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RINGKASAN

Pengaruh Persepsi Penerapan Kepemimpinan dan Upah Islami terhadap
Motivasi, Kinerja dan Kesejahteraan Karyawan Pada Perusahaan Makanan
Di Nusa Tenggara Barat

yang terus tumbuh pada masa yang akan datang. Perusahaan makanan merupakan
salah satu jenis perusahaan yang ada industri pengolahan. Pertumbuhan
perusahaan-perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat akan berdampak
terhadap pertumbuhan industr pengolahan itu sendiri. Kemajuan suatu
perusahaan disebabkan oleh banyak faktor yang terlibat dalam suatu kegiatan
perusahaan tersebut. Faktor manusia merupakan faktor yang sangat menentukan
kemajuan suatu perusahaan karena manusia merupakan syarat utama bagi
berjalannya  suatu  perusahaan. Perusahaan yang mengelola sumberdaya
manusianya dengan prinsip Islami dalan berbagai  aspeknya diharapkan
menscjahterakan Karyawannya.

Studi ini bertujuan  untuk mengetahui apakah Perscpsi Penerapan
Kepemimpinan Islami, persepsi Upah Islami, Motivasi Kerja ,Kinerja Karyawan
berpengaruh terhadap Kesejahteraan Karyawan yang bekerja pada Perusahaan
Makanan di Nusa Tenggara Barat. Studi ini termasuk dalam jenis penelitian
survei yang berusaha mencari hubungan kausal antara varjabel penglitian yang
diteliti dengan cara menguji hipotesis penelitian yang telah diajukan. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah Persepsi penerapan Kepeminipinan
Islami berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja,Persepsi Upah
Islami berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja,Motivasi Kerja
berpengaruh  positif signitikan terhadap Kinerja Karyawan,K epemimpinan
berpengaruh  positif  signifikan terhadap Kinerja Karyawan,Upah Islami
berpangarub positif  signifikan terhadap Kinerja,Kinerja berpengaruh positif
signifikan terhadap Kesejahteraan Karyawan,Persepsi Penerapan Kepemimpinan
Islami berpengaruh positif signifikan terhadap Kesejahteraan,Persepsi Upah
Islami berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan Karyawan pada
Perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat. Populasi penelitian ini adalah
seluruh karyawan pada perusahaan makanan yang tergolong dalam perusahaan
kecil dan menengah yang mempunyai karyawan antara 15 orang sampai 99 orang.
Jumlah karyawan yang ada pada seluruh perusahaan anggota populasi adalah
berjumlah 1.871 orang, Sampel diambil sebesar 10% dari jumlah populasi dengan
cara proporsional random sampling,sehingga sampel penelitian berjumlah 181
orang. Data dianalisis berdasarkan analisis Intuitif dan analisis kuantitatif yang
mempergunakan metode PLS(Partial Least Square) dengan perangkat lunak
SMART PLS Versi 2.00

Berdasarkan analisis hasil studi dapat disimpulkan bahwa Persepsi
Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh positif signifikan terhadap
Motivasi Kerja,Persepsi Upah Islami berpengaruh positif signifikan terhadap
Motivasi Kerja,Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja ,Persepsi Upah Islami tidak signifikan terhadap
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Kinerja Karyawan ,Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Karyawan,Kinerja Karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap
Kesejahteraan Karyawan,Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh
positif signifikan terhadap Kesejahteraan Karyawan, Persepsi Upah Islami
berpengaruh positif signifikan terhadap Karyawan berpangarh positif signifikan
terhadap Kesejahteraan Karyawaan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di
Nusa Tenggara Barat. Secara keseluruhan variabel yaitu Kepemimpinan
Islami,Upah Islami,Motivasi Kerja,dan Kinerja Karyawaan yang dipergunakan
dalam membentuk model penelitian ini yaitu dapat menjelaskan perubahan yang
terjadi pada Kesejahteraan Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di
Nusa Tenggara Barat dengan Q Square sebesar 0,66%. Hal ini berarti 66% variasi
yang terjadi pada Kesejahteraan Karyawan dapat dijelaskan oleh mode] yang
dibangun( Predictive Relevance),sedangkan 34% variasi yang terdapat pada
Kesejahteraan Karyawan dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Berangkat dari kesimpulan studi ini maka saran saran yang diusulkan
adalah. Bagi pimpinan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat hendaknya
meningkatkan peran pemimpin dalam mengarahkan karyawan melaksanakan
pekerjaannya, karena indikator peran pemimpin dalam mengarahkan karyawan,
meningkatkan kesesuaian antara upah yang diterima karyawan dengan upah
yang diterima oleh karyawan yang sama pada perusahaan yang sejenis
;insentif kepada karyawan yang berkinerja lebih baik merupakan indikator yang
paling kecil peranannya dalam pembentukan variabelnya. Bagi karyawan agar
berusaha meningkatkan motivasi penghematan bahan kerja serta meningkatkkan
motivasi untuk disiplin dalam bekerja. Bagi pemerintah Supaya terus mengawasi
pelaksanaan kebijakan upah minimum provinsi yang telah ditetapkan agar tidak
terjadi kesenjangan upah yang terlalu jauh antar karyawan yang mengerjakan
pekerjaan sama dalam industri pengolahan makanan di Nusa Tenggara
Barat,karena karyawan masih merasakan ketidak sesuaian yang cukup tinggi
dalam pemberian upah antar perusahaan yang sejenis dalam industrinya,
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SUMMARY

Influence Of The Appplication Of Istamic Leadership And Islamic Employee
Remuneration Perception To Employees® Motivation, Performance And
Welfare At The Food Companies In Nusa Tenggara Barat

Food industry is a part of the processing industries. Food industry in Nusa
Tengggara Barat is expected to continuously grow and develop in the future. The
growth of food companies in Nusa Tenggara Barat is expected to bring impact to
the increase of the amount of workers employed. Progress of a company is caused
by many factors involved in the activities of the said company. Human factor is
very determinant in the progress of a certain company, because human becomes
the main requirement in running a company smoothly. A company managed
under the Islamic principle in its various aspects is expected to be able to make its
employees prosperous. The aims of this research are as follows: - to know the
influence of Perception of the Islamic Leadership Application to the Employees’
Work Motivation; to know the influence of Perception of Islamic Remuneration to
the Employees’ Performance; to know the influence of Work Motivation to the
Employees’ Performance; to know the influence of the Employees’ Performance
to the Employee/s Welfare; to know the influence of Perception of the Islamic
Leadership Application to the Employees’ Welfare and to know the influence of
Perception of the Islamic Remuneration to the Employees” Welfare working for
the food companies in Nusa Tenggara Barat,

This study is classified as a survey research trying to find the causal
relation among research variables being studied by means of examining the
research Aypothesis already been proposed. The said hypothesis conveyed in this
research are as follows: - Application of Islamic Leadership has a positive and
significant influence to the Work Motivation; Islamic Remuneration has a
positive and significant influence to the Work Motivation; Work Motivation has a
positive and significant influence to the Employees’ Performance; and in turn the
Employees’ Performance has a positive and significant influence to the
Employees’ Welfare. Meanwhile, the Perception of Islamic Leadership
Application has positive and significant influence to Employees’” Welfare and the
Islamic Remuneration has positive and significant influence to Welfare of the
Employees working for the food companies in Nusa Tenggara Barat.

Population of this research are the whole employees of food companies
included in small scale and medium scale companies having the employees
between 15 to 99 personnel. The total employees of the whole companies within
this population are 1,817 personnel. The samples at the sum of 10% of the total
population are taken by means of proportional random sampling, so that the
number of samples comes to 181 persons. Data is analysed by virtue of
quantitative, qualitative and intuitive/Kasyf analyses. The quantitative analysis
applies the Partial Least Square (PLS) method by using the software of SMART
PLS of 2,00 Version.

Based on the analysis on the result of research, it can be concluded that
the Perception of Islamic Leadership Application has a positive and significant
influence to the Work Motivation; the Perception of Islamic Remuneration has a
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positive and significant influence to the Work Motivation; the Perception of
Islamic Leadership Application has a positive and significant influence to the
Employees’ Performance; the Perception of the Islamic Remuneration has a
positive but not significant influence to the Employees’ Performance; Work
Motivation has a positive and significant influence to the Employees’
Performance; the Employees’ Performance has a positive and significant
influence to the Employees’ Welfare; while the Perception of the Isiamic
Leadership Application has a positive and significant influence to the Employees’
Welfare; the Perception of Islamic Remuneration has a positive and significant
influence to the Employees’ Welfare working for the food compantes in Nusa
Tenggara Barat.

The O Square is as big as the model of 0.66%. This indicates that the
whole variables in general, namely the Perception of Application of Islamic
Leadership, Islamic Remuneration, Work Motivation, and the Employees’
Performance used to set up the prediction model of Employees’ Welfare working
for the food companies in Nusa Tenggara Barat in this research can explain the
changes occurring at the Welfare of Employees working for food companies in
Nusa Tenggara Barat at the sum of 66% (Predictive Relevance), while 34%
variation available at the Employees’ Welfare is influenced by the variables not
being studied in this research.

Based on conclusion of this research, some suggestions are proposed as
follows: - For the Directors of Food Companies in Nusa T engggara Barat: they
should improve the roles of leaders in directing their employees in performing
their works, because indicator of the role of leader in directing the employees is
the lowest; they should Improve the adjustment between the wages received by
employees and the wages received by similar employees at the other company of
the same type; the incentive should be given to the employees having good
performance. For Employees: - they should try to improve their work motivation,
improve the economization of the work materials and improve the will to be
discipline in working. For the Governmeny: - it should continuously monitor or
supervise the implementation of policy on Regional Minimum Wages already been
specified, so that there will not be any too much difference in wages between
employees doing the same works at the food industries in Nusa Tenggara Barat,
because the employees still feel sufficiently big difference in remuneration among
companies having the same industries.
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ABSTRACT

Influence of the Appplication of Islamic Leadership and Istamic
Remuneration Perception to Employees’ Motivation, Performance and
Welfare at the Food Companies in Nusa Tenggara Barat

The aims of this research are as follows: - to know the influence of
Perception of the Islamic Leadership Application to the Employees’ Work
Motivation; to know the influence of Perception of Islamic Remuneration to the
Employees’ Performance; to know the influence of Work Motivation to the
Employees’ Performance; to know the influence of the Employees’ Performance
to the Employee/s Welfare; to know the influence of Perception of the Islamic
Leadership Application to the Employees’ Welfare and to know the influence of
Perception of the Islamic Remuneration to the Employees” Welfare working for
the food companies in Nusa Tenggara Barat. This study is classified as a survey
research trying to find the causal relation among research variables being studied
by means of examining the research 4 ypothesis already been proposed.

Based on the analysis on the result of research, it can be concluded that
the Perception of Islamic Leadership Application has a positive and significant
influence to the Work Motivation; the Perception of Islamic Remuneration has a
positive and significant influence to the Work Motivation; the Perception of
Islamic Leadership Application has a positive and significant influence to the
Employees’ Performance; the Perception of the [slamic Remuneration has not
significant influence to the Employees’ Performance; Work Motivation has a
positive and significant influence to the Employees” Performance; the Employees’
Performance has a positive and significant influence to the Employees’ Welfare;
while the Perception of the Islamic Leadership Application has a positive and
significant influence to the Employees’ Welfare; the Perception of Islamic
Remuneration has a positive and significant influence to the Employees’ Welfare
working for the food companies in Nusa Tenggara Barat. The Norms in al-Qur’an
which are related with the leadership,remuneration,motivation,performancc,and
the welfare have been implemented by leaders and employees of food companies
in Nusa Tenggara Barat. The Q Square is as big as the model of 0.66%. This
indicates that the whole variables in general, namely the Perception of Application
of Islamic Leadership, Islamic Remuneration, Work Motivation, and the
Employees’ Performance used to set up the prediction model of Employees’
Welfare working for the food companies in Nusa Tenggara Barat in this research
can explain the changes occurring at the Welfare of Empioyees working for food
companies in Nusa Tenggara Barat at the sum of 66% {Predictive Relevance),
while 34% variation available at the Employees’ Welfare is influenced by the
variables not being studied in this research.

Key-words : Perception of Islamic Leadership, Islamic Remuneration, Work
Motivation, Performance, Employees’ Welfare
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri makanan dan minuman merupakan industri yang diharapkan
mampu memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi,penciptaan
lapangan kerja serta memenuhi kebutuhan dalam negeri dan untuk eksport
sebagai  sumber devisa. Sektor Industri makanan dan minuman merupakan
salah satu scktor industri yang menyumbang pendapatan dari ekspor Indonesia
yang cukup besar.bersama dengan sektor minyak,batubara dan tekstil yang
memiliki pangsa dominan dari total ekspor manufaktur, Thomas(2008:3),omzet
industri makanan dan minuman di Indonesia baru mencapai Rp 326 Triliun,
sedangkan pangsa pasar makanan dan minuman Indonesia sebesar Rp.1.500
Triliun, dengan demikian industri makanan dan minuman Indonesia baru
mengusai pangsa pasar sebesar 21,7% dari pangsa pasar dalam negeri. Peranan
yang besar dari industri makanan dan minuman dalam menciptakan nilai ekspor
non migas Indonesia harus terus dipertahankan bahkan harus dapat ditingkatkan
pada masa yang akan datang. Keunggulan sektor industri makanan dan
minuman tentu saja akan terbangun manakala sektor ini dapat membangun daya
saing melalui kegiatan produksinya yang efisien . Efisiensi kegiatan produksi
dapat diketahui melalui besarnya biaya rata-rata perunit dalam memproduksi

suatu barang atau jasa.
Menurut statistik Usaha Kecil Menengah (2007:11), ada 5 sektor yang
memiliki porsi terbesar adalah UKM yang terkait dengan industri makanan dan

minuman,sektor ini memiliki usaha UKM lebih dari 80%. Dalam upaya




meningkatkan sumbangan sektor Industri dalam perekonomian nasional
diperiukan usaha untuk memaksimalkan penggunaan  kapasitas  industri
terpasang. Tingkat utilisasi kapasitas produksi sektor industri Indonesia dapat

dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1.
Tingkat Penggunaan Kapasitas Produksi Sektor Industri Indonesia Tahun
2007-2009
[ _ Persentase (%) |
No Cabang Industri 2007 [ 2008 | 2009 |
| | Logam 1579 [635 | 594
2| Mesin _ | 573 | 588 | 614 |
3 | Tekstil dan Produk Tekstil 692 | 706 | 71,7 |
4 | Aneka 61,2 63,1 60,3
5 | Alat Transport Darat dan Kedirgantaraan | 39,7 36,5 40,7
6 | Maritim 502 | 508 | 52,3 |
7 | Telematika dan Elektronika 67,2 68,0 | 683
|8 | Makanan 62.0 63.9 65.0
9 | Minuman dan Tembakau 68,3 68,5 66,9
10 | Hasil Hutan dan Perkebunan 71,3 74,6 74,7
11 | Kimia Hulu 77.4 779 | 86,7
12 | Kimia Hilir 77.3 77,8 79,8
- | Rata-rata Sektor Industri 63,3 64,5 65,6

Sumber : Departemen Perindustrian Republik Indonesia,2010

Dari Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan kapasitas
produksi oleh sektor industri di Indonesia belum maksimal,walaupun
semenjak tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 tingkat penggunaan
kapasitas produksi terus meningkat. Pada tahun 2009 sektor industri yang
mencapai penggunaan kapasitas tertinggi adalah sektor industr kimia huly
sebesar 86,7%,sedangkan sektor industri yang tingkat penggunaan kapasitas
yang paling rendah adalah sektor industri Transport dan Kedirgantaraan.

Sektor Industri Makanan Indonesia hanya mencapai penggunaan kapasitas




sebesar 65%,sehingga masih terdapat 35% kapasitas terpasang  yang belum
digunakan. Dalam rangka menyeimbangkan struktur ekonomi Pengembangan
Industri Kecil dan Menengah perlu dilakukan melalui peningkatan regulasi oleh
pemerintah dan pengembangan sumberdaya manusia industri kecil dan
menengah.Kuncoro(2010:5) mengatakan permasalahan yang bersifat klusik dan
mendasar pada Usaha mikro.kecil dan menengah (UMKM) di  Indonesia salah
satunya adalah penmasalahan sumberdaya manusia,lebih dari 90% pelaku sektor
ini dipimpin dan dijalankan olch individu-individu yang relatit berpendidikan
tidak terlalu tinggi.pendidikan mercka rata-rata setingkat sekolah menengah atas
bahkan lebih rendah,sedangkan tenaga kerjanya sebagian besar(60%)
berpendidikan sckolah menengah pertama,berpendiikan sekolah dasar schesar
29%,hanya sedikit dari tenaga kerjanya yang berpendidikan sekolah menengah
atas. Menurut  PUSTEP-UGM (2010:9), pada tataran pengelolaan
usaha,pengusaha kecil dan menengah masih dihadapkan pada kelemahan bidang
organisasi dan manajemen sumber daya manusia,difaktor lain usaha kecil dan
menengah di Indonesia masih sulit untuk mendapatkan tenaga kerja yang
terampil.

Di Nusa Tenggara Barat industri kecil dan menengah banyak bergerak
disektor industri pengolahan. Peran sektor industri pengolahan dalam
pembentukan PDRB Nusa Tenggara Barat dapat di lihat pada Tabel 1.3.
Kondisi perekonomian Nusa Tenggara Barat dibentuk oleh 9 (sembilan) sektor
usaha jauh,dimana sektor usaha pertanian terdiri dari 5 (Jima) sub sektor usaha.
Peran  sektor usaha dan sub sektor usaha yang membentuk Pendapatan

Regional Bruto Nusa Tenggara Barat selama kurun waktu tiga tahun tidak




banyak mengalami perubahan. Distribusi Komposisi peran scktor usaha dalam

membentuk Produk Domestik Regional Bruto dapat dilihat dalam Tabel 1.2,

Tabel 1.2.
Distribusi PDRB Persektor di NTB Tahun 2008-2010
[ SEKTOR USAHA 2008 (%) | 2009 (%) | 2010 (%)

1. Pertanian 23,36 22,64 2275

1.1. Pertanian Tanaman Pangan 14,44 14,07 14,36

1.2. Perkebunan 3,02 2,98 2.81

1.3. Peternakan 3,09 2.98 2904

1.4. Kehutanan 0,17 0,07 0,07

1.5. Perikanan 2.64 2.54 2.57
2. Pertambangan dan Penggalian 35,99 36,17 35,34
3. Industri Pengolahan 345 3,38 3,32
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 0,38 0.39 0.38
5. Bangunan 5,94 5,73 5,77
6. Perdagangan, Hotel dan Rstoran 11,45 11,38 11,84
7. Pengangkutan dan Komunikasi 6,58 7,77 7,82
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa 4,03 3,80 3,99
Perusahaan
9. Jasa-jasa 8,82 8,66 8,79 _ |
PDRB 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS Provinsi Nusa Tenggara Barat,201 1

Dari Tabel 1.2. dapat diketahui bahwa sektor usaha pertambangan
dan penggalian merupakan sektor usaha yang menempati urutan pertama
sebagai pembentuk Produk Domestik Regional Bruto Nusa Tenggara Barat
dimana pada tahun 2010 sektor ini berperan sebesar 35,34%. Sektor pertantan
merupakan sektor kedua terbesar setelah sektor pertambangan dan penggalian
dengan peran sebesar 22,75 %. Sektor Perdagangan,Hotel dan Restoran tetap
merupakan sektor yang membentuk Pendapatan Regional Nusa Tenggara
Barat dengan porsi yang cukup besar yaitu 11,84% pada tahun 2010, Selain
ketiga sektor usaha diatas, sektor-sektor usaha di Nusa Tenggara Barat hanya
mempunyai peran dibawah 10% , sektor Industri Pengolahan misalnya hanya

menyumbang  sebesar 3,45 % pada tahun 2008, pada tahun 2009 berperan

.



th

scbesar 3,38% dan 3,32% sumbangannya pada tahun 2010, Pada masa-masa
yang akan datang jika peran sektor Industri Pengolahan ingin ditingkat tentu
diperlukan upaya-upaya yang dapat mendorong sektor industri pengolahan
tersebut.

Harapan semakin besarnya peran serta sektor  Industri  Pengolahan
dalam rangka menambah kesempatan kerja bagj masyarakat sebagal sumber
pendapatan serta memperbaiki kinerja ekonomi Nusa Tenggara Barat tentu
didasarkan oleh kenyataan bahwa sektor industri pengolahan di dacrah inj
tumbuh dengan pertumbuhan hampir rata-rata  diatas  10%. Pertumbuhan
seluruh sektor usaha di Nusa Tenggara Barat selama kurun waktu 3
tahun dari tahun 2008 sampai dengan 2010 dapat dilihat dalam Tabel 1.3,

Berdasarkan Tabel 1.3. dapat diketahui bahwa berbagai sektor usaha
mengalami perkembangan. Sektor usaha pertambangan dan penggalian yang
menempati urutan pertama terbesar dapat pembentukan pendapatan regional
Nusa Tenggara Barat ternyata selama tiga tahun berturut-turyt mengalami
penurunan pertumbuhan dan pada tahun 2010 hanya tumbuh 8,79%, padahal
pada tahun 2009 sektor ini tumbuh sebesar 16,54%. Sektor usaha yang
tumbuh  secara rata-rata diatas  13% selama tiga tahun berturut-berturut
adalah sektor usaha Perdagangan, Hotel dan Restoran, Pengangkutan dan
Telekomunikasi, Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan. Kemudian sektor
usaha lain yang tumbuh rata-rata lebih dari 10% adalah scktor Bangunan

dan sektor usaha Pengolahan dan sektor Pertanian.
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Tabel 1.3.

Pertumbuhan PDRB Provinsi Nusa Tenggara Barat Mcnurut Sektor
Usaha Tahun 2008-2010

SEKTOR USAHA 2008 (%) | 2009 (%) | 2010 (%)
1. Pertantan 9.39 12.42 11.87
1.1. Pertanian Tanaman Pangan 10,47 13,03 13.59
1.2. Perkebunan 10,24 14.59 4,90
1.3. Peternakan 12,84 11.83 10,08
1.4. Kehutanan -53,01 -54,13 11,32
1.5. Perikanan 7.96 11,54 12,61
2. Pertambangan dan Penggalian 69.22 16.54 8,79
3. Industri Pengolahan 10,14 13.72 0,24
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 13.48 17,24 10,70
5. Bangunan 12,42 11,91 12,16
6.Perdagangan, Hotel dan 13,28 13,27 15,78
Rstoran
7. Pengangkutan dan Komunikasi 10,70 36.86 12,15
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa 23,61 11.80 14.30
Perusahaan
9. Jasa-jasa 5,81 13,85 12,96
PDRB 26,55 16,32 1133 |

Sumber : BPS Provinsi Nusa Tenggara Barat,201 1

Sektor Jasa-jasa selama dua tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan
yang cukup tinggi dimana pada tahun pada tahun 2008 hanya tumbuh
sebesar 5,81%, tahun 2009 mengalami pertumbuhan sebesar 13,85 dan pada
tahun 2010 menunjukkan pertumbuhan sebesar 12,96%. Secara keseluruhan
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Nusa Tenggara Barat selama
tiga tahun berturut-turut mengalamt penurunan.

Industri Pengolahan Di Nusa Tenggara Barat merupakan gabungan
dari perusahaan yang melakukan proses produksi yang mengubah bahan

baku menjadi produk akhir. Perusahaan yang cukup banyak dalam industri




pengolahan adalah perusahaan makanan yang  tersebar di 9 (sembilan)
Kabupaten dan Kota di Nusa Tenggara Barat. Sebaran lokasi perusihaan
makanan dapat dilihat dalam Tabel 1 4.

Tabel.1.4.

Jumiah Perusahaan Makanan Dan Jumlah Karyawannya di
Nusa Tenggara Barat Th 2010

-

No Kabupaten/Kota Jumlah Jumlah
l _ Perusahaan Karyawan
1 [KotaMataram | 195 19
t_2__ L.ombok Barat 150 796
'3 Lombok Tengah 10 752 |
| 4 | Lombok Timur 121 621
-5 Sumbawa 55 323
B Sumbawa Barat 46 254
7 | Dompu 37 239
8 Bima 67 358 |
9 Kota Bima 56 375
Jumlah 837 4977

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan NTB,2011

Lokasi Perusahaan makanan di Nusa Tenggara  Barat tersebar

diseluruh wilayah kabupaten dan Kota. Kota Mataram merupakan wilayah
tingkat dua yang temyata mempunyai  perusahaan makanan yang paling
banyak dibanding dengan wilayah tingkat dua lainnya di Nusa Tenggara
Barat. Kota Bima mempunyai 56 peruszhaan, Lombok Barat mempunyai 150
perusahaan, Sumbawa mempunyai 55 perusahaan  makanan, sedangkan
Lombok Timur mempunyai 121,Lombok Tengah mempunyai 110 perusahaan
dan Kabupaten Bima mempunyai 67 perusahaan makanan. Kabupaten dengan
jumlah perusahaan makanan terkecil adalah kabupaten Dompu, Sumbawa Barat
masing-masing mempunyai 37 dan 46 perusahaan makanan.

Perilaku industri sangat ditentukan oleh para pengendali daiam industri

tersebut. Pengusaha scbagai pengendali dari kegiatan industri yang benar-benar

—



mau mencapai makna utuh atas usahanya yang diridhai dan dirahmati Allah,
perlu memastikan manfaat usahanya. begitu Juga dalam rangka memenuhi
tuntutan Islam untuk memperbanyak amal jariah. Begitu banyak peluang
untuk beramal melalui kegiatan bisnis. Salah satunya dengan mengembangkan
usaha yang bermanfaat secara berkesinambungan bagi sebanyak mungkin
masyarakat. Pengertian kegiatan usaha scbagai ladang jihad akan lebih
mudah dicapai melalui usaha  vyang besar.schingga akan berfungsi untuk
membangun kekuatan umat. Kemakmuran masyarakat dicapai melalui para
pengusaha yang mengelola perusahaan yang memproduksi barang dan jasa
yang  dibutuhkan masyarakat. Kepemimpinan para pengusaha sebagai
penggerak yang akan mengkombinasikan faktor produksi dalam setiap
kegiatan usaha memegang peranan yang sangat utama.

Kepemimpinan menjadi perhatian utama para praktisi dan akademisi
sejak lama. Hal ini disebabkan para pemimpin organisasi memiliki posisi sentral
dalam menggerakkan seluruh komponen atau sumberdaya untuk mencapati
tujuannya. Evaluasi efektivitas kegiatan kepemimpinan dapat dilakukan
dengan melihat konsekwensi dari tindakan pemimpin terhadap pengikut dan
komponen lainnya dalam organisasi. Ukuran yang paling banyak digunakan
dalam menilai efektifitas kepemimpinan adalah seberapa jauh unit organisasi
yang dipimpin dapat mencapai sasarannya. Indikator umum lainnya yang sering
digunakan untuk menilai keberhasilan pemimpin dalam menjalankan
kepemimpinan dalam suatu organisasi adalah sikap para pengikut dalam
organisasi yang bersangkutan. Pemimpin yang mampu mengembangkan sikap

karyawan dalam organisasi seringkali  digolongkan sebagai pemimpin yang
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berhasil. Keberhasilan lain yang digunakan untuk melihat keefektitan
kepemimpinan yang dijalankan dalam organisasi dapat dilihat pada kontribusi
pemimpin atas terbentuknya kerjasama antar karyawan dalam suvatu ikatan
persaudaraan antar mereka. Disisi lain pemimpin yang  berhasil dapat
disaksikan pada kemampuannya memelihara motivasi bawahannya,
penyelesaian masalah yang terjadi dalam organisasi serta terciptanya kondisi
pstkologis karyawan yang semakin baik. Kriteria apa yang akan digunakan
untuk menilai keberhasilan kepemimpinan pemimpin dalam organisasi tentu
tidaklah  seragam.scperti ketaatan bawahan atas pelaksanaan tugas  yang
diperintahkan pemimpin dapat Juga dijadikan ukuran keberhasilan pemimpin.

Kepemimpinan diharapkan dapat melakukan pengembangan bagi
pegawainya agar mampu menjadi  pemimpin  bagi dirinya. Pemimpin
bertanggung jawab untuk mengarazhkan pegawai secara langsung untuk mampu
memimpin diri sendiri, pemimpin yang  berhasil dapat dilihat pada
kemampuannya meningkatkan kemandirian bawahannya dalam melaksanakan
tugasnya. Disamping itu kepemimpinan yang berhasil tentu saja harus dapat
meningkatkan kesejahteraan bawahan yang dipimpinnya.

Badan Pengkajian dan Penerapan Tehnologi dalam  Panduan
Pembentukan Pusat Inovasi(PI)-UMKM(2010: 20) mengatakan bahwa untuk
meningkatkan kepemimpinan yang handal dalam tubuh organisasi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah(UMKM) dipertukan perbaikan kepemimpinan para
pengelola UMKM sehingga UMKM akan siap  bersaing. Pengembangan
sumberdaya kepemimpinan menjadi penting bila dilihat saat ini hampir seluruh

bidang membutuhkan kebijakan yang cepat dan tepat.

- ]




Selain kepemimpinan, kinerja karyawan merupakan faktor penting bila
dilihat dari perspektit keberlangsungan hidup organisasi. Kinerja karyawan
dapat menjadi ukuran sehat tidaknya suatu organisasi. Organisasi yang
berprestasi hanya akan dapat dicapai melalui prestasi orang yang berada dalam
organisasi. Dengan kata lain apabila ingin meningkatkan prestasi organisasi
terlebih dahulu harus meningkatkan prestasi orang dalam organisasi. Kegagalan
organisasi dalam mencapai kinerja tertentu antara lain  discbabkan olch
kegagalan dalam mengidentifikasi rincian kincrja:  kekeliruan  praktck
kepemimpinan; mengelola kinerja; dan kegagalan organisasi dalam mendorong
pegawai berpartisipasi, keefektifan seorang pemimpin akan menjadi penentu
keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi. Pemimpin dalam suatu organisasi
berfungsi mempengaruhi perilaku orang lain (bawahan), sehingga mereka akan
berusaha untuk mencapai tujuan organisasi dengan kemauan yang tinggi dan
antusias.

Apabila kepemimpinan temyata menjadi faktor yang sangat menentukan
dalam upaya organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawannya, maka
persoalan yang muncul kemudian adalah sifat kepemimpinan dan keterampilan
interpersonal apa saja yang harus dimiliki oleh seorang pimpinan dalam
menggerakkan dan mempengaruhi individu untuk pencapaian kinerja organisasi
melalui kinerja karyawannya. Al-Qur'an memberikan petunjuk yang sangat
jelas mengenai kepemimpinan yang diperankan oleh manusia. Kepemimpinan
Nabi Muhammad SAW dengan karateristik Utamanya yaitu Shiddiq, Amanah,

Tablig, Fathonah dan Istigomah dapat menjadi tuntunan utama bagi kaum




muslimin dalam menjalankan kegiatan scbagai pemimpin dibidang usaha
maupun dibidang lainnya.

Sifat Allah diantaranya adalah Maha Pemurah dan Pengasih (Ar-
Rahman, Ar-Rahim). Konsep kepemimpinan yang rahimah tercermin dari
kepemimpinan Rasulullah. Misi kepemimpinan Nabi Muhammad diantaranya
yang paling utama adalah untuk memuliakan manusia. Sebagai mana tertuang
dalam al-qur’an Surat al-ahzab 33: 21 sebagal berikut :

L e, g s S -l B -';/_’f g - N S R

Artinya “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah it suri teladan vang
baik bagimu (vaitw) bagi orang vang mengharap (rahmat} Allah dan
(kedatangan} hari kiamar dan dia banvak menyebut Allah. -

Di Nusa Tenggara Barat cukup banyak perusahaan yang bergerak
pada perusahaan makanan . Usaha dibidang makanan tenty saja merupakan
bidang usaha yang dapat dijadikan  sebagai ladang jihad oleh kaum
muslimin. Seorang pemimpin mulai dari lingkup terkecil (keluarga) sampai
terbesar (negara), pada hakckatnya mengemban amanah Tuhan sebagai wakil-
Nya dimuka bumi. Hakekatnya setiap pribadi adalah pemimpin.

Kepemimpinan membawa konsekuensi tanggung jawab terhadap apa
yang dipimpinnya. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual meletakkan
jabatan sebagai ujian yang harus ditunaikan sesual dengan tujuan organisasi
sekaligus sebagai fungsi menjalankan tugas gembala umat. Almath(1991:167),
Rasulullah SAW, bersabda : “Semua kamu adalah pemimpin dan bertanggung

jawab akan kepemimpinannva. Seorang imam pemimpin dan bertunggung




Jawab atas  rakyatnya. Seorang suami pemimpin dalam keluargamva  dan
bertanggung jawab aias kepemimpinannva. Seorang istri pemimpin dan
bertanggung jawab atas penggunaan harta suaminya. Seorang pelavan(
karvawan) bertanggung jawab atas  harta majikannva. Seorang anak
bertanggung jawab atas penggunaan harta avahnyva.(FIR. Al Bukhari dan
Musltim).

Tugas pemimpin amatlah berat, terutama berkaitan dengan menjalankan
amanah kepemimpinannya itu. Sering terjadi kekuasaan membuat manusia
Justru semakin menjauh dari cahaya Ilahi karena kesibukan dan kedudukannya
yang tinggi justru lupa kepada yang memberi amanah. Perilaku Rasulullah
sebagai pemimpin memiliki sifat scperti  yang dikemukakan oleh Nawawi
adalah : shidiq, amanah, fathanah, tabliq, qana’ah, istiqgamah, dan lain-lain. Dj
samping itu, beliau mengamalkan kepemimpinan melalui keteladanan dan
penlaku hidup yang bersahaja,meskipun sebagai penggenggam kekuasaan,
beliau selalu siaga menjadi pelayan bagi umatnya, sebagaimana disampaikan
Almath(1991:163),Rasulullah  bersabda “pemimpin  suatu  kaum adalah 7
pengabdi (pelayan) mereka."(HR Abu Naim).

Dalam  suatu organisasi  usaha pada  hakekatnya adalah

berkumpulnya antara pimpinan  dengan orang yang dipimpin atay

karyawan. Pemimpin melalui kekuasaannya berusaha untuk menggerakkan H
karyawan agar bersedia bekerja mencapai tujuan perusahaan,antara  lain
dengan memberikan imbalan kepada para karyawannya. Dalam pandangan
Islam bahwa laki-laki dan perempuan mendapat pahala yang sama manakala

amal shaleh yang dilakukan disertai iman,karenanya dalam Islam tidak ada
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perbedaan gender dalam menerima upah/balasan dari Allah SW.T . Ditegaskan
bahwa tidak ada diskriminasi upah dalam Istam, jika mercka mengerjakan
pekerjaan yang sama dan balasan Allah langsung di dunia (kehidupan yang
baik/rezeki yang halal) dan balasan di akherat (dalam bentuk pahala). Lebih

lanjut ditegaskan olch Allah SWT dalam al-qur'an Surat Al-Kahfi 18 : 30.
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Artinva * Sesunggunva mercka vang beriman dan beramal shaleh, tentulal
kami tidak akan menvia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan
amalan(nya) dengan vang baik "
Ayat diatas mencgaskan bahwa balasan terhadap pekerjaan vyang telah
dilakukan manusia, pasti Allah balas dengan adil. Allah S.W.T. tidak akan
berlaku zalim dengan cara menyia-nytakan amal hamba-Nya. Konsep keadilan
dalam upah inilah yang sangat mendominasi dalam setiap praktek yang pernah
terjadi di negeri Islam.

Organisasi yang menerapkan prinsip keadilan dalam pengupahan
mencerminkan organisasi yang dipimpin oleh orang-orang bertagwa. Konsep
adil ini merupakan ciri-ciri organisasi yang bertaqwa. Keadilan merupakan nilai
ajaran utama dalam Islam,sehingga apapun aktifitas manusia diatas dunia
seyogyanya didasari oleh nilai keadilan,bahkan keadilan dalam bertindak tidak
saja diwajibkan dalam hubungan antar manusia tapi juga diperintahkan kepada
manusia untuk berlaku adil hatta dengan dengan dirinya sendiri. Perusahaan
yang mempekerjakan karyawan dalam kegiatan produksinya.seharusnya
menempatkan karyawan layaknya seperti sandaranya sendiri yang diajak

bergabung dalam melakukan amal shaleh,sehingga para karyawan mendapat

perlakuan yang sesuai dengan hakekat hubungan antar  manusia yang




dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW. al-Qalami( 2004:460 ). Rasulullah
SAW bersabda :"Mereka (para budak dan pelavannuy) adulah saudaramu,
Allah  menempatkan mereka dibawah asuhanmu, sehingga barang siapa
mempunyai squdara dibawah asuhannya mereka harus diberi makan seperti
apa yang dimakannya (sendiri) dan memberi pakaian seperti vang dipakainya
(sendiri) dan tidak membebankan kepada mercka tugas vang sangat berat dan
Jika kamu membebankan itugas seperti it hrendaklah membantie - mereka

mengerjakannya” (HR. Bukhari).

Dalam praktek pengupahan karyawan di Indonesia.pemerintah ikut
serta mengatur besarnya upah yang harus dibayar oleh perusahaan kepada
para karyawannya melalui kebijaksanaan upah minimum regional pada
tingkat Provensi maupun pada Tingkat Kabupaten. Kebijaksanaan Upah
Minimum Regional yang ditetapkan oleh Gubernur dan Bupati sctiap
tahunnya tidak selalu dipatuhi seutuhnya oleh para pengusaha. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh SMERU( 2009:29) tentang Perbandingan Upah
Sektor formal dengan UMR berdasarkan karakteristik perusahaan terhadap 40
Perusahaan dan 200 Pckerja diwilayah Jabotabek dan Bandung diperoleh hasil
adalah sebagai berikut :

. Baik dari segi sektorskala dan pemilikan ,secara umum perusahaan
belum menerapkan 100% ketentuan UMR
2. Walaupun rata-rata perusahaan telah membayar 30% diatas UMR namun

sebesar 28% pekerja masih dibtyar dibawah UMR




3. Tingkat kepatuhan tertinggi  dalam penerapan UMR terdapat pada sektor
Automotive dan Garmen ( diatas 80% )sedang paling rendah pada scktor
Makanan dan Minuman serta tekstil ( sekitar 40% ).

4. Perusahaan dengan skala yang lebih besar,lebih mampu membayar
diatas UMR. namun perusahaan kecil (< 20 pekerja) ternyata lebih 60%
membayar pekerja dibawah UMR

5. Dari segi pemilikan,perusahaan asing ternyata lebth mampu menerapkan
UMR dibandingkan perusahaan domestik.

Perbandingan Upah sektor formal dengan UMR  berdasarkan karakteristik

pekerja :

1. Pekerja Pria dibayar lebih baik dari wanita. Pekerja wanita sebesar lebih
dari 30% masih dibayar dibawah UMR

2. Pekerja kelompok umur sangat produktif ( 15-44 ) tahun ternyata sebesar
lebih 25% masih dibayar dibawah UMR

3. Pekerja dengan tingkat pendidikan dan keahlian rendah sebesar lebih dari
40% masih dibayar dibawah UMR

4. Hanya 60-70 % pekerja harian dan borongan yang dibayar diatas UMR

Industri Pengolahan di Nusa Tenggara Barat dalam menetapkan upah
kepada para karyawannya seharusnya juga berpedoman pada kebijaksanaan
upah  minimum  regional yang ditetapkan oleh pemerintah daerah Nusa

Tenggara Barat. Implementasinya dalam kebijaksanaan pengupahan oleh

perusahaan dapat diwujudkan dalam  sistem pengupahan yang  diterapkan

oleh setiap perusahaan. Komponen upah yang diterapkan oleh perusahaan




pada beberapa industri di Nusa Tenggara Barat dapat dilihat dalam Tabel

1.5.

Tabel 1.5.
Pengeluaran Untuk Pekerja Produksi Industri Besar Sedang Menurut
Sub Sektor Industri di NTB Tahun 2009

: | Upah Insentif Jumlah
No. Sektor Industri | (JutaRp) | (JutaRp.) | (Juta Rp.)

1 Industri Makanan & Minuman 4.349 508 130.521 4.480.02‘)_
2 | Industri Pengolahan Tembakau | 2.063.166 76.041 2‘139.20?‘_

3 | Industri Pakaian Jadi dan 1.665.760 13.470 | 1.679.230
Tenun 3y

4 | Industri Pengolahan Kayu dan 484.140 12.500 496,640
Rotan

5 | Industri Moulding Kayu, 551.447 3.000 554.447

Kerajinan Anyaman Bambu
dan Rotan, dan Ukiran Kayu

6 [ Industri Barang-barang Dari 1.255.010 0 1.255.010
Tanah

7 | Industri Kapur, Semen dan 413.320 1.750 415.070
Barang-Barang dari Kapur dan

|| Semen

8 | Industri Pengolahan Batu 292.000 0 292.000
Apung ]

9 [ Industri Pengolahan Lainnya 761.160 8.000 769.160

Jumlah / Total | 11.835.511 245.282 | 12.080.793
Sumber : BPS Provinsi Nusa Tenggara Barat,201 1

Dari  Tabel 1.5. dapat diketahui bahwa komponen kebijaksanaan
upah yang diterapkan oleh perusahaan pada industri Makanan dan
Minuman di Nusa Tenggara Barat terdiri dari Upah pokok dan insentif,
Sektor Makanan dan minuman merupakan sektor industri  yang
memberikaan jumlah upah dan insentif terbesar dibandingkan dengan
sektor industri lainnya. Pengeluaran yang besar oleh Perusahaan dalam
industri Makanan dan minuman di Nusa Tenggara Barat mencerminkan

bahwa sektor tersebut berperan  besar sebagai sumber  pendapatan




masyarakat. Jika scktor industri makanan dan minuman ini  dapat
dikembangkan maka perannyapun  scbagai sumber pendapatan masyarakat
akan bertambah besar. Sistem pengupahan yang diterapkan oleh perusahaan
dalam industrinya,dapat digunakan sebagai sarana oleh perusahaan dalam
meningkatkan motivasi  bagi para karyawannya. Tingkat upah yang
adil layak dan diketahui oleh para  karyawan merupakan sarana manajemen
dalam rangka memberi penghargaan kepada para karyawanya yang telah
mengorbankan waktu dan tenaganya kepada perusahaan.

Karyawan yang mempunyai kinerja yang baik merupakan syarat
mutlak yang diperlukan untuk mencapai kinerja organisasi yang baik. lslam
menganjurkan setiap umatnya untuk mengerjakan suatu  pekerjaan dengan
sebaik-baiknya. Sebuah hadits dalam Qalami( 2004:219) Rasulullah
mengatakan “Allah mewajibkan kebaikan (Profesionalitas) dalam setiap
pekerjaan” ( HR Muslim ). Kmerja karyawan dipengaruhi oleh faktor
kemampuan( ability) dan faktor motivasi (motivation). Faktor motivasi
dipengaruhi oleh sikap dan situasi kerja, sedangkan faktor kemampuan
dipengaruhi oleh pengetahuan dan keterampilan. Sumber motivasi kerja bagi
karyawan muslim adalah sebagaimana Allah tegaskan dalam surat At-Taubah

9 : 105 sebagai berikut :
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Artinya " Dan katakaniah Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul- Nva serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan




dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan vang ghaib dan yang
nvata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa vang telah kamu kerjakan .

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa bekerja bagi manusia merupakan
perintah dari Allah yang akan dibalas sesuai dengan pekerjaannnya, schingga
bekerja untuk menghasilkan barang dan Jasa yang halal merupakan amal saleh.
Dengan  demikian bekerja disamping mendapat imbalan  didunia juga
mendapat pahala di akherat. Surat At Taubah 105 menjelaskan bahwa Allah
memerintahkan kita untuk bekerja. dan Allah SWT pasti membalas semua apa
yang telah kita kerjakan. Dalam ayat ini Allah SWT memberikan penegasan
bahwa motivasi atau niat bekerja itu mestilah benar,sebab kalau motivasi
bekerja tidak benar, Allah akan membalas dengan cara memberi azab.
Sebaliknya, kalau motivasi itu benar, maka Aliah akan membalas pekerjaan itu

dengan balasan yang lebih baik dari apa yang kita kerjakan (An-Nahl 16 : 97).
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Artinya : "Barangsiapa yang mengerjakan amal Shaleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, makq sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka

kerjakan. Ditekankan dalam ayat Ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam
Islam mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman".

-
-

Balasan dalam keterangan di atas adalah balasan di dunia dan di
akherat. Ayat ini menegaskan bahwa balasan atau imbalan bag) mereka yang
beramal saleh adalah imbalan dunia dan imbalan akherat. Amal Shaleh sendiri
oleh Syeikh Muhammad Abduh didefinisikan scbagai segala perbuatan yang

berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok dan manusia secara kescluruhan,
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Sementara menurut Syeikh az-Zamakhsari, Amal Shaleh adalah segala
perbuatan yang sesuai dengan dalil akal, al-Quran dan atau Sunnah Nabi
Muhammad SAW Menurut Defenis;i Muhammad Abduh dan Zamakhsari dj
atas, maka seorang yang bekerja pada suatu badan usaha (perusahaan) dapat
dikategorikan sebagai amal saleh. dengan  syarat perusahaannya tidak
memproduksi/menjual atau mengusahakan barang-barang yang haram. Dengan
demikian, maka scorang karyawan yang bekerja dengan benar, akan menerima
dua imbalan. yaitu imbalan di dunia dan imbalan di akherat. Imbalan dalam
konsep Islam menekankan pada dua aspek. yaitu dunia dan akherat Tetapi hal
yang paling penting, adalah bahwa penekanan kepada akherat itu lebih penting
dari pada penckanan terhadap dunia (dalam hal inj materi) sebagaimana

semangat dan jiwa al-Qur’an surat al-Qhashsash (28) ayat 77.

"Dan  carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirar, dan Janganiah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat  baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganiah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan .

Adanya motivasi yang benar dalam setiap karyawan yang bekerja
dalam suatu kegiatan usaha akan menjadi daya dorong bagi karyawan yang
bersangkutan untuk bekerja dengan sebaik mungkin. Karyawan yang berkinerja

baik tentu sangat diharapkan oleh setiap kegiatan usahakarena melaluj
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karyawan yang bekerja dengan baik maka tujuan organisasi perusahaan dapat
dicapai dengan mudah.  Bagi karyawan muslim bekerja dengan  schaik
mungkin merupakan sikap yang sangat dianjurkan, sebagaimana disabdakan
oleh Rasulullah dalam Almath( 1991:182) “Sesungguhnva Allah Suka kepada
hamba yang berkarva dan terampil.barang siapa bersusah puvah mencari
nafkah untuk keluarganva,maka dia serupa dengan mujahid di jalan Allah
Azzawajalla( HR Ahmad). Dalam bekerja pekerjaan yang dapat  diselesaikan
dengan baikk  akan  berdampak  positif bagt  karyawan  yang
bersangkutan,sehingga dorongan  kearah melakukan pekerjaan  secara
profesional harus terus ditanamkan dalam setiap diri karyawan.

Kepemimpinan pemimpin organisasi sebagai penggerak utama dalam
suatu organisasi yang didasari oleh sifat pemimpin  yang membentuk perilaku
pemimpin dapat menjadi sumber motivasi karyawan dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Demikian juga pekerjaan
yang sesuat dengan ajaran agamakemudian mendapatkan imbalan dalam
bentuk upah yang adil dan layak didunia serta diharapkan memperoleh pahala
diakherat sebagai janji Allah kepada hambanya yang menjalankan perintahnya
sangat mungkin membangun motivasi kerja karyawan. Motivasi kerja akan
berpengaruh terhadap hasil kerja yang akan dicapai oleh karyawan. Setelah
bekerja dengan baik sesuai kewajiban seorang karyawan muslim disamping
mendapat balasan didunia juga akan mendapatkan balasan diakherat. Bekerja
dengan baik serta didahului oleh niat yang benar sebagai ibadah kepada
Allah dijamin oleh Allah untuk mendapatkan kescjahteraan  didunia dan

kebahagiaan di akherat.




Berdasarkan uraian latar belakang maka disusun disertasi dengan judul:
“Pengaruh  Persepsi Penerapan Kepemimpinan dan Upah Karyawan Islami
Terhadap Motivasi Dan Kinerja Karyawan Serta Kesejahteraan Karvawan

Pada Perusahaan Makanan Di Nusa lenggara Barat”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uratan pada latar belakang masalah dan judul disertasi
tersebut, dalam studi ini disusun rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Persepsi  Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh
signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Perusahaan Makanan
di Nusa Tenggara Barat ?

2. Apakah Persepsi Upah Islami berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
Kerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan  Makanan di Nusa
Tenggara Barat ?

3. Apakah Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di
Nusa Tenggara Barat ?

4. Apakah Persepsi Upah Islami berpangaruh  signifikan terhadap Kinerja
Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara
Barat ?

5. Apakah Motivasi Kerja Karyawan berpangaruh signifikan terhadap
Kinerja  Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa

Tenggara Barat ?
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Apakah  Kinerja Karyawan berpangaruh signifikan  terhadap
Kescjahteraan Karyawan Perusahaan Makanan dit Nusa Tenggara Barat ?
Apakah  Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh
signifikan terhadap  Kesejahteraan Karyawan yang bekerja pada
Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat ?

Apakah Persepsi Upah  Islami berpengaruh signitikan terhadap
Kesejahteraan  Karyawan yang bekerja pada Perusahaan  Makanan dj
Nusa Tenggara Barat ?

Apakah norma dalam  al-Qur'an Surat al-Ahzab ayat 2| mengenai
teladan yang diberikan Rasuluilah Muhammad SAW yang berkaitan
dengan kepemimpinan telah ditmplementasikan oleh pemimpin perusahaan
makanan di Nusa Tenggara Barat ?

Apakah norma dalam al-Qur'an  Surat al-Maidah ayat 8 .mengenai
keharusan berbuat adil dalam semua hal termasuk dalam pemberian upah
kepada para karyawan dalam perusahaan telah  diimplementasikan pada

perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat ?

- Apakah norma dalam al-Qur'an Surat at- Taubah ayat 105 ,mengenai

kewajiban bekerja bagi orang-orang mukmin,telah diimplementasikan oleh
karyawan yang bekerja pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara
Barat.

Apakah norma dalam al-Quran  Surat al-Qasas ayat  77,mengenai
keharusan mencari anugerah Allah,melalui perbuatan baik dan tidak
berbuat kerusakan dimuka bumi telah di implementasikan oleh karyawan

yang bekerja pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat.
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13.Apakah norma dalam al-Quran  Surat al- Nahl ayat 97 .mengenai

kehidupan yang baik untuk orang yang beriman dan beramal shaleh telah
dirasakan oleh para karyawan pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara

Barat.

1.3. Tujuan Studi

Berdasarkan uraian pada latar belakang,judul disertasi dan rumusan

masalah tersebut, disusun tujuan studi scbagal berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Penerapan  Kepemimpinan Islami
terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat.

Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Upah [slami  terhadap Motivasi
Kerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat.

Untuk mengetahui pengaruh  Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami
terhadap Kinerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di
Nusa Tenggara Barat,

Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Upah Islami terhadap Kinerja
Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara
Barat

Untuk  mengetahui pengaruh  Motivasi Kerja Karyawan terhadap
Kinerja  Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa

Tenggara Barat




Untuk mengetahui pengaruh Kinerja Karyawan terhadap Kesejahteraan
Karyawan Perusahaan  Makanan di Nusa Tenggara Barat.

Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Penerapan Kepemimpinan islami
terhadap Kesejahteraan Karyawan yang bekerja pada Perusahaan
Makanan di Nusa Tenggara Barat.

Untuk  mengetahui  pengaruh Persepsi Upah  Islami terhadap
Kesejahteraan  Karyawan yang bekerja pada Perusahaan  Makanan di

Nusa Tenggara Barat.

1.4 Manfaat Studi

Berdasarkan uraian latar belakang, judul disertasi, rumusan

masalah dan tujuan studi tersebut, diharapkan diperoleh beberapa manfaat

studi, antara lain sebagai berikut :

1.

Sebagai informasi tentang Penerapan Kepemimpinan Islami oleh
pemimpin perusahaan yang bergerak pada Perusahaan Makanan di
Nusa Tenggara Barat

Sebagai informasi tentang Upah Islami yang diterima oleh Karyawan
Perusahaan makanan di Nusa Tenggara barat

Diharapkan secbagai sumbangan pemikiran bagi para Pemimpin
Perusahaan Makanan dalam rangka meningkatkan Kinerja Karyawannya
sesuat dengan tuntunan al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah SAW
Memberikan kontribusi terhadap  studi perilaku organisasi dan
manajemen sumberdaya manusia yang bersumber dari al-Qur’an dan as-

Sunnah Rasulullah SAW




Untuk referenst lebih lanjut bagi para peneliti dibidang Perilaku
Organisast dan Manajemen Sumberdaya Manusia yang bertumpu pada
al- Qur'an dan as-Sunnah Rasulullah SAW.

Sebagai informasi bagi pemerintah dalam rangka menyusun
kebtjaksanaan pengembangan Usaha Kecil dan Menengah(UKM) serta

penctapan kebijaksanaan Upah Karyawan di Nusa Tengyara Barat.







BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kepemimpinan

Kepemimpinan menempati kedudukan yang strategis dan mutlak
diperlukan dalam organisasi, di mana terjadi interaksi kerjasama antara dua
orang atau lebih dalam mencapai tujuan organisasi, Kepemimpinan merupakan
sunnatullah, di mana interaksi antara pemimpin dengan yang dipimpin
{makmum), masing-masing memiliki hak dan tanggung jawab . Ada beberapa
pengertian kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli.

Davis (1996:47), mendefinisikan kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mengajak orang lain mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan
penuh semangat. Toha (1993:36), menyoroti kepemimpinan sebagai suatu
kemampuan tiap pemimpin dalam mempengaruhi dan menggerakkan
bawahannya sedemikian rupa schingga para bawahannya bekerja dengan rasa
bergairah, bersedia bekerjasama dan mempunyai disiplin yang tinggi dimana
para bawahan diikat dalam kelompok secara bersama-sama dan mendorong
mereka kesuatu tujuan tertentu. Koontz & O’donnel dalam  Sutarto(1998:25)
mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi sekelompok orang
sehingga mau bekerja dengan sungguh-sungguh untuk meraih tujuan
kelompoknya. George R. Terry dalam Siagian (1994:17) kepemimpinan adalah
kegiatan mempengaruhi orang-orang untuk bersedia berusaha mencapai tujuan
bersama.  John Pfiffner dalam Sutarto (1998:16) kepemimpinan adalah
kemampuan mengkoordinasikan dan memotivasi orang-orang dan kelompok

untuk mencapai tujuan yang di kehendaki. Sutarto (1998:25) mendefinisikan




kepemimpinan yaitu rangkaian penataan berupa kemampuan mempengaruhi
perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia bekerjasama  untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Yukl (2010: 4) berpendapat
bahwa . “Kepemimpinan adalah suatu proses untuk mempengaruhi orang lain
untuk memahami dan setuju dengan apa yang dilakukan dan bagaimana tugas
1tu dilakukan secara efektif. serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan
kolektif untuk mencapai tujuan bersama.”

Sjadzali (1990: 58) mengatakan yang dimaksud oleh Mawardi dengan
imam adalah khalifah, raja, suitan atau kepala negara dan dengan demikian
Mawardi memberikan baju agama kepada jabatan kepala negara disamping baju
politik. Menurutnya , Allah SWT mengangkat untuk umatnya seorang
pemimpin  sebagal pengganti (khalifah) nabi, untuk mengamankan negara
disertai mandat politik. Dengan demikian seorang imam disatu pihak adalah
pemimpin agama,dilain pihak adalah pemimpin politik. Nawawi (2001: 15)
mendefinisikan Kepemimpinan Spiritual adalah tiada lain hanyalah
kepemimpinan Allah SWT. Peclaksanaan dan prosesnya tidaklah bersifat
abstrak karena telah diwujudkan oleh kepemimpinan Rasulullah SAW sebagai
pemimpin terbesar  sepanjang scjarah manusia. Al-Banjari (2008:132)
mengatakan dalam Islam pemegang fungsi kepemimpinan biasa disebut Imam
(Pemimpin), dan kepemimpinan itu sendiri disebut imamah. Noor (2011:27)
mendefinisikan kepemimpinan sebagai “segala™ tindakan yang menitik beratkan
sumber-sumber kearah tujuan yang benar-benar bermanfaat”.

Dari beberapa definisi di atas , para ahli ada yang meninjau dari sudut

pandang dari pola hubungan, kemampuan mengkoordinasi, memotivasi,



kemampuan mengajak, membujuk dan mempengaruhi dan peran pemimpin
dalam menggunakan sumberdaya. Kemampuan untuk melakukan tindakan
dalam suatu cara yang dapat mengembangkan suasana yang mampu memenuhi
dan sekaligus menimbulkan dan mengendalikan motivasi-motivasi merupakan

unsur yang pokok dalam kepemimpinan.

2.2. Teori Kepemimpinan
2.2.1.Teori Kepemimpinan Islami

Dt dalam al-Qu'ran terdapat sejumiah ayat yang mengandung petunjuk dan
pedoman bagi manusia dalam hidup bermasyarakat dan bernegara. Diantaranya
ayat-ayat tersebut mengajarkan tentang kedudukan manusia di bumi dan tentang
prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam kehidupan kemasyarakatan,
seperti prinsip-prinsip musyawarah atau konsultasi, ketaatan kepada pemimpin,
keadilan, persamaan, dan kebebasan beragama.
Kedudukan Manusia Di Bumi
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Artinya : Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerqjaan, Engkau

berikan kerajaan kepada orang vang Engkau kehendaki dan Engkau cabut

kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang vang

Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang vang Engkau kehendaki. di

tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas
segala sesuatu.( Ali Imran : 26)
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Artinya : Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
Dia meninggikan schahagian kamu atas sebahagian (vang lain) beberapa
dergjat, untuk mengujimu fentang apa  vang  diberikun-Nya  kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnyva Dia Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (Al-An"am : 165)
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Artinya :Kemudian kami jadikan kanu pengganii-pengganti (merckaj di muka

bumi sesudah mereka, supava kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat
(Yunus : [4)

Musyawarah / Konsultasi
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Artinya :Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemalh [embut
terhadap mereka. sekiranva kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam wrusan itn. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang vang
bertawakkal kepada-Nya( Ali Imran - 159} .

Dimaksudkan dalam urusan itu adalah urusan peperangan dan hal-hal duniawi-

yah lainnya, seperti urusan politik, ckonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya.
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Artinya :Dan (bagi) orang-orang vang menerima (mematuhi) seruan T whannyva
dan mendirikan shalat, sedang wrusan mereka (diputuskan) dengan musvawarah
antara mereka; dan mereka menafkahkan seba gian dari rezki yang kami berikan
kepada mereka( As-Syura : 38)




Ketaatan Kepada Pemimpin
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Artinya :Hai orang-orang vang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian Jika kamu berlainan pendapat
fentang sesuatu, maka kembalikaniah ia kepada Allah (Al Quran} dan Rasul
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian,
vang demikian itu lebih wtama (bagimu) dun lebih baik akibatnya( An-Nisaa -
59)

Keadilan
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Artinya Sesungguhnya Allah menyuruh (kami) berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuaran

keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran (An-Nahl - 90)
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Artinya : Sesungguhnva Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu, Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat ( An-Nisaa : 58)
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Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
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bersuku-suku supava kamu saling kenal-mengenal Sesungguhnya orang vang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang vang paling tagwa diantara
kamue. Sesungguhnva Allah Mahq mengetahui lagi Maha Mengenal( Al-H ujuraat

13)

Nabi Muhammad S.A.W. memerintahkan juga untuk supaya para
pemimpin yang diberikan amanah untuk memimpin agar berlaku Jujur,
Rasulullah bersabda “Seseorang vang telah ditugaskan Tuhan memerintah
rakyat, kalau dia tidak memimpin rakvai it dengan jujur, niscava dia tiada
akan memperoleh bau surga” (Bukhari).

Farabi dalam Sjadzali (1990: 49) berpendapat bahwa tidak semua warga
negara mampu dan dapat menjadi kepala negara (Pemimpin). Bagi Farabi,
pemimpin negara itu bolchlah seorang filsuf yang mendapatkan kemakrifatan
atau kearifannya melalui pikiran dan rasio. dan dapat juga seorang nabi yang
mendapatkan kebenarannya lewat wahyu. Adapun dua belas kualitas luhur ity
ialah: (1) lengkap anggota badannya; (2) baik daya pemahamannya; (3) tinggi
intelektualitasnya; (4) pandai mengemukakan pendapatnya dan mudah
dimengerti uraiannya; (5) pencinta pendidikan dan gemar mengajar; (6) tidak
loba atau rakus dalam hal makanan, minuman dan wanita; (7) pencinta kejujuran
dan pembenci kebohongan; (8) berjiwa besar dan berbudi luhur; (8) berjiwa
besar dan berbudi luhur; (9) tidak memandang penting kekayaan dan
kesenangan-kesenangan duniawi yang lain; (10) pencinta keadilan dan pembenci
perbuatan zalim; (11) tanggap dan tidak sukar diajak menegakkan keadilan dan
sebaliknya sulit untuk melakukan atau menyetujui tindakan keji dan kotor; dan

(12} kuat pendirian terhadap hal-hal yang menurutnya harus dikerjakan, penuh




keberanian, tinggi antusiasme, bukan penakut dan tidak berjiwa lemah atau
kerdil.

Warganegara yang dapat dan boleh menjadi kepala negara utama
hanyalah anggota masyarakat atau manusia yang paling sempuma, tentunya dari
kelas yang tertinggi, dibantu oleh orang-orang pilihan juga dari kelas yang sama.
Mercka tunduk di bawah pimpinan kepala negara, dan atas nama dia memimpin
warga-warga dari kelas di bawahnya, hal itu berarti bahwa warga-warga negara
sclain kepala negara tidak sama tingkatnya satu sama lain. Tinggi dan rendah
tingkat mereka ditentukan oleh dekat dan jauhnya dari kepala negara. Farabi
terbawa untuk mengikuti paham Plato tentang pembagian warga negara dalam
tiga kelas, padahal sebagai ilmuwan Islam ia tentu mengetahui bahwa Islam
mengajarkan prinsip persamaan, maka akan lebih heran lagi kalau membaca
teori Farabi tentang urutan munculnya kepala negara dan rakyat.

Menurut Farabi, sebaiknya kepala negara ada atau diadakan dahulu, baru
kemudian rakyat yang akan dikepalainya. Bukankah jantung itu terbentuk lebih
dahulu, kemudian jantunglah yang merupakan sebab terbentuknya organ-organ
tubuh yang lain. Jantung pula merupakan sebab tumbuhnya kekuatan dan energi
bagi organ-organ itu serta tersusunnya urutan martabat masing-masing, dan
kalau terdapat organ yang tidak bekerja baik atau rusak maka jantung memiliki
wahan untuk menghilangkan ketidakbaikan atau kerusakan itu. Demikian Jjuga
halnya kepala negara. la seyogianya ada dahulu, kemudian darinya terbentuklah
negara dan bagian-bagian atau rakyatnya, dan dia pula yang menentukan

wewenang, tugas dan kewajiban serta martabat atay posisi masing-masing warga
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negara dan warga negara yang tidak baik. kepala negara dapat menghilangkan
ketidakbaikan itu.

Dari teori Farabi dalam Sjadzali( 1990:55), bahwa sebaiknya kepala
negara ada lebih dahulu, kemudian bary rakyatnya. Tampak bahwa Farabi
memang tidak bermaksud memperbaiki pola atau situasi politik yang ada, tetapi
membayangkan untuk mencetak negara yang sama sckali baru, dan dari awal.
Menurut Farabi kepala bagj hegara yang utama itu haruslah scorang pemimpin
yang arif dan bijaksana, yang memiliki dua belas kualitas luhur yang sebagian
telah ada pada pemimpin itu sewaktu lahir sebagai watak yang alami atau tabiat
yang fitrl, tetapi sebagian yang lain masih perlu ditumbuhkan melalui
pengajaran yang terarah, pendidikan serta latihan yang menyeluruh, dengan
disiplin yang ketat. Oleh karenanya pembinaan dan pembentukan pribadi calon-
calon pemimpin melalui pengajaran, pendidikan, pengamatan dan pengawasan
amat diperlukan.

Oleh karena sangat Jarang ada orang yang memiliki semua kualitas luhur
tersebut, kalau terdapat lebih dari satu, maka menurut Farabi yang diangkat
menjadi kepala negara seorang saja, sedangkan yang lain menanti gilirannya.
Tetapi kalau misalnya tidak terdapat seorang pun yang memiliki secara utuh dua
belas atribut tersebut, pimpinan negara dapat dipikul secara kolektif antara
sejumlah warga negara yang termasuk kelas pemimpin,

Ibnu Thaimiyah dalam islahi (1997:89) mengemukakan bahwa
pemerintah wajib ada untuk melaksanakan ajaran agama ,berikut beberapa hal
yang menyangkut tugas pemerintah dalam bidang ekonomi:.menciptakan harga

yang adil dalam sistem menakisme pasar yang adil,menjamin hak kepemilikan




individu yang dibatasi olch kepentingan sosial sesuai ajaran Islam dan
kepemilikan sosial (organisasi dan kolektit) dan Negara, mclarang bunga atau
riba,menerapkan kebijakan moneter yang baik, di mana vang berfungsi utama
sebagai alat ukur dan alat tukar, mengambil keuntungan dari uang sebagai alat
moneter tidak dibenarkan,menganjurkan model kerja sama bisnis yang adil
dalam bentuk syirkah ainan (antara pekerja dengan pemodal), al-abdan (kerja
sama tenaga ahli), a/l-wujuh (perdagangan secara kredit), al~muwafadah (semua
bentuk kerja sama), dan al-mudharabak {pemodal memberikan dana ke pekerya),
memerangi  kemiskinan, menciptakan kemakmuran sosial (al-masiahah  ai-
ammah) tidak sekadar kesejahteraan yang diukur dengan kekayaan. Dengan
demikian secara singkat. jika kita ingin menyederhanakan permasalahan
ekonomi, maka kita dapat memfokuskan pada sikap kita terhadap harta yang
berarti etika ekonomi Islami adalah bagaimana etika Islam terhadap harta.

Ibnu khaldun dalam Chapra( 2001:149), pemerintah dalam Islam
merupakan pemegang amanah yang akan menjaga semua tindak-tanduk
¢konomi pemerintah, masyarakat, dan pribadi harus sesuai dengan etika
ekonomi Islami yang didasarkan pada akidah Islamiah. Selanjutnya dikatakan
dikemukakan konsep tentang model pemerintahan dinamis, dimana ada
8(delapan) prinsip pemerintahan yang baik (kalimat hikamiyyah) sebagai
berikut:

1. Kekuatan suatu pemerintahan (4l-Mulk) tidak akan riil tanpa pengalaman
syarniat.
2. Syariat tidak akan dapat diterapkan tanpa kedaulatan atau kekuasaan (4/-

Mulk).
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3. Kekuasaan tidak akan diperoleh tanpa rakyat (Ar-Rijal).

4. Rakyat tidak akan patuh tanpa ada kekayaan (A/-Mal).

5. Kekayaan tidak akan diperoleh tanpa pembangunan {A/-Imarah)

6. Pembangunan tidak akan dapat dilaksanakan secara langgeng tanpa
keadilan (4/-4d).

1. Keadilan akan menjadi kriteria yang akan dinilai (4/-Mizan) olech Tuhan,

8. Pemerintahan dibebani tanggunyg jawab untuk melaksanakan keadilan.

Kalimat bijak ini dituangkan dalam bentuk model interaksi yang
digambarkan dalam Chapra (2001:151) scbagai berikut,

G=1(S,N, W, g, dan j)

Keterangan : G = Government atau kekuasaan politik atau wazi, S = Syaria,
N = People atau Rijal, W = Welth atau kekayaan atau sumber-sumber
ckonomi atau Al-Mal, g = Pembangunan/imarah (tidak hanya pembangunan
ckonomi/material),j = justice atau keadilan. Rumus inj dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pemerintah itu berfungsi melaksanakan syanat, mengayomi
rakyat sebagai objek pengayoman, menciptakan kekayaan, dan melaksanakan
pembangunan secara adil. Elemen yang disebutkan di atas memiliki hubungan
interaksi dan interdependen yang salin g memengaruhi. Model ini dibuat lag;

dalam bentuk The Circle of Equity sebagai berikut :

Gambar 2.1. The Circle of Equity ibnu Khaldun
Sumber : Umer Chapra (2001:152)
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Dua elemen penting dari model ini adalah pembangunan (g) dan
keadilan (j). Pembangunan tidak akan bermantaat tanpa keadilan. Keadilan tidak
hanya keadilan ekonomi atau material, Kedua elemen ini penting karena akan
memengaruhi serta memperkaya elemen lain dan tiap-tiap elemen tersebut
schingga lahir kemakmuran masyarakat. Masyarakat akan memiliki kepedulian,
persaudaraan di mana tercipta kesamaan, memiliki hak-hak hidup, kckayaan
dthargai, dan kejujuran menjadi sifat semua orang. Syariat merupakan nilai dan
aturan perilaku semua orang dan lembaga yang menjadikan semua orang
memenuhi kewajibannya sehingga tercipta keadilan, pengembangan dari semua
orang. Peraturan bisa formal atau informal, tetapi tetap mengacu pada sistem
nilai Islam. Syariat harus menjadi sumber utama peraturan dan dilaksanakan
tidak hanya di kertas. Pemerintah dan masyarakat harus menjamin bahwa aturan
itu dilaksanakan. Kekayaan harus ikut menjamin terlaksananya keadilan dan
pembangunan, pemerintah wajib menjaganya sehingga tercapai kemakmuran
bersama seperti yang dikemukakan Al-Ghazali dalam magsud shariah-nya.

Dari konsep Ibnu Khaldun ini, kita tentu dapat melthat bahwa dinamika
proses pemerintahan tersebut akan melahirkan etika pemerintah yang sesuai
dengan syariat, pelaksanaan kegiatan ekonomi dun bisnis yang sesuai dengan
syariat, dilaksanakan oleh semua orang dan ditegakkan oleh pemerintah dalam
semua aspek kehidupan. Dalam Islam tidak ada pemisahan antara akhlak dengan
kegiatan lainnya. Akhlak, peraturan, syariat menyatu dalam sistem nilai Islami
yang diatur dalam syariat. Proses pemerintahan  demikian melahirkan
masyarakat yang terus berubah secara dinamis, bukan statis, menuju proses

pencapaian tujuan hidup hakiki untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat




bukan saja individu, tetapi Juga sosial serta bukan saja level dunta, tetapi juga
akhirat,

Sjadzali {1990: 41) dari Para pemikir Politik Islam (Kekuasaan) Klasik
dan Pertengahan dapat diambil beberapa kesimpulan tentang kepemimpinan

dalam organisasi (Negara) sebagai berikut ;

(a) Ibnu Abi Rabi’, Ghazali dan lbnu Taimiyah dengan tegas menyatakan
bahwa kekuasaan kepala negara atau raja itu merupakan mandat dari Allah
yang diberikan kepada hamba-hamba pilihannya. Ketiga pemikir itu
berpendirian bahwa khalifah itu adalah Khalifah Allah atau bayangan Allah
di bumi. Bahkan kekuasan khalifah itu menurut Ghazali adalah mugaddas
atau suci, dengan pengertian tidak dapat diganggu gugat. Sedangkan
menurut Mawardi, kekuasaan kepala negara itu didasarkan atas kontrak
sosial yang melahirkan hak dan kewajiban atas dasar timbai-balik bagti raja
dan rakyat. Mawardi adalah pemikir pertama yang memperkenalkan teori
kontrak  sosial itu, lima abad sebelum pemikir-pemikir  Barat
mengemukakannya.

(b) Mawardi adalah satu-satunya dari enam pemikir itu yang menguraikan
tentang banyaknya cara pengisian jabatan kepala negara, melalui pemilihan
dalam berbagai ragamnya dan melalu penunjukan atau wasiat. Tetapi
Mawardi tidak mengemukakan tentang cara mana yang menurut dia sendiri
paling baik, yang seyogianya ditempuh. Mawardi juga satu-satunya di
antara enam pemikir tersebut yang berpendapat bahwa seorang kepala

negara dapat diturunkan dari tahta kalau ternyata tidak mampu lagi
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memerintah, baik disebabkan oleh alasan Jasmani, mental dan akhlak.
meskipun Mawardi tidak menunjukkan jalan dan cara bagaimana penurunan
itu  harus dilakukan. Sedangkan pemikir-pemikir Islam yang lain
memberikan kesan bahwa seorang kepala negara, sekali dinobatkan, lepas
daripada bagaimana dahulu prosedur pengangkatannya, akan memimpin
negara seumur hidup. Bahkan Ibnu Taimiyah berpendirian, keberadaan
kepala negara, meskipun zalim, adalah lebih baik bagi rakyat daripada
hidup tanpa kepala negara.

(¢) Mawardi dan Ghazali dengan tegas menyatakan bahwa khalifah harus berasal
dari suku Quraisy, sedangkan Ibnu Khaldun mencoba merasionalisasikan
keharusan itu dengan dasar teorinya, ashabivah. Kalau Ibnu Abi Rabi .
yang dalam banyak hal sepaham dengan Ghazali, tidak menyinggung
keharusan keturunan Quraisy, kiranya tidak berarti bahwa dia berpendapat
lain, tetapi kemungkinan besar oleh karena pada zamannya soal terscbut
tidak merupakan isu yang mendesak, mengingat waktu itu dinasti
Abbasiyah masih berada pada puncak kejayaannya, dan tidak terbayangkan
bahwa kekuasaan akan pindah ke kelompok lain yang bukan keturunan
Abbas.

Nawawi (2001:273); Sifat-sifat pemimpin yang dimiliki Rasulullah atau Nabi

Muhammad SAW adalah :

I. Siddiq (Benar); artinya bahwa Rasulullah SAW mencintai dan berpihak
pada kebenaran yang datangnya dari Allah SWT. sehingga seluruh
pikiran, sikap dan emosi yang ditampilkan dalam perilaku, ucapan dan

diamnya beliau merupakan sesuatu pasti benar. Seluruh wahvu Allah
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SWT adalah sesvatu vang benar dan Rasulullzah SAW hanya mengikuti
apa yang diwahyukan pada beliau. Dajam Kepemimpinan berarti semua
keputusan, perintah dan larangan beliau. agar orang lain berbuat atau
tidak berbuat sesuatu pasti benar. karena bermaksud mewujudkan
kebenaran dari Allah SWT.

2. Amanah (Terpercaya); Sifat ini berarti bahwa Rasulullah SAW merupakan
sescorang yang dapat dipercaya. karena mampu memelihara kepercayaan
dengan merahasiakan sesuatu vang harus dirahasiakan dan scbaliknya
selalu mampu menyampaikan sesuatu vang scharusnya disampaikan,
Sesuatu yang harus disampaikan bukan saja tidak ditahan-tahan, tetapi
juga tidak akan diubah. ditambah atau dikurangi. Sifat amanah ini berarti
Juga jujur dalam menunaikan tugas-tugas kerasulan, dengan tidak
menutup-nutupi wahyu yang diturunkan, dalam arti jauh dari sekadar
menyampaikan yang menguntungkan dan tidak menyampaikan yang

merugikan diri beliau sendiri.

3. Tabligh (Menyampaikan); Bahwa Rasulullah memiliki kemampuan dalam
menyampaikan atau mendakwahkan wahyu Allah SWT, sehingga jelas
maksudnya dan dapat dimengerti.  Semua wahyu yang disampaikan
dijadikan sebagai pedoman beliau dalam kehidupan, sehingga setiap
perilaku beliau merupakan bagian dari dakwah mengenai petunjuk dan

tuntunan Allah SWT.

4. Fathanah (Pandai); bahwa Rasulullah memiliki kecerdasan yang tinggi.

Dengan kecerdasan yang dimiliki, maka wahyu Allah dapat dengan mudah
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dipahami dan menjelaskannya kepada ummat serta diperlukan untuk
memimpin ummat. Jadi pemimpin yang cerdas akan manmipu memberikan

petunjuk, nasihat, bimbingan, pendapat dan pandangan bagi ummatnya.

5. Maksum (Bebas dari Dosa); bahwa dengan sifat ini berarti Rasulullah
merupakan seseorang yang berakhlaq mulia. yang tidak dapat dan tidak
mungkin ditipu dan disesatkan setan vang terkutuk. Rasulullah SAW
merupakan manusia yang paling sempurna dalam menjalankan perintah
dan meninggalkan larangan Allah SWT. Kondisi itu menjadikan
Rasulullah SAW sebagai manusia vang bebas dari dosa, baik dalam
berfikir, bersabda (bertutur kata) atau diamnya jika ditanya, maupun
dalam berperilaku setiap saat beliau menjalankan kepemimpinan bagi

umatnya.

Rivai ( 2001:27 ), Islam menawarkan konsep mengenat kepemimpinan yang
Islami untuk memahami dasar konseptual dalam perspektif Islam, paling tidak
harus digunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan normatif, historis dan tcoritik
yaitu:

1. Pendekatan Normatif, Dasar konseptual Kepemimpinan Islami secara
normatif bersumber pada al-Qur'an dan al-Hadist yang terbagi atas empat
prinsip pokok, yaitu :

a. Prinsip Tanggung Jawab dalam Organisasi. Didalam Islam telah
digariskan sesuai hadist Rasullah SAW bahwa setiap diri adalah
pemimpin (minimal untuk dirinya sendiri) dan untuk kepemimpinan itu

ia dituntut untuk bertanggung jawab. Untuk memahami makna
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tanggung jawab adalah substansi utama vang harus dipahami terlebih
dahulu oleh seorang calon pemimpin agar amanah yang diserahkan
kepadanya tidak disia-siakan.

b. Prinsip Etika Tauhid. Kepemimpinan Isiam dikembangkan diatas prinsip-
prinsip Etika Tauhid. Persyaratan utama seorang pernumpin yang telah
digariskan oleh ALLAH S.W.T dalam al-Qur,an pada Surat Ali-Imran
(3: 18) :

Artinya : “Hai Orang-orang vang beriman, Janganlah kamu mengambil
menjadi teman kepercavaannmu arang-orang vang diluar kalangannmu
{karena) mercka tidak henti-hentinva fmenimbulkan) kemudaratan
bagimu. Mercka menvukai apa vang menvusahkan kamu. Telah nvata
kebencian dari mulut mercka, dan apa yang disembunyikan oleh hati
mereka lebih besar lagi. Sungguh telah kami terangkan kepadamu avat-
ayat (kami), jika kamu memahaminya"

¢. Prinsip Keadilan. Untuk menjaga keseimbangan kepentingan, maka asas
keadilan harus benar-benar dijaga agar tidak muncul stigma-stigma

ketidakadilan seperti kelompok marginal dan lain-lain. Firman Allah

SWT dalam al-Qur’an pada Surat Shaad (38: 26) :
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Artinya “Hai Daud sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) dimuka bumi ini maka berilah keputusan (perkara) diantara
manusia dengan adil dan janganiah kamu mengikuti hawa nafsu, karena
ia akan menyesatkan kamu dari Jalan ALLAH. Sesungguhnya oran g -
orang yang sesat darf jalan ALLAH akan mendapat azab berat, karena
melupakan hari perhitungan”




d. Prinsip Kesederhanaan .Rasulallah S.A.W menegaskan bahwa scorang
pemimpin itu harus malayani dan tidak meminta untuk dilayani sebagai-
mana sabdanya: “Pemimpin suatu kaum adalah pelavan mereka” (H.R
Abu Naim)

2. Pendekatan Historis. al-Qur an bagitu kaya dengan kisah-kisah umat masa
lalu scbagai pelajaran dan bahan perenungan bagi umat yang akan datang,
Dengan pendekatan historis ini diharapkan akan lahir pemtmpin-pemimpin
Islam yang memiliki sifat sidik. fathonah, amanah dan lain-lain schagat
syarat keberhasilannya dalam memimpin, Kisah-kisah dalam al-Qur an.
Hadist, Syirah Nabawiyah, Syirah sahabah-sahabah telah memuat pesan-
pesan moral yang tak ternilai harganya. Scjarah yang obyektif akan bertutur
dengan jujur tentang betapa rawannya hamba ALLAH SWT yang bernama
manusia ini untuk tergelincir kedalam lautan dosa tidak terkecuali seorang

Nabi sekalipun tetap tergelincir karena Khilaf.

3. Pendekatan Teoritik. Idiologi Islam adalah idiologi yang terbuka,
mengandung arti walapun dasar-dasar konseptual yang ada didalam
bangunan idiologi Islam sendiri sudah sempurna, namun [slam tidak
menutup kesempatan mengkomunikasikan ide-ide dan pemikiran-pemikiaran
dani luar Islam selama pemikiran tersebut tidak bertentangan dengan al-
Qur’an dan Sunnah Rasulallah S.A.W. Pengembangan ilmu pengetahuan,
kerangka manajemen Islam selama berada dalam koridor ilmiah tentunya
sangat dianjurkan mengingat kompleksitas permasalahan dari zaman

kezaman akan semakin bertambah dan sejarah Islam pun mencatat dalam




setiap zaman akan membangun dasar-dasar konseptual yang relevan dengan
zamannya.
Tasmara (2001: 27) Suri teladan kepemimpinan Nabi Muhammad SAW
adalah :
1. Siddiq, artinya jujur, benar. berintegritas tinggi dan terjaga dari kesalahan
2. Fathonah artinya cerdas,memiliki intelektualitas tinggt dan profesional
3. Amanah, artinya dapat dipercaya, memiliki legitimast dan akuntabel
4. Tabligh, artinya senantiasa menyaimpaikan risalah  kebenaran, tidak pernah
menyembunyikan apa yang harus disampaikan.dan komunikatif
5. Istigamah artinya mempunyai tujuan, sabar, kreatif dan menghargai waktu.
Peran pemimpin sebagai model dengan memberikan rumus sederhana
yaitu model merupakan perpaduan antara karakter dan kompetensi. Karakter
adalah siapa diri kita sebagai pribadi dan kompetensi adalah apa yang bisa kita
lakukan. Dengan pendekatan karakter dan kompetensi, maka Nabi Muhammad
telah jelas memberikan panduan karakter seperti  yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin, yaitu Shiddiq (benar), Hasanah {baik), fathonah (cerdas),
amanah (bisa dipercaya). Mengenai kompetensi terdapat 6 (enam) kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yaitu, Self Management {manajemen
din), Emotionl literacy (pemahaman emosi), People Skill (keahlian berhubungan
dengan orang) Technoknowledge (keterampilan tehnis), Intuitive Abilities
(kecakapan intuisi), dan ability to learn (kecakapan belajar). Empat sifat
kepemimpinan Rasulullah apabila dapat dipraktekkan oleh siapa saja yang
memegang peran kepemimpinan  akan mengantarkan orang terscbut kepada

keberhasilan dalam menjalankan roda kepemimpinannya. Kaitannya dengan
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kemajuan dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat sekarang ini. maka
sifat-sitat kepemimpinan Perusahaan atau pimpinan tormil lainnya memiliki
beban yang berat,karenanya seorang pemumpin harus memiliki kelebihan
dalam 1lmu pengetahuan, daya tahan mental dan daya tahan fisik. Konsep
kepemimpinan yang rahimah adalah tercermin dari kepemimpinan Rasululiah
seperti yang dikemukakan . Misi kepemimpinan Nabi Muhammad diantaranya
yang paling utama adalah untuk memuliakan manusia sebagai mana tertuang
dalam firmannya pada surat al-Ahzab {33:21).

9 &
-5
l
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Artinya - "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah it suri teladan vang
baik bagimu (vaitu} bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah ",

Perilaku Rasulullah sebagai pemimpin yang harus menjadi suri teladan bagi
muslim yang memegang kepemimpinan adalah memiliki sifat pokok (Akhlaku!
Karimah, memiliki moralitas yang baik) adalah shidiq, amanah, fathanah, tabliq,
qana’ah, istiqamah, dan lain-lain. Di samping itu, beliau mengamalkan
kepemimpinan melalui keteladanan dan perilaku hidup yang bersahaja.
Diriwayatkan bahwa beliau masih mau menjahit pakaiannya sendiri meskipun
sebagai amirul mukminin. Demikian juga dalam menerapkan hukum, dijalankan
secara konsisten dan konsekuen sesuai perintah Allah. Sebagai bukti, Rasulullah
menyatakan bahwa kalaulah fatimah (anaknya) melakukan kejahatan, maka

Rasulullah yang akan memotong tanganya. Khalifah Umar RA tatkala

menerima tongkat estafet kepemimpinan dari Khalifah Abu Bakar as-shiddiq
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mengucapkan Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un, sesungguhnya semuanya
berawal dari-Mu dan akan kembali kepada-Mu.  Dengan  demikian, tugas
pemimpin amatlah berat, terutama berkaitan dengan menjalankan amanah
kepemimpinannya. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual meletakkan
jabatan sebagai ujian yang harus ditunaikan sesuai dengan tujuan organisasi
sckaligus sebagai fungsi menjalankan tugas gembala umat.

Menurut Kayo (2005: 37) bahwa sifat-sifat terpuji yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin berdasarkan perspektif al-Qur an meliputi
1. Berpengetahuan luas,scsuaj ayat al-Qur’an Surat al-Mujaadilah 58:11
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Artinya :"Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu.
“Berlapang-lapanglah dalam majlis". Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

2. Bertindak adil, Jujur dan konsekuen, merujuk pada al-Qur’an Surat an-Nissa

(4:58)
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Artinya :"Sesungguhnya Allah menyuruh kami menyampaikan amanar kepada
yang berhak menerimanya, dan (menvuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil, Sesungguhnya Allah
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memberi pengajaran vang sebaik-baiknva kepadamu. Sesunggihnva Allah
adalah Maha mendengar lugi Maha melihar .

3. Bertanggung Jawab. Allah berfirman dalam al-Qur'an pada Surat al-An’am

(6:164):
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Artinya “Katakaniah: "Apakah Akis akan mencari Tuhan selain Allah, padahal
dia adalah Tuhan bagi scgala sesuatu. dan tidaklah seorang membuat dosa
melainkan kemudharatannva kembali kepada dirinva sendiri; dan seorang vang
berdosa tidak akan memikul dosa orang luin. Kemudian kepada Tuhanmuiah

kamu  kembali, dan akan diberitakan-Nva  kepadamu  apa vang kamu
perselisihkan. "

4. Mampu memberikan petunjuk dan pengarahan. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an pada Surat As-Sajdah( 32 :24):
de -
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Artinya :"Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin vang

memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar dan adalah
mereka meyakini ayat-ayar kami yang dimaksud dengan sabar ialah sabar

dalam menegakkan kebenaran”
5. Istiqamah dan Teguh Pendirian. Allah berfirman dalam al-Qur’an pada Surat

al-Ahqaf ( 46: 13 ):

1.7 2

T AN T, e et i aratelage a0 do L E
’7,_,.}).4'-”(..» Y),’G.:l:dja- PLLEPIRE- T34 o PV el 1)JL9CJJ,,L]| QJ
Artinya :"'Sesungguhnya orang-orang vang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah", Kemudian merekq tetap istigamah. Maka tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. Istiqamah dalam surat

di atas ialah teguh pendirian dalam tauhid dan tetap beramal yang saleh. Sifat-
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sttat yang discbutkan di atas, memang tidaklah mungkin dimiliki secara
scmpurna oleh setiap pemimpin, kecuali pemimpin yang diangkat dan ditctapkan
secara langsung oleh Allah SWT. Seperti para Rasul dan para Nabi.
Kenyataannya tidak sedikit pemimpin yang memiliki kelemahan dan
kekurangan. Namun demikian, semakin kita mengerti dan memahami sifat-sifat
kepemimpinan yang terpuji, maka dapatlah pemimpin mawas diri dengan
berusaha keras meningkatkan kemampuan dan mengikis kekurangan dan
kelemahan yang ada pada dirinya. Keinginan yang jujur untuk memperbaiki diri
sendiri bagi seorang pemimpin sangatlah penting agar tidak lalai dalam
menjalankan amanat yang dipikulnya. Sebagai pemimpin ia hidup dibawah
Pengawasan Allah dan Manusia. Scgala yang dikatakan atau dilakukan
pemimpin tidak terlepas dari pengamatan yang diteliti cermat Allah dan Manusia
di sekelilingnya. Tindakan dan perilaku serta ucapannya mengandung pesan,
mengungkapkan makna, atau mengajarkan dan mewariskan sifat-sifat untuk
melakukan sesuatu atau tidak. Dalam ajaran Islam, pemegang  fungsi
kepemimpinan disebut Imam dan istilah kepemimpinan disebut Imamah.
Penyebutan istilah pemimpin negara, dalam sejarah  kebudayaan Islam
menggunakan istilah yang beraneka ragam seperti : khalifah, amir, sultan, dan
wali. al-Qalami { 2004:364), mengenai perlunya adanya pemimpin ditandaskan
oleh Rasulullah SAW dengan sabdanya “Apabila berangkat tiga orang dalam
perjalanan,maka hendaklah mereka mengangkat salah seorang di antaranya
menjadi pemimpin”(HR Abu Dand). Dalam ajaran Islam, seorang pemimpin

dituntut mampu menampilkan kepribadian yang ber-Akhiaqul karimah
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(memiliki moralitas yang baik), Qona’ah (sederhana), dan Istigomah

(konsisten/tidak ambivalen).

Syekh Muhammad al-Mubarak dalam Didin Hafifuddin (2003:29),
menyatakan ada empat syarat seseorang untuk menjadi pemimpin. Pertama
memiliki akidah yang benar (aqidah salimah). Kedua memiliki ilmu dan
wawasan yang luas. Ketiga.memiliki akhlak yang mulia (akhlaqul karimah).
Keempat.memiliki kecakapan manajerial. memahami ilmu-ilmu administrasi dan
manajemen dalam mengatur urusan-urusan duniawi. Keempat syarat diataslah
yang menjadi tolok ukur kaum muslimin dalam memilih scorang pemimpin.
Tobroni (2005:20) : Spiritual Leadership merupakan penyempurnaan teori-teori
kepemimpinan. Ia juga schagai kepemimpinan yang sangat menjaga nilai-nila
etis dan menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual, beberapa karakteristik spiritual
leadership, antara lain yaitu:

1. Kejujuran sejati. Rahasia sukses para pemimpin besar dalam mengemban
tugas adalah memegang teguh kejujuran.

2. Menegakkan keadilan baik terhadap diri, keluarga dan orang lain. Keadilan
tidak hanya sebagai tujuan akhir Juga dalam proses dan prosedumnya.

3. Mempunyai semangat amal sholeh yang amat tinggi dalam melaksanakan
tugasnya bukan berpijak kepada banyaknya upah yang akan diperoleh
apalagi untuk diselewengkan .

4. Tidak terlalu suka terhadap formalitas atau seremonial tapi lebih
mengedepankan bukti dan kenyataan.

5. Sedikit bicara banyak bekerja, bukan sebaliknya banyak bicara sedikit

bekerja.
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6. Membangkitkan yang terbaik bagi diri sendiri dan orang lain.

7. Terbuka untuk mencrima perubahan kearah yang lebih baik.

8. Pemimpin yang sangat dicintai rakyatnya,

9. Visioner, tapi fokus kepada persoalan didepan mata.

10. Sangat disiplin tapi fleksibel tetapi cerdas dan selalu gairah karena didorong
karena iman.

1. Rendah hati, sekalipun uang semakin mehmpah dan jabatan naik tetap
rendah hati,

[2. Transaksional, selalu mempengaruhi orang untuk mencapai tujuan tertentu
yang lebih baik.

I3. Transformasional, yaitu selalu memberikan inspirasi dan motivasi kepada
masyarakat untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar dari pada yang
direncanakan.,

Antonio (2007:29) dalam bukunya Muvhammad SAW The Super
Leader Super Manager mengupas tentang keteladanan Rasulullah.
Diuraikannya bahwa Muhammad SAW adalah teladan yang terbaik dalam
berbagai aspek kehidupan. Tidak ada manusia yang demikian sempurna
dapat diteladani karena dalam dirinya terdapat berbagai sifat mulia. Di
samping itu, Muhammad SAW Juga pernah mengalami berbagai keadaan
dalam hidupnya. Beliau pernah merasakan hidup sebagai orang yang susah
sehingga dapat menjadi teladan bagi orang-orang yang sedang mengalami
kesulitan hidup. Beliau juga pernah jadi orang kaya, sehingga dapat jadi
teladan bagaimana seharusnya menggunakan kekayaan. Beliau pernah jadi

pemimpin di berbagai bidang sehingga kita dapat meneladani
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kepemimpinannya. Firman Allah dalam al-Qur'an pada Surat al- Ahzab

(33:21) scbagai berikut

1 ] PR
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Artinya :"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (vaitu) bagi orang vang mengharap (rahmat} Allah dan
tkedatangan) hari kiamat dan Dia banvak menvebut Allah ™.

Rasulullah SAW menjadi panutan dalam melaksanakan nasihat dan saran-
sarannya, demikian juga dalam menjadi pribadi yang mulia. Beliau adalah
scorang yang sangat dermawan kepada siapapun yang datang dan meminta
pertolongan. Dalam sebuah hadist beliau mengatakan, “tangan di atas lebih
mulia dari tangan dibawah (HR Muslim) dalam  Almath (1991:279).
Muhammad SAW dikenal sebagai seorang yang mempunyai akhlak mulia
(aukhlakul karimah). Kemudian akhiak Muhammad SAW diakui oleh
masyarakat Makkah dengan menggelari beliau sebagai Al-Amin (orang yang
terpercaya). Bukan hanya dari kalangan manusia, Allah pun memuji
keluhuran akhlak beliau  dalam al-Qur’an pada Surat Al-Qalam (68:4)
sebagai berikut ;

Artinya: "Sungguh, engkau mempunyai akhlak yang agung .
Gani ( 2007: 167 ) menerangkan beberapa prinsip Kepemimpinan
Rahimah sebagai berikut :
a. Paham Imamah. Dalam khasanah sejarah Islam, paham Imamah
diamalkan pertama kali olch Rasululah yang diikuti  para

Khulafaaurrasyidin (Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Al) dan diikuti oleh
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beberapa khlalifah berikutnya. Mengambil nilai-nilai Imamah adalah
dengan mempelajari nilai-nilai  positit'  sejarah peradaban  Islam.
Hubungan antara imam terhadap makmum. antara pemimpin dengan
anggotanya, laksana shalat berjamaah. Seorang pemimpin  wajib
hukumnya diikuti olch anak buahnya. selama ia menyjalankan
kekuasaannya itu dengan benar. Anggota organisasi yang tidak loyal
kepada pemimpin yang amanah adalah mengingkari sunnatullah. Dalam
sejarah, khalifah abu bakar pernah memerangi kaum munafik yang
ingkar membayar zakat demi menjaga tegaknya aturan, tertib hukum,
Dalam bahasa manajemen, setiap anggota organtsasi wajib menaati
aturan perusahaan baik yang tertulis maupun yang merupakan kultur
perusahaan , adat, kebiasaan yang menjadi kode etik bagi seluruh
anggota organisasi. Almath (1991:168), tindakan melawan pemimpin
merupakan  perilaku khianat,scbagai mana sabda Rasulullah
:"Mendengarkan dan mematuhi perintah  (dari pembesar)adalah
kewgjiban orang Islam, baik hal vang disukainya maupun tidak

disukainya, selama dia tidak diperintahkan mengerjakan maksiat . Akan

tetapi,apabila  diperintahkan mengerjakan  maksiat, tidak periu

didengarnya dan tidak perlu dipatuhi."(HR Buhari Dan Muslim Dari

Ibnu Umar).

Dalam shalat jamaah, seorang imam yang (maaf) kentut, harus keluar
dart barisan dan digantikan oleh makmum lapis terdepan. Maknanya,

pemimpin yang tidak mencukupi syarat scbagai imam sudah selayaknya

_— 1



lengser dari jabatan dan kedudukannya. Imam kentut dianalogikan pemimpin
yang cacat peritaku, tidak  kredibel, dan tidak amanah menjalankan
kekuasaan yang digenggamnya. Seorang pemimpin dengan jabatan yang
dikuasainya menanggung beban amat berat. Ia bertanggung jawab terutama
kepada umat yang dipimpinnya di dunia dan pengadilan akherat. Kekuasaan
mudah membius sescorang untuk berbuat aniaya, yang bisa jadi membuatnya
berlaku tidak adil terhadap orang lain.Allah berfirman dalam al-Qur’an pada
Surat asy-Svicara ¢ 26:181) -
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Artinya " Sempurnakaniah takaran dan Janganlah kamu termasuk orang-
orang vang merugikan ",

Seseorang dengan kekuasaan yang ada ditangannya,harus selalu waspada
agar tidak tergoda untuk menyalah gunakan kekuasaan yang dipegangnya, sering
terjadi pemegang kekusaan menderita mabuk kekuasaan dan berlaku arogan.
Pemimpin yang lemah akan mudah tergoda untuk  menyalahgunakan
kekuasaanya. Pemimpin demikian tidak kuat memegang amanah kekuasaan
sehingga membuatnya mabuk kepayang, tidak tahu apa yang harus dilakukan
dengan kekuasaanya itu, dan mudah lupa daratan. Manusia demikian,
menerjemahkan kekuasaan sebagai, hak pribadi, dan lalai dengan kewajiban
yang melekat dalam kekuasaanya itu. Padahal Allah telah mengingatkan dalam

al-Qur’an pada surat asy-Syu ara(26:215)

Artinya : "Dan rendahkaniah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimy,
yaitu orang-orang yang beriman”.
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Etika pemimpin adalah harus menghargai anggotanya dengan
mendengarkan aspirasi dan pendapat bawahan. Tidak merasa dirinya yang
paling benar dan pandai menangkap pesan yang terucap maupun tersirat serta
mampu menangkap isyarat-isyarat perilaku. Dalam bahasa lain, bukan hanya
pandai menjual, melainkan juga mampu membeli. Artinya, menerima pendapat
orang lain, dari manapun sumbernya . asalkan untuk kebaikan. Scorang
pemimpin yang diberi hidayah Allah akan mengambil penaschat. staf ahli orang-
orang yang memiliki kompetensi.

Allah SWT, berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nisaar59)
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian Jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al- Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian,
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya ",

Ketaatan kepada pemimpin tentu dikarenakan peran pemimpin sangat penting
dalam menjalankan kegiatan organisasi,sehingga warga organisasi perlu loyal
kepada pemimpin agar tujuan organisasi dapat lebih mudah dicapai secara
bersama-sama antara pemimpin dan yang dipimpin.

Al-Qalami ( 2004:168) Rasulullah bersabda “Apabila Allah menghendaki
kebaikan  seorang  Amir (kepala  pemerintahan), diadakannya  Allah
membantunya (staf) yang jujur. Kalau Amir ity lupa, diingathannya; dan kalay

Amir itu ingat, dibantunya {melaksanakan). Akan tetapi, kalau Allah
menghendaki sebaliknya, diadakan-Nya untuk ity pembantu (staf) yang jahat;
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kalau dia lupa tidak diingatkannva dan kalau dia ingat, tidak ditolongnya. " (HR
Nasa't).

Kompetensi seorang pemimpin atau menajer  adalah bagaimana ia
menempatkan seseorang sesuai keahliannya. Mengangkat pemimpin bukan
perkara gampang, melainkan mengandung tanggung jawab dan resiko terhadap
terbentuknya tabir penghalang hubungan manusia dengan Allah. Allah lebih
tegas lagi memperingatkan manusia tentang strateginya menunjuk atau memilih
pemimpin agar jangan asal pilih dalam firmannya dalam al-Qur an pada surat at-

Taubah(9:23) :
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Artinya ;" Hai orang-orang beriman, Janganiah kamu jadikan bapak-bapak
dan saudara-saudaramu menjadi walifmu), jika mercka lebih mengutamakan

kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan mereka
wali, Maka mereka Itulah orang-oran g vang zalim ",

w‘ -\
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Jelaslah kiranya bahwa syarat kompetensi seseorang menjadi pemimpin
atau manajer dalam perusahaan, menuntut dirinya senantiasa mengasah
kemampuan lahiriah dan ketajaman nuraninya agar keduanya itu mampu
mengawalnya, dalam menjalankan amanah selalu dalam hidayah Allah.
Terhindar dari perilaku ananiah dan lupa daratan, yang kesemuanya itu

membawa kepada kehancuran diri dan makmum yang dipimpinya.

b. Jabatan Sebagai Amanah. Sebagai sebuah amanah, jabatan bersifat sementara,
kapanpun manakala sang pemberi amanah mengambil kembali mandat, maka

lepaslah jabatan darinya. Permasalahannya, mengapa justru meskipun akal
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sehat mengatakan demikian, namun dalam kenyataanya, begitu mudahnya
seseorang tergehincir  dengan  jabatannya itu  contoh disckeliling  kita
membuktikan, betapa seseorang berubah tabiat setelah memperoleh promosi
kejabatan yang lebih tinggi. Jawabnya adalah karena kemiskinan nurani dan
tidak adanya hidayah Allah yang membimbing seseorang untuk berjalan pada
alur yang diridhoi-Nya.

Sescorang yang menggunakan kecerdasan spiritual scbagai pedoman hidup
akan menjaga dirinya dari perilaku menyalahgunakan  kekuasaan.
Kepemimpinan visioner akan menempatkan  jabatan  sebagai  sarana
memperoleh Mahabbah liallah dan akan berupaya agar kelak di akhir
mampu mempertanggung- jawabkan amanah yang diberikan. Justru dengan
Jabatan yang dimilikinya, dimanfaatkan untuk mendorong kekuatan menyeru
kebaikan dan mencegah kemungkaran.Keteladanan dan  dakwah bilbal
merupakan metode dakwah yang efektif. Menerapkan jabatan sebagai
amanah adalah menerapkan hak dan tanggung jawab dalam satu paket yang
tak terpisahkan dan harus dijalankan dengan keseimbangan dan keselarasan.
al-Qalami (2004:281),Rasulullah saw, bersabda - “Sesungguhnya aku tidak
memberikan tugas (jabatan) kepada siapapun, sebelum dia berjanji dengan

aku” (HR Dailami).

Kredibilitas Pemimpin. Seorang pemimpin atau pemegang jabatan dalam
perusahaan akan memiliki kredibilitas atau kehormatan dan bernilai
kepimpinannya, apabila telah memenuhi kriteria amanah dan kompeten

dengan jabatan yang diembannya. Seorang pemimpin dinilai kredibel
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manakala ia mampu menempatkan dirinya scbagai inspirator, motivator,
dan katalisator yang mampu menggerakkan organisasi mencapai tujuan.
Kebawah mampu merangkul anggotanya untuk bekerja dengan penuh
keikhlasan demi memperoleh ridha Allah. Seorang pemimpin kredibel,
mampu menggerakkan anak buah bekerja dengan riang hati, tak ada
keterpaksaan dengan penuh semangat tanpa tergantung orang lain. Hal itu
akan dapat terealisasi apabila sang pemimpin mampu mengayomi para
anggotanya, schingga tercipta hubungan saling menghargai.  saling
melindungi tanpa ada yang merasa yang satu mengksploitasi atau terzalimi,
oleh yang lain.

Kredibilitas pemimpin dinilai berdasarkan perlakuan yang sama kepada
anak buah. Tak kenal istilah anak emas, anak tiri. Pemimpin yang mengayomi
memiliki empati terhadap keragaman sifat, kemampuan, dan tabiat anggotanya
dan terhadap permasalahan yang dihadapi anak buah. Adanya kesamaan
resonansi antara pemimpin akan menciptakan organisasi yang solid keluar dan
kokoh kedalam. Kebersamaan itu akan menjadi modal menghadapi ombak
kehidupan dan tak terombang-ambing karenanya. Almath(1991:163), Seorang
pemimpin adalah pelayan, pamong bagi orang yang dipimpinnya. “pemimpin
suatit kaum adalah pengabdi(pelayan) mereka. "(HR Abu Naim). Sifat istigamah
membimbing seseorang untuk memiliki kebijakan yang dalam bahasa
manajemen modern yaitu kemampuan membuat Jarak antara impul atau stimulus

dengan respons.




Harahap (2011:88 ) mengemukakan bahwa dalam Islam. pemerintah

berfungsi sebagai wakil Allah dalam menegakkan syariat-Nya. berikut beberapa

tugas pemerintah dalam bidang pemerintahan:

1.

10.

1.

12.

14.

15.

Melaksanakan pendidikan untuk meningkatkan pengalaman akidah dan
syariat,

Menegakkan syariat amar makruf nahi munkar.

Memberikan pelayanan umum kepada seluruh masyarakat tanpa kecuali.
Mendorong praktik kerja sama dan sifat tolong-menolong.

Menghindari pembiayaan pembangunan dengan utang negara; jika
berutang, sebaiknya segera dibayar.

Berlaku adil kepada semua orang dan dalam semua tindakan.

Tidak ada diskriminasi, manusia diperlakukan sama.

Berlaku jujur dan transparan.

Tidak melakukan penipuan dalam bentuk apa pun.

Menunaikan janji dan amanah.

Tegas terhadap hal-hal yang bertentangan dengan syariat.

Tidak mematok harga yang dapat menimbulkan ketidakadilan distribusi

pendapatan, kecuali jika dimaksudkan untuk kepentingan umum.

- Dapat melakukan campur tangan untuk mencegah kezaliman yang

merugikan masyarakat.
Menjamin tercukupinya kebutuhan fakir, miskin, dan anak yatim.
Mendorong penunaian zakat, infak, sedekah, dan wakaf (voluntary sector

atau philantropy).
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Neor (2012: 35) mengatakan Nabi Muhammad Saw, menerapkan tiga
gaya pokok kepemimpinan Islam: Syura (Permusyawatan), ‘adi bil gisth
(Keadilan disertai kesetaraan), dan hurrivyah al-kalam (kebebasan berckspresi)
dalam segala urusan dengan umatnya.

Dari definisi-definisi di atas. paling tidak dapat ditarik kesimpulan yang
sama, yaitu masalah kepemimpinan adalah masalah sosial yang di dalamnya
terjadi interakst antara pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin
untuk mencapai tujuan bersama. baik dengan cara mempengaruhi, membujuk,
memotivast dan mengkoordinasi. Dari sini dapat dipahami bahwa tugas utama
scorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya terbatas
pada kemampuannya dalam melaksanakan program-program saja, tetapi lebih
dari itu yaitu pemimpin harus mampu melibatkan seluruh lapisan organisasinya,
terutama anggotanya untuk ikut berperan aktif sehingga mereka mampu
memberikan kontribusi yang positif dalam usaha mencapai tujuan.

Hal yang dominan dalam pengertian kepemimpinan yaitu : cara pimpinan
mempengarvhi bawahannya. Cara pemimpin mempengaruhi bawahan dapat
bermacam-macam antara lain dengan  memberikan gambaran tentang masa
depan  yang lebih baik, memberikan perintah, memberikan imbalan,
memberikan penghargaan, memenuhi keinginan, memberikan petunjuk,
memberikan motivasi, mengajukan gagasan baru, mendorong  kemajuan,
memberikan teladan dan lain-lain.

Dan banyak indikator yang tersebut di atas dalam penelitian ini indikator
kepemimpinan yang dipilih indikator yang menckankan proses kepemimpinan

dalam mencapai tujuan kepemimpinan yang dilandasi oleh sifat utama




Rasulultah SAW yakni : Siddiq, Amanah, Tablik, Fatonah dan Adil dalam
menjalakan kepemimpinan yang terdiri dari @ Memberi Teladan, Membangun
Kerjasama, Mengarahkan, Membimbing dan Berlaku Adil.
2.2.2. Teori Kepemimpinan Konvensional
Dalam upaya pemimpin mencapai tujuan kepemimpinannya para ahli
mengembangkan  beberapa teori  kepemimpinan.  Teori Kepemimpinan
konvesional yang telah  dikembangkan didasarkan Sitat, Perilaku dan
Kepemimpinan Situasional.
a. Teori Sifat.
Sutarto(1998: 41), mengatakan teori sifat bertolak dani dasar pemikiran
bahwa, keberhasilan seorang pemimpin ditentukan olch sifat-sifatnya,
perangai atau ciri-ciri yang dimiliki oleh seorang pemimpin itu. Sifat-sifat
tersebut dapat berupa sifat-sifat fisik, dapat pula berupa sifat psikologis.
Barnard dalam Tjokroamidjoyo (1984:] 10) berpendapat bahwa : Ada dua
sifat utama yang harus dimiliki oleh scorang pemimpin yaitu: Pertama, sifat-
sifat pribadi yang meliputi : fisik, kecakapan, teknologi, daya tangkap,
pengetahuan, daya ingat dan imajinasi. Kedua, sifat-sifat pribadi yang
mempunyai watak yang lebih subyektif, yaite  keunggulan seorang
pemimpin di dalam : keyakinan, ketekunan, daya tahan dan keberanian.
Davis dalam Wahjosumidjo (1987:46) mengemukakan empat
macam kelebihan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin
yaitu : Inteligensia, kematangan dan keluasan pandangan sosial, mempunyai
motivasi dan keinginan berprestasi yang datang dari dalam dan mempunyai

kemampuan untuk mengadakan hubungan antar manusia,
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b. Teori Perilaku .

Yukl (2010:63) Pendekatan perilaku berlandaskan pemikiran  bahwa
keberhasilan atau kegagalan pemimpin ditentukan oleh gaya bersikap atau
bertindak pemimpin yang bersangkutan. Gaya bersikap dan bertindak akan
nampak dari cara melakukan sesuatu pekerjaan, antara lain akan nampak dari
cara memberikan perintah, cara memberikan tugas, cara berkomunikasi, cara
membuat  Keputusan, cara mendorong  scmangat  bawahannya, cara
memberikan  bimbingan, cara menegakkan disiplin, cara mengawasi
pekerjaan bawahan, cara memimpin rapat, cara menegur kesalahan bawahan,

dan lain-lain.

Ada dua studi  utama yang  mengawali pendekatan perilaku dalam

kKepemimpinan yaitu :

Studi Kepemimpinan Universitas Ohio.

Gibson (2003:185) menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Universitas Ohio dalam dapat dibedakan adanya dua macam perilaky
kepemimpinan, yaitu “initianing  structure”  (struktur tugas), dan
“consideration” (tenggang rasa). Perilaku kepemimpinan struktur tugas
mengandung ciri-ciri sebagai berikut : Memperhatikan tercapainya tujuan,
mementingkan produksi tinggi, mengutamakan penyelesaian tugas menurut
jadwal yang telah ditetapkan, lebih banyak melakukan
pengarahan,melaksanakan  tugas dengan melalui  prosedur kerja
ketat,melakukan pengawasan secara ketat,penilaian terhadap pejabat
scmata-mata berdasarkan hasil kerja perilaku kepimpinan tenggang rasa

mengandung  ciri-ciri  sebagai berikut - Memperhatikan  kebutuhan
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bawahan,berusaha  menciptakan  suasana saling  percaya.berusaha
menciptakan suasana saling harga — menghargai,simpati terhadap perasaan
bawahan,memiliki sikap bersahabat,menumbuhkan peran serta bawahan
dalam pembuatan keputusan dan kegiatan lain ,lebih mengutamakan
pengarahan diri, mendisiplin diri dan mengontrol dini.

Dalam studinya lebih lanjut, Fleisman dan Harris seperti yang uraikan
Huse dalam Sutarto (1998: 85) menemukan bahwa keluhan yang timbul
dari pegawai sangat sedikit apabila pemimpin sekaligus berperilaku struktur
tugas dan tenggang rasa dengan derajat yang sama-sama tinggi. Sebaliknya
keluhan yang muncul dari para pegawai sangat banyak apabila pemimpin
sekaligus berperilaku struktur tugas dan tenggang rasa dengan derajat yang
sama-sama rendah.

Studi Kepemimpinan Universitas Michigan.

Yuki (2001:69) menurut Penelitian yang dilakukan oleh Universitas
Michigan dalam menemukan adanya dua macam perilaku kepemimpinan,
vaite “the job-centered” (terpusat pada pekerjaan), dan “the employee-
centered” (terpusat pada pegawai). Perbedaan antara kedua penelitian
tersebut adalah terletak pada perbedaan hubungan antara dua macam
perilaku yang berhasil diketemukan. Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh Universitas Ohio perilaku struktur tugas dan perilaku
tenggang rasa berdiri bebas tidak saling mempengaruhi seperti telah
diuraikan di depan. Sebaliknya menurut hasil penelitian yang dilakukan
oleh Universitas Michigan perilaku terpusat pada pegawai saling

berhubungan sebagai suatu kontium. Artinya seorang pemimpin yang




berperilaku terpusat pada pekerjaan dengan dcrajat yang tinggi akan
berakibat perilakunya yang terpusat pada pegawar dengan derajat yang
rendah; pemimpin derajat rendah pada pekerjaan akan berakibat
perilakunya yang terpusat pada pegawai berderajat tinggi.
¢. Teorn Kontingensi

Luthans (1995:475) mengatakan bahwa "4 contingency relationship can
be thought of simply as an if- than Junctional relationship. The “if”
represent environment variabel and the “then ™ represent the management

variable. In addition, although the environment variables are usually

independent and the management concepts and techniques are usually
dependent, the reverse can also occur. In some cases management variables
are independent and the environment variables are dependent” (Hubungan
kontingensi dapat dipikirkan sccara sederhana sebagai hubungan fungsi
Jjika-maka. “Jika” menunjukkan variabel lingkungan dan ‘“maka”
menunjukkan  variabel manajemen, kemudian, meskipun variabel
lingkungan biasanya bebas dan konsep manajemen serta teknik biasanya
tergantung, sebaliknya dapat pula terjadi dalam beberapa kasus variabel
manajemen itu bebas dan variabel lingkungan itu tergantung).

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan gaya kepemimpinan
antara lain sifat pribadi pemimpin; sifat pribadi bawahan; sifat pribadi
sesama pemimpin; struktur organisasi: tujuan organisasi; kegiatan yang
dilakukan; motivasi kerja;  harapan pemimpin maupun  bawahan;
pengalaman pemimpin maupun bawahan; adat, kebiasaan, tradist, budaya

lingkungan kerja; tingkat pendidikan pemimpin maupun bawahan; lokasi

—_— 1]
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organisasi di kota besar, kota kecil. atau desa: kehijaksanaan atasan:
teknologi. peraturan perundangan yang berlaku; ekonomi. politik,
keamanan yang sedang berlangsung di sekitarnya.
Di bawah ini secara berturut-turut akan diuraikan dua macam pendekatan
kontingensi. yaitu :
Model kepemimpinan kontingensi dari Fiedler .

Gibson (2003:275) lebih dari dua dekade terakhir. Fiedler  dan

pendukung model kontingensi telah mempelajari pemimpin- pemimpin militer,
pendidikan dan industri. Dalam suatu ringkasan 63 studi yang didasari pada 434
kelompok terpisah, Fiedler mengusulkan jenis kepemimpinan yang paling
sesuai bagi kondisi-kondisi situasional. Ada 3 sifat situasi yang dapat
mempengaruhi efektivitas kepemimpinan, yaitu hubungan pimpinan-anggota,
derajat susunan tugas, dan kedudukan kekuasaan pimpinan, atau dengan
perumusan Fiedler dalam Luthans (1995:422) sebagai berikut:
The leader member relationship, which is the most critical variable in
determining the situation's pavorablenes, The degree of task structure, which is
the second most important input Into the favorableness of the situation The
leader’s position power obtained Jormal authority, which is the third most
critical dimension of the sitation. Studi kepemimpinan Fiedler juga
mengklasifikasi dua gaya kepemimpinan  yang  sama dengan studi
kepemimpinan Ohio University maupun University of Michigan yaitu gaya
kepemimpinan yang berorientasi tugas dan gaya kepemimpinan yang
berorientasi pegawai.

Kepemimpinan Situasional.
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Hersey-Blanchard (1995:35) mengembangkan Model pendekatan
situasional. dimana dikatakan tidak satu jalan terbaik untuk mempengaruhi
orang atau tiada satu jalan terbaik untuk memimpin. Pendekatan situasi didasari
atas hubungan antara perilaku tugas, perilaku hubungan, serta tingkat
kematangan bawahan.. Hersey dan Blanchard mengembangkan suatu teori
kepemimpinan situasional (TKS) yang telah menarik perhatian banyak manajer.
Perusahaan-perusahaan besar dan bisnis-bisnis kecil telah menggunakan teori
kepemimpinan situasional dan secara antusias membenarkan nilainya.Hersey
dan Blanchard menggunakan studi Ohio State untuk mengembangkan lebih
lanjut keempat gaya kepemimpinan yang dimiliki manajer yaitu : Mengatakan/
Telling—pemimpin mendefinisikan peranan-peranan  yang dibutuhkan untuk
melakukan tugas dan mengatakan pada pengikutnya apa, di mana, bagaimana,

dan kapan untuk melakukan tugas-tugasnya. Menjual/ Selling—pemimpin

menyediakan instruksi-instruksi terstruktur bagi pengikutnya, tetapi juga
suportif. Berpartisipasi/ Participating —pemimpin dan pengikut saling berbagi
dalam keputusan-keputusan mengenai bagaimana yang paling baik untuk
menyelesaikan suatu tugas dengan kualitas tinggi. Mendelegasikan/ Delegating—
pemimpin menyediakan sedikit pengarahan secara seksama, spesifik atau
dukungan pribadi terhadap pengikut-pengikutnya. Blanchard telah memberikan
respons terhadap beberapa kritik TKS dengan melakukan revisi pada model
aslinya. Ini memberi judul baru bagi berbagai istilah, menyebut perilaku tugas
sebagai perilaku direktif dan perilaku hubungan sebagi perilaku suportif.
Keempat gaya kepemimpinan sekarang discbut sebagai S1-mengarahkan, S2-

melatih, $3-mendukung, S4-mendelegasikan. Kesiapan sekarang disebut tingkat

-_ ]
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perkembangan pengikut. Tingkat perkembangan didefinisikan dalam pengertian
kompetensi dan komitmen saat ini dari pengikutnya untuk melakukan tugas.

Dari definisi-definisi di atas, paling tidak dapat ditarik kesimpulan
yang sama, yaitu masalah kepemimpinan adalah masalah sosial yang di
dalamnya terjadi interaksi antara pthak yang memimpin dengan pihak vang
dipimpin untuk mencapai tujuan bersama, baik dengan cara mempengaruhi,
membujuk, memotivasi dan mengkoordinasi. Dari sini dapat dipahami bahwa
tugas utama seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya tidak
hanya terbatas pada kemampuannya dalam melaksanakan program-program
saja, tetapi lebih dari itu yaitu pemimpin harus mempu melibatkan seluruh
lapisan organisasinya, terutama anggotanya untuk ikut berperan aktif schingga
mercka mampu memberikan kontribusi yang positif dalam usaha mencapai
tujuan.

Hal yang dominan dalam pengertian kepemimpinan yaitu : cara
pimpinan mempengaruhi bawahannya. Cara pemimpin mempengaruhi bawahan
dapat bermacam-macam antara lain dengan  memberikan gambaran tentang
masa depan yang lebih baik, memberikan perintah, memberikan imbalan,
memberikan penghargaan, memenuhi keinginan, memberikan petunjuk,
memberikan motivasi, mengajukan gagasan baru, mendorong  kemajuan,
memberikan teladan dan lain-lain.

Dari teori kepemimpinan yang telah diuraikan di atas, paling tidak
dapat ditarik kesimpulan yang sama, vaitu masalah kepemimpinan adalah
masalah sosial yang di dalamnya terjadi interaksi antara pihak yang memimpin

dengan pihak yang dipimpin untuk mencapat tujuan bersama, baik dengan cara
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mempengaruhi, membujuk. memotivasi dan mengkoordinasi. Dari sini dapat
dipahami bahwa tugas utama scorang pemimpin  dalam  menjalankan
kepemimpinannya tidak hanya terbatas pada kemampuannya dalam
melaksanakan program-program saja, tctapi lebih dari itu yaitu pemimpin harus
mempu melibatkan seluruh lapisan organisasinya, terutama anggotanya untuk
ikut berperan aktif sehingga mereka mampu memberikan kontribusi yang positif
dalam usaha mencapai tujuan.

Hal yang dominan dalam pengertian kepemimpinan yaitu : cara
pimpinan mempengaruhi bawahannya. Cara pemimpin mempengaruhi bawahan
dapat bermacam-macam antara lain dengan  memberikan gambaran tentang
masa depan yang lebih baik, memberikan perintah, memberikan imbalan,
memberikan penghargaan, memenuhi keinginan, memberikan petunjuk,
memberikan motivasi, mengajukan gagasan baru, mendorong kemajuan,

memberikan teladan dan lain-lain.

2.3. Upah Karyawan
2.3.1. Upah Karyawan Konvensional

Sebelum  menguraikan konsep imbalan {upah) menurut pandangan
Islam  terlebth dahulu  dikemukakan konsep upah menurut  Peraturan
Pemerintah Nomor : 8 Tahun 1981 Tentang Perlindungan Upah yang dikutip
oleh Pora( 2011:141), mendefinisikan upah adalah suatu penerimaan sebagai
imbalan dari pemberi kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan yang telah
dan akan dilakukan berfungsi sebagai jaminan kelangsungan hidup yang layak

bagi kemanusisan dan produksi dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang

_— ]




67

yang ditetapkan menurut suatu persctujuan undang-undang dan peraturan dan
dibayarkan atas dasar suatu penjanjian kerja antara pembert dan penerima
kenja.

Upah menurut pengertian konvensional terkait dengan pemberian imbalan
kepada pekerja tidak tetap, atau tenaga buruh lepas, seperti upah buruh lepas di
perkcbunan kelapa sawit, upah pekerja bangunan yang dibavar mingguan atau
bahkan harian. Sedangkan gaji menurut pengertian konvenstonal terkait dengan
imbalan vang (finansial) yang diterima oleh karyawan atau pekerja tetap dan
dibayarkan scbulan sekali. Schingga  dalam pengertian  konvensional
perbedaan gaji dan upah itu terletak pada jenis karyawannya (tctap atau tidak
tetap) dan sistem pembayarannya (bulanan atau tidak). Meskipun titik berat
antara upah dan gaji terletak pada jenis karyawannya apakah tetap ataukah tidak.
Menurut Konvensi ILO nomor 100 “Upah atau Gaji biasa, pokok atau minimum
dan setiap elemen tambahan yang dibayarkan langsung atau tidak langsung,
apakah dalam bentuk uang tunai atau barang, oleh pengusaha kepada pekerja
dalam kaitan dengan hubungan kerja" .

2.3.2. Upah Karyawan Islami

Islam menggariskan upah dan gajt lebih komprehensif dari pada

konvensinal seperti firman Allah dalam al-Qur’an Surat An-Nahl (16:97)

Allah berfirman -

A
-
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Artinya " Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan berimun, Maka Sesungguhnya akan kami
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berikan kepadanva kehidupan vang baik dun Sesungguhnva akan kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala vang lebih baik dari apa vang Teclah
mereka kerjakan ™.

Ditekankan dalam ayat Ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai imarn, Ayat
diatas menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan gender dalam menerima upah
balasan dari Allah. Ayat ini menegaskan bahwa tidak ada diskriminasi upah
dalam iIslam. jika mereka mengerjakan pekerjaan yang sama. Hal yang menarik
dari ayat ini, adalah balasan Allah langsung di dunia (kehidupan yang

baik/rezeki yang halal) dan balasan di akherat (dalam bentuk pahala).

Selanjutnya al-Qur’an dalam Surat at- Taubah ayat 105, Allah berfirman :

T '5" $oaaTe A A i ST PR
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Artinya : “Dan katakanlah bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekeriaanmu itu, dan kamy akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. "

Dalam menafsirkan at- Taubah ayat 105, Quraish Shihab menjelaskan
dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah sbb: “Bekerjalah Kamu, demi karena Allah
semata dengan aneka amal yang saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu
maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan melihat yakni menilai dan
memberi ganjaran amal kamu itu" melihat dalam keterangan diatas adalah
menilai dan memberi ganjaran terhadap amal-amal itu. Sebutan lain daripada

ganjaran adalah imbalan atau upah atau compensation. Balasan dalam
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keterangan diatas adalah balasan di dunia dan di akherat. Ayat ini menegaskan
bahwa balasan atau imbalan bagi mereka vang beramal saleh adaluh imbalan
dunia dan imbalan akherat. Amal Saleh sendiri oleh Syeikh Muhammad Abduh
didefenisikan sebagai segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga,
kelompok dan manusia secara keseluruhan. Sementara menurut Syetkh az-
Zamakhsari, Amal Shaleh adalah segala perbuatan yang scsuai dengan dalil akal.
al-Qur'an dan atau Sunnah Nabi Muhammad Saw. Menurut Definisi
Muhammad Abduh dan Zamakhsari diatas, maka scorang yang bekerja pada
suatu badan usaha (perusahaan) dapat dikategorikan sebagai amal salch, dengan
syarat perusahaannya tidak memproduksi/menjual atau mengusahakan barang-
barang yang haram. Dengan demikian, maka seorang karyawan yang bekerja
dengan benar, akan menerima dua imbalan, yaitu imbalan di dunia dan imbalan
di akherat.

Allah berfirman dalam al-Qur’an pada surat al- Kahf (18:30) :

M ot 220 e ¥ G el i a2 1,500 il &
Artinya " Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah
kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan
amalan(nya) dengan yang baik".

Berdasarkan tiga ayat diatas, yaitu at-Taubah 105, an-Nahl 97
dan al-Kahfi 30, maka Imbalan dalam konsep Islam menekankan pada dua
aspek, yaitu dunia dan akherat. Tetapi hal yang paling penting, adalah bahwa
penekanan kepada akherat itu lebih penting daripada penekanan terhadap
dunia (dalam hal in; materi) scbagaimana semangat dan jiwa al-Qur’an

surat al-Qhashsash ayat 77.  Surat at -Taubah 105 menjelaskan bahwa Allah

memerintahkan kita untuk bekerja, dan Allah pasti membalas semua apa yang
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telah kita kerjakan. Yang paling unik dalam ayat ini adalah penegasan Allah
bahwa motivasi atau niat bekerja itu mestilah benar. Scbab kalau motivasi
bekerja tidak benar, Allah akan membalas dengan cara memberi azab.
Sebaliknya, kalau motivasi itu benar, maka Allah akan membalas pekerjaan itu
dengan balasan yang lebih baik dari apa yang kita kerjakan (an-Nah! : 97). Dari
ayat tni dapat dipahami bahwa bekerja bagi manusia merupakan perintah dani

Allah yang akan dibalas sesuai dengan pekerjaannnya,sehingga bekerja untuk
menghasilkaan barang dan jasa yang halal merupakan amal saleh. Dengan
demikian bekerja disamping mendapat imbalan  didunia juga mendapat pahala
di akherat. Ayat di atas mene¢gaskan bahwa balasan terhadap pekerjaan yang
telah diakukan manusia, pasti Allah balas dengan adil. Allah tidak akan berlaku
zalim dengan cara menyia-nyiakan amal hamba-Nya. Konsep keadilan dalam
upah inilah yang sangat mendominasi dalam sctiap praktek yang pernah terjadi
di negeri Islam.Lebih lanjut kalau kita lihat hadits Rasulullah SAW tentang
upah yang diriwayatkan oleh Abu Dzar dalam Efendi(2010: 11) bahwa
Rasulullah S.A.W bersabda, yang artinya :

“Mercka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu, Allah menempatkan
mereka di bawah asuhanmu, sehingga barang siapa mempunyai saudara di
bawah asuhannya maka harus diberinya makan seperti apa yang dimakannya
(sendiri) dan memberi pakaian seperti apa vang dipakainya (sendiri); dan tidak
membebankan pada mereka dengan tugas yang sangat berat, dan Jika kamu
membebankannya dengan rugas seperti itu, maka hendaklah membanty mereka
(mengerjakannya).” (HR. Muslim).

Dari hadits ini dapat didefenisikan bahwa upah yang sifatnya materi
{(upah di dunia) mestilah terkait dengan keterjaminan dan ketercukupan pangan

dan sandang. Perkataan : “harus diberinya makan seperti apa yang dimakannya

(sendiri) dan memberi pakaian seperti apa yang dipakainya (sendiri)" , bermakna
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bahwa upah yang diterima harus menjamin makan dan pakaian karyawan yang
menerima upah. Dalam hadits yang lain, diriwayatkan dari Mustawrid bin
Syadad dalam Almath(1991: 147) Rasulullah S.A. W bersabda yang artinya :
“Siapa yang menjadi pekerja bagi kita, hendaklah ia mencarikan isteri
{untuknya); scorang pembantu  bila  tidak memilikinya, hendaklah  ia
mencarikannyva untuk pembantunya. Bila ia tidak mempunyai tempat tinggal,
hendaklah ia mencarikan tempat tinggal. Abu Bakar mengatakan. Diberitakan
kepadaku bahwa Nabi Muhammad Sww. bersabda: “Siapa yang mengambil
sikap sclain itu, maka ia adalah seorang vang keterlaluan atan penctri.” (HR.
Abu Daud).

Hadits ini menegaskan bahwa kebutuhan papan (tempat tinggal)
merupakan kebutuhan azasi bagi para karyawan. Bahkan menjadi tanggung
jawab majikan juga untuk mencarikan Jodoh bagi karyawannya yang masih
lajang (sendiri). Sehingga dari ayat-ayat al-Quran di atas, dan dari hadits-
hadits di atas, maka dapat didefenisikan bahwa Upah adalah imbalan yang
diterima seseorang atas pekerjaannya dalam bentuk imbalan materi di dunia
(Adil dan Layak) dan dalam bentuk imbalan pahala di akherat (imbalan yang
lebih baik).

Dari uraian diatas, paling tidak terdapat 2 Perbedaan konsep Upah antara
upah konvensional dan Islam: pertama, Islam melihat Upah sangat besar
kaitannya dengan konsep Moral, sementara konvensional tidak. Kedua, Upah
dalam Islam tidak hanya sebatas materi (kebendaan atau keduniaan) tetapi
menembus batas kehidupan, yakni berdimensi akherat yang disebut dengan
Pahala, sementara Barat tidak. Adapun persamaan kedua konsep Upah antara

konvensional dan Islam adalah; pertama, prinsip keadilan, dan kedua, prinsip

kelayakan (kecukupan).




2.3.2.1.Penentuan Upah dalam Perekonomian Islami

Dalam pandangan syariat Islam upah merupakan hak dari orang yang
telah bekerja dan kewajiban bagi orang yang mempekerjakan. Meskipun
terminologi umum yang digunakan untuk menyebut bekerja adalah amal tetapi
kata yang digunakan untuk menyebut pekerja adalah ajir (orang-orang yang
dikontrak tenaga kerjanya) dan orang yang mempekerjakan disebut mustajir. al-
Maliki (1996:139) mengatakan : kata ummal atau amil (orang yang bekerja)
tidak lazim digunakan untuk menyebut pekerja. karena makna  kata-kata inj
termasuk orang yang bekerja untuk dirinya sendiri Allah menghalaikan upah,
sebab upah (tsaman) adalah kompensasi atas jasa yang telah diberikan seorang
tenaga kerja. Perampasan terhadap upah adalah suatu perbuatan buruk yang akan
mendapat ancaman siksa dari Allah. Tenaga kerja manusia tentu saja tidak dapat
dipersamakan dengan barang-barang modal. Manusia adalah manusia, bukan
benda mati, meskipun sama-sama memberikan kontribusi dalam kegiatan
produksi, sehingga dalam hal ini memiliki karakter yang sama dengan barang-
barang modal, tetapi tenaga kerja tidak dapat diperlakukan sama seperti barang
modal. Mereka harus diperlakukan sebagal manusia secara utuh, Tenaga kerja
manusia tidak dapat diperjual belikan sama seperti barang sehingga ditentukan
semata atas dasar harga pasar. Demikian pula dalam penentuan upah, ia tidak
dapat semata ditentukan berdasarkan market wage serta nilai kontribusi tenaga
kerja terhadap produktivitas (value of marginal product of labour). Penentuan
upah harus selalu disertai dengan pertimbangan-pertimbangan kemanusian
(humanity). Dua aspek inilah, yaitu market wage dan kontribusi terhadap

produktifitas serta aspek-aspek kemanusiaan, akan membentuk suatu tingkat
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upah yang Islami. Islam menjunjung  tinggi  nilai-nilai keadilan  secara
menyeluruh. Dalam situasi pasar yang bersaing sempurna tingkat upah yang adil
terjadi pada tingkat market wage . Untuk itulah kebijakan tingkat upah yang
adil adalah dengan memperhatikan tingkat upah pasar ini. Tetapi, ajaran Islam
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan akan mendorong para pemberi
kerja (musta'jir) untuk mempertimbangkan nilai-nilai kemanusian ini dalam
penentuan upah. Nilai kemanusiaan yang harus dyunjung tinggi ini meliputi
nilai kerjasama dan tolong menolong, kasih sayang., dan keinginan untuk
menciptkan harmoni sosial. Tingkat market wage pada dasamya bersifat
obyektif, sementara nilai kemanusiaan bersifat subyektif. Jadi, tingkat upah yan g

Islami akan ditentukan berdasarkan faktor obyektif dan subyektif ini.

2.3.2.2.Kebijakan Penentuan Upah dan Jaminan Kesejahteraan Buruh
Proses penentuan upah yang Islami berasal dari faktor obyektif maupun
subyektif. Faktor subyektif adalah pertimbangan-pertimbangan  sosial-
kemanusian yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islami. Dengan demikian,
tingkat upah yang Islami tidak semata ditentukan oleh mekanisme pasar tetapi
sckaligus tidak mengabaikan pertimbangan pasar. Dengan kata lain, selalu
terdapat pertimbangan non pasar dalam penentuan upah ini. Sadeq dalam Anto,
Hendri (2003:232) menyebutkan beberapa ketentuan yang akan menjamin
diperlakukannya tenaga kerja secara manusiawi. Beberapa ketentuan ini yaitu :
Bangunan hubungan antara mu gjir dan a@jir adalah hubungan persaudaraan
yang manustawi secara menyeluruh. Jadi hubungan ini merupakan suatu man ro

man brotherly relationship, bukan man to material relationship. Beban kerja
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dan lingkungan yang melingkupinya harus memperhatikan  nilai-nilai
kemanusiaan. Manusia memiliki  keterbatasan tenaga dan fikiran dalam
menjalankan aktifitas. Bahkan, manusia juga membutuhkan saat-saat tertentu
untuk istirahat, santai serta bersosialisasi dengan lingkungannya. Adanya
jaminan untuk menjalankan ibadah juga merupakan sesuatu yang tidak boleh
diabaikan, apalagi ibadah wajib misalnya sholat. Tingkat upah minimum
hendaklah mencukupi bagi pemenuhan kebutuhan dasar dari para tenaga Kerja.
Semakin tinggi tingkat upah, tentu saja akan semakin baik bagi kesejahteraan
tenaga kerja. Implementasi faktor-faktor kemanusiaan dalam menentukan upah
yang Islami dapat berasal dari 2 sumber, yaitu (1) pihak internal musta jir
sendiri dan (2) pihak ekstemal yaitu pemerintah. Secara intemal seorang
musta jir muslim akan menerapkan nilai-nilai  kemanusiaan sebagai
implementasi dari keimanannya. Adanya inner motive dan built in motive
keimanan ini akan berpengaruh secara efektif dalam menerapkan nilai-nilai
kemanusiaan. Akan tetapi, pemerintah Juga memiliki tugas untuk intervensi
dalam penentuan upah sedemikian rupa sehingga tercipta tingkat upah yang adil,
Intervensi pemerintah ini dilandasi oleh 2 hal, yaitu : Adanya kewajiban untuk
mengawasi, menjaga dan mengoreksi implementasi nilai-nilai keislaman
kehidupan rakyatnya, termasuk dalam kebijakan pengupahan. Inilah salah satu
fungsi al muhtasib dari pemerintah. Adanya kewajiban pemerintah untuk
menjaga keadilan dan kesejahteraan rakyatnya, dalam hal ini baik musta Jir
maupun afir.

Prinsip dasar teori pengupahan dalam ekonomi Islam  adalah

penghargaannya terhadap mekanisme pasar, seandainya pasar memang bekerja
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dengan normal. Oleh karenanya, intervensi pemerintah dalam penetapan upah
(thaman musamma) adalah suatu kebijakan yung temporer. Intervensi akan
dilakukan hanya jika pasar terdistorsi sedemikian rupa sehingga upah yang
dihasilkan bukanlah upah yang adil. Jika kenaikan atau penurunan upah terjadi
karena mekanisme pasar yang normal maka tidaklah menjadi alasan yang tepat
untuk melakukan penetapan upah. Penetapan upah dalam situasi seperti ini
Justru dapat mendistorsi tingkat upah yang adil sehingga menimbulkan berbagai

distorsi perekonomian sebagaimana dalam perilaku harga barang,

2.3.2.3.Keadilan dan Kelayakan Upah dalam Islam

Islam temyata memiliki pandangan yang maju tentang teori upah, bahkan
jika dibandingkan dengan para pemikir Barat di abad pertengahan. Menurut
Gray, S. A dan Thomson dalam Anto (2003:235) tidak terdapat keterangan
yang rinci mengenai teori upah di Barat pada abad pertengahan. Mereka
menyatakan, “Kami tidak menemukan keterangan lebih rinci mengenai subyek
ini, berkaitan dengan doktrin ekonomi yang berlaku di jaman pertengahan.
Ringkasnya, kami bisa menyatakan bahwa upah yang adil itu, di mata para
filosuf abad pertengahan, berarti dasar pengupahan yang dibutuhkan untuk
memungkinkan pekerja itu hidup layak pada situasi dan kondisi dimana ia
hidup™. Analisis Ibnu Taimiyah tentang upah temyata sangat rinci dan telah
mengaitkan tingkat upah dengan pasar tenaga kerja. Untuk ini Ibnu Taimiyah,
sebagaimana dikutip oleh Islahi (1997: 98), menggunakan istilah ras'ir fi'l
a'mal (tingkat upah di pasar tenaga ketja/ market wage) dan wjrah al mithi

(tingkat upah yang setara/ equivalen wage). Sebagai harga dari tenaga kerja
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maka prinsip dasar yang digunakan untuk meninjaunya adalah definisi
sepenuhnya atas kualitas dan kuantitas tenaga kerja. Upah yang sctara
ditentukan sebagaimana harga yang setara (thaman al mithl/ price equivalence),
yaitu pada kondisi normal didasarkan atas kekuatan permintaan dan penawaran
di pasar tenaga kenja. Itulah scbabnya ITbnu Taimiyah menggunakan istilah
tas ir fi 'l a 'mal atau marker wage. Tetapi harus diingat, kriteria pasar menurut
Ibnu Taimiyah adalah pasar yang bebas dan Jujur sehingga persaingan dapat
berjalan dengan sempurmna, serta tak terdistorsi dari nilai-nilag keislaman,

Pada prinsipnya upah yang diinginkan oleh Islam adalah upah yang adil,
apapun keadaaanya. Dimensi keadilan dari upah harus ditinjau dari sisi pemberi
kerja maupun pckerja. Dalam situasi tidak normal sehingga upah pasar tidak
dapat menciptakan upah yang adil maka Ibnu Taimiyah menyarankan adanya
intervensi pemerintah. Pemerintah harus mengeluarkan kebijakan pengupahan
(penetapan upah) dengan tetap berpedoman kepada upah yang setara, yaitu
market wage pada situasi normal, ia mengatakan, “Jika penduduk membutuhkan
jasa petani,peladang atau akan ikut serta bekerja dalam industri tekstil atau
konstruksi, tetapi mereka tidak bersedia memberikan pelayanan mereka maka
otoritas (pemerintah) dapat menetapkan ‘upah yang setara’. Jadi, pemberi kerja
tak boleh mengurangi upah dari pekerja, demikian pula pekerja menginginkan
upah yang lebih tinggi daripada ‘upah yang adil’. J[bnu Taimiyah dalam
Anto(2003:245), mengatakan, “Upah yang setara akan dipertimbangkan oleh
penetapan upah (musamma), jika ketetapan upah itu ada dimana dua pihak bisa
menerima. Adil, seperti dalam kasus penjual atau penerima upah/ harga yang

ditetapkan (thaman musamma) berpijak kepada harga yang setara”,
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Menurut  pendapat Ibnu Taimiyah seandainya mekanisme pasar dapat
berjalan dengan sempurna maka tingkat upah yang sctara adalah tingkat upah
pasar. Jika karena sesuatu hal sehingga mekanisme pasar tidak berjalan maka
tingkat upah berada di atas atau di bawah upah yang setara. Jika tingkat
merupakan upah yang tidak adil dimana pemberi kerja harus memberikan upah
lebih tinggi dari pada yang scharusnya. Scbaliknya, tingkat upah adalah juga
merupakan upah vang tidak adil karena para pekerja menerima upah lebih
rendah daripada upah yang seharusnya. Penetapan upah (thaman musamma)
oleh pemerintah harus mengembalikan tingkat upah menuju tingkat marker wage
yang normal. Tetapi seandainya kenaikan atau penurunan upah terjadi karena
kekuatan pasar yang normal maka tentu saja tidak perlu ada intervensi
pemerintah. Intervensi pemerintah yang dilakukan dalam situasi seperti ini justru
akan menyebabkan ketidakadilan.
2.3.2.3.1. Keadilan Upah

Organisasi yang menerapkan prinsip keadilan dalam pengupahan
mencerminkan organisasi yang dipimpin oleh orang-orang bertagwa. Konsep
adil ini merupakan ciri-ciri organisasi yang bertaqgwa. Al-Qur’an menegaskan

dalam surat al-Maidah( 5)ayat 8 Allah berfirman
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Artinya 1" Hai orang-orang yang beriman hendakiah kamu Jjadi orang-orang
vang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allak, menjadi saksi dengan adil
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dan janganlah sekali-kali kebencianmuy terhadap scsuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa vang kamu kerjakan "

Dalam kebijaksanaan pemberian upah keadilan dalam upah dapat
bermakna kejclasan tentang sistem pengupahan  yang akan  diterapkan,
Disamping itu sistem pengupahan harus mengandung keterbukaan schingga
karyawan paham betul tentang sistem pengupahan yang akan diberlakukan oleh
perusahaan tempatnya bekerja. Firman Allah dalam al-Qur’an Surat Al Maidah
(5 : 1) scbagai berikut :
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Artinya - "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad it | dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. {yang
demikian itw) dengan tidak menghalalkan berbury ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnva Allah menetapkan  hukum-hukum menurut
yang dikehendaki-Nya ",

Aqad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah dan
perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan sesamanya. Almath(1991:
253), Nabi bersabda :*Berikaniah gaji kepada pekerja sebelum kering
keringatnya, dan beritahukan ketentuan gajinya, terhadap apa yang dikerjakan"
(HR. Abu Yu'la).

Dari dua ayat al-Qur'an dan hadits riwayat Abu Yu'la di atas, dapat

diketahui bahwa prinsip utama keadilan terletak pada Kejelasan aqad (transaksi)
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dan komitmen melakukannya. Agad dalam perburuhan adalah agad yang terjadi
antara pekerja dengan pengusaha. Artinya, sebelum pekerja dipekerjukan, harus
jelas dahulu bagaimana upah yang akan diterima olch pekerja. Upah tersebut
meliputi besarnya upah dan tata cara pembayaran upah. Qardhawi (2001)
dalam kitabnya Pesan Nilai dan Moral dalam Perekonomian [slam, menjelaskan
scbagai berikut :“Sesungguhnya seorang pekerja hanya berhak atas upahnya 1ika
1a telah menunaikan pekerjaannya dengan semestinya dan  scsuai dengan
kesepakatan, karena umat Islam terikat dengan syarat-syarat antar mereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan vang haram™.
Namun, jika ia membolos bekerja tanpa alasan yang benar atau sengaja
menunaitkannya dengan tidak semestinya, maka scpatutnya hal ito
diperhitungkan atasnya (dipotong upahnya) karcna setiap hak dibarengi dengan
kewajiban. Selama ia mendapatkan upah secara penuh, maka kewajibannya
Juga harus dipenuhi. Sepatutnya hal ini dijelaskan secara detail dalam
“peraturan kerja" yang menjelaskan masing-masing hak dan kewajiban kedua
belah pihak.

Dani penjelasan Qardhawi di atas, dapat dilihat bahwa upah atau gaji
merupakan hak karyawan selama karyawan tersebut bekerja dengan baik. Jika
pekerja tersebut tidak benar dalam bekerja tanpa alasan yang Jelas, maka gajinya
dapat dipotong atau disesuaikan. Hal ini menjelaskan kepada kita bahwa selain
hak karyawan memperoleh upah atas apa yang diusahakannya, juga hak
perusahaan untuk memperoleh hasil kerja dari karyawan dengan baik. Bahkan
dia mengatakan bahwa bekerja yang baik merupakan kewajiban karyawan atas

hak upah yang diperolehnya, demikian juga memberi upah merupakan
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kewajiban perusahaan atas hak hasil kerja karyawan yang diperolehnya. Dalam
keadaan masa kini, maka aturan-aturan bekerja yang baik itu, dituangkan dalam
buku Pedoman Kepegawaian yang ada di masing-masing perusahaan. Hadits
lain yang menjelaskan tentang pembayaran upah ini adalah Diriwayatkan dari
Abu Hurairah R.A dalam Almath (1991:253 ) Nabi Muhammad Saw. bersabda-
“Allah telah berfirman: ~Ada tiga jenis manusia dimana Aku adalah musuh
mereka nanti di hari kiamar. Pertama. adalah orang yang membuat komitmen
akan memberi atas nama-Ku (bersumpah dengan nama-Ku), kemudian ia tidak
memenuhinva. Kedua, orang vang menjual seorang manusia bebas (bukan
budak), lalu memakan uangnva. Ketiga, adalah orang yang menyewa seorang
tupahan dan mempekerjakan dengan penuh. tetapi tidak membayar upahnya"”
(HR. Ibnu Majah).

Hadits-hadits di atas menegaskan tentang waktu pembayaran upah,
agar sangat diperhatikan. Keterlambatan pembayaran upah, dikategorikan
sebagai perbuatan zalim dan orang yang tidak membayar upah para pekerjanya
termasuk orang yang dimusuhi oleh Nabi SAW pada hari kiamat. Dalam hal ini,
Islam sangat menghargai waktu dan sangat menghargai tenaga seorang
karyawan (buruh). Keadilan dalam pengupahan juga harus mengandung azas
keadilan internal artinya bahwa pekerjaan yang sama dalam suaty organisasi
harus diberikan juga upah yang sama.

Dalam al-Qur'an Surat al-Ahqaf ( 46:19) Allah berfirman :
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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa vang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mercka (halusan)
pekerjaan-pekerjaan mercka sedang mereka tiada dirugikan,

Selanjutnya dalam surat an-Najm (53:39) Allah berfirman:
ce . S e
(= B sy 5 ofy

Artinya “Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yvang
telah diusahakannya.”

Ayat-ayat ini menegaskan bahwa pekerjaan sescorang akan dibalas
menurut berat pekerjaannya itu. Konteks ini yang olch pakar manajemen Barat
diterjemahkan menjadi equal pay for equal job. yang artinya, upah yang sama
untuk jenis pekerjaan yang sama. Jika ada dua orang atau lebih mengerjakan
pekerjaan yang sama, maka upah mereka mesti sama. Prinsip ini telah menjadi
hasil konvensi International Labour Organization (ILO) nomor 100.15. Sistem
manajemen penggajian HAY atau yang sering disebut dengan Hay System, telah
menerapkan konsep ini. Siapapun pekerja atau karyawannya, apakah tua atau
muda, berpendidikan atau tidak, selagi mereka mengerjakan pekerjaan yang
sama, maka mereka akan dibayar dengan upah yang sama.
2.3.2.3.2. Kelayakan Upah.

Jika  Adil berbicara tentang kejelasan, transparansi  serta
proporsionalitas ditinjau dari berat pekerjaannya, maka Layak berhubungan
dengan besaran yang diterima. Hadits tentang upah yang layak diriwayatkan
oleh Abu Dzar dalam Almath (1991:252 ) bahwa Rasulullah s.a.w bersabda
“Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu, Allah menempatkan
mereka di bawah asuhanmu: sehingga barang siapa mempunyai saudara di
bawah asuhannya maka harus diberinya makan seperti apa yang dimakannya
(sendiri) dan memberi pakaian seperti apa yang dipakainya (sendiri); dan tidak
membebankan pada mercka dengan tugas vang sangat berat, dan jika kamu

membebankannya dengan tugas seperti itu, maka hendaklah membantu mereka
(mengerjakannya).” (HR. Muslim).




Dari hadits di atas, dapat diketahui bahwa kelayakan upah yang diterima
oleh pekerja dilihat dari 3 aspek yaitu : Pangan (makanan), Sandang (Pakaian)
dan papan (tempat tinggal). Hubungan antara majikan dengan pekerja bukan
hanya sebatas hubungan pekerjaan formal, tetapi karyawan sudah dianggap
merupakan keluarga majikan. Konsep menganggap karyawan sebagai keluarga
majikan merupakan konsep Istam yang lebih 14 abad yang lalu telah dicetuskan,
Konsep i dipakai olch pengusaha-pengusaha Arab pada masa lalu, dimana
mereka (pengusaha muslim) seringkali memperhatikan kehidupan karyawannya
di luar lingkungan kerjanya. Hai inilah yang sangat jarang dilakukan saat ini
walaupun perusahaan itu bukanlah perusahaan keluarga, para majikan Muslim
acapkali memperhatikan kehidupan karyawan di luar lingkungan kerjanya, hal
ini sulit untuk dipahami para pengusaha Barat,

Konsep inilah yang sangat berbeda dengan konsep upah menurut
pandangan konvensional. Konsep upah menurut Islam, tidak dapat dipisahkan
dari  konsep moral. Dalam konsep Islam, meskipun untuk pekerja paling
bawah, tetap faktor kelayakan upah menjadi pertimbangan utama dalam
menentukan berapa upah yang akan diberikan. Faktor lain vang harus
diperhatikan dalam kebijakan pengupahan yang layak adalah besar upah yang
akan diberikan disesuaikan dengan tingkat upah yang berlaku umum untuk
pekerjaan yang sama dipasaran,

Dalam al- Qur’an surat Asy-Syua'ra (26:183). Allah SWT berfirman:
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Artinya :"Dan janganiah kamu merugikan manusia pada hak-haknva dan
Janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan ™

Ayat di atas bermakna bahwa janganlah sescorang merugikan orang lain,
dengan cara mengurangi hak-hak yang seharusnya diperolehnya. Dalam
pengertian yang lebih jauh, hak-hak dalam upah bermakna bahwa janganlah
mempekerjakan upah sescorang, jauh dibawah upah yang biasanya diberikan.
Dari uratan Upah menurut Konsep Islam diatas, maka dapat digambarkan
bagaimana konsep Upah dalam Islam Dapat dilihat bahwa Upah dalam konsep
Islam memiliki 2 dimensi, yaitu dimensi dunia dan dimensi akherat. Untuk
menerapkan upah dalam dimensi dunia, maka konsep moral merupakan hal
yang sangat penting agar pahala dapat diperoleh sebagai dimensi akherat dari
upah tersebut. Jika moral diabaikan, maka dimensi akherat tidak akan tercapai.
Oleh karena itulah konsep moral diletakkan pada kotak paling luar, yang artinya,
konsep moral diperlukan untuk menerapkan upah dimensi dunia agar upah
dimensi akherat dapat tercapai. Dimensi upah di dunia dicirikan oleh 2 hal,
yaitu adil dan layak. Adil bermakna bahwa upah yang diberikan harus jelas,
transparan dan proporsional. Layak bermakna bahwa upah yang diberikan harus
mencukupi kebutuhan pangan, sandang dan papan serta tidak jauh berada di
bawah pasaran. Aturan manajemen upah ini perlu didudukkan pada posisinya,
agar memudahkan bagi kaum muslimin atay pengusaha muslim dalam
mengimplementasikan manajemen Islami dalam pengupahan karyawannya di
perusahan. Tanjung (2008: 19), rambu-rambu pengupahan dalam Islam ada 2

yakni adil dan layak. Adil bermakna 2 hal ; (1} jelas dan transparan, (2)
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proporsional,sedangkan Layak bermakna 2 hal: ( I, cukup pangan. sandang dan
papan. (2). sesuai dengan pasaran.

Dari  beberapa ayat al-Qur'an.hadist Rasulullah SAW dan pendapat para
ahli maka dapat disarikan Konsep Upah Islami sebagai berikut :

I. Yang benar-benar bisa mengupah kerja manusia itu adalah Allah belaka,

2. Manusia hanya bisa memberi upah dalam arti bukan upah yang sebenarnya(
Quast Upah).

3. Upah tidak hanya diukur olch kesesuaian antara kuantitas dan kualitas kerja
dengan nilai nontinal uang dan materi akan tetapi harus dikaitkan dengan
nilar penting rasa kemanusian dan kekeluargaan merupakan pertimbangan
yang utama.

4. Upah terkait dengan : Strata yang diupah (peran yang dilakukan jmuatan
profesi), relasi antara yang mengupah dengan yang diupah.

5. Upah dari manusia tidak bolch menjadi motif utama melakukan pekerjaan.

Penelitian ini akan membahas pengupahan karyawan pada perusahaaan

makanan di Nusa Tenggara Barat yang dilandasi oleh syariah Islam .

Berdasarkan kajian tentang pengupahan dapat maka penelitian mengangkat

indikator-indikator pengupahan karyawan vang bersumber dari Syariah adalah

sebagai berikut : Keadilan, Kelayakan, Ketepatan, Kesesuaian dan Imbalan

Akherat.

2.5. Motivasi Kerja

2.5.1. Pengertian Motivasi

Menurut Mursi ( 1997:57), Motivasi dapat didefinisikan sebagai keadaan

internal individu yang melahirkan kekuatan, kegairahan dan dinamika serta
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mengarahkan tingkah laku pada tujuan. Dalam pengertian lain, motivasi
merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan adanya  scjumlah
dorongan, keinginan, kebutuhan dan kekuatan. Perusahaan yang ingin
membangkitkan motivasi para karyawan, berarti perusahaan sedang melakukan
sesuatu untuk memberikan kepuasan pada motit, kebutuhan, dan keinginan para
karyawan schingga karyawan akan melakukan sesuaty yang menjadi keinginan
dan tujuan perusahaan. Menurut Robbins {1996:47), bahwa motivasi adalah:
“kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan
organtsasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi
sesuatu kebutuhan individual.”

Di sist lain Najati (2001: 39) mendefinisikan “motivasi kewajiban”
adalah “Motivasi yang tidak bersifat fisiologis untuk tubuh yang tumbuh, karena
adanya kekurangan atau kebutuhan-kebutuhan yang bersifat jasmaniah;
sebagaimana hal yang ada dalam motivasi fisiologis, yakni seperti rasa lapar,
haus dan lelah.” Kebutuhan tersebut timbul akibat dari hubungan antar manusia
yang dalam hal ini lebih ditekankan pada hubungan yang terjadi dalam proses
produksi yaitu hubungan industrial. Motivas; memberikan ransangan untuk
memenuhi kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, kebutuhan untuk bekerja dan
berproduksi untuk meningkatkan kinerja.

Konsep motivasi berkaitan erat dengan motivasi kerja, moral spiritual
dan motivasi spiritual. Mannan ( 1992: 43) Motivasi Kerja adalah suatu
dorongan kehendak yang mempengaruhi perilaku tenaga kerja, untuk berusaha
untuk meningkatkan kinerja karena adanya suatu keyakinan bahwa peningkatan

kinerja mempunyai manfaat bagi dirinya. Moral spiritual dapat diartikan sebagai
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pengalaman nilai-nilai moral yang didasarkan pada tujuan hidupnya adalah
untuk mengembangkan semua kecakapan secara terkoordinasi dan bermanfaat.

Apapun yang telah dilimpahkan Tuhan atas manusia baik kecakapan
batin dan lain-lain agar digunakan sebaik-baiknya. Penggunaan itu harus
disesuaikan dan diatur, kalau tiduk kecakapan batin tidak lagi merupakan
kegiatan moral. Manusia bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan,
scsuatu  yang direnungkan dan direncanakan, Setiap orang wajib untuk
menyelamatkan dan meningkatkan kesejahteraan jiwanya sendiri maupun
kesejahteraan sesama manusia. al- Qur'an diturunkan selama 22 tahun lebih,
ayat-ayatnya bernnteraksi dengan budaya dan perkembangan masyarakatnya,
yang terdiri 30 juz dan 114 surat. Didalamnya AlQur an mengandung Agqidah,
syariah dan akhlak. Syaltut (1996) Pencapaian 3 aspek tersebut diusahakan oleh
Alqur’an melalui empat cara yaitu : Perintah memperhatikan alam raya,Perintah
mengamatt pertumbuhan dan perkembangan manusia,Kisah-kisah,Janji dan
ancaman duntawi atau ukhrawi. Di samping Al-Quran sunnah Nabi dapat
dijadikan sumber motivasi bagi umat Islam. Kewajiban untuk selalu
berkeinginan dan berusaha memperbaiki kualitas kehidupan jelas diungkapkan
dalam hadist Rasulullah bersabda “ hari ini harus lebih baik dari hari
kemarin, hari besok harus lebih baik dari hari ini Barang siapa yang memiliki
kualitas hidup hari ini sama dengan hari kemarin,maka dia termasuk orang
yang merugi. Dan jika hari ini memilki kualitas vang lebih buruk dari hari
kemarin, maka termasuk orang yang celaka” (HR .Bukhari}

Chapra (2000:143) mengemukakan motivasi spiritual diperlukan sebagai

filter moral dalam motivasi:*The question, however. islam that even if socially-
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accepted moral filter islam available, what would morivared individualis,
particularly the rich and powerfid, to pass their claims through it, if this hurs
their self-interest? It may be unrealistic 1o expect a rational person to knowingly
act againts his self ineteres moreover, the pursuit of self -incterest islam not
necessarilv bad. It islam rather indispensable for realizing efficiency and
development. It becomes undesirable only if it crosses certain limits that frustarce
the realiziation of normative goals. How docs islam indoce individuals to pursite
their self-interes within the bounds of sacial imterest in situations where there
islam conflict berween self-interest and social incterest.

Masalah kedua yang dihadapi oleh setiap masyarakat adalah bagaimana
memotivasi individu untuk melayani kepentingan sosial seiring dengan filter
moral meskipun ketika berbuat demikian merugikan kepentingannya sendiri, dan
bila mereka tidak berbuat demikian, perilaku mereka tidak  kondusif bagi
realisasi efisiensi yang optimal dalam penggunaan sumber-sumber daya. Setiap
upaya dalam mencegah individu melayani kepentingannya sendiri, seperti yang
telah dicoba oleh sosialisme, akan menemui kegagalan” . Konsep motivasi
spiritual menurut Chapra sejiwa dengan yang dikemukakan oleh Max Weber
bahwa dunia barat berkembang tidak didorong oleh motivasi dari nilai
konsumtif, melainkan oleh motivasi dari nilai kreatif yang disebut sebagai etos
karya. Dalam sorotan al -Qur’an sesungguhnya motivasi religius dimaksudkan
adalah motivasi yang memiliki dasar kefitrahan dalam pembawaan terhadap
penciptaan manusia. Najati (2001:54), Manusia merasakan adanya motivasi
dalam lubuk hatinya yang mendorong kepada dirinya untuk berpikir dan

meneliti, guna mengetahui penciptannya dan pencipta alam raya. Lalu
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mendorong beribadah, ber tawasu/  dan berlindung kepadanya untuk meminta
pertolongan dari-Nya. Terutuma sctiap kalt mendapat cobaan dan kesulitan
hidupnya bertambah berat baginya. Karena. manusia menemukan rasa aman dan
ketentraman pada perlindungan dan penjagaan-Nya.

Balasan dalam keterangan d iatas adalah balasan dj dunia dan di akherat.
Ayat ini menegaskan bahwa balasan atau imbalan bagi mercka yang beramal
saleh adalah imbalan dunia dan imbalan akherat, Amal Saleh sendiri oleh
Syeikh Muhammad Abduh didetenisikan sebagai scgala perbuatan yang berguna
bagi pribadi, keluarga, kelompok dan manusia secara keseluruhan, Sementara
menurut Syeikh az-Zamakhsari, Amal Shaleh adalah segala perbuatan yang
sesuai dengan dalil akal, al-Qur'an dan atau Sunnah Nabi Muhammad Saw.
Menurut Defenisi Muhammad Abduh dan Zamakhsari diatas, maka seorang
yang bekerja pada suatu badan usaha (perusahaan) dapat dikategorikan sebagai
amal saleh, dengan syarat perusahaannya tidak memproduksi/menjual atau
mengusahakan barang-barang yang haram. Dengan demikian, maka seorang
karyawan yang bekerja dengan benar, akan menerima dua tmbalan, yaitu
imbalan di dunia dan imbalan di akherat.

Motivasi menurut Asifudin (2004:172) yaitu sesuatu yang mendorong
timbulnya perbuatan atau * Perilaku bertujuan” manusia,baik yang berasal dari
dalam ataupun dari luar diri orang itu,termasuk keyakinan,rangsangan
lingkungan,situasi,dan keadaan atau kejadian bikinan orang lain yang
mendorong pada dilakukannya perbuatan atau tingkah laku. Sistem keimanan
dan ajaran lslam sebagai motif intemal mempunyai  nilai  lebith guna

mendorong aktivitas kerja penganutnya.
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Motivasi sctiap orang adalah merealisasi konsep dirinya yaitu hidup
dalam suatu cara yang sesual dengan peran yang lebih disukai yang
mencerminkan penghargaan sescorang atas kemampuannya. Seorang manager
selalu bekerja dengan bawahannya, ia tidak bekerja sendirian, tetapi meminta
bantuan orang lain untuk menjalankan pekerjaannya. Dengan demikian motivasi
merupakan masalah yang sangat penting dalam setiap usaha sekelompok orang
yang bekerjasama dalam pencapaian suatu tujuan tertentu. Untuk mengetahui
lebih luas tentang motivasi, berikut dikemukakan pengertian motivasi dari
beberapa orang ahli. Gibson (1996:185)  mendefinisikan  motivasi adalah
kekuatan yang mendorong seorang karyawan  yang menimbulkan dan
mengarahkan perilaku. Sinungan (1995:14 ) mengatakan bahwa motivasi
adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi,
mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarahkan atau menyalurkan
perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan atau
mengurangt ketidakseimbangan. Robbins (1996: 204) mendefinisikan motivasi
scbagal suatu kerelaan untuk berusaha seoptimal mungkin dalam mencapai
tujuan organisasi yang di pengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuaskan
beberapa kebutuhan individu. As’ad ( 2000: 45 ) menyatakan bahwa :
motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbutkan semangat atau dorongan
kerja. Oleh karena itu dalam psikologi kerja biasanya disebut pendorong
semangat kerja. Kuat atau lemahnya motivasi kerja seseorang  ikut
menentukan besar kecilnya prestasi. Dari beberapa pengertian motivasi
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi merupakan dorongan yang

dinginkan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan guna memenuhi
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kebutuhannya. Hakekatnya adalah tidak akan ada suatu motivasi apabila tidak
dirasakannya adanya suatu kebutuhan atau kepuasan/keseimbangan.

Siapa yang bertanggungjawab terhadap motivasi?, apakah pekerja secara
individu diharapkan untuk menetapkan motivasinya sendiri atau motivasi itu
suatu fungsi manajemen. Siagian (1996:17) berpendapat bahwa ada 5 (lima)
tungsi manajemen yaitu : Planning, organizing, motivating, controlling dan
evaluating. Kossen (1993:229) mengatakan bahwa . manajer menentukan
Suasana organisasi yang schat. sebab tindakan manajer mempunyat pengaruh
yang Kuat atas semangat kerja. Karyawan-karyawan yang baik selalu ingin
tahu bagaimana mereka dapat menyumbang dalam pencapaian  tujuan
organisasi, dan paling tidak semangat kerja memerlukan  kepemimpinan
sebagai dasar motivasi external untuk menjaga tujuan-tujuan mereka tetap
harmonis dengan tujuan organisasi. Dengan demikian dapat dikatakan motivasi
dapat berasal dari individu karyawan atau berasal dari luar individu karyawan.

Berbagai kebutuhan, keinginan dan harapan yang terdapat dalam diri
sescorang  menyusun motivasi intemal orang tersebut. Kekuatan ini
mempengaruhi pribadinya dengan menentukan berbagai pandangan yang pada
gilirannya mempengaruhi perilaku dalam suatu situasi yang khusus .Gregor
dalam Hicks (1995: 464 ) mempunyai pandangan teori motivasi yang
menggabungkan keduanya, motivasi internal dan motivasi external. Motivasi
internal  bermula dari individu  dan dapat dijelaskan oleh hirarki teori
kepentingan Maslow atau alasan prestasi dari MC. Clelland. Motivasi external
membangun motivasi internal dan bergantung pada asumsi motivasi dan cara-

cara yang digunakan oleh manajer . Motivasi external mcrupakan bagian dari
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pribadi pimpinan, yang mengendalikan faktor-faktor demikian  seperti halnya
gaji‘upah, keadaan tugas, kebijaksanaan perusahaan, penghargaan, kemajuan
dan tanggung jawab .Motivasi external dapat berbentuk perilaku kepemimpinan
yang diterapkan scorang pemimpin dalam memotivasi para karyawannya.
Dengan kata lain perilaku kepemimpinan  merupakan penyebab perilaku
bawahan. Motivasi sebagai konsep manajemen banyak menarik perhattan para
ahli. Hal ini dapat dimengerti karena pentingnya  motivasi dalam kchidupan
organisasi,

2.5.2.Teori Motivasi

Beberapa ahli mencoba mengutarakan berbagai teori tentang motivasi
sesuai dengan pandangan masing-masing.  Selanjutnya akan diuraikan empat
macam teort motivasi yaitu :

a. Teorn Hirarki Kebutuhan Maslow.

Teori motivasi yang dikemukakan oleh Maslow yaitu teori motivasi
yang berdasarkan pada hirarki kebutuhan secara individu, yang terdiri dari
lima tingkatan kebutuhan atay keinginan manusia. Kebutuhan yang lebih
tinggi akan mendorong seseorang untuk mendapatkan atas kebutuhan tersebut,
setelah kebutuhan yang lebih rendah ( sebelumnya ) terpuaskan.  Milkovic and
Boudreau (1991:167) mengatakan tentang inti teori Maslow ialah bahwa
kebutuhan manusia tersusun dalam suvatu hirarki sebagai berikut: Physiological
need, the needs for food and water Safety security needs, the nceds Jor security,
stability and absence from pain, threat or iliness,Social needs, the needs of
affection, belongingness, love,Estecms needs, the needs Jor personal feelings of

achievement or self esteem and also a needs for recognation or respect Jrom the




others,Self actualization needs, the needs to become all one Is  capable of
becoming to realize one s own potential or achive self fulfiliment. Selanjutnya
Maslow mengasumsikan bahwa orang berusaha memenuhi kebutuhan yang
lebih pokok sebelum mengarahkan perilaku memenuhi kebutuhan yang lebih
tinggi. Hal yang penting dalam pemikiran Maslow bahwa kebutuhan yang telah
dipenuhi mercda daya motivasinya. Kebutuhan fisiologis terlihat berada pada
puncak hirarki, karenanya cenderung memiliki kekuatan yang paling besar,
sampai hal itu terpenuhi.  Kebutuhan fisiologis merupakan  kebutuhan pokok
manusia untuk mempertahankan hidupnya. makanan. pakaian dan kebutuhan
tempat tinggal. Pada umumnya kebutuhan scseorang berada pada level ini,
apabila kebutuhan pokok tersebut belum terpenuhi dan karenanya kebutuhan
lainnya kurang memotivasinya. Apabila kebutuhan pokok telah terpenuhi, maka
level kebutuhan lainnya akan menjadi penting dan kebutuhan ini akan
memotivasi perilaku orang yang bersangkutan, demikian seterusnya kebawah
menelusun hirarki.

b. Teori ERG Alderfer.

Alderfer dalam Gibson (1997:194) setuju dengan pendapat Maslow
bahwa setiap orang mempunyai kebutuhan yang tersusun dalam suatu hirarki,
akan tetapi hirarki kebutuhannya hanya meliputi tiga perangkat kebutuhan yaitu:
Excistency , merupakan kebutuhan yang dipuaskan oleh faktor-faktor seperti
makanan, air, udara upah dan kondisi kerja Relatedness adalah Kebutuhan yang
dipuaskan oleh hubungan sosial dan hubungan antar pribadi yang bermanfaat.
Growth adalah Kebutuhan dimana individu merasa puas dengan membuat suatu

kontribusi (sumbangan) yang kreatif dan produktif. Teori ERG merupakan teori




motivasi kepuasan yang menekankan bahwa sctiap individu mempunyai
kebutuhan cksistensi, keterkaitan dan pertumbuhan. Jika diketahui bahwa tingkat
kebutuhan yang lebih tinggi dari seseorang bawahan (umpamanya pertumbuhan)
nampak terhalangi, mungkin karena kebijaksanaan perusahaan atau kurangnya
sumberdaya. maka hal tersebut harus menjadi perhatian utama manajer guna
mengarahkan kembali upaya bawahan memenuhi kebutuhan akan keterkaitan
atau kebutuhan cksistensi. Teori ERG mengisyaratkan bahwa individu akan
termotivasi untuk melakukan sesuatu untuk memenuhi salah satu dart ketiga
perangkat kebutuhan.

¢. Teori Dua Faktor dari Herzberg.

Mangkunegara (2007:67) menerangkan bahwa : “Herzberg telah
mengembangkan teori kebutuhan dari Maslow menjadi teori dua faktor
motivasi. Prinsip dari teori ini ialah bahwa kepuasan kerja dan ketidakpuasan
kerja (job dissatisfaction) itu merupakan dua hal yang berbeda. Ia membagi
situasi yang mempengaruhi sikap seseorang terhadap pekerjaannya menjadi dua
kelompok yaitu kelompok satisfier/motivator dan kelompok dissatisfier atau
hygiene factor. Satisfiers merupakan faktor-faktor atau situasi yang
dibuktikannya sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari : Achicvement
(Prestasi yang diraih ), Recognation ( Pengakuan yang lain ), The Work it self
(Pekerjaan itu sendin), Responsibility  (Tanggung jawab), Advancement
(Peluang untuk maju), The possibility of growth (Kemungkinan pengembangan
karier)™.

Hadimya faktor tersebut akan menimbulkan kepuasan, tetapi tidak

hadirnya faktor itu tidaklah selalu mengakibatkan ketidakpuasan. Dissatisfiers
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{(hygiene factors) merupakan faktor-taktor yang terbukti menjadi sumber
ketidakpuasan, yang terdiri dari Kompensasi, Keamanan dan keselamatan
kerja, Kondisi kerja, Prosedur perusahaan, Mutu dan supervisi  teknis dari
hubungan interpersonal diantara teman dan sejawat antara atasan dengan
bawahan. Perbaikan terhadap kondisi ini akan mengurangi atau menghilangkan
ketidakpuasan, tetapi tidak akan menimbulkan kepuasan karcna ia bukan sumber
kepuasan kerja. Dengan demikian, perbaikan salary dan working conditions
tidak akan, menimbulkan kepuasan tetapi hanya mengurangi ketidakpuasan.
Selanjutnya menurut Herzberg bahwa yang bisa memacu orang untuk bekerja
dengan baik dan bergairah hanyalah kelompok sarisfiers.
d. Teori Kebutuhan Berpretasi dari Mc Clelland

Mangkunegara (2007:69 ) mengatakan, David Mc Clelland mengajukan
teori kebutuhan motivasi yang dipelajari. Teori ini mengajarkan bahwa
seseorang dengan suatu kebutuhan yang kuat akan termotivasi untuk
menggunakan tingkah laku yang sesuai guna memuaskan kebutuhan, Kebutuhan
seseorang dipelajari dari kebudayaan suatu masyarakat, Tiga dari kebutuhan
yang dipelajari adalah kebutuhan berprestasi (n Ach), kebutuhan berafiliasi (n
Aff) dan kebutuhan berkuasa (n Pow). Menurut MC. Cleiland, ketika suatu
kebutuhan kuvat berada dalam diri seseorang, efeknya adalah memotivasi dia
untuk menggunakan tingkah laku yang mengarah pada pemuasan kebutuhan.
e. Motivasi Perilaku Manusia versi Psikologi Islami

Menurut Adz-Dzakiey (2010:177) psikologi Islami membagi 3 ( tiga )
jenis motivasi perilaku manusia yaitu: Motivasi Jismiyyah { fisik biologis),

Motivasi Nafsivah (psikologis ), Motivasi Ruhiyvah ( Spiritual ). Motivasi




spiritual yaitu motivasi beribadah dan mencari ridha Allah menjadi  motivasi
utama dan metamotivasi bagi  aktivitas  kaum muslimin,termasuk yaing
berbentuk  aktivitas keduniaan, M. Utsman Najati bahkan  menegaskan
bahwasanya dorongan beragama merupakan dorongan psikis yang mempunyai
landasan alamiah  scsuai dengan kodrat manusia. Tentang motivasi
sclanjutnya M Utman Najati menyimpulkan beberapa hal  yaitu Banyak
motivasi yang berpengaruh dalam proses terbentuknya kinerja dan etos kerja
Seseorang atau masyarakat batk dari dalam diri atau dari luar din yang
bersangkutan. Masing-masing motivasi itu tidak berdiri sendiri, melainkan
saling berinteraksi.Terbuka kemungkinan besar bagi ajaran agama yang
mementingkan  urusan dunia( termasuk ajaran islam) menjadi sumber
motivasi dalam proses itu. Maka etos kerja islami dengan sendirinya dapat
termotivasi oleh ajaran-ajaran Islam secara Laten. Etos adalah sifat dasar atau
karakter yang  merupakan kebiasaan  dan watak  bangsa atau ras.
Koencaraningrat , Etos adalah watak khas yang tampak dari luar, terlihat oleh
orang lain.

Etos Kerja menunjukkan perilaku berkualitas tinggi pada seseorang
yang mencerminkan keluburan serta keunggulan watak. Apa dan bagaimana
ctos kerja Islamidan bagaimana tclaah psikologi terhadapnya. Etos Kerja
merupakan karakter atau kebiasaan manusia berkenaan dengan kerja,terpancar
dari sistem keimanan/agidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar
terhadapnya. Aqidah itu terbentuk oleh pemahaman yang diperoleh dari
ajaran wahyu dan akal yang bekerjasama secara proporsional. Maksud

terpancar disint mencakup fungsi akidah yang menjadi sumber motivasi
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serta sumiber acuan dan nilai schubungan dengan kerja. Dari telaah Psikologi
diperolch : Ajaran dan akidah Islam berpotensi besar untuk menjadi sumber
motivasi etos kerja islami tinggi, yakni dapat menjadi sumber motivasi
instrinsik yang mantap. Ajaran dan aqidah Islam berpotensi menjadi sumber
ctos kerja tinggi sebagaimana sumber motivasi pada orang-orang dan diri
mercka teraktualisasi dan orang-orang yang ber nach tinggi. Terbentuk atau
tidaknya etos kerja pada diri manusia tidak dapat lepas dari berbapai faktor
yang mempengaruhinya. Oleh karena itu.ajaran dan aqidah islam potensial
dan dituntut untuk memberikan andil bersifat psikologis yang mapan dan luar
biasa bagi terbentuknya etos kerja Islami.

Dan indikator-indikator variabel motivasi tersebut diatas dalam penelitian
dipilih indikator variabel motivasi yaitu : Keinginan disiplin, keinginan hemat,
keinginan kerjasama keinginan meningkatkan kualitas hasil kerja dan keinginan
menambah hasil kerja.

2.6. Kinerja Karyawan
2.6.1. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan pada dasarmya adalah apa yang dilakukan karyawan
dan tidak dilakukan karyawan. L.Mathis (2002:81), mengatakan Kinerja
Karyawan adalah yang mempengarvhi seberapa  banyak mereka memberi
kontribusi kepada organisasi yang antara lain meliputi : Kuantitas output,kualitas
output,jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif.
Keberhasilan kinerja karyawan biasanya diukur dengan membandingkan kinerja
yang dicapai karyawan dengan Standar Kinerja. Standar Kinerja adalah tingkat

kinerja yang diharapkan. Mangkunegara (2004:47) menjelaskan bahwa kinerja
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karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesual dengan tanggung jawab
yang diberikan. Cascio (1995:77), mengatakan bahwa kinerja merupakan
prestasi  karyawan dari tugas-tugas yang telah ditetapkan.Jadi pengertian
kinerja Karyawan adalah perilaku dan  hasil kerja yang dicapai seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan
kriterta yang ditetapkan.

Dalam sistem  ekonomi Islam barang dan jasa yang akan diproduksi
harus sesuai dengan nilai-nilai syartah. Ada beberapa sandaran motivasi dalam
melakukan proses produksi yang Islami sebagai berikut :

I. Profit bukanlah merupakan satu-satunya elemen pendorong dalam
berproduksi, sebagaimana pada sistem kapitalisme. Profit yang halal dan
adil merupakan motivasi utama dalam berproduksi

2. Produsen harus memperhatikan dampak  sosial sebagai akibat dari

proses produksi yang dilakukan. Dampak negatif dari kegiatan
perusahaan seperti limbah,pencemaran lingkungan dan kebisingan harus
menjadt perhatian.
Barang yang diproduksi harus merefleksikan kebutuhan dasar
masyarakat, seyogyanya produsen muslim tidak akan memproduksi
barang dan jasa yang bersifat tersier dan sekunder selama kebutuhan
masyarakat yang bersifat primer belum terpenuhi.

3. Produsen harus memperhatikan nilai-nilai Spiritual, dimana nilai-nilai
tersebut  harus dijadikan sebagal penyeimbang dalam melakukan

produksi, ridha Allah harus merupakan tujuan  utama dalam
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berproduksi. Selain itu dalam menetapkan harga barang dan jasa harus
berdasarkan nilai-nilai keadilan. Upah yang diberikan kepada karyawan
harus mencerminkan daya dan upaya vang telah dilakukan oleh
karyawan, sehingga tidak terdapat pihak yang tereksploatasi.
Allah berfirman dalam Surat al-Qashas : 77 : * Dan carilah pada apa yang
telah dianugrahkan Allah kepadamu ( kebahagiaan) negeri akhirat, dan
Janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dan ( kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu,dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.

Syariah sangat menganjurkan adanya profesionalisme bekerja dalam
proses produksi,karena segala sesuatu harus ditempatkan pada porsinya dan
berdasarkan kesungguhan. Rasulullah bersabda - “Sesungguhnya Allah suka
kepada seorang hamba yang sungguh-sungguh dan serius dalam pekerjaannya
(profesional). Bisnis Islami adalah serangkaian kegiatan bisnis dalam berbagai
bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan hartanya
(barang/jasa) termasuk profitnya,namun dibatasi dalam cara perolehan dan
pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram). Kinerja yang religius,
dimaksudkan untuk memberi penjelasan tentang paradigma Islam terhadap
kinerja karyawan. Sedangkan kinerja suatu organisasi ditinjau dari budaya kerja
sangat tergantung pada setiap sikap terhadap pekerjaan dan perilaku pada waktu
bekerja bagi para karyawan. Menurut teori yang disampaikan oleh Zadjuli
{1992) menyatakan bahwa Islam mempunyai penilaian kinerja tersendiri yang

meliputi beberapa indikator variabel sebagai berikut:
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a. Niat bekerjanya adalah karena Allah.

b. Dalam hal bekerja harus memberlakukan kaidahynormassyariah sccara
totalitas.

¢. Motivasinya adalah mencari”keberuntungan™ didunia dan akherat.

d. Dalam bekerja dituntut penerapan atas efisiensi dan mantaat dengan
tetap menjaga kelestarian lingkungan alam.

¢. Menjaga keseimbangan antara mencari harta dengan beribadah.

f. Sctelah berhasil dalam bekerja hendaknya bersyukur kepada Allah SWT
serta membelanjakan rizki yang diperolehnya dyjalan Allah SWT dengan
cara: Tidak boros dan tidak kikir,mengeluarkan zakat, infak, sedekah
dan naik haji jika sudah memenuhj persyaratan,menyantuni anak yatim,
fakir miskin, cacat dan lain sebagainya.

Dalam organisasi modem, penilaian kinerja memberikan mekanisme
penting bagi manajemen untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar
kinerja dan memotivasi kinerja individu diwaktu berikutnya. Penilaian kinerja
memberikan basis keputusan yang mempengaruhi gaji, promosi, pemberhentian,
pelatihan, transfer dan kondisi kepegawaian lainnya. Semua organisasi
kemungkinan mengevaluasi atau menilai kinerja dalam beberapa cara.pada
organisasi yang kecil, evaluasi ini mungkin sifatnya informal. Dalam organisasi
yang besar, evaluasi atau penilaian kinerja kemungkinan besar merupakan
prosedur yang sistematik terhadap kinerja sesungguhnya dari semua karyawan
manajerial, profesional, teknis, penjualan.dan klerikal dinilai secara formal.
Simamora  (1997:415), mengatakan  Penilaian  Kinerja  adalah proses

mengevaluasi pelaksanaan kerja individu. Dalam penilaian kinerja dinilai
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kontribusi karyawan kepada organisasi selama periode waktu tertentu. Umpan
balik kinerja memungkinkan karyawan mengetahui seberapa baik karyawan
bekerja jika dikaitkan dengan standar organisasi. Apabila penilaian kinerja
dilakukan secara benar, para karyawan, penyelia karyawan, departemen sumber
daya manusia dan akhirnya organisasi bakal diuntungkan dengan memastikan
bahwa upaya individu memberikan kontribusi kepada fokus strategik organisasi.
Penilaian kinerja menyangkut kinerja dan akuntabilitas karyawan. Dalam dunia
yang bersaing secara global. perusahaan menuntut kinerja yang tinggi. Seiring
dengan itu, karyawan membutuhkan umpan balik atas kinerja karyawan scbagai
pedoman perilakunya dimasa depan. Penilaian kinerja pada prinsipnya
mencakup baik aspek kualitatif maupun kuantitatif dari pelaksanaan pekerjaan.
Namun untuk penilaian kinerja yang religius digunakan aspek kualitatif untuk
meneliti sikap dan perilaku karyawan yang berkenaan dengan seberapa baik
seseorang melakukan pekerjaan yang ditugaskan.
2.6.2. Kinerja Religius

Prinsip pokok kinerja yang religius harus tercermin dalam sistem
produksi yang Islami, karena produksi berarti diciptakannya manfaat, seperti
juga konsumsi adalah pemusnahan produksi. Produksi tidak berarti menciptakan
secara fisik sesuatu yang tidak ada, karena tidak seorangpun dapat menciptakan
benda, Dalam pengertian ahli ekonomi, yang dapat dikerjakan manusia hanyalah
membuat barang menjadi berguna disebut”dihasilkan’. Prinsip fun damental
yang harus selalu diperhatikan dalam proses produksi adalah prinsip
kesejahteraan ekonomi. Bahkan dalam sistem kapitalis terdapat seruan untuk

memproduksi barang dan jasa yang didasarkan pada asas kesejahteraan
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ekomomi. Keunikan konsep Islam mengenai kesejahteraan ekonomi terletak
pada kenyataan bahwa kescjahteraan ckonomi itu tidak dapat mengabaikan
pertimbangan kesejahteraan umum  yang menyangkut persoalan, moral,
pendidikan, agama dan lain-lainnya. Mannan (1995: 95). Dalam ekonomi
modern kescjahteraan ekonomi divkur dari segi uang kata pigou. kesejahteraan
ckonomi kira-kira dapat didefinisikan sebagai bagian kesejateraan yang dapat
dikaitkan dengan alat pengukur uang “kescjahteraan ekonomi modern bersifat
materialistis. maka perlu membatasi ruang lingkup pokok persoalan yang sama.
Untuk penilaian kinerja yang religius digunakan aspek kualitatif untuk
meneliti sikap dan perilaku karyawan yang berkenaan dengan seberapa religius
karyawan melakukan pekerjaan yang ditugaskan. Prinsip pokok kinerja yang
religtus, harus tercermin dalam sistem produksi yang Islami, karena produksi itu
tidak berarti menciptakan benda. Dalam pengertian ekonomi, yang dapat
dikerjakan manusialah membuat barang-barang menjadi berguna bagi kehidupan
manusia. Kinerja terbaik adalah berbuat sebaik-baiknya. Rasulullah SAW
bersabda : "Sebaik baik pekerjaan adalah usahanya seorang pekerja apabila ia
berbuat sebaik-baiknya. "(Ahmad). Memperbaiki kinerja karyawan merupakan
titik awal dalam proses perbaikan kinerja perusahaan. Rasuluilah bersabda ** hari
ini harus lebih baik dari hari kemarin,hari besok harus lebih baik dari hari ini.
Barang siapa yang memiliki kualitas hidup hari ini sama dengan hari
kemarin,maka dia termasuk orang yang merugi. Dan jika hari ini memilki

kualitas yang lebih buruk dari hari kemarin, maka termasuk orang yang celaka”,
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2.6.3. Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan.

Robert. M.Rafth dalam Timpe (1999:107) mengatakan terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang meliputi  strategi
organisasional,batasan situasional dan atribut individval. Dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan secara optimal dalam suatu perusahaan,ada
tujuh praktck yang scbagian besar dianggap dapat mempengaruhi karyawan :

1. Sistem upah untuk memperbaiki motivasi kerja dalam pelaksanaan
tugas.

2. Penetapan tujuan untuk menambah motivasi kerja dan meningkatkan
kinerja organisasi

3. Program Management by Objective (MBO) untuk menjelaskan dan
membuat agar tujuan inddividu sejalan dengan tujuan perusahaan

4. Berbagai prosedur seleksi karyawan untuk mencari kemungkinan
menyewa/kontrak individu-individu yang berbobot dan berpengalaman,

5. Program pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pegawai sehingga dapat berfungsi dengan efektif,

6. Pergantian kepemimpinan dan program-program untuk memperbaiki
efektifitas manajerial,

7. Mengubah struktu organisasi untuk memperbaiki efektifitas organisasi.

Blumberg dan Pringle dalam Jewell (1998: 205) telah mengusulkan
scbuah model unjuk kerja yang berusaha untuk memasukkan variabel
perorangan dan lingkungan yang lengkap berinteraksi untuk menghasilkan

tingkat dan kualitas unjuk kerja. Ada tiga komponen yang menentukan unjuk



ketja yang dinamakan oleh penulis : Kesempatan (Opportunity), Kapasitas
(Capasin) dan Kemauan (Willingness). Variabel tingkungan dalam model
Blumberg dan Pringle dimasukkan dalam komponen kesempatan (Opportunity)
diantaranya adalah rancangan pekerjaan, kondisi kerja, komunikasi,
keanggotaan dalam kelompok dan kepemimpinan. Kapasitas untuk melakukan
prestasi  meliputi variabel fisik, fisiologi, pengetahuan dan keahlian yang
sesuai seperti misalnya umur, pendidikan, energl, kesehatan dan kemampuan.
Sejauh mana seorang karyawan memiliki karakieristik yang membuatiya
melakukan prestasi,dalam beberapa  hal tergantung pada bagaimana aktivitas
pencarian karyawan,pemilihan,penempatan dan pelatihan yang dilakukan.
Motivasi merupakan variabel kemauan yang merupakan karakteristik psikologi
perseorangan yang meliputi nilai (Value), sikap (Atritude), persepsi dan
motivasi. Model Blumberg dan Pringle tentang penentu unjuk Kerja Karyawan
dinyatakan dengan persamaan yang ditulis Jewel( 1998:208) sebagai
berikut

Unjuk Kerja = f(OxCxW)

dimana: 0 = Opportunity
C = Capasity
W = Willingness

Dalam  model Blumberg dan Pringle setiap variabel penentu unjuk
kerja akan saling mempengaruhi seperti ditunjukkan dengan tanda ( X ).
Setiap komponen dalam model tersebut harus ada sehingga unjuk kerja bisa
terjadi. Setiap komponen tadi dalam tingkatan tertentu harus ada, supaya unjuk

kerja dapat terjadi, perubahan pada salah satu variabel akan menghasilkan
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perubahan pada unjuk kerja hasil pengamatan.  komponen terscbut saling
berinteraksi. Lingkungan yang menguntungkan (O) mungkin meningkatkan
kemauan karyawan (#) yang akhimya menghasilkan prestasi. Pada waktunya,
pengalaman ini akan meningkatkan keahlian dan pengetahuan karyawan ().
Model Blumberg-Pringle adalah satu usaha untuk mengorganisasikan dan
menginteraksikan apa yang telah diketahui mengenai hubungan yang sederhana
di antara unjuk kerja dan korelasinya. Model tersebut rumit. begitu pula perilaku
manusia. Blumberg dan Pringle telah mengusulkan sejumlah pendekatan bagi
para ahli riset untuk penggunaan dalam pengoperasian variabel model mereka.
Mereka juga menckankan untuk mengendalikan variabel yang tidak diselidiki
dalam studi tentang unjuk kerja. Yang penting sckali untuk diperhatikan adalah
variabel lingkungan yang menurut mereka seringkali terlalu mudah diabaikan.
Peters dan O’Connor datam Jewell (1998:225 } memberikan banyak contoh
Jenis-jenis variabel lingkungan yang ditemukan berkaitan dengan perbedaan
unjuk kerja. Di antara variabel-variabel tersebut adalah persiapan  tugas,
dukungan anggaran, tersedianya wakiu, peralatan, bahan baku dan pasokannya,
informasi yang berhubungan dengan pekerjaan, dan pertolongan serta pelayanan
dari orang lain. Riset tersebut mendukung idea bahwa variabel demikian dapat
beroperasi sebagai variabel kendala dalam lingkungan kerja dan mempengaruhi
unjuk kerja yang tidak bergantung pada kemampuan atau motivasi. Model
Blumberg-Pringle menunjukkan berbagai jalan yang tersedia untuk usaha-usaha
yang dapat mempengaruhi perilaku orang di pekerjaan. Mas’ud (2004:45)
Sutermeister menjelaskan dalam bukunya Pcople and Productivity berbagai

faktor dan yang berkaitan dan mempengaruhi  produktivitas(Individual dan
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organisasi} yaitu Kinerja dan tehnologi kinerja dipengaruhi oleh motivasi dan
kemampuan. Motivasi dipengaruhi oleh kondisi sosial kebutuhan individu serta
kondisi fisik tempat kerja. Kemampuan dipengaruhi oleh pengetahuan dan
keterampilan. Pemimpin dan upah yang merupakan kebijakan formal organisasi
akan membentuk kondisi sosial dalam organisasi.

Terdapat tiga pilihan mengenai apa yang harus dinilai dalam penilaian
unjuk kerja. Pendekatan yang paling tua adalah penilaian terhadap karakteristik
atau sifat pribadi dari orang yang dinilai. Pendckatan sifat pribadi untuk
penilaian unjuk kerja ini secara tradisionil memusatkan perhatian pada loyalitas.
kepandaian, dan perangai orang tersebut. Pendekatan sifat pribadi terhadap
penilaian unjuk kerja sangat tergantung dari perscpsi penilai terhadap sifat
tersebut, dan persepsi itu sendiri dipengaruhi oleh pendapat, pengalaman dan
bias pribadi penilai. Oleh sebab itu, alat ukur pendekatan sifat pribadi
mempunyai keandalan yang rendah; pendapat penilai mengenai “kepribadian
yang disukai” mungkin berbeda satu orang dengan yang lain. Kesahihan
pendekatan sifat untuk penilaian unjuk kerja juga sangat diragukan. Terdapat
kemungkinan sescorang yang dinilai “istimewa" pada setiap hal, tetapi ada
karyawan lain yang dinilai buruk, karena hal tadi tidak ada hubungannya dengan
unjuk kerja dalam banyak jenis pekerjaan.

Di luar fakta bahwa hal-hal tersebut masuk akal bagi penilai yang tidak
canggih, satu-satunya hal yang merupakan kelebihan dari pendekatan sifat
pribadi untuk penilaian unjuk kerja adalah jika ditinjau dari segi ekonomi. Alat
ukur tadi dapat dipakai untuk menilai siapapun dalam pekerjaan apa pun. Namun

masalah kesahihan dan keandalan yang merupakan bagian dari pendekatan ini
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lebih menonjol daripada kelebihan itu. Sifat pribadi jarang sekali merupakan
pilihan yang sesuai untuk menilai unjuk kerja, meskipun alat ukur yang
demikian masih ada. Pilihan lain mengenai apa yang dinilai dalam penilaian
unjuk kerja bukanlah karakteristik pribadi scseorang, melainkan hasil yang
diperoleh dari pckerjaan yang dilakukannya.  Seorang karyawan bagian
penjualan dapat dinilai dalam hal jumiah volume penjualannya, atau mungkin
hasil keuntungan penjualananya. Kriteria hasil tadi adalah produktivitas
karyawan, persentase bahan yang terbuang, kelancaran dari mesin dibandingkan
kemacetan, dan jumlah pelanggan yang dilayaninya dalam periode tertentu.
Akhimya, sejumlah dimensi yang penting dari unjuk kerja dapat dilewatkan, bila
kita mencoba menilai unjuk kerja hanya dengan menggunakan hasil scbagai
penilaian. Contoh, misalnya seorang supervisor mungkin hanya mendapatkan
produktivitas rata-rata dari bawahannya. Pada saat yang sama, ia mempunyai
hubungan yang baik dengan mereka, sehingga absensi dan keluar-masuknya
karyawan (turnover) dalam departemen itu hampir 0 (nol). Sebagai alternatif
terhadap penilaian karyawan berdasarkan hasil akhir dari perilaku pekerjaanya
adalah menilainya berdasarakan perilakunya sendiri. Contoh, menilai seorang
petugas penjualan dalam hal “kepribadian penjualan” (pendekatan sifat) atau
keuntungan penjualan (pendekatan hasil), kita dapat menilainya berdasarkan
perilaku yang berhubungan dengan penjualan seperti jumlah penelponan,
penyerahan pekerjaan tulis-menulis (paperwork) yang diperlukan, aktivitas
tindak lanjut, dan sebagainya. Pendekatan perilaku untuk penilaian unjuk kerja
umumnya lebih sahih dan terandalkan daripada pendekatan sifat dan

berdasarkan masalah-masalah yang ada, cara ini seringkali lebih realistis
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daripada pendekatan hasil. Meskipun secara umum pendekatan ini juga ada
risikonya, tetapi dengan aman dapat kita katakan bahwa lebih banyak ahli
psikologi /0O dewasa ini yang akan menganjurkan pemlaian perilaku daripada
sifat dalam kebanyakan kasus. Kekecualian terjadi bila tidak terdapat keraguan
atau ketidak-jelasan mengenai hubungan langsung di antara perilaku seseorang
dan hasil yang diperolehnya atau bila sebuah organisasi tetap mempertahankan
kriteria “botrom-line” (yang penting hasilnya); dalam hal ini, maka penilaian
hasil lalu yang cocok. Jika kita beroperasi dengan anggapan bahwa perilaku
pekerjaan biasanya adalah pilihan umum yang paling baik untuk menilai unjuk
kerja, pertanyaan yang timbul ialah tentang perilaku kerja yang bagaimana yang
seharusnya dinilai. Meskipun kuantitas dan kualitas merupakan kriteria yang
utama, tetapi terdapat banyak sekali perilaku bersangkutan yang mungkin
penting dan ada hubungannya dengan pekerjaan tertentu. Hal ini termasuk
pelaksanaan tugas-tugas dalam waktu yang ditentukan, kemampuan perencanaan
ke depan, pemeriksaan sendiri pekerjaan yang dilakukannya, dan kerjasama
dengan rekan sekerja.
2.7. Kesejahteraan Karyawan
2.7.1.Pengertian Kesejahteraan Islami

Ghani (2005: 51) menjelaskan bahwa tingkat kesejahteraan dinyatakan
dari jarak antara kebutuhan (need) dengan kenyataan (reality). Untuk
mengelaborasi diskursus tentang makna sejahtera dalam kehidupan, ada
beberapa pengertian yang harus dipahami secara seksama yaitu : pandangan
hidup (vision), cita-cita (idea), harapan (hope). keinginan (want), kebutuhan

(need). Pandangan hidup, merupakan koridor yang menuntun seseorang dalam
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prinsip hidupnya dan cara berpikimnya (mindset). Cita-cita. yaite kehendak
mencapal sesuatu keadaan yang untuk mencapainya membutuhkan proses
panjang dengan syarat-syarat tertentu. Harapan, yaitu kehendak untuk mencapai
keadaan, status, posisi tertentu, lebih baik dari yang dipegangnya saat ini.
Keinginan, yaitu kehendak yang didasarkan cetusan hati dan sifatnya tidak
terbatas. Kcbutuhan, adalah kehendak untuk memenuhi keperluan yang ada
batasnya. Makan sehari tiga kali merupakan kebutuhan (reed). Namun, makan
dengan menu kambing guling merupakan keinginan fwani). Adanya perubahan
ikltm bisnis yang semakin kondusif dibandingkan sekarang merupakan harapan
(hope). Cita-citanya (idea) menjadi pengusaha agribisnis yang menguasai sektor
hulu dan hilir. Makna kesejahteraan, tolok ukurnya adalah hati kita, bukan
seberapa tinggi jabatan atau berapa banyak perusahaan yang dimiliki. Dalam
tataran duniawi seseorang merasa seakan-akan scjahtera  sesungguhnya
dirasakan saat keinginan tersebut belum diperolehnya. Tatkala belum memiliki
mobil, nikmat membayangkan betapa enaknya memiliki kendaraan sendiri,
kemana dan kapan saja bisa menggunakannya untuk keperluan apa saja. Setelah
keinginan tersebut tercapai, temyata kemudahan yang dinikmati juga
berimplikasi tanggung jawab sehingga tidak seperti yang dibayangkan
sebelumnya. Pada saat miskin manusia berandai-andai, betapa enaknya jadi
orang kaya, ingin apa saja dapat memenuhinya. Temyata, orang kaya umumnya
memiliki beban persoalan yang tidak diderita oleh dhuafa. Betapa banyak
hartawan yang justru menderita insomnia (sulit tidur), karena merasa was-was
dengan keamanan harta dan dirinya. Semakin banyak harta dimiliki, semakin

besar resiko kehilangan harta itu. Demikian juga pangkat dan kedudukan,
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semakin tinggi jabatan, goyangan dan resiko tergelincir dari jabatan semakin
keras. Semakin besar wewenang, semakin banyak persoalan yang harus
ditangani dan semakin besar tanggung Jawabnya. Hakikat kesejahteraan tidak
ditentukan seberapa tinggi pangkat dan harta digenggam, melainkan seberapa
banyak memperoleh berkah dari apa yang dimilikinya. Manusia menjadi
sejahtera manakala dengan pangkat, jabatan, dan harta, batinnya menjadi tenang,
iman meningkat serta komitmen terhadap protesi dan mahabbah kepada Allah
semakin khusyu. Nikmat dunianya disikapinya dalam persepsi amanah, yang
dengannya harus dipertanggungjawabkan kepada-Nya di hari Pembalasan. Bagi
scseorang yang memiliki - kecerdasan ruhaniah, imbalan dan balasan dunia
sifatnya hanyalah sasaran antara, hakikat tujuan akhimya adalah untuk
memperolch ridho Allah. Gaji serta fasilitas yang tinggi, keuntungan (dividen)
berlimpah, pujian, dan kehormatan, diterima dengan penuh syukur serta
kesadaran bahwa itu semuanya datangnya dari Allah, sebagai wjian yang harus
ditunaikan dengan penuh tanggungjawab dan senantiasa waspada agar tidak
tergelincir kepada nafsu menyalahgunakan pangkat, harta dan kekuasaan untuk

kepentingan yang tidak-diridoi-Nya.
o sl TR 20 el sl = 0T &35 L, T,k
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Artinya : “maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan
Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya
saja menyembah” (QS An-Nahl 114).

Seorang petani makan di tengah sawah, di siang hari di bawah terik

matahari dengan menu sepiring nasi dan sepotong ikan asin, lebih nikmat

dibandingkan makan di restoran mahal full AC, namun pikiran gundah
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menanggung segudang persoalan hidup. Petani tadi bisa menikmati menu vang
nilainya seperseratus lebih murah-karena hatinya scjuk, tak ada beban
menggelayut. Disyukurinya nikmat Allah dengan hati tenang (galbun
muthmainnah). Matahari terik menerpa, yang telah membuat kulitnya legam
terbakar tak dirasakannya, karena kesejahteraan itu ditentukan oleh qalbu kita.
Bukan oleh mahalnya baju yang dipakai atau seberapa mewah mobil dan
tingginya pangkat yang dimilikinya. Subhanallah. segala puji hanya untuk-Nya.
Manusia akan sejahtera manakala memiliki pangkat, jabatan. dan harta, namun
tidak membuat pemiliknya was-was, melainkan tetap tenang, qana‘ah. dan apa
yang digenggamnya itu menjadikan dirinya semakin mulia di sisi-Nya. Harta
mensejahterakan, manakala imannya semakin  bertambah dan sepanjang
hidupnya bertabur ucapan syukur kepada Allah Swt sebagai “Sang Pemberi
Nikmat™,

“Sesunggunya Allah Ta'ala tidak akan merugikan (mengurangi) pahala
orang beriman karena kebaikan yang telah diberikan kepadanya di dunia, nanti
dia akan tetap diberi pahala di akhirat. Adapun orang yang kafir, diberikan
balasan kebaikannya di dunia, tetapi setelah sampai di akhirat, dia tidak lagi
mempunyai kebaikan untuk diberikan kepadanya balasan yang baik™ (HR
Ahmad dari Anas).

Gamal (2006:1 ) menjelaskan bahwa kesejahteraan dalam pembangunan
sosial ekonomi, tidak dapat didefinisikan hanya berdasarkan konsep materialis
dan hedonis, tetapi juga memasukkan tujuan-tujuan  kemanusiaan dan
kerohanian. Tujuan-tujuan tersebut tidak hanya mencakup masalah
kesejahteraan ekonomi, melainkan juga mencakup permasalahan persaudaraan

manusia dan keadilan sosial-ckonomi, kesucian kehidupan, kehormatan

individu, kehormatan harta, kedamaian Jjiwa dan kebahagiaan, serta
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keharmonisan kehidupan keluarga dan masyarakat. Salah satu cara menguji
realisasi tujuan-tujuan tersebut adalah dengan Melihat tingkat persamaan sosial
dan pemenuhan kebutuhan dasar bagi semua. Terpenuhinya kesempatan untuk
bekerja atau berusaha bagi semua masyarakat. Terwujudnya keadilan dalam
distribusi pendapatan dan kekayaan. Stabilitas ekonomi yang dicapai tanpa
tingkat inflasi yang tinggi;Tidak tingginya penyusutan sumber daya ckonomi
yang tidak dapat diperbaharui, atau ekosistem yang dapat membahayakan
kehidupan. Cara lain menguji realisasi tujuan kesejahteraan tersebut adalah
dengan melhihat perwujudan tingkat sohdaritas keluarga dan sosial yang
dicerminkan pada tingkat tanggungjawab bersama dalam masyarakat, khususnya
terhadap anak-anak, usia lanjut, orang sakit dan cacat, fakir miskin, kcluarga
yang bermasalah, dan penangulangan kenakalan remaja, kriminalitas, dan
kekacauan sostal.

Berlandaskan kerangka dinamika sosial ekonomi Islami, suatu
pemerintahan harus dapat menjamin kesejahteraan masyarakat dengan
menyediakan lingkungan yang sesuai untuk aktualisasi pembangunan dan
keadilan melalui implementasi Syariah. Hal itu terwujud dalam pembangunan
dan pemerataan distribusi kekayaan yang dilakukan untuk kepentingan bersama
dalam jangka panjang. Sebuah masyarakat bisa saja mencapai puncak
kemakmuran dari segi materi, tetapi kejayaan tersebut tidak akan mampu
bertahan lama apabila landasan moral individu dan sosial sangat lemah, terjadi
disintegrasi keluarga, ketegangan sosial dan anomie masyarakat meningkat, serta
pemerintah tidak dapat berperan sesuai dengan porsi dan sebagaimana mestinya,

Salah satu cara yang paling konstruktif dalam merealisasikan visi kesejahteraan



lahir dan bathin bagi masyarakat yang scbagian masih berada di garis
kemiskinan. adalah dengan menggunakan sumber daya manusia sccara efisien
dan produktif dengan suatu cara yang membuat sctiap individu mampu
mempergunakan kemampuan artistik dan kreatif yang dimiliki oleh setiap
individu tersebut dalam merealisasikan kesejahteraan mercka masing-masing.
Hal ini tidak akan dapat dicapai jika tingkat pengangguran dan  semi
pengangguran yang tinggi tetap berlangsung. Islam menjanjikan kepada orang
yang beriman dan beramal sholeh dengan berbagai imbalan (reward), seperti

akan diberikan havaatan tovvibah

@ Oshia 56 L pia b wh 21 5450 53303
Yang artinya : "barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mercka dengan pahala yang lebilr baik dari apa yang telah
mereka kerjakan " (QS an-Nahl 97).

Term hayatan tayyibah perlu dikajt secara cermat untuk mengungkap
makna yang terkandung di dalamnya. Pertama: ditinjau dari aspek etimologi,
yaitu kajian semantik. Para mufassir, seperti at-Tabary dan Ibnu Katsir
berpendapat bahwa hayatan tayyibah (kehidupan yang baik) adalah rezeki yang
halal dan tayvib, serta kebahagiaan. Pendapat ini merujuk kepada pendapat Ibnu
Abbas. At-Tabary, Ibnu Katsir, Fathul Qadir dan ad-Darr al-Mansur mengutip
pendapat al-Dohak, hayatan tayyibah adalah rezeki yang halal, makan halal,

minum haial dan berpakaian halal. Sedangkan pendapat Ali bin Abi Thalib yang

dikutip oleh para mufassir yang tersebut di atas adalah bahwa hayatan tayyibah
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berarti gana 'ah. Semua mufassir yang disebutkan di atas. sepakat bahwa
havatan tavyibah adalah rezeki yang baik dan halal, gana wh dan rela terhadap
pemberian Allah, kebaikan hidup yang disertai gana ah, kecukupan rezeki hari
perharinya dan sehat. Pendapat ini didukung pula oleh M. Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Mishah. Mcnurut pakar bahasa, lbnu Munzir dalam karya besamya
“Lisan al-Arab™, gana ‘ah adalah “rela dan bersikap menerima dengan bagian
yang diterimanya™. Dalam scbuah ungkapan dikatakan bahwa: “Mulialah orang
vang qana ah, dan hina-dinalah orang vang tamak”. Hal ini terjadi karena
orang yang gana afi ttdak direndahkan olch permintaannya. maka senantiasa ia
tetap mulia. Sayid Qutub dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an berpendapat, bahwa
yang dimaksud hayvatan tayyibah adalah hidup yang enak tidak selalu dengan
banyaknya harta, tetapi kecukupan yang disertai dengan adanya kontak
hubungan dengan Allah, percaya dengan-Nya dan merasa tenang atas
pemeliharaan dan keridlaan-Nya, hidup sehat, tenang, ridla, berkah, keluarga
sakinah, cinta kasih, senang hati dalam beramal saleh dan berpengaruh terhadap
hati dan kehidupannya. Kedua: ditinjau dari aspek terminologi. Hayatan
tayyibah diambilkan dari Hadits Rasulullah Saw yang artinya: Dari Abdullah bin
Amru sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya beruntunglah
orang yang telah Islam dan diberinya rezeki cukup, dan Allah memberikan
qana ah dengan apa yang telah diberikan kepadanya” (HR Muslim). Konsep
hayatan tayyibah menurut Rasulullah Saw adalah beruntung dengan rezeki halal
yang cukup dan gana'ah dengan apa yang diterimanya. Konsep Islam ini
mengandung dua unsur, yaitu material dan spritual. Hal ini menjadikan konsep

havatan tayvibah menurut Islam memiliki keunggulan yang tidak ada dalam
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kesejahteraan menurut teori ekonomi konvensional. Keunggulan itu terletak
pada dimensi spiritual yang ditandai dengan adanya rasa gana ah atas scgala
anugerah Allah sehingga menjadikan dirinya merasa hidup tenteram dan
bahagia. Jadi kata kunci kesejahteraan dalam Islam adalah qana ‘ah. Tanpa
qana ah tidak ada kesejahteraan. Al-Qami (2007:223) mtengatakan  Qana’ah
bermakna puas dengan apa yang ada. Sultani (2004:262) mengatakan bahwa
qana’ah adalah merasa cukup dan puas terhadap apa yang dimtilikinya. Solihan
dalam kamus tasaut mengatakan bahwa qana’ah adalah kepuasan secara
rastonal dan Ghazali dalam Rasail al-Ghazali ( 2008) mangatakan bahwa
qana’ah adalah perasaan menerima terhadap apa yang diberikan oleh Allah
SWT. Terhadap rezeki yang diterima oleh para  karyawan dari hasil
pekerjaanya hendaknya  diterima dengan sikap qana’ah yang meliputi
kesederhaan dan sifat merasa cukup terhadap apa yang diterimanya. Al-
Bantani (2005) mengartikan gana'ah adalah menerima pemberian Allah
dengan hati yang ridha dan tidak risau dengan apa yang luput darinya.
Secara  harpiah gana’ah  berarti kerelaan( untuk menerima apa yang
diperoleh). Dikalangan ahii sufi kata qana’ah merupakan istilah untuk
mengacu pada sikap mental berupa kerelaan menerima atau merasa puas
dengan apa yang ada,yang diperoleh,dimiliki walaupun sekedar cukup untuk
memenuhi kebutuhan primer sehari - hari. fayatan Tayyibah bukaniah sesuatu

yang hanya ada dalam impian atau hayalan. Kehidupan seperti 1tu benar-benar

nyata. Allah Swt memberikan kehidupan yang gana ‘ah kepada seorang mukmin
yang beramal shaleh (QS an-Naht 97). Orang beriman yang beramal shaleh akan

memperoleh kehidupan yang bahagia dan sejahtera, karena ia akan bekerja

—_—e e



dengan ikhlas. kerja keras dan cerdas, memahami dan melaksanakan ajaran
Allah dan Rasul-Nya, serta memiliki etos kerja yang tingg serta berakhlaq mulia
dalam rangka beribadah kepada Allah Swt. Dengan demikian  konsep
kesejahteraan Islami dapat dijelaskan sebagai berikut: Kebahagiaan merupakan
tujuan utama kehidupan manusia. Manusia akan memperoleh kebahagiaan
ketika seluruh kebutuhannya terpenuhi, baik dalam aspek material maupun
spritual, dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Terpenuhinya kebutuhan
yang bersifat material, seperti pangan, sandang, rumah, dan kekayaan lainnya,
dewasa i Icbih banyak mendapatkan perhatian  dalam ilmu ekonomi.
Terpenuhinya kebutuhan material dan spiritual inilah yang disebut dengan
sejahtera. Dalam upaya mewujudkan kesejahteraannya, manusia menghadapi
kendala pokok, yaitu kurangnya sumber daya yang bisa digunakan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Falah sebagai tujuan hidup.Falah berasal dari
bahasa Arab yaitu kata kerja aflaha-yuflihu yang berarti kesuksesan, kemuliaan
atau kemenangan. Dalam pengertian literal, falah adalah kemuliaan dan
kemenangan, yaitu kemuliaan dan kemenangan dalam hidup. Istilah falah
menurut Islam diambil dari kata-kata al-Qur'an, yang sering dimaknai sebagai
keberuntungan jangka panjang, dunia dan akhirat, sehingga tidak hanya
memandang aspek material namun justru febih ditekankan pada aspek spritual.
Dalam kontes dunia, falah merupakan konsep yang multi dimensi. Ia memiliki
implikasi pada aspek perilaku individual/mikro maupun perilaku kolektif/makro.
Untuk kehidupan dunia, falah mencakup tiga pengertian, yaitu kelangsungan
hidup, kebebasan berkeinginan, serta kekuatan dan kehormatan. Sedangkan

untuk kehidupan akhirat, falah mencakup pengertian kelangsungan hidup yang
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abadi, kesejahteraan abadi. kemuliaan abadi, dan pengetahuan abadi (bebas dari

scgala kebodohan). Falah mencakup aspek yang lengkap dan menyeluruh bagi

kehidupan manusia. Aspek ini secara pokok meliputi spritualitas dan moralitas,

ckonomi, sosial dan budaya, serta politik.

Tabel 2.1. Aspek Mikro Dan Aspek Makro Dalam Falah

Unsur Falah Aspek Mikro | Aspek Makro

_kgiitigsungaxl Kelangsungan hidup biologis: Kescimbangan

Hidup kesehatan, keturunan dan sebagainya. ckologi dan lingkungan.
Kelangsungan  hidup  ckonomi: Pengelolaan sumber daya
kepemilikan faktor produksi. afam. Penyediaan
Kelangsungan hidup sosial: | kesempatan berusaha
persaudaraan dan harmoni hubungan | untuk semua penduduk.
sosial. Kebersamaan sosial,
Kelangsungan hidup politik: | ketindaan konflik antar
kebebasan dalam partisipasi politik. kelompok.

Jati diri dan kemandirian.
Kebebasan Terbebas dari kemiskinan, Penyediaan sumber daya
Berkeinginan Kemandirian hidup. untuk seluruh penduduk.

Penyediaan sumber daya
untuk generast yang akan

datang,

Kekuatan dan

Harga Diri

Harga diri. Kemerdekaan,
perlindungan terhadap hidup dan

kehormatan.

Kekuatan ekonomi dan
kebebasan dari utang,

Kekuatan militer,

Sumber: Akram Khan (1994: 35).

Misalnya, Akhirat merupakan kehidupan yang diyakini nyata-nyata ada

dan akan terjadi,

memiliki nilai kuantitas dan kualitas vang lebih berharga

dibandingkan dunia. Kehidupan dunia akan berakhir dengan kematian atau
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kemusnahan. sedangkan kehidupan akhirat bersifat abadi atau kekal. Kehidupan
dunia merupakan ladang bagi pencapaian tujuan akhirat. Karena itulah
kehidupan akhirat akan di utamakan, manusia dihadapkan pada kondisi harus
memilih antara kebahagiaan akhirat dan kebahagiaan dunia.

Meskipun demikian, falah mengandung makna kondisi maksimum dalam
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dalam praktik kchidupan di dunia,
kehidupan akhirat tidak dapat diobservasi, namun perilaku manusia di dunia
akan berpengaruh terhadap kehidupan dan kebahagiaannya di akhirat. Dalam
praktiknya. upaya manusia untuk mewujudkan kebahagiaannya di dunia ini
seringkali menimbulkan dampak negatif bagi orang lain, kelestarian lingkungan
maupun kelangsungan hidup manusia jangka panjang. Ketidakmampuan
manusia dalam menyeimbangkan pemenuhan berbagai kebutuhan di dunia serta
keinginan manusia yang seringkali berlebihan bisa berakibat pada gagalnya
mewujudkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ekononi Islam mempelajari
bagaimana manusia memenuhi kebutuhan materinya di dunia ini schingga
tercapai kesejahteraan yang akan membawa kepada kebahagiaan di dunia dan di
akhirat (falah).

Sebagaimana diungkapkan di muka setiap manusia ingin mendapatkan
kebahagiaan yang abadi atau sepanjang masa hidupnya, tidak hanya di
kehidupan dunia ini namun juga di akhirat kelak. Pemenuhan kebutuhan materi
di dunia akan diupayakan agar bersinergi dengan pencapaian kebahagiaan secara
menyeluruh. Setiap manusia berkeinginan untuk mendapatkan kesejahteraan
yang dapat mengantarkan kepada kebahagiaan abadi. Meskipun demikian, setiap

manusia mungkin memiliki pandangan yang berbeda mengenai penyebab atau
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sumber terjadinya kebahagiaan. Para ahli psikologi, misalnya, akan memandang
sumber utama kebahagiaan adalah terpenuhinya kebutuhan jiwa dan masalah
utama berakar dari problem jiwa atau psikologis. Ahli politik memandang
sumber kebahagiaan adalah eksistensi diri terhadap lingkungan dan aspek politik
dipandang scbagai penyebab utama masalah kehidupan.  Ahli  ekonomi
memandang bahwa pemcnuhan kebutuhan material merupakan sarana utama
kehidupan. sehingga kebahagiaan sering dikonotasikan dengan makna
kesejahteraan, yaitu kecukupan terhadap materi. Jika manusia berlimpah (tidak
hanya cukup) materi maka mereka akan bahagia. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa kebahagiaan seringkali tidak diperoleh meskipun manusia berlimpah
harta bendanya. Ternyata, kcbahagiaan tidak dapat dilihat hanya dari satu sudut
pandang saja. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian manusia dewasa ini
mengalami  kegagalan dalam merumuskan definisi kesejahteraan  yang
mendatangkan kebahagiaan, sekaligus kegagalan untuk mewujudkannya,
Berbagai upaya untuk mencapai kesejahteraan mengalami kegagalan, karena
kesalahan dalam memahami pengertian  kesejahteraan itu  sendiri. Lalu,
bagaimana Islam mendefinisikan kesejahteraan .

Pendefinisian Islam tentang kesejahteraan didasarkan pandangan yang
komprehensif tentang kehidupan ini. Kesejahteraan menurut ajaran Islam
mencakup dua pengertian, yaitu:

a. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu kecukupan materi yang didukung
oleh terpenuhinya kebutuhan spiritual serta mencakup individu dan sosial.
Sosok manusia terdiri atas unsur fisik dan Jiwa, karenanya kebahagiaan

haruslah menyeluruh dan seimbang diantara keduanya. Demikian pula
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manusia memiliki dimensi individual sckaligus sosial. Manusia akan merasa
bahagia jika terdapat keseimbangan diantara dirinya dengan lingkungan
sosialnya.

b. Kesejahteraan di dunia dan di akhirat, sebab manusia tidak hanya hidup di
alam dunia saja, tetapi juga di alam akhirat. Kecukupan materi di dunia
ditujukan dalam rangka untuk memperoleh kecukupan di akhirat. Jika kondisi
ideal ini tidak dapat dicapai maka kescjahteraan di akhirat tentu lebih
diutamakan, scbab ia merupakan suatu kehidupan yang abadi dan lebih
bemilai (valueable) dibandingkan kehidupan dunia. Bagaimana manusia
dapat mencapai falah sangat tergantung pada perilaku dan keadaan manusia
di dunia. Secara umum, manusia menghadapi  kesulitan  dalam
mengharmonisasikan berbagai tujuan dalam hidup karena keterbatasan yang
ada pada dirinya. Oleh karena itu, Islam mengajarkan bahwa untuk mencapai
falah, manusia harus menyadari hakikat keberadaannya di dunia, mengapa
kita tercipta di dunia ini. Tidak lain manusia tercipta kecuali karena kehendak
yang menciptakan, yaitu Allah sehingga manusia bisa mencapai kesuksesan
hidupnya jika ia mengikuti petunjuka Sang Pencipta. Perilaku manusia
semacam inilah yang dalam agama Islam disebut ibadah, yaitu setiap
keyakinan, sikap, ucapan, maupun tindakan yang mengikuti petunjuk Allah,
baik terkait dengan hubungan sesama manusia (muamalah) ataupun manusia

dengan Penciptanya (ibadah mahdhah). Di sinilah agama Islam memiliki

ajaran yang lengkap, menuntun setiap aspek kehidupan manusia agar manusia
berhasil dalam mencapai  tujuan  hidupnya. Dengan  demikian, ibadah

merupakan alat atau jalan yang digunakan untuk mencapai falah,

- ]
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2.7.2. Indikator Kesejzhteraan Islami

Falah, kehidupan yang mulia dan sejahtera di dunia dan akhirat, dapat
terwujud apabila terpenuhi  kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara
seimbang. Tercukupinya kebutuhan masyarakat akan memberikan dampak yang
discbut dengan mashlahah. Mashlahah adalah segala bentuk keadaan, baik
material maupun non material, yang yang dapat meningkatkan kedudukan
manusia sebagai makhluk yang paling mulia. Menurut as-Syatibi dalam P3EI
(2008:5), mashlahah dasar bagi kehidupan manusia terdiri dari lima hal. yaitu
agama (dien), jiwa (nafs). intelektual (‘agl). keluarga dan keturunan (ras/). dan
harta (maal/wealth). Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan dasar manusia,
yaitu kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi agar manusia dapat hidup bahagia
di dunia dan akhirat. Jika salah satu dari kebutuhan di atas tidak terpenuhi atau
terpenuhi dengan tidak seimbang niscaya kebahagiaan hidup juga tidak tercapai
dengan sempurna, Islam mengajarkan agar manusia menjalani kehidupannya
secara benar, sebagaimana telah diatur oleh Allah. Bahkan, usaha untuk hidup
secara benar dan menjalani hidup secara benar inilah yang menjadikan hidup
seseorang bernilai tinggi. Ukuran baik buruk kehidupan sesungguhnya tidak
diukur dari indikator-indikator lain melainkan dari sejauh mana seorang manusia
berpegang teguh kepada kebenaran dalam hidup, yaitu agama (dien). Seorang
muslim yakin bahwa Islam adalah satu-satunya agama yang benar dan diridhai
oleh Allah. Islam telah mencakup  seluruh ajaran  kehidupan  secara
komprehensif. Jadi, agama merupakan kebutuhan manusia yang paling penting,
Islam mengajarkan bahwa agama bukanlah hanya ritualitas, namun agama

berfungsi untuk menuntun keyakinan, memberikan ketentuan atau aturan




membangun moralitas manusia. Oleh karena itu, agama diperlukan oleh manusia
kapanpun dan di munapun ia berada.

Kehidupan jiwa-raga (an-nafs) di dunia sangat penting, karena
merupakan ladang bagi tanaman yang akan dipanen di kehidupan akhirat nanti.
Apa yang akan diperoleh di akhirat tergantung pada apa yang telah dilakukan di
dunia. Kchidupan sangat dijunjung tinggi oleh ajaran Islam, sebab ia merupakan
anugerah yang diberikan Allah kepada hambanya untuk dapat digunakan scbaik-
baiknya, untuk kemudian akan mendapatkan balasan pahala atau dosa dari
Allah. Oleh karena itu. kehidupan merupakan sesuatu yang harus dilindungi dan
dijaga sebaik-baiknya. Segala sesuatu yang dapat membantu eksistensi
kehidupan otomatis merupakan kebutuhan, dan sebaliknya segala sesuatu yang
mengancam kehidupan (menimbulkan kematian) pada dasamya harus dijauhi.
Harta material (maal) sangat dibutuhkan, baik untuk kehidupan duniawi maupun
ibadah. Manusia membutuhkan harta untuk pemenuhan kebutuhan makanan,
minuman, pakaian, rumah, kendaraan, perhiasan sekadarnya dan berbagai
kebutuhan lainnya untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Selain itu, hampir
semua ibadah memerlukan harta, misalnya zakat-infak-sedekah, haji, menuntut
ilmu, membangun sarana-sarana peribadatan, dan lain-lain. Tanpa harta yang
memadai kehidupan akan menjadi susah, termasuk menjalankan ibadah. Untuk
dapat memahami alam semesta (ayat-ayat kauniyah) dan ajaran agama dalam al-
Qur'an dan Hadits (ayat-ayat qauliyah) manusia membutuhkan ilmu
pengetahuan ( v/m). Tanpa ilmu pengetahuan maka manusia tidak akan dapat

memahami dengan baik kehidupan ini sehingga akan mengalami kesulitan dan




penderitaan. Oleh karena itu. Islam memberikan perintah yang sangat tegas bagi
setiap mukmin untuk menuntut ilmu (thalabul “iim).

Untuk menjaga kontinuitas kehidupan, maka manusia harus memelihara
keturunan dan keluarganya (nas/). Meskipun seorang mukmin meyakini bahwa
horison waktu kehidupan tidak hanya mencakup kehidupan dunia melainkan
hingga akhirat, tetapi kelangsungan kehidupan dunia amatlah penting. Manusia
akan menjaga keseimbangan kehidupan di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu,
kelangsungan keturunan dan keberlanjutan dari generasi ke generasi harus
diperhatikan. Ini merupakan suatu kebutuhan yang amat penting bagi cksistensi
manusia.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa menurut  Islam
kesejahteraan keluarga adalah keluarga yang beruntung dengan kecukupan
rezeki yang halal, baik spritual maupun material, dan segenap anggota keluarga
merasa gana ah dengan apa yang diterimanya. Menurut para mufassir, indikator
kesejahteraan adalah kecukupan kebutuhan fisik dari rezeki yang halal, hidup
sehat, tenang, berkah, keluarga sakinah, cinta kasih, ridla dan qana’ah dengan
apa yang diberikan Allah, serta bahagia. Qardhawi (1995:123) menjelaskan
bahwa serendah-rendahnya kehidupan yang layak bagi seseorang adalah
tersedianya makanan, minuman, pakaian musim panas dan dingin, serta tempat
tinggal yang memadai buat diti dan keluarganya.Banyak lagi ulama yang
berpendapat demikian. Imam Nawawi mengungkapkan batas kondisi seseorang
dinyatakan berkecukupan yang jika tidak terpenuhi maka ia dianggap fakir
dengan dimilikinya sandang, pangan, papan, dan semua kebutuhan primer, bajk

untuk dirinya maupun semua tanggunggannya, tanpa pemborosan dan
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penghematan. Hal ini terlepas dari pendapat bahwa kondisi orang miskin lebih
baik daripada orang fakir. Patut ditegaskan, tingkat kehidupan yang layak bagi
seorang tidak dapat ditentukan dengan pasti. Sebab, hal itu berbeda-beda sesuai
dengan lingkungan, tingkat kekayaan, dan pendapatan perkapita suatu bangsa.
Barangkali sesuatu yang dianggap sebagai kebutuhan sekunder pada suatu
zaman atau suatu bangsa, dianggap scbagai kebutuhan primer pada suatu zaman
dan oleh bangsa lain.  Zadjuli (2007: 5) berpendapat bahwa kesejahteraan
menurut syariah Islamiyah adalah telah tercapainya tujuan manusia sccara
komprehensif ataupun secara menyeluruh / the holistic goals (the maqasid)
sehingga manusia itu telah mencapai kebahagiaan secara holistic pula
(kebahagian lahir dan batin, dunia dan akhirat / human falah fwell-being).

Dari pendapat Zadjuli di atas dapat dinyatakan bahwa indikator
kesejahteraan menurut beliau tidak hanya pendapatan, pendidikan dan kesehatan
saja (versi PBB), tetapi harus ditambah dengan keadilan. Sebelum disimpulkan,
terlebih dahulu perfu diketahui tentang unsur-unsur yang ada dalam diri
manusia. Manurut al-Syaibaniy, karakteristik manusia adalah memiliki tiga
unsur. Tiga unsur itu membentuk segitiga sama sisi. Tiga unsur tersebut adalah
Jasmani, akal dan rohani. Keselarasan dan keserasian tiga unsur itu menjadikan
seseorang memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika terjadi
ketimpangan dan penyimpangan, akan terjadi kemudlaratan bagi diri yang
bersangkutan dan masyarakat. Ghani (2007: 173 ) mengatakan bagi seseorang
yang memiliki kecerdasan ruhaniahimbalan dan balasan dunia sifatnya
hanyalah sasaran antara ,hakikat twjuan akhimya adalah untuk mencapai ridha

Allah. Kata sejahtera diartikan dari bahasa arab yang berasal dari kata falah.
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Menurut Chapra (2001 : 9 ) kata fa/ah digunakan dalam al-Qur'an setidaknya
empat puluh kaii dalam bentuk-bentuk konjugasi yang berbeda. Falah juga
diserukan lima kali sehari ketika dikumandangkan adzan. Lebih lanjut dikatakan
bahwa menurut Islam, peningkatan spiritual adalah satu unsur penting dan
kesejahtcraan manusia dan usaha apapun yang dilakukan untuk kepentingan
yang bertentangan dengannya akan menemui kegagalan. Haneef (2006:17)
mengatakan bahwa fa/ah merupakan kemenangan. keberuntungan, kemakmuran,
sukses, tercapainya sesuatu yang dicari-cari seseorang, kesclamatan, keamanan,
Juga terus menerus atau tetap di dalam kebaikan dan kemakmuran (tidak ada
kata lain di dalam bahasa Arab yang menggambarkan kehidupan yang baik
melebihi falah). Menurut P3EI {2008:5), ekonomi Islam mempelajari bagaimana
manusia memenuhi  kebutuhan materinya di dunia sehingga tercapai
kesejahteraan yang akan membawa kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat
(falah). Falah berarti kemuliaan dan kemenangan dalam hidup. Falah juga
dimaknai dengan keberuntungan jangka panjang dunia dan akhirat sehingga
tidak hanya memandang aspek material namun Justru lebih ditekankan pada
aspek spiritual. Menurut Karim (2001:61), Imam Al-Ghazali merupakan
pemikir ekonomi Islam yang telah memberikan sumbangan besar terhadap dunia
Islam dengan salah satu karyanya yang membahas tentang fungsi kesejahteraan
sosial Islam. Konsep yang dilahirkan oleh Al-Ghazali adalah konsep Maslahat
atau kesejahteraan sosial atau utilitas ("kebaikan bersama™). Konsep ini
merupakan sebuah konsep yang mencakup semua urusan manusia, baik urusan
ckonomi maupun urusan lainnya yang berkaitan erat antara individu dan

masyarakat.  Untuk  meningkatkan kesejahteraan  sosial,  Al-Ghazali




mengelompokkan, mengidentifikasi semua masalah yang berupa masalih
(utilitas, mantaat) dan matasid (disutilitas, kerusakan) dalam meningkatkan
kesejahteraan sosial.

Al-Ghazali dalam Karim (2004:318) mengatakan bahwa syariat Islam
dimaksudkan (dimagasid svariah) untuk mencapal  kescjahteraan manusia
dengan cara melindungi : 1) Keyakinan atau iman (al-din); 2) Kehidupan atau
nyawa (an-nafs); 3) Akal fikiran atau ilmuwintelektualitas {al-aql): 4) Keturunan
atau keluarga (al-nasl); 5) Kekayaan atau harta benda (al-mal). Gamal (2006),
mengatakan bahwa kesejahteraan memiliki banyak pengertian. Seperti dalam
sistem ekonomi kapitalis konvensional merupakan konsep materialistis mumi
yang menafikan keterkaitan ruhaniah. Padahal secara kodrati, manusia dalam
kehidupannya pasti ingin dicapai oleh manusia ditandai oleh kebahagiaan,
ketenangan, kenyamanan yang dirasakan selama menjalani kehidupan. Menurut
Islam, kesejahteraan sosial dapat dimaksimalkan Jika sumberdaya ekonomi
dialokasikan sedemikian rupa, sehingga dengan pengaturan kembalj
keadaannya, tidak seorangpun lebih baik dengan menjadikan orang lain lebih
buruk di dalam kerangka al-Qur ‘an dan Sunnah (Mannan, 1997:21). Jika dalam
kehidupannya manusia dapat mengaplikasikan maqasid syariah dengan baik,
maka kesejahteraan akan tercipta. Permono (2003:17) mengatakan bahwa suatu
negara atau rumah tangga dikatakan sejahtera apabila semua tujuan syariah
(magasid syariah) telah terpenuhi yaitu darruriyah, hajiyyah dan tahsiniyyah.
Sejalan dengan Permono, Zadjuli (2006:1) Kesejahteraan menurut syariah
adalah tercapainya tujuan manusia secara komprehensif ataupun secara

menyeluruh/the holistic goals (the magasid) sehingga manusia itu telah
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(kebahagiaan lahir dan bathin), dunia. akhirathuma falah (well-being).

Kesejahteraan menurut ajaran Islam mencakup dua pengertian yaitu

1. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu kecukupan materi yang didukung

oleh terpenuhinya spiritual serta mencakup individu dan sosial. Manusia
akan merasa bahagia jika terdapat keseimbangan diantara dirinya dengan
lingkungan sosialnya,

2. Kesejahteraan di dunia dan di akhirat, sebab manusia tidak hanya hidup di
alam dunia, tetapi juga di alam setelah kematian kentusnahan dunia (akhirat).
Jika kondisi ideal ini tidak dapat dicapai maka kesejahteraan di akhirat tentu
lebih diutamakan, sebab ia merupakan suatu kehidupan yang abadi dan lebih
bernilai (valuable) dibandingkan dengan kehidupan

Dalam teori ekonomi mikro neoklasik yang membahas tentang prilaku
konsumen dan produsen misalnya, diasumsikan bahwa seseorang dalam
mengkonsumsi barang bertindak rasional berusaha untuk memaksimalkan
kepuasannya dengan mengkonsumsi suatu barang sampai pada tingkat dimana
tambahan kepuasan dari unit barang terahir yang dikonsumsi sama dengan
tambahan pengorbanannya, demikian pula dengan prilaku produsen berupaya
untuk memaksimatkan keuntungannya sampai pada suatu tingkat dimana biaya
marginal sama dengan tambahan penertmaannya.

Berangkat dari asumsi bahwa manusia bertindak rasional dan self interest
maximization, maka manusia kurang memperhatikan kemaslahatan umat dan
kepentingan sosial yang lebih luas padahal Aliah mengingatkan dalam al-Quran
surat al — Hasyr ayat 7 yang artinya : supaya harta itu jangan hanya beredar

diantara orang-orang kaya saja diantara kamu.
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BKKBN memberikan beberapa indikator keluarga sejahtera sebagai berikut :

Keluarga Sejahtera Lindikatomya: Melaksanakan ibadah Agama,Makan dua
kali sehari atau lebih,Memiliki pakaian yang berbeda untuk aktivitas
dirumah,bekerja, dan bepergian,Bagian terluas lantai rumah bukan tanah

dan,Bila anak sakit dibawa kesarana keschatan

- Keluarga Sejahtera ILindikatornya : Paling kurang seminggu sekali keluarga

makan daging atau ikan atau telur,Setahun terakhir seluruh anggota keluarga
paling kurang memperoleh satu stel pakaian bary,Luas lantai rumah paling
kurang 8 meter persegi untuk setiap penghuni rumah dan semua anggota

rumah sehat dalam 3 bulan terakhir

- Keluarga Sejahtera 111, indikatornya :Memiliki tabungan, Makan bersama

sambil berkomunikasi, Mengikuti kegiatan masyarakat, Rekreasi bersama
tiap enam bulan sekali, Meningkatkan pengetahuan agama, Memperoleh

berita dari koran,tv dan majalah, Menggunakan sarana transportasi

2.8. Hasil Penelitian Terdahulu

Blinder dan Choi dalam Susanto (2010), melakukan penelitian pada

perusahaan besar manufaktur dan jasa di Amerika Serikat. Variabel yang diteliti

adalah fairness, effort, moral dan turn over pekerja. Hasil penelitiannya adalah

faktor faimess, effort, moral dan turn over menjadikan upah nominal tegar turun,

perusahaan tidak menurunkan upah nominal karena dinilai tidak fair dan

berdampak negatif terhadap motivasi pekerja. Penurunan upah nominal

menunjukkan  berkurangnya pemberian perusahaan kepada pekerjanya.




Penurunan upah nominal mengakibatkan penurunan eftort dan moral pekerja
serta menjadikan pekerja cenderung keluar dari perusahaan.

Artiani(1998),melakukan  Studi Kelayakan Kebijaksanaan Penyesuaian
Upah Minimum Regional studinya bertujuan untuk mengevaluasi kebijakan
pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta yang menaikkan upah regional
minimumnya, Karena Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai upah minimum
yang paling kecil di Indonesia. Kesimpulan penelitiannya adalah kebijakan
pemerintah yang akan menaikkan upah minimumnya pada sektor industri tekstil
di Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 15% pada tahun 1996 dalam jangka
pendek tidak layak ditempuh,namum apabila dilihat dalam kepentingan jangka
panjangkebijakan pemerintah tersebut tetap  layak dilaksanakan karena
perubahan relatif keuntunngan ternyata lebih tinggi dari persentase perubahan
kerugian yang akan ditanggung.

Setiaji dalam Susanto (2010), melakukan penelitian pada berbagai industri
di Indonesia. Variabel yang diteliti adalah nilai tambah intensitas modal,
konsentrasi dan ukuran perusahaan. Hasil penelitiannya adalah terdapat
hubungan positif antara upah dan kekuatan pasar. Nilat tambah, intensitas
modal, tingkat konsentrasi, pangsa modal asing dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap upah produksi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
adanya pola kebijakan industri yang cenderung melakukan diskonto upah pada
pekerja produksi saja.

Wibisono (2002), meneliti tentang pengaruh motivasi spiritual karyawan

terhadap kinerja religius : studi empins di kawasan Kawasan industri Batam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : a. Motivasi spiritual vaitu motivasi
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akidah, ibadah dan mu‘amalat secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kinerja religius, b. Motivasi mu’amalat pengaruh dominan terhadap kinerja
religius dan c. Tidak ada perbedaan kinerja religius antara karyawan operasional
dan non operasional di kawasan Industri Batam,

Wahyuningsih (2003) melakukan Penelitian dengan Judul Perilaku
Pemimpin Apakah Berpengaruh Terhadap Kinerja Bawahan pada beberapa
lembaga penyedia konsultasi di Provinsi Dacrah Istimewa Yogyakata. Hasil
Penelitiannya adalah ternyata pemimpin  yang berperilaku transaksional akan
menurunkan kinerja bawahan dan pemimpin yang berprilaku transpormasional
akan meningkatkan kinerja bawahan.

Nowack (2004), dalam penelitiannya yang mengkaji pengaruh efcktifitas
gaya kepemimpinan terhadap kesehatan psikologis pegawai meliputi kepuasan
kerja, motivasi, stress, dan retensi. Studi ini dilakukan pada pegawai level
manajemen, supervisior, dan pegawai operasional pada industri makanan di
Amerika Serikat. Penelitiannya menggunakan Leadership Effectiveness Index
Questions yang terdiri delapan item untuk mengukur efektifitas kepemimpinan,
Hasilnya menyimpulkan bahwa pegawai yang menilai atasannya memiliki
praktek kepemimpinan buruk menyebabkan pegawai memiliki kecendrungan
lebih tinggi untuk keluar dari organisasi, motivasi kerja rendah, lingkungan kerja
tidak sehat, stress tinggi. Hasil studi ini mendukung hipotesis bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, kepuasan kerja,
stress, lingkungan kerja,

Hidayat (2005), meneliti tentang pengaruh motivasi kerja terhadap

kinerja spiritual (Islam) karyawan PT. Semen Gresik (Persero) Tbk. Di Tuban—
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Jawa Timur. Hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi kerja sangat
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Islami karyawan PT. Scmen Gresik
(Persero) Tbk. Di Tuban-Jawa Timur. Hasil analisis regresi menunjukkan
besarnya R square adalah 0,303 (30,3%) dengan signifikan p<0,000 yang berarti
variabel motivasi menyumbang peran sebesar 30,0% terhadap variasi yang
terjadi variabek kinerja karyawan. Ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen (motivasi kerja) sebagai prediktor variabel dependen  kinerja
karyawan pada PT.Semen Gersik di Tuban Jawa Timur.

Ritandiyono (2005) meneliti tentang Persepsi Karyawan terhadap keadilan
dalam pemberian upah dengan Kepuasan Kerja. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan tetap Yayasan Wacana Bhakti yang berlokasi di jalan
Pejaten Barat Pasar Minggu Jakarta Selatan.Hasil penelitiannya adalah terdapat
hubungan yang signifikan anatara persepsi karyawan terhadap keadilan upah
terhadap kepuasan kerja.Karyawan mempersepsi positif keadilan upah yang
ditcrapkan oleh yayasan karena adanya keseimbangan antara input yaitu
tingkat pendidikan,lama kerja dan jabatan yang dimiliki karyawan dengan out
put yang diberikan yayasan dalam bentuk upah.

Gibson (2003:185) menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Universitas  Ohio dalam dapat dibedakan adanya dua macam perilaku
kepemimpinan, yaitu “initianing  structure” (struktur  tugas), dan
“consideration” (tenggang rasa). Perilaku kepemimpinan struktur tugas
mengandung ciri-ciri sebagai berikut : Memperhatikan tercapainya tujuan,
mementingkan produksi tinggi, mengutamakan penyelesaian tugas menurut

Jadwal yang telah ditetapkan,lebih banyak melakukan pengarahan,melaksanakan
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tugas dengan melalui prosedur kerja ketat.melakukan pengawasan secara
ketat,penilaian terhadap pejabat semata-mata berdasarkan hasil kerja Perilaku
kepimpinan tenggang rasa mengandung  ciri-ciri  sebagai  berikut
Memperhatikan kebutuhan bawahan,berusaha menciptakan suvasana saling
percaya,crusaha menciptakan suasana saling harga menghargai.simpati terhadap
perasaan  bawahan,memiliki sikap bersahabat.menumbuhkan peran  serta
bawahan dalam pembuatan keputusan dan kegiatan lain .lebih mengutamakan
pengarahan diri, mendisiplin diri dan mengontrol diri.

Yukl (2001:69) menurut Penelitian yang dilakukan oleh Universitas
Michigan menemukan adanya dua macam perilaku kepemimpinan, yaitu “the
Job-centered” (terpusat pada pekerjaan), dan “the employee-centered” (terpusat
pada pegawai). Perbedaan antara kedua penelitian tersebut adalah terletak pada
perbedaan hubungan antara dua macam perilaku yang berhasil diketemukan.
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Universitas Ohio perilaku struktur
tugas dan perilaku tenggang rasa berdiri bebas tidak saling mempengaruhi
seperti telah diuraikan di depan. Sebaliknya menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh Universitas Michigan perilaku terpusat pada pegawai saling
berhubungan scbagai svatu  kontjum. Artinya seorang pemimpin yang
berperilaku terpusat pada pekerjaan dengan derajat yang tinggi akan berakibat
perilakunya yang terpusat pada pegawai dengan derajat yang rendah; pemimpin
derajad rendah pada pekerjaan akan berakibat perilakunya yang terpusat pada

pegawat berderajat tinggi.




Siradjuddin (2007), melakukan penclitian pengaruh perilaku kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan BPR; BPRS di Sulawesi Selatan. Kesimpulan hasil
studinya diantaranya adalah :

I.Tinggi rendahnya motivasi kerja karyawan BPR/ BPRS di Sulawesi sangat
ditentukan olch sclain karakteristik pribadi pemimpin, kompetensi individu
pemimpin, sikap kepemimpinan, kemampuan komunikasi pemimpin juga oleh
kepuasan kerja karyawan.

2. Tinggi rendahnya kinerja karyawan BPR/BPRS di Sulawesi Selatan sangat
ditentukan selain oleh karakteristik pribadi pemimpin.kompetensi  individu
pemimpin,sikap kepemimpinan, kemampuan komunikasi pemimpin,juga oleh
kepuasan kerja dan motivasi kerja karyawan.

3.Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
BPR/ BPRS diSulawesi Selatan.

Kaumala (2007) melakukan penelitian dengan judul ; Keterampilan
Kepemimpinan Pengusaha Skala Kecil( Studi di Bandar Lampung).Kesimpulan
penelitiannya adalah Kepemimpinan yang terdiri dari keterampilan teknis tidak
berpengaruh terhadap kinerja,kepemimpinan yang terdiri dari keterampilan
antarpribadi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan kinerja,tetapi tidak
berpengaruh  terhadap  komitmen karyawan. Keterampilan  konseptual
berpengaruh terhadap kinetja dan komitmen karyawan tetapi tidak berpengaruh
terhadap kepuasan karyawan. Kinerja Karyawan tidak berpengaruh terhadap
komitmen karyawan,tetapi kepuasan karyawan berpengaruh terhadap kinerja dan
komitmen karyawan. Kinerja  karyawan dipengaruhi olch keterampilan

kepemitmpinan sebesar 11%,komitmen karyawan yang dipengaruhi oleh
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keterampilan kepemimpinan sebesar 53%,sedangkan kepuasan karyawan adalah
yang paling besar yang dipengaruhi oleh keterampinan yaitu 78%.

Suyanto (2007) melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh
Pelaksanaan Prinsip Syariah Terhadap Kinerja dan Kesejahteraan Karyawan
serta Masyarakat yang berhubungan dengan kegiatan Bank Syariah di Indonesia,
Discrtasi, Program Pascasarjana, Universitas Airlangga, Surabaya. Salah satu
tujuan penelitiannya adalah Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kinerja
bank terhadap kescjahteraan karvawan Bank Syariah di Indonesia. Indikator
Variabel Kinerja Bank divkur dari : Profitabilitas, Selvabilitas-Risiko.
Pembiayaan Usaha Mikro dan Kecil dan indikator Kesejahteraan Karyawan :
Gaji dan Bonus, Tunjangan Umum, Tunjangan Keagamaan. Salah satu hasil
penelitiannya adalah kinerja Bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan karyawan.

Prayogo( 2008) melakukan studi dengan judul  Pengaruh
Kepemimpinan dan Kepribadian pada modal sosial serta dampaknya pada
Kinerja. Studinya dilakukan terhadap karyawan adminisirasi perusahaan besar di
DIY Semarang dan Solo. Kesimpulan studinya adalah Kepemimpinan
Transformasional dan Kepribadian berpengaruh positif terhadap Modal Sosial.
Kepemimpinan Transaksional berpengaruh negatif tethadap Modal Sosial.
Emosional Stability tidak berpengaruh terhadap Modal Sosial. Modal  Sosial
yang terdiri dari Struktur dan Kognitif berpengaruh positif terhadap Modal
Sosial.

Susanto (2010) melakukan studi dennga judul” Ketegaran Upah

Nominal di Indonesia(Studi pada Industri Kimia Periode 1997-2005). Penelitian




ini meliputi beberapa industri kimia tahun 1997 sampai dengan 2005. Industri
kimia yang menjadi obyck penelitian meliputi industri kimia dasar organik khlor
dan alkali, kimia dasar organik gas industri, kimia dasar anorganik pigmen,
kimia dasar anorganik yang tidak diklasifikasikan ditempat lain, kimia dasar
organik. bahan baku zat wama dan pigmen, kimia dasar organik bersumber
minyak bumi, gas bumi dan batu bara, kimia dasar organik yang menghasilkan
bahan kimia khusus, damar buatan dan plastik, pestisida, cat, pernis dan lak,
bahan farmasi, tarmasi kosmetik, perekat dan tinta. Kajian penclitian
memtokuskan pada perubahan upah nominal pekerja produksi dan non-produksi
akibat perubahan nilai riil barang yang dihasitkan oleh setiap pekerja, dan
pengaruh produktivitas pekerja, harga output, upah minimum sektoral provinsi,
undang-undang serikat pekerja dan krisis moneter terhadap ketegaran upah
nominal.

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka tersebut untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Peta Teori Lampiran 1.




BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL

DAN HIPOTESIS



3.1.

BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Kerangka Konseptual
Berdasarkan  latar belakang,  perumusan  masalah,  tujuan
penelitian.dan tinjauan pustaka, sebelum disusun kecrangka konscptual
perlu disusun kerangka proses berpikir. Kerangka proses berpikir
dimaksudkan untuk menggambarkan alur proses berpikir yang digunakan
dalam melakukan analisis konsep disertasi. Konsep variabel dibangun
berdasarkan telaah terhadap al-Qur’an dan as-Sunnah yang merupakan
norma dan sandaran utama. Hubungan dan pengaruh antar variabel
penclitian dibangun berdasarkan telaah terhadap tinjauan teori yang
terdiri dani studi Teoritik dan studi Empirik. Memahami permasalahan
yang dimulai dengan tinjauan teori merupakan cara berpikir deduktif,
dimana suatu obyek yang akan diteliti dipahami dari teori yang bersifat
umum dan berlaku secara universal, sedangkan studi empirik memberikan
gambaran tentang penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya pada tempat dan waktu yang berbeda mengenai obyek yang
mempunyai kemiripan dengan obyek yang akan diteliti.
Secara rinci kerangka proses berpikir dapat dilihat pada Gambar

3.1. halaman 136,
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AlQue'an: Sutahb dan Ayvat

Studi Empirik
Pengaruh Perilaku Pemimpin
terhadap Kinerja Bawahan oleh
Wahyuningsih i 263)
Pengaruh Kepemimpinan
terhadap Motivasi oleh Nowack
i 2Ry
Keterarmpilan Kepemimpinan
Pengusaha Skala kecil oleh
Raurmala { 2007
Keadilan Sistem Pengupahan
Penganihnya terhadap Kepuasan
oleh Ritandyono ( 2005 )
Pengaruh Motivasi Spititual
Karyawan terhadap Kinerja
Religivs oleh Wibisono { 2002 )

3 QS al-Ahzab(33) ayat 2] tentang Keteladanan Rasulullgh SAW.
b. QS. al- Maidah( 5}, avat 8 tentang Keharusan berlaku Adil
¢ OS5 at-Taubah(9), avat 105, tentang Kewajiban Bekergz bagi orang Mukmin
d Q8 ol Quuasi 281wt 77 wontang howayban berbuat bail dun b me b bkam borasakan
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Dari Gambar 3.1. tersebut dapat dijelaskan babwa Firman
Allah dalam al-Qur’an yang terdapat dalam surat al-Ahzab (33) ayat 21
tentang keteladanan yang terdapat pada Rasulullah, surat an- Nahl (16)
ayat 97 tentang imbalan bagi orang beriman, surat at-Taubah (9) ayat
105 tentang kewajiban bekerja, al-Qasas(28) ayat 77 tentang kewajiban
berbuat baik dan surat al-Maidah (5) ayat 8 tentang keharusan berbuat
adil, merupakan norma utama yang mendasari keseluruhan pembahasan
yang ierdapal dalam disertasi. Demikian juga As-Sunnah yang
diriwayatkan oleh Abu Naim tentang fungsi pemimpin sebagai pelayan,
keadilan dan kelayakan upah yang diriwayatkan oleh Musiim serta
keharusan mengerjakan sesuatu dengan baik yang juga diriwayatkan
oleh Muslim menjadi sandaran utama dalam memahami lebih jauh apa
yang terdapat dalam al-Qur,an. Norma dan sandaran utama yang
terdapat dalam al-Qur'an dan as-Sunnah yang tefah diimpiementasikan
oleh manusia yang tercermin dalam Studi Teoritik dan Studi Empirik
menjadi dasar dalam menyusun Perumusan Masalah. Rumusan masalah
yang dihipotesiskan, akan diuji menggunakan uji Statistik Kuantitatif.
Hasil disertasi akan memperkaya Studi leoritik dan Studi Empisik yang
sudah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan kerangka proses berpikir disusun Kkerangka

konseptual pada Gambar 3.2, halaman 138.
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Tabel 3.1. Indikator Variabel dan Simbol :

No Indikator Simbaol
1 Memberi Teladan Mt
2 | Membangun Kernjasama Mk
3 | Mengarahkan Mn
4 | Membimbing Mb
5 | Berlaku Adil Adl
6 | Keadilan Kdl
7 | Kelayakan Klk
8 | Ketepatan Kip
9 | Kesesualian Kss
10 | Imbalan Akherat 1Ak
il | Keinginan menambah hasil Kbh
12 { Keinginan memperbaiki hasil Kkh
13 | Keinginan disiplin dalam bekerja Kdb
14 | Keinginan menghemat bahan Kmb
15 [ Keinginan bekerja sama Kbs
16 | Terpeliharanya Agama Tpa
17 | Terpeliharanya Jiwa dan raga Tpj
18 | Terpeliharan Akal Tpl
19 | Terpeliharanya Keturunan Tpk
20 | Terpeliharanya Harta Tph
21 | Disiplin Dsl
22 | Kerjasama Kjs
23 | Penghematan Pht
24 | Kwantitas Hasil Kwt
25 | Kwalitas Hasil Kwl

Sumber : Gambar 3.2

Dari Gambar 3.2. dapat dijelaskan bahwa tujuan akhir dari kehidupan
manusia adalah tercapainya kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di
akherat. Kesejahteraan dapat dicapai melalui kerja keras yang tercermin pada
Kinerja Karyawan. Dorongan untuk melakukan kerja keras yang berbuah
Kinerja sebagian besar disebabkan oleh daya yang berasal dari individu

karyawan dalam bentuk Motivasi, Motivasi karyawan menjadi penggerak

utama karyawan dalam merealisir kinerjanya. Kepemimpinan yang Islami dan
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Upah Karyawan Islami diharapkan menjadi pembangkit utama Motivasi

Kerja yang terdapat dalam diri karyawan.

3.2. Hipotesis
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah,icori, rumusan
masalah, tujuan  penelitian, kerangka proses  berpikir  dan kerangka
konsceptual, maka  dapat disusun hipotesis dalam penelitian ini  adalah
sebagai berkut :
I. Persepsi Pencrapan Kepemimpinan Islami berpengaruh  Signifikan terhadap
Motivasi Kerja Karyawan pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.
2. Persepsi  Upah Islami berpengaruh Signifikan terhadap Motivasi Kerja
Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.
3. Persepsi Penerapan  Kepemimpinan Islami berpengaruh signifikan  terhadap
Kinerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara
Barat
4. Persepsi Upah Islami berpangaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang
bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat
5. Motivasi Kerja Karyawan berpangaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan
yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat
6. Kinerja Karyawan berpangaruh Signifikan terhadap Kesejahteraan Karyawan

yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.
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7. Persepsi Pencrapan  Kepemimpinan Isiami berpengaruh signifikan terhadap
Kesejahteraan Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat.

8. Persepsi Upah Islami berpengarub Signifikan terhadap Kesejahteraan

Karyawan yang bekena pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Baral






BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Jenis Penelitian

Penclitian ni  dirancang dengan metode survei. Penclitian survei
ditujukan untuk mengambil suatu generalisasi dimana tingkat akurasi dan
generalisast didapatkan dan sampel representatit. Penelhitian  ini bertujuan
mengetahui  pengaruh antar variabel penelitian  (Persepsi  Penerapan
Kepemimpinan Islami ,Persepsi Upah  Islami. Motivasi Kerja Karyawan,
Kinerja Karyawan dan Kesejahteraan Karyawan).
4.2. Populasi dan Sampel Penelitian
4.2.1 Populasi

Populasi dalam  Penelitian ini adalah seluruh Karyawan pada
Perusahaan kecil dan menengah bidang Makanan di Nusa Tenggara Barat .
Perusahaan Kecil adalah perusahaan yang mempunyai karyawan antara 15 s/d
19 Orang Karyawan dan Perusahaan Menengah adalah perusahaan yang
mempunyai karyawan antara 20 s/d 99 Orang . Jumlah Perusahaan dan
karyawannya pada perusahaan makanan dapat dihat pada Tabel 4.1.0byek
penelitian adalah Persepsi Karyawan tentang Penerapan Kepemimpinan
Islami, Persepsi Karyawan tentang Upah Karyawan Islami, Motivasi Kerja
dan Kinerja serta Kesejahteraan Karyawan Pada Perusahaan Makanan Di
Nusa Tenggara Barat. Jumlah Perusahaan Makanan dan Jumlah Karyawannya

di Nusa Tenggara Barat Tahun 2010 dapat dilihat pada Tabel 4.1
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Tabel 4.1,
Jumlah Perusahaan Makanan Dan Jumlah Karyawannya di
Nusa Tenggara Barat Tahun 2010 yang menjadi Populasi.

No Kabupaten/Kota Peil;:':::an K‘;‘;:::l;n
1 Kota Mataram 21 528
2 Lombok Barat 13 324
3 Lombok Tengah 10 226
4 Lombok Timur 11 215
5 Sumbawa 6 121
6 Sumbawa Barat 5 96
7 Dompu 3 54
8 Bima 7 130
9 Kota Bima 7 123

Jumlah 83 1817

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan NTB,2011

Lokasi Perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat tersebar
diseluruh Wilayah Kabupaten dan Kota. Kota Mataram merupakan wilayah
tingkat dua yang ternyata mempunyai perusahaan makanan yang paling
banyak dibanding dengan wilayah tingkat dua lainnya di Nusa Tenggara
Barat yaitu mempunyai 21 Perusahaan Makanan. Kabupaten Lombok Barat
mempunyai 13 Perusahaan Makanan, Kabupaten Lombok Tengah mempunyai
10 Perusahaan Makanan, Kabupaten Lombok Timur 11 Perusahaan Makanan
dan Kota Bima mempunyai 10 Perusahaan Makanan. Kabupaten Bima

mempunyai 7 Perusahaan Makanan Kabupaten Sumbawa mempunyai 6
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Perusahaan Makanan,Kabupaten Sumbawa Barat mempunyai 5 Perusahaan
Makanan dan Kabupaten Dompu mempunyai 3 Perusahaan Makanan.
4.2.2. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

Sampel penelitian akan diambil sebesar 10% dari Populasi. Populasi
berjumiah 1817 Orang,sehingga sampel berjumlah 181 Orang . Tehnik
sampling yang digunakan adalah Cluster Sampling ( Arca Sampling ).Jumlah
sampel pada setiap cluster diambil secara proporsional sesuai dengan junlah
Karyawan pada tiap cluster. Jumlah sampel pada setiap perusahaan yang ada
dalam cluster diambil secara proporsional sesuai jumlah karyawan yang ada
pada setiap perusahaan, schingga pengambilan Sampel pada setiap wilayah
penelitian yaitu :

Populasi pada setiap wilayah x ukuran sampel

Populasi Total
Populasi dan Sampel pada setiap wilayah dapat dilihat pada Tabel 4.2
Berdasarkan Tabel 4.2 jumlah sampel yang akan diambil pada setiap wilayah
( Cluster) adalah 53 sampel diambil dari Kota Mataram,32 sampel diambil dari
Lombok Barat,23 sampel diambil dari Lombok Tengah,21 sampel diambil dari
Lombok Timur,12 sampel diambil dari Sumbawa,10 sampel diambil dari
Sumbawa Barat,5 sampel diambil dari Dompu,13 sampel diambil Bima dan 12

sampel diambil dari Kota Bima.
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Tabel 4.2. Populasi dan Sampel pada Setiap Wilayah

Penelitian
No | Kabupaten/Kota Populasi Sampel
1 Kota Mataram 528 53
2 Lombok Barat 324 32 N
3 Lombok Tengah 226 23
4 Lombok Timur 213 21
5 Sumbawa 121 12
6 Sumbawa Barat %6 ! 10
7 Dompu >4 5
8 Bima 130 13
9 Kota Bima 123 12
Jumlah 1817 181

Sumber : Data tabel 4.1.

4.3.Variabel Penclitian.

Variabel adalah konsep yang memiliki bermacam-macam nilai (Nazir,
1988) atau konsep yang diberi lebih dari satu nilai (Singarimbun dan Effendi,
1995). Sugiono (2001) menyatakan bahwa variabel merupakan suatu atribut dari
sekelompok obyek yang diteliti dan mempunyai variasi antara satu dengan yang
lain dalam kelompok tersebut. Solimun (2006) mendefinisikan variabel sebagai
karakteristik atau sifat dari obyek kajian yang relevan dengan permasalahan
penelitian, dimana data diamati atau diukur ataupun dicacah dari
padanya.Variabel dalam penelitian ini adalah : Persepsi Penerapan
Kepemimpinan [slami (X1), Persepsi Upah Islami (X2), Motivasi Kerja

Karyawan (Y1). Kinerja Karyawan (Y2} dan Kesejahteraan Karyawan (Y3)
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4.3.1.Klasifikasi Variabel
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel eksogen dan variabel
endogen. Variabel eksogen adalah Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami

(X1}, dan Persepsi Upah Islami (X2), variabel intervening adalah Motivasi

Kerja (Y1) dan variabel Kinerja Karyawan (Y2) ,Variabel endogen adalah

Kesejahteraan Karyawan (Y3).

4.3.2.Definisi Operasional Variabel
Selanjutnya perlu dikemukakan agar variabel-variabel tersebut dapat

diukur dan memiliki arti yang konsisten, maka variabel-varia bel penelitian

harus diberikan definisi operasional. Definisi operasional dan pengukuran
variabel penelitian adalah sebagai berkut :

1. Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami

Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami adalah  Persepsi Karyawan
tentang Penerapan Kepemimpinan Islami oleh Pemimpin  Perusahaan

Makanan di Nusa Tenggara Barat. Variabel Kepemimpinan Islami dalam studi

ini diukur menggunakan beberapa elemen :

a.  Memberi teladan adalah Persepsi Karyawan tentang kebenaran ucapan
yang dikatakan pemimpin yang disesuaikan dengan perbuatan yang
dilakukan pemimpin perusahaan tempat karyawan bekerja.

b.  Membangun Kerjasama adalah Persepsi Karyawan tentang kepatuhan
pimpinan perusahaan dalam menepati janji yang telah disepakati antara

pimpinan dengan karyawan dan kepedulian pimpinan tentang persoalan

karyawan
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Mengarahkan adalah Persepsi Karyawan tentang kemampuan pimpinan
dalam menjclaskan pekerjaan yang harus dilakukan karyawan sebagai
pedoman menjalankan tugas sehari-hari.

Membimbing adalah Persepsi Karyawan tentang pengetahuan dan
kemampuan pimpinan mengenai pekerjaan karyawan serta cara-cara baru
dalain mengerjakan pekerjaan.

Berlaku adil  adalah Persepsi Karyawan tentang keadilan perlakuan
pimpinan kepada setiap individu  dalam menetapkan hukuman dan
penghargaan bagi karyawannya. Semua indikator variabel Persepsi
Penerapan Kepemimimpinan Islami diukur menggunakan Skala Likert
mterval 1- 5, dimana: 5=Sangat Islami, 4= Islami, 3 = Cukup Islami, 2 =

Kurang [slami, 1 = Tidak Islami

2. Persepsi Upah Islami

Persepsi Upah Islami adalah Persepsi Karyawan tentang Upah Karyawan

Islami yang diterima oleh Karyawan pada perusahaan Makanan di Nusa

Tenggara Barat.

Variabel Persepsi upah Islami dalam studi ini diukur menggunakan

beberapa elemen :

a.

Keadilan. Keadilan adalah Persepsi Karyawan tentang kejelasan aturan
upah yang diterima oleh karyawan

Kelayakan. Kelayakan adalah Persepsi Karyawan tentang kemampuan

upah untuk memenuhi pembelian kebutuhan makanan , pakaian.
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Ketepatan .Ketepatan adalah Persepsi Karyawan tentang Ketepatan
Waktu dan ketepatan jumlah pembayaran upah oleh perusahaan kepada
para karyawan.

Kesesuaian. Kesesuaian adalah Persepsi Karyawan tentang kesesuaian
antara upah yang diterima dengan UMP dan upah vang diterima
karyawan yang bekerja pada perusahaan lain yang sejenis diatur
pemerintah.

Imbalan Akhirat. Imbalan akhirat adalah Persepsi Karyawan tentang
pekerjaan yang dilakukan dan imbalan akhirat yang akan diterima
karyawan dari melakukan pekerjaannya. Semua indikator variabel Upah
Karyawan Islami diukur menggunakan Skala Likert interval |- 5, dimana:
5= Sangat Islami, 4= Islami, 3 = Cukup Islami, 2 = Kurang Islami, 1 =

Tidak Islami.

3. Motivasi Kerja Karyawan

Motivasi Kerja Karyawan adalah Pernyataan Karyawan tentang daya

dorong bekerja yang berasal dari dalam diri karyawan pada perusahaan

makanan di Nusa Tenggara Barat. Variabel Motivasi Kerja Karyawan dalam

studi ini diukur menggunakan elemen :

a,

Keinginan menambah hasil kerja adalah pernyataan karyawan tentang
keinginan karyawan untuk berusaha memperbanyak hasil kerja.
Keinginan memperbaiki hasil kerja menjadi lebih baik adalah pemnyataan

karyawan tentang keinginan karyawan untuk bekerja dengan hasil kerja

sesuai standar dan lebih rapi dalam mengerjakan pekerjaannya.
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Keinginan disiplin dalam bekerja adalah pernyataan karyawan tentang
keinginan karyawan dalam memenuhi waktu kerja yang telah ditetapkan
perusahaan.

Keinginan hemat bahan ketja adalah pernyataan karyawan tentang
keinginan karyawan untuk berusaha menghemat bahan dalam pembuatan
produk perusahaan.

Keinginan bekerjasama adalah pernyataan karyawan tentang keinginan
karyawan untuk  discnangi  dan bekerjasama  dalam mengerjakan
pekerjaannya.

Semua indikator variabel Motivasi Kerja diukur menggunakan Skala

Likert interval 1- 5, dimana : 5= Sangat Tinggi, 4 = Tinggi, 3 = Sedang, 2 =

Rendah, 1= Sangat Rendah.

4. Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan adalah  penilaian  atasan karyawan tentang

pelaksanaan pekerjaan yang menjadi beban setiap karyawan. Variabel Kinerja

Karyawan dalam studi ini diukur menggunakan elemen :

a.

Kedisiplin ketja adalah pelaksanaan ketaatan waktu kerja yang telah
ditetapkan perusahaan oleh karyawan.
Penghematan bahan kerja adalah pelaksanaan kerja karyawan untuk

berusaha menghemat bahan dalam pembuatan produk perusahaan.

¢. Kerjasama adalah pelaksanaan kerja karyawan untuk bekerjasama dan

d.

hubungan dengan karyawan lain dalam mengerjakan pekerjaannya.
Kuantitas hasil adalah jumlah hasil kerja karyawan dalam

menyelesaikan pekerjaannya.




¢.  Kualitas pekerjaan adalah pelaksanaan kerja karyawan untuk bekerja
dengan hasil kerja sesuai standar dan lebih rapi  dalam mengerjakan
pekerjaannya.,

Semua indikator Kinerja Karyawan diukur menggunakan Skala Likert
interval 1- 5, dimana : § = Sangat Baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 =
Sangat Kurang.

5. Kesejahteraan Karyawan

Kesejahteraan adalah Kondisi terpeliharanya tujuan syariah  yang
dtalami individu karyawan vang bekerja pada perusahaan makanan di Nusa

Tenggara Barat. Variabel Kesejahteraan Karyawan dalam studi ini diukur

dengan menggunakan elemen :

a. Terpeliharanya Agama (Hifdz al-Din ) adalah pernyataan karyawan
tentang terlaksananya Sholat wajib maupun sunnah yang dijalankan oleh
karyawan dalam kehidupan sehari-hari.

b.  Terpeliharanya Jiwa (Hifdz al-Nafs) adalah pernyataan karyawan
tentang terpeliharanya ketenangan jiwa dan kesehatan raga yang dialami
oleh karyawan dalam kehidupannya.

c.  Terpeliharanya Akal (Hifdz al-Aql) adalah pernyataan karyawan tentang
kesempatan menambah pengetahuan dan informasi oleh setiap karyawan.

d.  Terpeliharanya Keturunan (Hifdz al-Nash) adalah pernyataan karyawan
tentang terpeliharanya hubungan harmonis dalam kehidupan keluarga,
keturunan yang saleh dan salehah.

e.  Terpeliharanya Harta (Hifdz al-Mal) adalah pernyataan karyawan tentang

kecukupan harta yang diperoleh untuk membiayai kebutuhan hidup .
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Semua indikator variabel Kesejahteraan Karyawan diukur dengan
Skala Likert inreval [-5 di mana : 5 = Sangat Scjahtera, 4 = Sejahtera,
3 = Cukup Sejahtera, 2 = Kurang Sejahtera, 1= Tidak Sejahtera.

4.4. Instrumen Penelitian

Alat utama dalam penelitian ini adalah kuesioner yang diajukan kepada
para karyawan dan pimpinan Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.
Dalam kuesioner terdapat sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden sesuai dengan hal-hal yang diketahuinya.

Pada penelitian ini validitas menyangkut tingkat akurasi yang dicapai
oleh sebuah indikator dalam mengukur sesunatu atau akuratnya pengukuran atas
apa yang seharusnya diukur. Sedangkan rehabilitas adalah ukuran mengenai
konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah konstruk yang menunjukkan
derajat sampai dimana masing-masing indikator mengindikasikan sebuah
konstruk vang umum (Ferdinand, 2002:263). Skala yang digunakan adalah
skala likert dengan interval 1 s/d 5.
4.5.Prosedur Pengumpulan Data

Data dalam penelitian im1 dikumpulkan dengan menyebar kuesioner
kepada para karyawan dan pimpinan Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara
Barat. Kuesioner merupakan daftar sejumlah pertanyaan tertulis yang berguna
untuk memperoleh informasi dari responden berdasarkan masalah-masalah yang
diketahuinya. Kuesioner juga memberikan informasi tersebut harus memiliki
kesahihan dan kehandalan yang tinggi. Kriteria ini juga merupakan gambaran

pengukuran mengenai ketepatan konsep yang dimlai. Kuesioner disebarkan



kepada para karyawan dan pimpinan Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara

Barat.

4.6.Analisis Data

Data yang telah diperoleh pada kegiatan pengumpulan data
selanjutnya akan dianalis dengan pendekatan analisis kuantitatif . analisis
Kualitatif dan analisis Intuitif.
4.6.1.Analisis Kuantitatif

Analisis  ditekankan pada data-data numerikal (angka) vang
dipergunakan untuk menguji hipotesis dengan mempergunakan alat bantu
statistik yang sesuai dengan sifat dan jenis data. Adapun pendekatan kuantitatif
yang digunakan dalam hal ini adalah model pendekatan Partial Least Square
(PLS). PLS merupakan metode analisis yang powerful oleh karena tidak
mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala tertentu dan jumlah
sampel kecil. Component based PLS mampu menghindarkan dua masalah
besar yang dihadapi oleh covariance based SEM (CBSM) vaitu inadmissible
solution dan faktor indeterminacy ( Fornel dan Bookstein, 1982, dalam Ghozali
Imam, 2006). Menurut Wold (Solimun, 2006), pendekatan PLS digunakan
dengan pertimbangan bahwa PLS memiliki keunggulan dibandingkan dengan
pendekatan kuantitatif lainnya yaitu : 1). Partial Least Square (PLS) merupakan
metode analisis kuantitatif yang powerful, karena dapat diterapkan pada semua
skala data, tidak membutuhkan banyak assumsi, dan ukuran sampel tidak harus

besar. 2). Dapat digunakan sebagai konfirmasi teori. 3). Dapat digunakan untuk
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merckomendasikan hubungan yang ada atau yang belum ada. 4). Dapat
digunakan untuk mengusulkan proposisi bagi pengujian selanjutnya.

Disamping itu pendekatan PLS adalah distribution free dalam arti tidak
mengasumsikan data berdistribusi tertentu, dapat berupa nominal, ordinal,
katagori, interval dan ratio (Ghozali mam, 2006).

Secara filosofts, perbedaan antara covariance based SEM  dengan
component based PLS adalah apakah kita akan menggunakan model persamaan
struktural untuk menguji teori ataw pengembangan teori untuk tujuan prediksi.
Pada situasi dimana kita mempunyai dasar teori yang kuat dan pengujian teon
atau pengembangan teori sebagai tujuan utama riset, maka metode dengan
pendekatan covariance based SEM Icbih sesuai.

Untuk tujuan prediksi, pendckatan Partial Least Square (PLS) lebih
cocok, karena dengan pendekatan PLS diassumsikan bahwa semua varian yang
dihitung merupakan varian yang berguna untuk dijelaskan. Pendekatan
pendugaan variabel laten dalam PLS adalah sebagai exact kombinasi linier dari
indikator, sehingga dengan demikian dapat menghindari masalah indeterminacy
dan dapat menghasilkan skor komponen yang tepat. Dengan menggunakan
algoritme lteratif yang terdiri dari beberapa analisis dengan metode quadrat
terkecil biasa (ordinary least square), maka persoalan identifikasi tidak menjadi
masalah, terutama untuk model yang rekursif. Disamping itu dengan metode
PLS, variabel laten bisa berupa hasil pencerminan indikator formatif (formatif
indicator), juga bisa dalam bentuk indikator reflektif (reflective indicator).

Adapun tujuan dari pneggunaan model PLS pada prinsipnya adalah

membantu peneliti untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan
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predikasi. Sementara penduga bobot (weight estimare) untuk menghasilkan skor
variabel laten diperoleh dari hasil spesitikasi inner model dan ower model
dimana inner model adalah mode! struktural yang menghubungkan indikator
(variabel manifest) dengan konstruknya (variabel latennya).

Pendugaan parameter yang diperoleh melalui PLS meliputi tiga katagori
yattu : 1}. Weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel
laten. 2). Mencerminkan estimasi Jalur (path estimate) yang menghubungkan
variabel laten dengan blog indikatornya (loading) 3). Berkaitan dengan means
dan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten.

Untuk memperoleh ketiga bentuk estimasi tersebut, dilakukan proses
iterast tiga tahap dan setiap tahap iterasi akan menghasilkan estimasi. Tahap
pertama  menghasilkan penduga bobot (weight estimate), tahap kedua
menghasilkan penduga untuk inner model dan tahap ketiga menghasilkan
estimasi means dan lokasi konstanta. Selanjutnya untuk dua tahap pertama,
proses iterasi indikator dan variabel laten diperlakukan sebagai deviasi
(penyimpangan) dari nilai means. Sedangkan untuk tahap ketiga, hasil estimasi
dapat diperoleh berdasarkan pada matriks data asli, hasil penduga bobot dan
koefisien jalur. Proses iterasi model PLS dalam penelitian inj dapat
digambarkan seperti pada Gambar 4.1
Notasi yang digunakan dalam gambar 4.1 di atas adalah -
€ (Efselon besar)  =Variabel konstruk/ laten Kepemimpinan Islami dan Upah.

€ (Efselon kecil) = galat pengukuran pada variabel manivest untuk variabel

laten endogen.

1 (Eta satu) = Variabel endogen Motivasi Kerja.




r

12 (Eta dua) = Variabel endogen Kinerja.
f]3 {Eta tiga) = Variabel endogen Kesejahteraan.

Ax 1-2(Lamda kecil)= Loading factor variabel laten Kepemimpinan Islami dan
Upah Karyawan Islami.

}\.y 12 (Lamda besar)= Loading factor variabel laten Motivasi Kerja.
ly 3-s(Lamda besar)= Loading factor variabel laten Kinetja.

A.y 6-10 (Lamda besar)= Loading factor variabel laten Kesejahteraan.

Yx(Gamma kecil) = Koefisien Pengaruh variabel cksogen terhadap variabel
endogen
Bl-z(Beta kecil} = Koefisien Pengaruh variabel endogen Motivasi Bo

terhadap Kinerja dan Kesejahteraan (B:2).
Cr1-3{Zetta) = (Galat model.

%) (delta) = Galat pengukuran pada variabel manivest untuk variabel

laten eksogen.

Gambar 4.1. menjelaskan bahwa variabel yang akan dianalisis terdiri dari saty

variabel eksogen (€) dengan menggunakan indikator reflektif, dan tiga variabel

endogen (M1, 12 dan 1), dimana ketiganya menggunakan indikator reflektif,

Sebagai langkah awal iterasi algoritma adalah menghitung approximate outside
dan variabel laten dengan cara menjumlahkan dalam setiap blok dengan bobot
yang sama (equal weight). Bobot untuk setiap iterasi kemudian diberi skala
untuk mendapatkan unti variandari skor variabel untuk N kasus dalam sampel.
Dengan menggunakan skor untuk setiap variabel laten yang sudah diestimasi,

kemudian digunakan untuk pendugaan aproksimasi inside variabel laten. Hasil
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estimasi variabel laten dari aproksimasi inside. akan didapatkan satu sct

pembobot baru dari aproksimast outside

::i
O
o Nt
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Gambar 4.1 : MODEL PARTIAL LEAST SQUARE

Keterangan :

: Variabel Konstruk / laten
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» Faktor Confirmatori / Indikator
. Pengaruh

: Indikator / Pengukur

Jika aproksimasi inside dibuat tetap (fixed), maka dapat dilakukan regresi

sederhana atau regresi berganda tergantung apakah indikator berbentuk formatif
atau reflektif. Oleh karena 1. 1}z dan M berbentuk formatit dengan arah

hubungan kausalitas dari variabel laten ke indikator, maka setiap indikator
dalam setiap biok secara terpisah diregresikan terhadap estimasi variabel
latennya (skor estimasi inside). Sctelah skor variabel laten diestimasi pada tahap
satu, maka hubungan jalur (parh relation), kemudian diestimasi dengan OLS
(Ordinary Least Square) pada tahap ke dua. Setiap variabel dependen dalam
model (baik variabel laten endogen maupun indikator dalam mode| formatif)
diregresikan terhadap variabel ¢ksogen/ independen variabel. Jika hasil estimasi
pada tahap dua menghasilkan nilai yang berarti atau perbedaan nilaj means,
skala dan varian memberikan hasil yang berarti, maka parameter means dan
lokasi untuk indikator serta variabel laten diestimasi pada tahap ke tiga. Hal ini
dilakukan dengan cara means setiap indikator dihitung terlebih dahulu dengan
menggunakan data asli, kemudian menggunakan bobot yang didapat dari tahap
satu, sementara means untuk setiap variabel laten dihitung. Dengan nilai means
untuk setiap variabel laten dan koefisien path dari tahap ke dua, maka lokasi
parameter untuk setiap variabel dependen dihitung sebagai perbedaan antara
means yang baru saja dihitung dengan systematic path accounted oleh variabel

laten independen yang mempengarvhinya. Pengolahan data/ eksekusi pengujian




dilakukan dengan menggunakan bantuan software SmartPLS verst 2.0 M3,
Adapun langkah-langkah pengujian model emptris penelitian berbasis Partial
Least Square (PLS) dengan menggunakan SmartPLS sesuaj langkah pada

gambar 4.2 dengan penjelasan sebagai berikut :

I Merancang Model Struktural
(Inner Model)

r

o Merancang Model Pengukuran
(Outer Model)
3 Mengkonstruksi diagram Jalur j

4

4 Konversi Diagram Jalur ke
Sistem Persamaan

4

5 Estimasi : Koef. Jalur,
Loading dan Weight
A4
6 Evaluasi Goodness of Fit
h 4
5 Pengujian Hipotesis

Gambar 4.2. LANGKAH PENGUJIAN PLS
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Pengujian model Partial Least Square (PLS)

1.Langkah Pertama : Merancang Model Strukturai {Inner Model)

Perancangan model struktural hubungan antar variabel laten dengan
menggunakan model PLS didasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis
penelitian. Hubungan antar variabel dimaksud dalam penelitian ini disajikan

pada gambar 4.3 berikut :

Psrsepsi \
Penerapan

Kepernimpinan
Islami
X1

ﬂesejahteraan

Motivasi Kinerja

Kerja Karyawan ( Kar(;;as\;uan
Karyawan {Y2)

(Y1}

Gambar 4.3 : PENGARUH ANTAR VARIABEL LATEN

2.Langkah Kedua : Merancang Model Pengukuran (outer model)
Outer model dalam penelitian ini semuanya bersifat refleksif yaitu hanya
merujuk pada definisi operasional variabel, sesuai dengan rancangan instrumen

penelitian,
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Motnasi Kitier a Kesepithtersan
¥l 3 le—— Kerpa Karsawan Karvawan
Karyiwan Y2 Y
Yh
vi4
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Persepsi
Upah
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(X2 v3l ¥32 ¥33 yi4 ¥35

Gambar 4.4 : DIAGRAM JALUR LENGKAP DENGAN OUTER MODEL

3.Langkah Ketiga : Mcngkonstruksi Diagram Jalur
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Bilamana langkah satu dan dua sudah dilakukan. maka agar hasilnya lebih
mudah difahami. hasil perancangan inner model dan outer model terscbut

selanjutnya dinyatakan dalam bentuk diagram jalur.

4.Langkah Keempat : Konversi diagram Jalur kedalam sistem persamaan.

Analisis jalur (path analvsis) hubungan antar variabel terdiri dari -
Y= lyr ﬁl + &

a. Outer model, yaitu spesitikasi hubungan antara variabel laten dengan
indikatornya, disebut juga dengan outer relation atau measurcment model,
mendefinisikan karakteristik variabel konstruk dengan variabel manifestnya.

Persamaan blok dengan indikator formatif dapat ditulis sebagai berikut :

X = )LX|E+ Exi

X:= }LXIJS + Ex2

Untuk variabel laten endogen dengan indikator reflektif, persamaannya

dapat ditulis sebagai berikut :

Yi =?\.y| f||+8|
Y2=7\.y2 f]|+82
Y3=7Ly3 f|2+ &3
Y4=ly4 ﬁ3+&
Ys=;\y5 'r:|2+85
Ya=).ya ﬁ3+ Es
Yr=Ayr s+ &
Ys=Ays T+ Ex
sz}\.yq ﬁ|+ &y
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Yio= ?\ym f]| b &0

b. Inner modcl yaitu spesifikasi hubungan antar variabel laten (structural
model) atau disebut juga inner relation, menggambarkan hubungan antar
variabel laten berdasarkan teori substantif penelitian. Tanpa kehilangan sifat
umumnya, diasumsikan bahwa variabel laten dan indikator atau variabel
manifest diskata zero means dan unit varian sama dengan satu, sehingga
parameter lokasi (parameter konstanta) dapat dihilangkan dari model.
Adapun model persamaan untuk inner model dalam penelitian ini dapat
ditulis : ) = P + B + & + ¢ dimana 1} menggambarkan variabel endogen dan
¢ adalah variabel eksogen. Sedangkan ¢ adalah varabel residual. Oieh
karena PLS didesain untuk model rekursit, maka hubungan antar variabel
residual. Oleh karena PLS didesain untuk model rekursif, maka hubungan
antar variabel laten, setiap variabel laten endogen (dependen) dapat
dispesifikasikan menjadi : ) = Zi Bjini + Zi Yjb ¢b + ¢i dimana Bji dan Yjb
adalah koefisien jalur yang menghubungkan prediktor endogen dengan
variabel laten eksogen € dan 1) sepanjang range indeks i dan b, sementara ¢i
adalah inner residual.

5.Langkah Kelima : Estimasi

Estimasi nilai variabel laten, inner dan outer model memberikan spesifikasi

yang akan ditkuti dalam estimasi algoritma PLS. Nilai setiap variabel laten yang

diestimasi dalam PLS dapat dilakukan dengan formulasi sebagai berikut :

Eb = Xkb. Wkb. Xkb

i = Zki. Wki. Xki
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Dimana Wkb dan Wki adalah k weight yang digunakan untuk membentuk
estimasi variabel laten endogen (1)) dan eksogen (g). Estimasi variabel laten
adalah inner agregat dari indikator yang nilai weight-nya didapat dengan
prosedur PLS seperti dispesitikasi olch inner dan outer model dimana variabel
laten endogen (dependen) adalah N dan variabel laten eksogen adalah e
Sedangkan ¢ adalah residual scrta B dan i adalah matriks kocfisien jalur {path
coefficient).

6.Langkah Keenam : Evaluasi Model

PLS tidak mengasumsikan adanya distribusi tertentu untuk estimasi parameter,
maka teknik parametik untuk menguji signifikansi tidak diperlukan. Model
evaluasi PLS didasarkan pada pengukuran prediksi yang mempunyai sifat non
parametrik. Model pengukuran atau outer model dengan indikator reflektif
dievaluasi dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan
composit reability untuk blok indikator.

Model struktural atau inner model dievaluasi dengan melihat persentase varian
yang dijelaskan yaitu dengan melihat R? untuk konstruk laten eksogen dengan
menggunakan ukuran Stone Gaisser O-Square test disamping melihat besamya
koefisien jalur strukturalnya. Stabilitas dari estimasi ini dievaluasi dengan
menggunakan uji t statistik yang diperoleh melalui prosedur bootstrapping
dengan mengikuti langkah berikut

a.Model Pengukuran (Quter model)

Outer model dengan indikator reflektiff masing-masing divkur dengan

(Solimun, 2006):
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{.Convergent Validity. yaitu korelasi antara skor indikator formatif dengan skor
variabel fatennya. Untuk hal ini loading 0.5 sampai 0,6 dianggap cukup. karena
merupakan tahap awal pengembangan skala pengukuran dan jumlah indikator
per-konstruk tidak besar yaitu berkisar antara 2 sampai 5 indikator.
2.Discriminant Validity, yaitu pengukuran indikator formatif berdasarkan cros
loading dengan variabel latennya. Metode lain dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai square root of Avarage Variance Extracted (AVE) setiap
konstruk, dengan korclasi antar konstruk lainnya dalam model. Jika nilai
pengukuran awal kedua metode tersebut lebih baik dibandingkan dengan nilai
konstruk lainnya dalam model, maka dapat disimpulkan konstruk tersebut
memiliki nilai discriminant validiry yang baik, dan sebaliknya. AVE dapat
dicari dengan menggunakan formula :

Zhi?

AVE =
YAiz+ Zi var (£1)

3.Composit Reliability, adalah indikator yang mengukur konsistensi dari
indikator  pembentuk  konstruk, menunjukkan  derajat  yang
mengindikasikan common latent (un abserved). Nilai batas yang
diterima untuk tingkat reliabilitas composit adalah 0,7 walaupun bukan
merupakan standar absolut. Reabilitas komposit dapat dicari dengan
formula :

(ZAi)?

ZA)* + Zi var (E1)




d.Interaction Variable, yaitu pengukuran untuk variabel moderator dengan
tehnik menstandarkan skor variabel laten yang dimoderasi dan memoderasi,
kemudian membuat konstruk interaksi dengan cara mengalikan nilai standar
indikator laten dengan variabel moderator baru, kemudian dilakukan iterasi
ulang,

b.Inner Model.

Diukur menggunakan R - Sguare variabel laten eksogen dengan interpretasi
yang sama dengan regresi; (- Sguare- predicrive relevant untuk model
konstruk, mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan olech model
dan juga estimasi parameternya. Nilai - Sguare > 0 menunjukkan bahwa
model memiliki predictive relevant, sebaliknya jika nilai Q- Square < 0
menunjukkan model kurang memiliki predictive relevant. Perhitungan Q-
Square dilakukan dengan rumus : Q=1-(1-R)-R3) 1 -R3%)... (1 -Rp?)
dimana (1 -Ri?) (1 —R2?) (1 -R3%)... (1 -Rp?} adalah R-Square cksogen dalam
model persamaan. Dengan asumsi data terdistribusi bebas (distribution Jree),
model struktural pendekatan predictive PLS dievaluasi dengan R- Square untuk
konstruk endogen (dependent), O-Square test untuk relevansi predictive, t-
statistik dengan tingkat signifikansi setiap koefisien path dalam model
struktural.

7.Langkah Ketujuh : Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis (A, y dan B) dilakukan dengan metode resampling Bootstrap
yang dikembangkan oleh Geisser & Stone. Uji statistik yang digunakan adalah

Uji t dengan hipotesis statistik sebagai berikut :
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Ho - ¥i = 0, Tidak ada pengaruh, dalam pengertian predictive relevant, antara

variable eksogen terhadap variable endogen

Hi : %Y1= 0, Ada pengaruh, dalam pengertian predictive relevant, antara variable

eksogen terhadap variable endogen

Pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik t test, yaitu dengan
membandingkan antara nilai t hitung (statistik} dengan nilai t tabel. Kalau
nilai t hitung (statistik) < t tabel pada derajat kepercayaan (alpha 5%), maka
disimpulkan tidak signifikan dan karenanya Ho ditolak. Hal ini berarti tidak
terdapat pengaruh yang bermakna (dalam pengertian predictive relevant) dari
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Sebaliknya apabila nilai t hitung
(statistik) > t tabel pada derajat kepercayaan (alpha 5%) maka disimpulkan
signifikant dan karenanya menerima Ho yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang bermakna (dalam pengertian predictive relevant) antara satu variabel
eksogen terhadap variabel endogen.
4.6.2. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dimaksudkan untuk mendukung dan memben
penjelasan terhadap hasil analisis kuantitatif. Dukungan data empirik vyang
telah diorganisir dalam distribusi frekwensi data dapat digunakan sebagai
bahan analisis kualitatif,sehingga hasil penelitian dapat dijelaskan secara lebih
jelas. Dalam analisis kualitatif akan dideskripsikan variabel penelitian yang
terdiri dari Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami, Persepsi Upah

Islami,Motivasi Kerja,Kinerja Karyawan serta  Kesejahteraan Karyawan

Perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat.




167

4.6.3.Analisis Intuitif/Kasyf
Intuisi ada dalam diri manusia dan sekaligus merupakan potensi manusia
untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang sering disebut pengetahuan
teranugrahkan. Metode Intuitif tidak mengandalkan akal dan pancaindera,
melainkan lebih mengandalkan anugrah Tuhan yang diberikan kepada
manusia dengan pencerahan pikiran, kendatipun diawali  dengan proses
berpikir. Metode ntuitif telah diberdayakan oleh tradisi keilmuan lslam,
sehingga para tilosof muslim senantiasa memanfaatkan untuk mendatangkan
pengetahuan. Hakekat intuisi menurut Al-Tahawuny, bisa bertambah dan
berkurang. Antara akal dan intuisi dapat saling bekerja sama, keduanya
memiliki mekanisme yang berbeda tetapi memiliki arah yang sama yaitu
mencapai kebenaran suatu pengetahuan. Akal dibantu intuisi terutama ketika
harus merambah hal-hal gelap yang tidak terjangkau oleh nalar, sebaliknya
akal akan membantu intuisi dalam menteorikan pengalaman spiritual
Tujuan utama dari setiap analisis yang dilakukan adalah membantu
mencari kebenaran. Islam meyakini bahwa terdapat dua sumber kebenaran
mutlak yang berlaku untuk setiap aspek kehidupan pada setiap ruang dan waktu
yaitu al-Qur’an dan Sunnah. Kebenaran suci ini akan mendasari pengetahuan
dan kemampuan manusia dalam proses pengambilan keputusan termasuk
keputusan dalam bidang ekonomi. Dalam kaitannya dengan pencarian

kebenaran, salah satu metode epistimologi Islam adalah metode intuitif.

Berbeda dengan metode ilmiah yang lebih mengandalkan akal dan indera dalam
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memahami pengetauan, metode intuitif, justru tidak mengandalkan akal dan
juga tidak pada indera, tapi lebih pada mengandalkan anugrah Tuhan yang
diberikan pada manusia dengan pencerahan pikiran, kendatipun acapkali
didahului oleh proses berpikir. Pengetahuan yang diperoleh melalui pendekatan
intuitif adalah pengetahuan yang tiba-tiba secara teranugrahkan dan tidak
melalui pengalaman sama sekali (Mujamil Qomar, 2005).

Setiap sumber pengetahuan, baik tradisi, akal, imajinasi, pengamatan
maupun intuisi, semuanya boleh dipakai, namun tak satupun vang memiliki
otoritas, semuanya bisa salah dan oleh karenanya perlu terbuka terhadap kritik
(Mujamil Qomar, 2005 :301). Secara substantif intuisi sebagai suatu anugrah
dari Allah yang diberikan kepada manusia, tentunya juga merupakan kebenaran,
tetapi ketika kebenaran itu dipahami oleh manusia, maka terdapat kemungkinan
terjadinya kesalahan akibat dari kekeliruan persepsi manusia sendiri. Oleh
karena itu menjadi jelas bahwa sekiranya pengetahuan yang diperoleh melalui
intuisi itu ternyata salah, bukan berarti Allah memberikan kesalahan kepada
manusia, melainkan pemahaman manusialah yang menyebabkan kesalahan
tersebut.

Intuisi bisa memiliki otoritas kebenaran pada saat intuisi tersebut murni
dari Allah dan belum tercampur dengan interpretasi dan pemahaman manusia.
Allah maha benar, dan senantiasa membertkan kebenaran kepada manusia.
Hanya saja kebenaran yang dianugrahkan Allah kepada manusia melalui intuisi
tersebut dicoba untuk dipahami maksudnya oleh manusia. Seperti halnya
pemahaman manusia atas persoalan-persoalan lainnya yang bisa salah, maka

dalam memahami intuisipun manusia bisa salah. Keadaan ini bisa dianalogikan

,
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dengan salat istikharah (salat untuk meminta petunjuk atas beberapa pilihan).
Kita yakin bahwa petunjuk yang diberikan oleh Allah sebagai Juawaban atas
permohonan manusia melalui salat tersebut pasti benar, tetapi manusialah yang
terkadang salah dalam menapsirkan petunjuk yang diberikan Allah tersebut.
Pendekatan intuitif yang dimaksudkan dalam penelittan ini adalah
pendekatan analisis untuk memberikan penjelasan apakah kebenaran yang
terkandung dalam al-Qur'an dan al-Sunnah telah menjadi keyakinan dan
terimplementasi dalam kehidupan karyawan dan pengusaha yang mengclola
perusahaan dibidang makanan di Nusa Tenggara Barat. Dengan demikian
analisis intuitif lebih ditekankan pada proses pengambilan keputusan atau
kesimpulan yang didasarkan atas kebenaran universal yang bersumber dari al-
Quran dan Sunnah tanpa harus melakukan pengujian untuk membuktikan

kebenarannya.







BABS

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum Industri Makanan di Nusa Tenggara Barat.
Industri makanan merupakan bagian dari industri pengolahan vang ada
di Nusa Tenggara Barat. Scktor industri makanan di Provinsi Nusa Tenggara
Barat sebagai salah satu jenis industri yang turut serta membertkan sumbangan
dalam pembentukan produk domestik bruto,namun peranan sektor industri ini
masih sangat kecilsehinga pada masa yang akan datang sektor industri
makanan perlu ditingkatkan. Kecilnya peranan sektor industri makanan
karena mayoritas perusahaan makanan  dalam industri yang ada di Nusa
Tenggara Barat adalah perusahaan menengah, kecil dan  rumah tangga
Perusahaan makanan  yang mempunyai pekerja 100 orang atau lebih
dikategorikan sebagai perusahaan besar,perusahaan makanan yang mempunyat
tenaga kerja antara 20-99 orang dikategorikan sebagai menengah , perusahaan
makanan  yang mempunyai tenaga kerja antara 5-19 orang dikategorikan
sebagai perusahaan kecil dan perusahaan makanan yang mempunyai tenaga
kerja kurang dari 5 orang dikategorikan sebagai perusahaan rumah tangga.
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) terbukti tahan terhadap krisis , dan terus
mengalami pertumbuhan karena, usaha kecil menengah tidak banyak utang ke
perbankan karena mereka dianggap kurang layak untuk dibiayai aktifitasnya
dari dan perbankan umum ,namun saat ini sektor usaha kecil dan menengah
menjadi ladang utama penyaluran pinjaman oleh Bank Perkreditan Rakyat

(BPR). Penggunaan input lokal sebagai input dalam proses produksinya
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merupakan keunggulan lain yang dimiliki oleh perusahaan kecil dan menengah
bidang makanan di Nusa Tenggara Barat. Jenis Produk yang dihasilkan oleh
perusahaan makanan di Nusa Tenggara barat adalah makanan dari rumput
laut,dodol dan keripik nangka,roti kering dan kue basah,kerupuk kulit,ancka
keripik.rengginang,tahu,tempe,bakso Nughet,bipang,pizza , bihun serta produk
makanan lainnya. Pasar yang menjadi sasaran penjualan hasil produksi
perusahaan kecil dan menengah bidang makanan di Nusa Tenggara Barat telah
menjangkau pasar di luar wilayah Nusa Tenggara Barat yaitu Jawa dan Nusa
Tenggara Timur. Jumiah Perusahaan pada industri makanan di Nusa Tenggara
Barat dapat dilhat pada Tabel 5.1.
Tabel 5.1. Perkembangan Jumlah Perusahaan Makanan

pada Industri Makanan di Nusa Tenggara
Barat tahun 2006 s/d 2010.

Perusahaan
Tahun
Jumlah Pertumbuhan(%)

2006 705

2007 743 5,30

2008 771 3,80

2009 802 4,00

2010 837 4,40

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi NTB, Tahun 2011
Dari Tabel 5.1. dapat diketahui jumlah perusahaan makanan yang
terdapat di Nusa Tenggara Barat dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2010
terus mengalami pertumbuhan. Pada tahun 2006 terdapat 705 perusahaan,pada
tahun 2007 perusahaan makana di Nusa Tenggara Barat bertambah menjadi 743

perusahaan berarti terjadi pertumbuhan sebesar 5,3% dibandingkan jumlah

—e e 1
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perusahaan makanan pada tahun 2006. Pada tahun 2008 Jumlah perusahaan
makanan di Nusa Tenggara Barat adalah sebanyak 771 perusahaan dengan
demikian jumlah perusahaan makanan pada tahun 2008 tumbuh sebesar 3,8%
dibandingkan tahun 2007. Pada tahun 2009 Jumlah perusahaan makanan di
Nusa Tenggara Barat adalah scbanyak 802 perusahaan dengan demikian
Jjumlah perusahaan makanan pada tahun 2009 tumbuh sebesar 4.0 °
dibandingkan tahun 2008. Pada tahun 2010 jumlah perusahaan makanan di
Nusa Tenggara Barat mencapal 802 perusahaan dengan demikian jumlah
perusahaan makanan pada tahun 2010 tumbuh sebesar 4.4 % dibandingkan
tahun 2009. Dari data pertumbuhan Jumlah perusahaan dapat dikatakan bahwa
terjadi fluktuasi pertumbuhan jumlah perusahaan makanan di Nusa Tenggara
Barat. Semenjak tahun 2008 sampai tahun 2010 pertumbuhan jumlah
perusahaan makanan cenderung terus mentngkat,berbeda dengan tahun 2007 ke
tahun tahun 2008 terjadi pertumbuhan yang menurun dibandingkan dengan
pertumbuhan jumlah perusahaan antara tahun 2006 ketahun 2007. Dari tabel
5.2. dapat diketahui bahwa industri makanan di Nusa Tenggara Barat
mempekerjakan karyawan yang terus semakin banyak semenjak tahun 2006
sampai dengan tahun 2010. Pada tahun 2006 industri makanan di Nusa
Tenggara  Barat mempekerjakan karyawan sebanyak 4021 orang. Jumlah
karyawan yang dipekerjakan tahun 2007 adalah sebanyak 4253 orang atau
terjad: pertumbuhan sebesar 5,7% dari tahun 2006. Pada tahun 2008 jumiah
karyawan yang dipekerjakan sebanyak 4476 orang,yang berarti jumlah
karyawan yang dipekerjakan mengalami kenaikan sebesar 5,2% dari tahun

2007.Jumlah karyawan yang dipekerjakan pada tahun 2009 adalah sebanyak
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4663 orang, yang berarti terjadi pertumbuhan sebesar 6.5% dibandingkan tahun

2008.

Tabel 5.2. Perkembangan Jumlah Karyawan pada
Industri Makanan di Nusa Tenggara Barat

tahun 2006 s/d 2010
___ _ Karyawan ]
Tahun | Jumiah | Pertumbuhan (%) |
) A
2006 | 4021

2007 | 4253 5,7
2008 | 4476 5.2 .

2009 | 46063 6.5
2010 | 4977 | 67 |

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi NTB ,Tahun 2011

Pertumbuhan jumlah  karyawan yang  dipekerjakan oleh industri
makanan di Nusa Tenggara Barat semakin meningkat antara tahun 2009
ketahun 2010,dimana jumiah karyawan pada tahun 2010 adalah sebanyak
4977 orang atau meningkat sebanyak 6,5 %, Dengan  demikian dapat
disimpulkan bahwa industi makanan di Nusa Tenggara Barat dapar terus
menyerap tenaga kerja yang lebih banyak selama 5 tahun terakhir semenjak
tahun 2006 sampai dengan tahun 2010. Bila diperbandingkan antara
pertumbuhan  jumlah perusahaan dalam industri makanan dengan
pertumbuhan penyerapan tenaga kerjanya,maka dapat kita lihat pertumbuhan
penyerapan tenaga kerjanya lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan
jumlah perusahaan,schingga dapat dimaknai pertumbuhan jumiah perusahaan
kemungkinan terjadi lebih pada usaha skala kecil dan menengah bukan pada

usaha rumah tangga.
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5.2.Kebijaksanaan Upah Minimum Provinsi Nusa Tenggara Barat

Upah Minimum Provensi{ UMP) baruy digunakan oleh Pemerintah
Pusat(Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi), Pemerintah Daerah (Dinas
Tenaga Kerja) dan pihak Organisasi Pekerja dan Pengusaha mulai tahun 2001.
Sebelum itu, istilah yang digunakan adalah Upah Minimum Regional yang
biasa disingkat UMR. Pcrubahan tersebut berkaitan dengan pergeseran dalam
peran dan wewenang menctapkan Upah Minimum sejalan dengan penerapan
Undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah. Bila sebelumnya
para Gubernur hanya mengajukan rekomendasi kepada Menteri Tenaga Ketja
yang membuat keputusan final, maka mulai tahun 2001 keputusan Upah
Minimum Provensi(UMP) dan Upah Minimum Kabupaten( UMK) untuk tiap
Provinsi dan Kabupaten atau Kota Madya langsung dibuat oleh Gubernur atas

rekomendasi para Bupati dan Walikota yang berada di provinsi masing-masing.

Upah Minimum Provinsi (UMP) atau Upah Minimum Regional ( UMR) pada
dasarnya adalah upah terendah (minimum) yang ditetapkan oleh pihak
Pemerintah (Daerah) yang harus dibayarkan kepada pekerja yang menduduki
jabatan terendah dalam Struktur Peringkat Jabatan yang berlaku pada sebuah
organisasi perusahaan. Walaupun tidak ditetapkan secara eksplisit tentunya
dapat ditafsirkan bahwa Upah Minimum Provensi (UMP) dan Upah Minimum
Kabupaten (UMK) terscbut hanya berlaku untuk pekerjaan yang dikerjakan
oleh pekerja yang termasuk dalam kategori tidak terampil (unskilled). Alangkah
naifnya bila sebuah perusahaan yang menggunakan teknologi tinggi dan

Jabatan terendah dalam organisasinya adalah operator dengan persyaratan
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pendidikan minimal Politeknik menggunakan Upah Minimum Provensi( UMP)
atau Upah Minimum Kabupaten(UMK)  untuk membayar para operator

tersebut,

Perkembangan Upah Minimum Provinsi Nusa Tenggara Barat dari

tahun 2007 s/d 2011 dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3. Perkembangan Upah Minimum Provinsi{ UMP)
di Nusa Tenggara Barat tahun 2007 — 2011

Tahun | UMP (Rp) Perkembangan (%)
2007 730.000
2008 832.500 14,04
2009 860.000 3.42
2010 900.000 4,65
2011 950.000 5,55 |

Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nusa Tenggara Barat ,2012.

Upah Minimum Provinsi Nusa Tenggara Barat semenjak tahun 2007
sampai  dengan tahun 201! terus mengalami kenaikan. Kenaikan Upah
Minimum yang tertinggi terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar 14,04%
dibandingkan dengan tahun 2007. Tiga tahun berikutnya yaitu dari tahun 2009
sampat dengan tahun 2011 kenaikan nya berada dibawah 6%. Dengan
demikian tingkat kenaikan Upah Minimum Provensi Nusa Tenggara Barat
selama tiga tahun terakhir masih berada dibawah tingkat inflasi yang mendekati

angkat 10% setiap tahunnya. Dalam menetapkan kebijaksanaan Upah minimum
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provensi penting diperhatikan proporsi ideal dari KHM Internasional Labour
Organization( ILO) agar diperolch UMP yang layak. Zadjuli( 2005),Proporsi
KHM ideal dari ILO secara rinci meliputi : Untuk makanan dan minuman
( 62,51%),perumahan(13,78%),pakaian( 7,42%) dan untuk pengeluaran lainnya
sebesar ( 16,26%).
5.3. Karakteristik Sampel Penclitian

Seluruh sampel  dalam penelitian ini yang berjumlah 181 sampel
sekaligus juga sebagai responden penclitian ini. Karakteristik sampel yang
diamati dalam penclitian ini adalah Jemis kelamin,tingkat pendidikan.usia dan
masa kerja
3.3.1.Karakteristik Sampel Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan karakteristik responden yang bersifat alamiah

melekat pada setiap orang. Perbedaan jenis kelamin dapat menjadi penyebab
perbedaan dalam merespon tuntutan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab
seseorang dalam suatu organisasi. Distribusi jenis kelamin responden dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4. Jenis Kelamin Sampel Penelitian

Jenis Kelamin | Frekuensi | Persentase (%)

Pria 87 48.1
Wanita 94 51.9 .
Total 181 100

Sumber: Diolah dari data penelitian
Berdasarkan Tabel 5.4 dapat diketahui bahwa wanita scbanyak

51,9%,sedangkan pria sebanyak 48,1%. Dengan kata lain perempuan lebih

banyak dibandingkan dengan pria. Karyawan wanita menempati jumlah yang
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lebih banyak dikarenakan karakteristik pekerjaan  yang terdapat pada
perusahaan makanan memang cocok dengan karakteristik pekerja wanita.
5.3.2. Karakteristik Sampel Penelitian berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan responden merupakan karakteristik yang berkaitan
dengan jangka waktu pendidikan yang pernah ditempuh oleh responden
penelitian. Tingkat pendidikan yang Iebih tinggi diharapkan mempunyai peran
yang lebih besar dalam membangun kemampuan kerja karyawan. Distribusi
Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.7,

Tabel 5.5. Distribusi Tingkat Pendidikan Sampel Penelitian

P;l:l]igdl;li;n Frekuensi | Persentase(%) |
SD 38 2
SLTP 57 315
SLTA 79 43.6
DIPLOMA 7 39
Total 181 | 100

Sumber : Diolah dari data penelitian

Berdasarkan Tabel 5.5 dapat diketahui bahwa karyawan
berpendidikan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 21%.berpendidikan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 31,5%,berpendidikan  Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sebanyak 43,6%,sedangkan karyawan yang
berpendidikan diploma sebanyak 3,9%,
5.3.3. Karakteristik Sampel Penelitian berdasarkan Usia,

Usta responden merupakan karakteristik yang mencerminkan kondisi
alamiah responden penelitian yang berkaitan dengan usia produktif karyawan
yang bekerja pada perusahaan makanan . Masa usia produktif tentu

diharapkan menjadi waktu terbaik untuk bekerja sehingga dapat dicapai
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produktifitas kerja tertinggi. Distribusi Usia responden penelitian pada
perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat dapat dilihat pada Tabel 5.8.

Tabel 5.6. Distribusi Usia Sampel Penelitian Tahun 2011

Kelas Usia Frekuensi | Persentase(%)
(tahun)
17 -23 45 249
24-30 67 37
3137 [ 30 16.6
38-44 | 16 8.8
| 4550 13 72
52 _keatas 10 5.5
| Toul 18] 100

Sumber : - Diotah dari data penelitian Tahun 201 ]

Berdasarkan Tabel 5.6 dapat diketahui bahwa responden yang berusia
(17-23) tahun sebanyak 24,9%. Responden yang berusia (24-30) tahun
sebanyak 37,0%,yang berusia (31-37) sebanyak 16,6%.,yang berusia (38-44)
tahun sebanyak 8,80%,yang berusia (45-51) sebanyak 7,20%dan responden
yang berusia 52 tahun keatas sebanyak 5,50%.

5.3.4. Karakteristik Sampel Penelitian berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja responden mencerminkan lamanya waktu kerja yang telah
ditempuh oleh responden pada perusahaan tempat karyawan yang bersangkutan
bekerja. Panjangnya masa kerja diharapkan berkaitan positif dengan
kemampuan kerja karyawan,artinya karyawan dengan masa kerja yang lebih
panjang diharapkan mempunyai kemampuan kerja yang lebih tinggi.Distribusi
Masa kerja karyawan yang bekerja pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara

Barat dapat dilihat pada Tabel 5.7.
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Tabel 5.7. Distribusi Masa Kerja Sampel Penelitian

| MasaKerja | o . o Persentase(%) |
{Tahun)

1 %% 14.4

; 23 23.7

3 3 17.1

4 14 7.7

5 18 10

-5 49 27.1
 Total 181 100

Sumber : Diolah dari data penelitian

Berdasarkan Tuabel 5.7 dapat diketahui bahwa responden dengan masa
kerja 1 tahun sebanyak 14,4%.masa kerja 2 tahun scbanyak 23,7%.masa kerja 3
tahun sebanyak 17,1%,masa kenja 4 tahun sebanyak 7,7%. masa kerja 5 tahun
sebanyak 10% dan responden dengan masa kerja diatas 5 tahun sebanyak
27,1%.
5.4. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu Persepsi Penerapan Kepemimpinan
Islami,Persepsi Pengupahan Islami,Motivasi Kerja,Kinerja dan Kesejahteraan

Karyawan.
5.4.1. Variabel Persepsi Penerapan Kepemimpinan Isiami

Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami mempunyai 5 Indikator yaitu
Memberi  Teladan,membangun kerjasama,mengarahkan,membimbing dan
berlaku adil yang dilandasi dengan sifat Siddiq (Kejujuran), Amanah
(BertanggungJawab), Tabliq (Komunikatif), Fathonah (Cerdas) dan Al-adalah
( Keadilan). Masting-masing indikator mempunyai dua item pertanyaan .

Responden penelitian mempersepsi  penerapan kepemimpinan Islami
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pemimpinnya mencerminkan bagaimana karyawan memaknai  penerapan
kepemimpinan atusannya yang diinspirasi dari ajaran agama yang dianutnya.
Nilai rata-rata Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami yang diberikan oleh
responden karyawan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat dapat

dilihat pada Tabel 5.8.

Berdasarkan Tabel 5.8 dapat  diketahui bahwa responden penelitian
memberikan persepsi yang cukup positif terhadap penerapan kepemimpinan

atasannya.

Tabel 5.8. Persepsi Sampel Penelitian Terhadap Penerapan
Kepemimpinan Islami

N Mean | Std.Deviation

X1.1.1 181 3.81 0.808
X1.1.2 181 3.82 0.761
X1.2.1 181 3.73 0.875
X1.2.2 181 3.75 0.870
X1.3.1 181 3.94 0.794
X1.3.2 181 3.73 0.816
X1.4.1 181 3.96 (.795
X142 181 3.70 0.836
X1.5.1 181 3.72 0.850
| X152 181 3.72 0.844
Averagﬂl(ategoﬂ 3.78 Islami

Sumber : Diolah dari data penclitian

Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata persepsi yang diberikan sebesar
3,788 dari skala 1-5. Karyawan menilai kepemimpinan atasannya dengan nilai
yang paling tinggi pada salah satu indikator yaitu mengarahkan dan
membimbing karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian

dapat dimaknai karyawan mempersepsi  penerapan kepemimpinan Islami
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pemimpinnya dengan Kategori Islami . Persepsi karyawan ini dapat merupakan
potensi  bagi  pemumpin  perusahaan  makanan  dalam  menjalankan
kepemimpinannya menuju tercapainya tujuan perusahaan maupun tercapainya

tujuan karyawan.
5.4.2. Variabel Persepsi Upah Islami

Upah merupakan sarana bagi pimpinan perusahaan untuk menggerakkan
karyawannya menuju tercapainya tujuan perusahaan maupun tujuan organisasi.
Upah yang memenuhi rasa keadilan dan memenuhi syarat kelavakan akan
berperan penting untuk membangkitkan motivasi kerja karyawan. Upah
Karyawan yang jauh dari rasa keadilan dan tidak memenuhi syarat kelayakan
akan menjadi sumber utama ketidakpuasan karyawan yang dapat berakibat
merusak motivasi kerja karyawan. Persepsi Upah Karyawan Islami mempunyai
5 indikator yaitu keadilan, kelayakan, ketepatan, kesesuaian dan imbalan
akherat. Masing-masing indikator mempunyai 2 item pertanyaan. Distribusi
Persepsi Karyawan tentang Upah Islami yang diterapkan  para perusahaan

makanan di Nusa Tenggara Barat dapat dilihat pada Tabel 5.9.

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat diketahui bahwa responden penelitian
memberikan persepsi yang cukup positif terhadap upah yang diberikan
kepada para karyawannya. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata persepsi
yang diberikan sebesar 3,707 dari skala 1-5.Karyawan menilai pengupahan
karyawan dengan nilai yang paling tinggi pada salah satu item indikator yaitu

pekerjaan yang dijalankan sesuai dengan ajaran agama yang dianut
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Tabel 5.9. Persepsi Sampel Penelitian
Terhadap Upah Islami

N Mean | Std. Deviation

X2.1.1 181 4.06 0.721
X2.1.2 181 3.99 0.683
X2.2.1 181 3.94 0.739
X2.2.2 181 4.07 0.712
X2.3.1 B 3.35 0969
X232 18] 2.99 1.070
X2.4.1 B 3.46 0.859
X242 3] 3070 0004
X2.5.1 181 415 | 0.687
X252] 18] 3.99 0.833

Average/Kategori | 3.70 Islami

Sumber : Diolah dari data penelitian

Berdasarkan Tabel 5.9 dapat diketahui bahwa responden penclitian
memberikan persepsi yang cukup positif terhadap upah yang diberikan
kepada para karyawannya. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata persepsi
yang diberikan sebesar 3,707 dari skala 1-5. Karyawan menilai pengupahan
karyawan dengan nilai yang paling tinggi pada salah satu item indikator yaitu
pekerjaan yang dijalankan sesuai dengan ajaran agama yang dianut.Dengan
demikian dapat dimaknaj karyawan mempersepsi Upah yang diterimanya
dengan kategori Islami. Upah karyawan yang diterima langsung saat ini dan
imbalan dikemudian hari mendapat porsi yang seimbang pada diri karyawan.
Item indikator yang juga mendapat nilai persepsi yang tinggi adalah item
indikator keadilan upah yang menyangkut kejelasan aturan pembayaran,
Disamping itu item indikator ketepan jumlah pembayaran termasuk item
indikator ketepatan upah yang dinilai oleh karyawan dengan nilai yang tinggi.

Persepsi karyawan ini dapat merupakan potensi bagi pemimpin perusahaan
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makanan dalam penerapan pengupahan saat menuju tercapainya pengupahan

yang meminimalkan ketidak puasan karyawan.
5.4.3. Variabel Motivasi Kerja

Motivasi Kerja adalah suatu dorongan kchendak yang mempengaruht
perilaku tenaga kerja, untuk berusaha untuk meningkatkan kinerja karcna
adanya suatu keyakinan bahwa peningkatan kinerja mempunyai manfaat bagi
dirinya. Dalam penelitian ini Variabel Motivasi Kerja mempunyai 5 indikator
yaitu keinginan disiplin.keinginan kerjasama,keinginan hemat bahan.keinginan
menambah hasil dan keinginan memperbaiki hasil kerja. Masing-masing
indikator mempunya 2 item pertanayaan. Pernyataan responden tentang tingkat
motivasi kerjanya dapat dilihat pada Tabel 5.10. Berdasarkan Tabel 5.10 dapat
diketahui bahwa motivasi karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya  pada

setiap aspek motivasi tinggi.

Tabel 5.10.Pernyataan Sampel Penelitian Tentang Motivasi Kerja

N Mean Std. Deviation

Y1.1.1 181 4.21 0.760
Y1.1.2 181 4.16 0.818
Y1.2.1 18] 4.19 0.790
Y1.2.2 181 4.28 0.667 ]
Y1.3.1 181 3.85 1.152
Y1.3.2 181 4.15 0.992
Y1.4.1 181 4.22 0.791
Y1.4.2 181 4.15 0.885
Y1.5.1 181 4.17 0.849
Y1.5.2 181 4.13 0.789

Average/Kategori 4.15 Tinggi

Sumber : Diolah dari data Penelitian
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Motivasi karyawan untuk mengerjakan pekerjaan agar menghasilkan
produk yang lebih baik mecrupakan motivasi dengan skor yang paling tinggi
yaitu 4,28. Motivasi untuk menghemat bahan dalam bekerja merupakan satu-
satunya motivasi  yang mempunyai skor dibawah 4. Seccara rata-rata
keseluruhan karyawan mempunyai motivasi yang tinggi dengan skor motivasi

sebesar 4,15,
5.4.4. Variabel Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan pada dasarmya adalah apa yang dilakukan
karyawan dan tidak dilakukan karyawan. Menurut L Manthis (2002) Kinerja
Karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memben
kontribusi kepada organisasi yang antara lain meliputi : Kuantitas
output,kualitas output,jangka waktu output,kehadiran ditempat kerja dan
sikap kooperatif. Keberhasilan kinerja karyawan biasanya diukur dengan
membandingkan kinerja yang dicapai karyawan dengan Standar Kinerja.
Standar Kinerja adalah tingkat kinerja yang diharapkan.Dalam penelitian
ini Kinerja Karyawan mempunyai 5 indikator  yaitu kedisiplinan,
penghematan bahan kerja, kerjasama, kuantitas dan kualitas hasil. Setiap
indikator Kinerja mempunyai 2 item pertanyaan. Kinerja Karyawan yang
penilaiannya dilakukan ojeh pimpinan perusahaan dapat dilihat pada

Tabel 5.11.
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Tabel 5.11. Penilaian Pimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

| N Mean | Std.Deviation
Y2.1.1 181 3.88 0750 |

| Y2.1.2 181 3.81 0.665
Y2.2.1 181 3.70 0.920
Y2.2.2 181 4.06 0.751
Y2.3.1 181 3.90 0803 |
Y23.2 | 181 3.94 0.639
Y2.4.1 | 181 3.70 0.700
Y2.4.2 181 4.00 0.658 |
Y2.5.1 181 3.87 0.653

| Y2.5.2 18] 3.87 0.645 |

L Average/Kategori | 3.87 | Baik

Sumber : Diolah dari data penelitian

Berdasarkan Tabel 5.11 dapat diketahui bahwa kinerja karyawan pada
setiap aspek kinerja tergolong sedang sampai kinerja yang tergolong tinggi.
Aspek kinerja yang mendapat penilaian tinggi adalah aspek  kinerja hasil
secara kuantitas yang dapat dicapai dengan skor scbesar 4.0. Secara rata-rata
keseluruhan kinetja karyawan mempunyai skor sebesar 3,87 ,sehingga dapat

dikategorikan berkinerja Baik.
3.4.5, Variabel Kesejahteraan Karyawan

Dalam upaya meningkatkan Kesejahteraan sosial, Al-Ghazali
mengelompokkan semua masalah yang berupa masalih (utilitas, manfaat) dan
mafasid (disutilitas, kerusakan) dalam meningkatkan kesejahteraan sosial.
Menurut Al-Ghazali bahwa syariat Islam dimaksudkan (Almagasud syariah)
untuk mencapai kesejahteraan manusia dengan cara melindungi : 1) Keyakinan

atau iman (al-din); 2) Kehidupan atau nyawa {(an-nafs); 3) Akal fikiran atau
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ilmu/intelektualitas (al-aql); 4) Keturunan atau keluarga (al-nasl); 5) Kekayaan
atau harta benda (al-mal). Dalam penelitian ini Kesejahteraan  Karyawan
mempunyat 5 indikator dan setiap indikator kesejahteraan mempunyai 2 item
pertanyaan. Pernyataan karyawan tentang beberapa aspek kesejahteraannya

dapat dilihat pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12. Pernyataan Sampel Penelitian Tentang Kesejahteraannya

! N I Mean Std. Deviation |
EREAR N ERNNTY 4.64 0.665 |
Y3.1.2 81 4.28 0.907 |
Y3.2.] 18] 4.06 0.794 |
Y3.2.2 181 3.94 0.874
Y3.3.1 181 3.55 0.980
Y3.3.2 _ 181 3.39 1.008 )
Y3.4.1 181 2.61 1.025
Y3.4.2 181 4.27 0.816
Y3.5.1 181 4.56 0.617
Y3.5.2 181 3.65 0.964

Average/Kategori | 3.895 Sejahtera

Sumber : Diolah dari data penelitian

Dari Tabel 5.12 dapat diketahui bahwa karyawan perusahaan makanan
di Nusa Tenggara Barat merasakan kesejahteraannya yang diukur berdasarkan
indikator al-magasid syariah dapat dikatakan merasa sejahtera .Para karyawan
dapat menjaga dan menjalankan ibadah sholat wajib sesuai aturan syariah yang
tetapkan oleh agama yang dianut. Di samping sholat wajib para karyawan juga
masih dapat mengerjakan sholat sunnah dengan frekwensi yang cukup
tinggi.Dalam menjaga harta yang diperoleh para karyawan selalu
mempertahankan kehalalan dari harta yang diperoleh. Anak-anak para

karyawan tumbuh menjadi anak yang berbakti kepada orang tuanya,yang masih

- ]
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sering terjadi dalam kehidupan rumahtangganya adalah perselisihan yang

menggangu keharmonisan rumah tangganya.

5.5. Evaluasi Model

Model pengukuran atau outer model dengan indikator reflektif
dievaluasi dengan convergent, discriminant validity  dani indikatornya dan
composit reability untuk blok indikator. Model struktural atau inner model
dievaluasi dengan melihat persentase varian yang dijelaskan yaitu dengan
melihat R? untuk konstruk laten cksogen dengan menggunakan ukuran Srone
Gaisser Q-Square test disamping melihat besarnya koefisien jalur strukturalnya,
Stabilitas dari estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan uji t statistik yang

diperoleh melalui prosedur bootstrapping dengan mengikuti langkah berikut :

a.Model Pengukuran (Quter modei)
Outer model dengan indikator reflektiff masing-masing diukur dengan

(Solimun, 2006):

1.Convergent Validity, yaitu korelasi antara skor indikator dengan skor variabel
latennya. Untuk hal inj loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup, karena
merupakan tahap awal pengembangan skala pengukuran dan jumlah indikator
perkonstruk tidak besar yaitu berkisar antara 2 sampat S5 indikator,
2.Discriminant Validity, yaitu pengukuran indikator reflektif berdasarkan cros

loading dengan variabel latennya.




Tabel 5.13. Convergent Validity
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oﬁginz?l sarnple mean of Stapdgrd -Statistic
estimate subsamples deviation
X1
X1.1 0.667 0.662 0.057 11.697
X1.2 0.797 0.796 0.042 19.120
X1.3 0.609 0.602 0.062 9.757
- X1.4 0.741 0.742 0.037 19.937
X1.5 0.798 0.800 0.027 29.867
X2
X2.] 0.757 0.752 0.037 20.340
X2.2 0.709 0.707 0.047 15.188
X2.3 0.498 0.492 0.09 5.517
X2.4 0.778 0.775 0.042 18.532
X2.5 0.584 0.587 0.069 8.473
Y1
YI.1 0.725 0.722 0.045 15.960
Y12 0.804 0.805 0.025 31.900
Y13 0.567 0.56 0.078 7.304
Y14 0.696 0.701 0.057 12.294
| YL5 0.700 0.699 0.052 13.356
Y2 |
Y2.1 0.686 0.688 0.056 12311 |
Y22 0.707 0.706 0.043 16.449
Y2.3 0.715 0.708 0.05 14.282
Y2.4 0.798 0.797 0.028 28.310
Y25 0.724 0.717 0.053 13.562
Y3
Y3.1 0.544 0.551 0.076 7.193
Y3.2 0.791 0.79 0.029 26.917
Y3.3 0.687 0.68 0.056 12.159
Y3.4 0.534 0.525 0.081 6.559
Y3.5 0.755 0.76 0.041 18.350
Sumber : lampiran 5

Dari Tabel 5.13. dapat diketahui hampir semua indikatornya mempunyaij
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korelasi dengan skor variabelnya diatas 0,5.kecuali indikator kesesuaian

yang mempunyai korelasi sebesar 0,498,

Tabel 5.14. Hasil Pengujian Discriminant Validity

XU | X2 | Yl | Y2 Y3
X1.1| 0.667 | 0.421 [ 0.180 | 0.194 0.298
X12| 0797 | 0563 | 0347 | 0315 | 0358
X13] 0609 | 0301 | 0.198 [ 0226 | 0208 |
(X141 0.741 [ 0468 | 0390 | 0320 | 0339 |
X15| 0.798 | 0.619 | 0.462 | 0.353 0.468 |
X2.1] 0443 | 0757 | 0409 | 0313 | 0354
X2.2| 0404 | 0.709 | 0.316 | 0.178 0.357
X2.3 | 0420 | 0.498 | 0.295 | 0357 0.230
X241 0.569 | 0.778 | 0.510 | 0.323 0.459
X2.5] 0375 | 0.584 | 0271 | 0.193 0307 |
Y1.1] 0367 | 0429 [ 0.725 | 0.158 0.404
Y1.2] 0261 | 0.376 | 0.804 | 0.310 0.382
Y1.3| 0246 | 0298 | 0.567 | 0361 0.168
Yi4| 0.208 | 0.289 | 0.696 | 0.354 0.317
Y15] 0338 | 0335 | 0.700 | 0263 0.337
Y2.1{ 0.144 [ 0.171 | 0.232 | 0.686 0.237
Y22 | 0.278 | 0.323 | 0.240 | 0.707 0.262
Y23] 0200 | 0212 | 0.246 | 0.715 0.182
Y24 | 0271 [ 0219 | 0303 | 0.798 0.275
Y2.5] 0.176 | 0.190 | 0.216 | 0.724 0.239
Y3.1] 0.283 | 0.261 | 0.379 | 0.233 0.544
Y3.2| 0389 | 0.408 | 0.407 | 0.397 0.791
Y3.3| 0467 | 0.41 | 0404 | 0.385 0.687
Y34 0131 | 0121 | 0.102 | 0.125 0.534
Y3.5] 0320 | 0.479 | 0.445 | 0.295 0.755

Sumber : Lampiran 5

Dari Tabel 5.14. dapat diketahui bahwa indikator variabelnya

mempunyai load yang lebih besar dibandingkan load dari indikator variabel

lainnya yang ada dalam model.
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3.Composit Reliabilirv, adalah indikator yang mengukur Konsistensi dart
indikator pembentuk konstruk. menunjukkan derajat yang mengindikasikan
common latent (un abserved). Nilai batas yang diterima untuk tingkat

reliabilitas composit adalah 0,7 walaupun bukan merupakan standar absolut.

Tabel 5.15. Hasil Pengujian Composite Reliability

variabel X] x2 |y Y2 Y3
composite |\ o7 | 0802 ‘ 0828 | 0848 | 0.799
Reliability L ]

Sumber : Lampiran 5

Dari Tabel 5.15. Semua indikator merupakan indikator yang reliabel

dalam mengukur konstruknya.

a.Inner Model.

Diukur menggunakan R — Sguare variabel laten eksogen dengan interpretasi
yang sama dengan regresi; O- Sguare- predictive relevant untuk model
konstruk, mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model
dan juga estimasi parameternya. Nilai Q- Square > 0 menunjukkan bahwa
model memiliki predictive relevant, sebaliknya jika nilai Q- Square < 0
menunjukkan model kurang memiliki predictive relevant. Perhitungan -
Square dilakukan dengan rumus : Q = | — (1 -R1*) (1 -R2?) (I -R3?)... (I -
Rp?) dimana (1 -R1?) (1 -R2?) (I -R3?)... (1 -Rp?} adalah R-Square eksogen

dalam model persamaan.

Dengan asumsi data terdistribusi bebas (distribution Jree), model struktural
pendekatan predictive PLS dievaluasi dengan R- Sguare untuk konstruk

endogen (dependent), Q-Square test untuk relevansi predictive, - statistik
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dengan tingkat signifikansi setiap koefisien path dalam meodc] struktural.
Berdasarkan hasil perhitungan statistiknya  dapat diketahui Q Square(Q2)
sebesar 66,13 %. Berarti modei cukup baik dapat menjelaskan fenomena. Nilai

Q Square disebut nilai predictive relevance.

5.6. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis (A, y dan B} dilakukan dengan metode resampling Bootstrap
yang dikembangkan oleh Geisser & Stone. Ujt statistik yang digunakan adalah
Uy t dengan hipotesis statistik sebagai berikut :HO : yi = 0, Tidak ada pengaruh,
dalam pengertian predictive relevant, antara variable cksogen terhadap
variable endogen. H1 : yi = 0, Ada pengaruh, dalam pengertian predictive
relevant, antara variable eksogen terhadap variable endogen. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan statistik t test, yaitu dengan membandingkan antara
nilai t hitung (statistik) dengan nilai t tabel. Kalau nilaj t hitung (statistik) < t
tabel pada derajat kepercayaan (alpha 5%), maka disimpulkan tidak signifikan
dan karenanya Ho ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang
bermakna (dalam pengertian predictive relevant) dari variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Sebaliknya apabila nilai ¢ hitung (statistik) > t tabel pada
derajat kepercayaan (alpha 5%) maka disimpulkan signifikant dan karenanya
menerima Ho yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang bermakna (dalam
pengertian predictive relevant) antara satu variabel eksogen terhadap variabel

endogen,
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Dalam penelitian ini dirumuskan scbanyak 8( delapan )} hipotesis sebagai

berikut :

1.

Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami yang diterapkan Pimpinan
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja  Karyawan Pada
Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.

Persepsi  Upah Islami  berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
Kerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat.

Persepsi Kepemimpinan  Islami yang diterapkan Pimpinan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang bekerja pada
Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.

Persepsi  Upah Islami  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan yang bekerja pada Perusahaan  Makanan di Nusa
Tenggara Barat.

Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.
Kinerja Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan
Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara
Barat.

Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami yang diterapkan Pimpinan
berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Karyawan yang bekerja

pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.
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8. Persepsi Upah Islami berpengaruh signiftkan terhadap Kescjahteraan
Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan dj Nusa Tenggara
Barat.
Hasil uji hipotesis dalam penclitian ini yang menguji signifikansi pengaruh
antar variabel laten dapat dilihat pada Tabel 5.16.

Tabel 5.16. Hasil Pengujian Pengaruh Antar Variabel Laten
{ Inner Models)

Pengaruh original l
antar sample Alpha t- Tabel | t- Hitung Keputusan
Variabel estimate

Signifikan |
Xl ->Y] 0.132 0.05 1.645 1.757

[ Signifikan

X2 ->YI 0.436 0.05 1.645 6.139

Signifikan |
X1->Y2 0.178 0.05 1.645 2.267

Tidak

X2->Y2 0.143 0.05 1.645 1.463 Signiﬁkan

Signifikan
Y1->Y2 0.251 0.05 1.645 3.153

Signifikan
X1->Y3 0.176 0.05 1.645 2.239

Signifikan
X2->Y3 0.351 0.05 1.645 4.829

Signifikan
Y2->Y3 0.232 0.05 1.645 3.720

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan nilai t hitung pada Tabel 5.16, dapat diketahui pengaruh
Persepsi Penerapan Kepemimpian Islami(X1) terhadap Motivasi Kerja
Karyawan (Y1) mempunyai t hitung adalah sebesar 1.757 berarti lebih besar
dari nilai t tabel sebessar 1.645 pada alpha 0.05,maka hipotesis pertama dapat

diterima. Nilai t hitung pengaruh Persepsi  Upah  Islami(X2) terhadap

—— e 1
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Motivasi Kerja Karyawan (Y1) adalah scbesar 6.139 berarti lebih besar dari
nilai t tabel scbesar 1.645 pada alpha  0.05.maka hipotesis kedua dapat
diterima. Nilai t hitung pengaruh Persepsi Penerapan Kepemimpinan
[slami(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y2) adalah sebesar 2.267 berarti lebih
besar dari t tabel sebesar 1.645 pada alpha 0.05.maka hipotesis ketiga dapat
diterima. Nilai t hitung pengaruh Persepsi Upah  Islami(X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y2) adatah schesarl 463 berarti lebih kecil dari t tabel sebesar
1.645 pada alpha 0.05.maka hipotesis kecempat tidak  dapat diterima. Nilaj t
hitung pengaruh  Motivasi Kena Karyawan (Y1) terhadap Kinerja Karyawan
(Y2) adalah sebesar 3.153 berarti lebih besar dari t tabel sebesar 1.645 pada
alpha 0.05, maka hipotesis kelima dapat diterima. Nilai t hitung pengaruh
Kinerja Karyawan (Y2) terhadap Kesejahteraan Karyawan (Y3) adalah sebesar
3.720 berarti lebih besar dari t tabel sebesar 1.645 pada alpha 0.05,maka
hipotesis keenam  dapat diterima. Nilai t hitung pengaruh Persepsi Penerapan
Kepemimpian Islami (X1) terhadap Kesejahteraan Karyawan  (Y3) adalah
sebesar 2.239 berarti lebih besar dari t tabel sebesar 1.645 pada alpha
0.05,maka hipotesis ketujuh dapat diterima. Nilai t hitung pengaruh Persepsi
Upah Islami(X2) terhadap Kesejahteraan Karyawan (Y3) adalah sebesar
4.829 berarti lebih besar dari t tabel sebesar 1.645 pada alpha 0.05,maka
hipotesis kedelapan dapat diterima. Gambar $.1 menampilkan koefisien jalur

dan pengaruh antar variabel dalam studi ini serta signifikansi pengaruhnya.
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Peisepn Penerapmn
Kepemimpinan
Isiam (X1}
0,176 {S}
e— e

Kinerja
Karyawan
{v2)

Motivasi Kerja
Karyawan
{v1)

\..______/

Kesejahteraan
Karyawan
(¥3)

0,351 (5)

Persepsi Upah
Islami
|X2}

Gambar 5.1. KOEFISIEN JALUR ANTAR VARIABEL LATEN

Keterangan: S = Signifikan dan TS= Tidak Signifikan
Berdasarkan Tabel 5.16 dan Gambar 5.1 dapat diketahui bahwa :

I. Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami yang diterapkan Pimpinan
berpengaruh positif  signifikan( dalam pengertian Predictive Relevance)
terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat.

2. Persepsi Upah Islami berpengaruh positif signifikan( dalam
pengertian Predictive Relevance) terhadap Motivasi Kerja Karyawan

yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.
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Persepsi  Penerapan Kepemimpinan Islami  yang diterapkan Pimpinan
berpengarult positif signitikan ( dalam pengertian Predictive Relevance)
terhadap Kinerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan dj
Nusa Tenggara Barat.

Persepsi Upah Islami tidak signifikan  terhadap Kinerja Karyawan
yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.
Motivasi Kerja Karyawan berpengaruh positif  signifikan ( dalam
pengertian  Predictive Relevance) terhadap Kinerja Karyawan yang
bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.

Kinerja Karyawan berpengaruh positif  signifikan( dalam pengertian
Predictive Relevance) terhadap Kesejahteraan Karyawan Perusahaan
Makanan di Nusa Tenggara Barat.

- Persepsi Penerapan Kepemimpinan islami yang diterapkan Pimpinan
berpengaruh positif signifikan{ dalam pengertian Predictive Relevance)
terhadap Kesejahteraan  Karyawan yang bekerja pada Perusahaan
Makanan di Nusa Tenggara Barat.

Persepsi Upah  Islami berpengaruh  positif signifikan ( dalam
pengertian Predictive Relevance) terhadap Kesejahteraan Karyawan

yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.







BAB 6

PEMBAHASAN

Dalam bab enam ini akan dilakukan pembahasan untuk menjawab
permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Pembahasan akan dikaitkan
dengan acuan teoritik dan temuan empirik penelitian sebelumnya vang
mendukung maupun yang tidak mendukung hasil studi ini. Pembahasan Juga
diarahkan untuk mendapatkan menjawab mengapa hasil studi - sesuai dengan
harapan teoritik dan empiriknya,begitu pula mengapa hasil studi tidak scsuai
dengan harapan teoritiknya serta hasil empirik penelitian sebelumnya. Dalam
pembahasan ini,akan dijelaskan pula keterbatasan-keterbatasan dari penelitian
ini,dengan harapan dapat dilanjutkan oleh peneliti-pencliti selanjutnya yang
sejenis,terutama  dihadapkan pada kenyataan masih kurangnya penelitian
manajemen yang dilandasi oleh nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an

dan Hadist Rasulullah SAW.

6.1. Pengaruh Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami terhadap
Motivasi Kerja Karyawan Pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat( X1- Y1).

Berdasarkan perhitungan analisis jalur dapat diketahui pengaruh
persepsi penerapan kepemimpinan Islami terhadap motivasi kerja karyawan
mempunyai pengaruh positif sebesar 0,132 dengan nilai t hitung adalah
sebesar 1.757 | nilai t tabel pada alpha 0.05 adalah sebessar 1.645, yang
berarti t tabel lebih kecil dibandingkan t | hitung. Dengan demikian Persepsi
Penerapan Kepemimpinan Islami yang diterapkan pimpinan perusahaan

makanan di Nusa Tenggara Barat berpengaruh positif  signifikan terhadap

197
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motivasi karyawan yang dipimpinnya. Pengaruh positit menandakan bahwa
kepemimpinan Islami yang diterapkan saat ini dapat terus dilanjutkan scbagai
cara menggerakkan karyawan dalam bekerja. Setiap pemimpin merupakan
pribadi sentral yang dapat berpen garuh sangat besar terhadap setiap karyawan
dalam organisasi. Pengaruh besar pemimpin terhadap karyawan yang dipimpin
terlihat pada waktu pelaksanaan tugas dan tanggungjawabnya. Pemimpin yang
dipersepsi karyawan akan membawa kepada tercapainya tujuan karvawan
dalam organisasi akan lebih mudah untuk mencapai tujuan organisasi melalui
karyawannya. Pemimpin harus mempunyin sifat-sifat tertentu untuk menunjang
tercapainya  hubungan manusiawi yang efektif. Kepemimpinan merupakan
proses pengaruh timbal-baltk antara pemimpin dengan pengikutnya,pemimpin
dan pengikut akan terlibat saling mempengaruhi setiap waktu. Bagaimana
pengikut mempersepsi pimpinannya akan menentukan keberhasilan aktifitas
kepemimpinannya. Berdasarkan Teori Sifat, yang didasari pemikiran bahwa,
keberhasilan seorang pemimpin ditentukan oleh sifat-sifatnya, perangai atau
ciri-ciri yang dimiliki oleh scorang pemimpin itu. Sifat-sifat tersebut dapat
berupa sifat-sifat fisik, dapat pula berupa sifat psikologis. Davis (1996: 57)
mengemukakan empat macam kelebihan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin yaitu : Inteligensia, kematangan dan keluasan pandangan
sosial, mempunyai motivasi dan keinginan berprestasi yang datang dari dalam

dan mempunyai kemampuan untuk mengadakan hubungan antar manusia.

Kepemimpinan Islami yang dilaksanakan melalui kepemimpinan yang

mampu memberikan teladan,dapat membangun kerjasama,mengarahkan dengan
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baik.membimbing serta berlaku vang dilandasi oleh
kejujuran,amanah komunikatif,cerdas dan adil tentu diharapkan menjadi praktek
kepemimpinan yang selalu diterapkan. Dalam studi ini pembentuk utama
Kepemimpinan Islami adalah keadiian pemimpin dengan loading faktor sc
0.798) dan kemampuan pemimpin dalam membangun kerja sama dengan
loading faktor scbesar 0.797. Hal ini sangat sesual dengan praktek
kepemimpinan yang diteladankan olch Rasululiah SAW selalu berlaku adii
dalam memimpin. Pengaruh positif kepemimpinan Istami yang ditcrapkan para
pimpinan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat dalam memimpin para
karyawannya dapat dipahami sebagai fakta empirik saat ini terhadap ajaran dan
teladan yang diberikan Rasulullah SAW pada zaman beliau membangun
peradaban Islam. Signifikannya pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap
Motivasi Kerja Karyawan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barai
mengandung makna bahwa praktek kepemimpinan Islami yang diterapkan para
pengusaha makanan di Nusa Tenggara Barat pada saat ini dapat menjadi
komponen yang dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan pada masa yang
akan datang.  Positipnya pengaruh  kepemimpinan terdahadap motivasi
karyawan karena pemimpin mempraktekkan komunikasi yang baik dan sering
bermusyawarah dengan para karyawan.

Pemimpin perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat telah melakukan
keteladanan seperti yang dianjurkan oleh ajaran agama. Hal ini dapat
diketahui dari persepsi keteladanan pemimpin yang diberikan oleh karyawan
terhadap pemimpinnya dengan skor yang tinggi. Kebenaran  dalam setiap

ucapan  yang dipraktekkan oleh pemimpin perusahaan makanan di Nusa
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Tenggara Barat telah menjadi teladan yang ampuh terhadap pembentukan
kinerja karyawan yang dipimpin. Demikian Juga kebenaran ucapan dicontohkan
dengan perilaku yang sesuai dengan ucapannya telah turut memperkuat
kefektifan pemimpin dalam membangun kinerja karyawan. Keberhasilan
pemimpin perusahaan makanan di Nusa Tenggara  Barat dalam memimpin
karyawannya melalui keteladanan tentu dapat dengan mudah dimengerti karena
keteladan akan sangat cfektif membangun perilaku mencontoh dalam budaya
yang paternalistik seperti budaya umum bangsa Indonesia.

Antonio (2007:29) dalam bukunva Muhammad SAW 7#he Super Leader
Super Muanager mengupas tentang keteladanan Rasulullah. Diuraikannya
bahwa Muhammad SAW adalah teladan yang terbaik dalam berbagai aspek
kehidupan. Tidak ada manusia yang demikian sempurna dapat diteladani
karena dalam dirinya terdapat berbagai sifat mulia. Di samping itu,
Muhammad SAW juga pernah mengalami berbagai keadaan dalam
hidupnya. Beliau pernah merasakan hidup sebagai orang yang susah
sehingga dapat menjadi teladan bagi orang-orang yang sedang mengalami
kesulitan hidup. Beliau juga pernah jadi orang kaya, schingga dapat jadi
teladan bagaimana seharusnya menggunakan kekayaan. Beliau pernah jadi
pemimpin di berbagai bidang sehingga kita dapat meneladani
kepemimpinannya. Firman Allah dalam al-Qur’an pada Surat al- Ahzab

(33:21) sebagai berikut :
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Artinya :"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah it suri teladan
vang baik bagimu (vaitn) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamar dan Dia banvak menvebut Allah .

Rasulullah SAW menjadi panutan dalam melaksanakan nasihat dan
saran-sarannya, demikian juga dalam menjadi prtbadi yang mulia. Beliau
adalah seorang yang sangat dermawan kepada siapapun yang datang dan
meminta pertolongan. Dalam sebuah hadist beljau mengatakan. “fangan di
atas lebih mulia dari tangan  dibawah(HR Muslimy dalam  Almath
(1991:279). Muhammad SAW dikenal sebagai seorang yang mempunyai
akhlak mulia (akhlaku! karimah). Kemudian akhlak Muhammad SAW
diakui oleh masyarakat Makkah dengan menggelari beliau sebagai Al-Amin
(orang yang terpercaya). Bukan hanva dari kalangan manusia. Allah pun
memuji keluhuran akhlak beliau  dalam al-Qur an pada Surat Al-Qalam

(68:4) sebagai berikut :

RN RTAT
Artinya: "Sungguh, engkau mempunyai akhlak yang agung "

Keteladanan adalah melakukan apa yang pemimpin katakan,sebelum
pemimpin  mengharuskan sesuatu kepada karyawan ,maka seharusnya
perimpin  yang melaksanakannya lebih dahulu dan meniscayakan diri
pemimpin untuk menyatu dengan apa yang pemimpin  haruskan. Apabila
pemimpin mengharuskan keramahan dan pclayanan,maka berarti pemimpinlah
orang pertama yang harus bersikap ramah dalam melayani pengikut atau
bawahan kita. Apabila pemimpin mewajibkan disiplin,berarti  pemimpinlah

orang  pertama yang  menerapkan disiplin dalam setiap aktivitasnya.
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Keteladanan pemimpin akan berdampak  besar terhadap perilaku bawahan.
Pemimpin yang memberikan contoh penilaku disiplin akan lebih efektif dapat
membangun disiplin karyawannya dalam beraktivitas dibandingkan dengan
pemimpin yang dirinya sendiri kurang  disiplin dalam beraktivitas. Pada
akhirnya,keteladanan yang anda contohkan lambat laun akan menjelma
menjadi  scbuah kebiasaan yang baik scbagai cara  awal dalam membangun
budaya organisasi yang unggul dalam orpanisasi.

Seseorang yang menggunakan keccerdasan spiritual sebagai pedoman hidup
akan menjaga dirinya dari perilaku - menyalah  gunakan  kekuasaan.
Kepemimpinan Islami akan menempatkan jabatan sebagai sarana memperoleh
Mahabbah Ilallah dan akan berupaya  agar  kelak di  akhir mampu
mempertanggung- jawabkan amanah yang diberikan. Justru dengan jabatan
yang dimilikinya, dimanfaatkan untuk mendorong kekuatan menyeru kebaikan
dan mencegah kemungkaran. Ketcladanan dan dakwah bilbal merupakan
metode dakwah yang efektif. Menerapkan Jabatan sebagai amanah adalah
menerapkan hak dan tanggung jawab dalam satu paket yang tak terpisahkan dan
harus dijalankan dengan keseimbangan dan keselarasan.

Hal ini sesuai dengan firman Aliah dalam al-Qur’an sebagai berikut :

F dt
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Arttinya " Maka disebabkan rahmat dari Allak-lah kamu berlaku lemah
Lembut terhadap mercka, sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkaniah

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam wrusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad,
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Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnva Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nva ™ ¢ Ali Imran - 159)

Keadilan pimpinan dalam menetapkan ganjaran dan hukuman kepada
para karyawan turut memberikan andil kepada positifnya pengaruh
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan perusahaan makanan di Nusa
Tenggara barat terhadap motivasi kerja karyawan. Rasa adil vang terima
karyawan atas perlakuan pimpinannya merupakan rangsangan positif yang
dapat berdampak kepada keinginan untuk bekerja lebih baik dan mengikuti
perintah pimpinan. Dalam pergaulan hidup dimana saja terutama dalam
hubungan antara pimpinan dan karyawan maka keadilan perlakuan selalu harus
menjadi dasar utama yang tidak dapat dikesampingkan. Firman Allah dalam
Alqur’an An-Nahl ayat 90 berbunyi sebagai bertkut :

el Bl At A s i oo yn arhas s
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Artinya: * Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu),berlaku adil dan berbuat
kebajikan,memberi bantuan kepada kerabat.dan dia melarang( melakukan)
perbuatan keji,kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapar mengambil pelajaran.

Pengaruh positif Persepsi Penerapan Kepemimpinan terhadap motivasi
karyawan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat mendukung  hasil
penelitian Nowack (2004). Dalam penelitiannya yang mengkaji pengaruh
efektifitas gaya kepemimpinan terhadap kesehatan psikologis pegawai meliputi
kepuasan kerja, motivasi, stress, dan retensi. Studi ini dilakukan pada pegawai

level manajemen, supervisior, dan pegawai operasional pada industri makanan

di Amerika Serikat. Penelitiannya menggunakan Leadership Effectiveness Index
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Questions yang terdiri delapan item untuk mengukur efektifitas kepemimpinan.
Hasilnya menyimpulkan bahwa pegawai yang menilai atasannya memiliki
praktek kepemimpinan buruk menyebabkan pegawai memiliki kecendrungan
lebih tinggi untuk keluar dari organisasi, motivasi kerja rendah, lingkungan
kerja tidak sehat, stress tinggi. Hasil studi ini tidak mendukung hipotesis bahwa
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. Penelitian yang
dilakukan oleh Siradjuddin (2007).yang melakukan penelitian pengaruh
perilaku kepemimpinan terhadap kinerja karyawan BPR/BPRS di Sulawesi
Selatan juga sesuai dengan hasil penelitian ini. Dalam penelitiannya dengan
Populasi karyawan tetap pada tiga level utama kepemimpinan yang memiliki
masa kerja minimal ltahun(tidak termasuk office boy dan satpam), dengan
jumlah karyawan sebanyak 533 orang yang tersebar pada 24 BPR/ BPRS di
Sulawesi Selatan. Hasil studinya adalah tinggi rendahnya motivasi kerja
karyawan BPR/BPRS di Sulawesi sangat ditentukan oleh selain karakteristik
pribadi pemimpin, kompetensi individu pemimpin, sikap kepemimpinan,
kemampuan komunikasi pemimpin juga oleh kepuasan kerja karyawan,
disamping itu Sikap kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan BPR/BPRS di Sulawesi

Selatan.

6.2. Pengaruh Persepsi Upah Islami terhadap Motivasi Kerja Karyawan
yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat
(X2-YD).

Berdasarkan perhitungan hasil analisis jalur Persepsi Upah Islami

mempunyai pengaruh positif sebesar 0.436 dengan nilai t hitung adalah sebesar
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6.139, nilai t tabel pada alpha 0.05 adalah sebessar 1.645 berarti nilai t tabel
lebih kecil dibandingkan dengan nilai t hitung. Dengan demikian Persepsi Upah
Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan
pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat.

Pekerjaan  yang  dilakukan olch karyawan dalam perusahaan
mengandung dimensi tanggungjawab yang harus dilaksanakannya. Karyawan
bersedia menyerahkan waktu dan tenaga untuk melaksanakan tugas
kewajibannya. Atas penyerahan waktu dan tenaga oleh karyawan perusahaan
berkewajiban untuk memberikan balas jasa dalam bentuk upah atas pekerjaan
karyawan. Upah merupakan uang yang dibayarkan oleh perusahaan kepada
karyawan secara mingguan maupun bulanan . Upah adalah penentu penting
dalam rangka meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja. Seorang
karyawan akan memandang upah yang mereka terima sebagai imbal balik atas
penyerahan waktu dan tenaganya kepada perusahaan. Faktor penting yang
digunakan karyawan mengenai upah yang mereka terima adalah terpenuhinya
harapan mereka dan persepsi mereka tentang keadilan upah yang diterima.
Tentang harapan upahnya tentu para karyawan akan menerima upah sesuai
dengan peraturan yang secara jelas dapat dimengerti,sehingga dengan mudah
karyawan dapat menentukan harapan besaran upah yang akan mereka terima
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Persepsi keadilan upah tentuy
turut serta berperan dalam membentuk motivasi kerja karyawan. Karyawan
yang merasa mendapat keadilan upah dibandingkan dengan upah yang diterima

karyawan lain yang scjenis maupun upah yang sesuai dengan peraturan upah




yang ditetapkan oleh pemerintah tentu merupakan besaran upah yang dapat
mendorong motivasi kerja karyawan.

Wexley&Yukl (1988) mengutip pendapat dari Goodman yang
menyatakan bahwa : ™ Disamping pertimbangan keadilan kepuasan terhadap
upah akan dipengaruhi oleh kebutuhan dan nilai-nilai pekerja. Jika upah pekerja
cukup untuk memenuhi keluarga dan dirinya,ia akan lebih puas dibandingkan
jika ia menerima upah yang lebih rendah daripada vang diperlukan untuk
memenuhi standar hidup vang memadai™. Beberapa studi telah menemukan
bahwa upah merupakan karakteristik pekerjaan yang menjadi penyebab paling
mungkin kepada ketidakpuasan kerja,yang menjadi penyebab utama adalah
ketidakadilan. Para pckerja akan menilai upahnya dengan perbandingan-
perbandingan sosial. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan profesional pekerja
semakin tinggi kemungkinan mereka melakukan perbandingan sosial dengan
orang-orang sama diluar organisasi. Jika upah yang diberikan perusahaan lebih
rendah daripada upah yang berlaku dimasyarakat untuk satu tipe pekerjaan yang
sama,maka akan menimbulkan ketidakpuasan karyawan dengan upah yang
mereka terima. Akan tetapi adapula orang yang bersedia menerima upah yang
lebih kecil untuk suatu pekerjaan tertentu yang mereka sukai. Jadi dalam hal ini
timbulnya kepuasan terhadap upah yang dapat berdampak kepada motivasi
kerja perlu memperhatikan persepsi keadilan upah oleh para karyawan.

Hulin yang dikutip Biantoro (2003:51), menemukan bahwa:” Para
pekerja dalam masyarakat yang biaya hidupnya tinggi tidak akan sepuas
dengan pekerja yang mendapat upah sama tetapi dalam masyarakat yang biaya

hidupnya rendah”. Steers dalam Biantoro ( 2003: 49), menyatakan berbagai
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faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja terhadap upah vang diterima adalah
menyangkut: ~ Jumlah upah yang ditertma,persepsi keadilan dalam pengupahan
dan metode pengupahanya™.

Ronodipuro dan Husnan (1995) menyatakan bahwa disamping masalah
keadilan .dalam pengupahan perlu diperhatikan pula unsur kelayakan.
Kelayakan bisa dibandingkan dengan pengupahan di perusahaan-perusahaan
lain atau bisa juga dengan menggunakan peraturan pemerintah tentang upah
minimum atau juga dengan menggunakan kebutuhan hidup layak (KHL).

Dalam pandangan Islam, Upah adalah imbalan yang diterima sescorang
atas pekerjaannya dalam bentuk imbalan materi di dunia (Adil dan Layak) dan
dalam bentuk imbalan pahala di akherat (imbalan yang lebih baik). Islam
melihat Upah sangat besar kaitannya dengan konsep Moral, upah dalam Islam
tidak hanya sebatas materi (kebendaan atau keduniaan) tetapi menembus batas
kehidupan, yakni berdimensi akherat yang disebut dengan Pahala. Persamaan
konsep upah konvensional dengan upah Islami adalah; pertama, prinsip
keadilan dan kedua, prinsip kelayakan (kecukupan). Upah yang adil dan layak
dapat menjadi sumber motivasi  bag karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya. Motivasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya memang
tidak semata-mata disebabkan oleh upah yang diterima dalam imbalan maten.
Pekerjaan yang menyenangkan dapat juga merupakan sumber motivasi yang
besar bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Dalam penelitian ini
upah yang diterima karyawan meliputi indikator keadilan, kelayakan,
ketepatan, kesesuaian dan imbalan akherat. Terhadap kelima indikator upah

yang tanyakan kepada karyawan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat




208

semua mendapat tanggapan yang positif. Indikator terkuat yang membentuk
upah Islami adalah kelayakan upah dengan loading faktor sebesar 0.778 dan
keadilan upah dengan loading faktor sebesar 0.757. Para karyawan
mempersepst  pekerjaan yang dilakukan diperusahaan tidak hanya akan
mendapat imbalan adil didunia,akan tetap para karyawan juga berpersepsi
bahwa pekerjaan yang dilakukan  scsuai dengan ajaran agama dan akan
mendapat imbalan diakherat. Dengan sikap seperti ini maka dapat dipahami
mengapa persepsi keadilan upah  yang diberikan oleh karyawan terhadap
pelaksanaan pengupahan olch perusahaan tempat mereka bekerja berpengaruh
positip dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Kelayakan upah
dalam studi ini menyangkut kecukupan upah untuk membeli makanan dan
pakaian yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Terpenuhinya dua
kebutuhan utama ini dari upah yang karyawan terima menjadi dasar bagi
karyawan untuk mengatakan bahwa upah yang mereka terima adalah memenuhj
kelayakan. Kelayakan upah yang diberikan oleh perusahaan terhadap para
karyawannya sangat dianjurkan oleh ajaran [slam sesuai hadis Nabi Muhammad
SAW  sebagai berikut :* Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah
saudaramu, Allah menempatkan mereka di bawah asuhanmu; sehingga barang
siapa mempunyai saudara di bawah asuhannya maka harus diberinya makan
seperii apa yang dimakannya (sendirvi) dan memberi pakaian seperti apa yang
dipakainya (sendiri); dan tidak membebankan pada mereka dengan tugas yang
sangat berat, dan jika kamu membebankannya dengan tugas seperti itu, maka

hendaklah membantu mercka (mengerjakannya).” (HR. Muslim)
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Hadist Nabi diatas dapat dipahami seyogyanya hubungan pergaulan
antara karyawan dengan pimpinan dalam suatu perusahaan laksana hubungan
saudara dalam keluarga. Bila perusahaan mendapat kenaikan pendapatan maka
sangat wajarlah apabila perusahaan memberikan tambahan upah kepada para
karyawannya sehingga sebagai anggota organisasi perusahaan merasa ikut
menikmati keberhasilan perusahaan. Perlakuan demikian tentu akan dapat
mendatangkan keinginan yang kuat untuk melaksanakan pekerjaannya dengan
motivasi yang tinggi.agar harapan perusahaan dapat tercapai melalui kerja
karyawan yang sesuai harapan. Ketepatan waktu dan jumlah pembayaran juga
menjadi aspek yang turut menentukan persepsi karyawan terhadap upah yang
mereka terima.  Penghargaan dalam  bentuk upah yang akan diberikan
perusahaan kepada karyawan hendaklah diberikan secara tepat waktu dan
jumlah,sehingga karyawan mempunyai kepastian tentang upah yang akan
mereka terima. Upah yang diberikan secara tidak pasti dalam waktu dan
jumlahnya akan dipersepsi negatif oleh karyawan.Oleh karena itu sedapat
mungkin dihindari memberi upah kepada karyawan dengan cara yang tidak
tepat baik dalam ketepatan waktu maupun ketidak tepatan dalam jumlah yang
diterima oleh karyawan. Unsur ketepatan pemberian yang akan diterima
karyawan yang telah melaksanakan pekerjaannya telah menjadi ajaran dalam
Islam sesuai dengan hadis Rasulullah sebagai berikut. " Berikanlah gaji kepada
pekerja sebelum kering keringatnya, dan beritahukan ketentuan gajinya,

terhadap apa yang dikerjakan” (HR. Baihagqi).




Jumlah upah yang karyawan terima hendaklah disesuaikan dengan
jumlah upah vyang diatur oleh pemerintah dalam ketentuan upah minimum
sebagai  besaran upah terendah yang harus dibayarkan. Besaran upah
minimum sengaja diatur oleh pemerintah agar terjadi pembayaran terendah
yang sama dalam pembayaran upah oleh para pengusaha dalam suatu wilayah
tertentu. Kesesuaian dalam jumlah upah yang diterima oleh pekerja dalam suatu
wilayah yang sama dapat memperkecil keinginan karyawan untuk selalu

berpindah pekerjaan keperusahaan yang lain.karena upahnya tidak jauh berbeda.

Dalam ajaran Islam diajarkan supaya apapun yang akan dikerjakan olch
umatnya dalam mengisi kehidupan hendaknya merupakan pekerjaan yang baik
dan halal. Bekerja pada perusahaan makanan tenty merupakan pekerjaan yang
baik dan halal karena bekerja untuk menghasilkan barang yang  diperlukan
oleh masyarakat dalam kehidupannya.

Para pemimpin perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat sebagai
pemegang amanah kepemimpinan dari Allah SWT telah menjalankan amanah
yang diberikan kepadanya dengan berusaha bertindak adil terhadap para
karyawannya dalam memberikan imbalan maupun hukuman kepada para
karyawannya. Keadilan dalam pengupahan karyawannya dilakukan dengan cara
terlebih dahulu menjelaskan peraturan pekerjaan yang akan dilakukan oleh
karyawan. Manakala aturan kerja sudah dijelaskan dan dipahami barulah
karyawan mulai bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku. Demikian juga
terhadap upah yang akan diterima oleh karyawan setelah mengerjakan

pekerjaan dengan baik dijelaskan dengan sebaik-baiknya sehingga karyawan




paham akan haknya dari pekerjaan yang dilakukan, Karyawan yang mangkir
dari pekerjaannya tidak mendapatkan upahnya sebagai hukuman terhadap
kemangkirannya. Kejelasan aturan mengenai pekerjaan dan kejelasan tentang
imbalan yang akan diterima oleh karyawan merupakan hal pokok yang harus
ditakukan oleh pemimpin perusahaan agar keadilan dapat tercapai. Dalam
kebijaksanaan pemberian upah keadilan dalam upah dapat bermakna kejelasan
tentang sistem pengupahan  yang akan diterapkan. Disamping itu sistem
pengupahan harus mengandung keterbukaan sehingga karyawan paham betul
tentang sistem pengupahan yang akan diberlakukan oleh perusahaan tempatnya

bekerja. Firman Allah dalam al-Qur’an Surat al-Maidah (5:8) sebagai berikut :
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Artinya : " Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil

dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, karena adil ity lebih dekar
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan ",

Almath (1991:253), Nabi bersabda :“Berikanlah 84ji kepada pekerja
sebelum kering keringatnya, dan beritahukan ketentuan gajinya, terhadap apa
vang dikerjakan” (HR. Abu Yu’la). Dari ayat al-Qur’an dan hadits riwayat Abu

Yu'la di atas, dapat diketahui bahwa prinsip utama Keadilan terletak pada
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kejelasan  agad {transaksi} dan komitmen melakukannya. Agad dalam
perburuhan adalah aqad yang terjadi antara pekerja dengan pengusaha. Artinya,
sebelum pekerja dipekerjakan, harus Jelas dahulu bagaimana upah yang akan
diterima oleh pekerja. Upah tersebut meliputi besarnya upah dan tata cara
pembayaran upah.  Qardhawi (2001) dalam kitabnya Pesan Nilai dan Moral
dalam Perekonomiian Islam, menjelaskan  sebagai  berikut :"Sesungguhnya
seorang pekerja hanya berhak atas upahnya jika ia tclah menunaikan
pekerjaannya dengan semestinya dan sesuai dengan kesepakatan, karena umat
Islam terikat dengan syarat-syarat antar mereka kecuali  syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram™. Namun, Jika ia
membolos bekerja tanpa alasan yang benar atau sengaja menunatkannya dengan
tidak semestinya, maka sepatutnya hal itu diperhitungkan atasnya (dipotong
upahnya) karena setiap hak dibarengi dengan kewajiban. Selama ia
mendapatkan upah secara penuh, maka kewajibannya juga harus dipenuhi.
Sepatutnya hal ini dijelaskan secara detail dalam “peraturan kerja® yang
menjelaskan masing-masing hak dan kewajiban kedua belah pihak.

Hadis Nabi diatas dapat dipahami seyogyanya hubungan pergaulan
antara karyawan dengan pimpinan dalam suatu perusahaan laksana hubungan
saudara dalam kelvarga. Bila perusahaan mendapat kenaikan pendapatan maka
sangat wajarlah apabila perusahaan memberikan tambahan upah kepada para
karyawannya schingga sebagai anggota organisasi perusahaan merasa ikut
menikmati keberhasilan perusahaan. Perlakuan demikian tentu akan dapat
mendatangkan keinginan yang kuat untuk melaksanakan pekerjaannya dengan

motivasi yang tinggi,agar harapan perusahaan dapat tercapai melalui kerja
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karyawan yang sesuai harapan. Ketepatan waktu dan jumiah pembayaran juga
menjadt aspek yang turut menentukan persepsi karyawan terhadap upah yang
mereka terima. Penghargaan dalam bentuk upah yang akan diberikan
perusahaan kepada karyawan hendaklah diberikan secara tepat waktu dan
jumlah,sehingga karyawan mempunyai kepastian tentang upah yang akan
mereka terima. Upah yang diberikan secara tidak pasti dalam waktu dan
Jumlahnya akan dipersepsi negatif oleh karyawan.Olch karena itu sedapat
mungkin dihindari memberi upah kepada karyawan dengan cara yang tidak
tepat baik dalam ketepatan waktu maupun ketidak tepatan dalam jumlah yang
diterima oleh karyawan. Unsur ketepatan pemberian yang akan diterima
karyawan yang telah melaksanakan pekerjaannya telah menjadi ajaran dalam
Islam sesuai dengan hadis Rasulullah sebagai berikut: “Berikanlah gaji kepada
pekerja sebelum kering keringatnya, dan beritahukan ketentuan gajinva,

terhadap apa yang dikerjakan”. (HR. Baihagqi).

Jumlah upah yang karyawan terima hendaklah disesuaikan dengan
jumlah upah yang diatur oleh pemerintah dalam ketentuan upah minimum
sebagai  besaran upah terendah yang harus dibayarkan. Besaran upah
minimum sengaja diatur oleh pemerintah agar terjadi pembayaran terendah
yang sama dalam pembayaran upah oleh para pengusaha dalam suatu wilayah
tertentu. Kesesuaian dalam jumlah upah yang diterima oleh pekerja dalam suatu
wilayah yang sama dapat memperkecil keinginan karyawan untuk selalu
berpindah pekerjaan keperusahaan yang lain,karena upahnya tidak jauh berbeda.

Bekerja pada perusahaan makanan tentu merupakan pekerjaan yang baik dan




halal karena bekerja untuk menghasilkan barang yang diperlukan oleh
masyarakat dalam kchidupannya. Allah berfirman dalam al-Qur’an pada  surat

al-Kahfi (18 : 30) sebagai berikut -~

S Gral a o eal Y a5 LT
Artinya - Sesunggunya mercka vang beriman dan beramal shaleh, tentulah
kami tidak akan menvia-nviakan pahala orang-orang vang mengerjakan
amalan(nva) dengan baik .
Dalam ajaran Islam diajarkan supaya apapun yang akan dikerjakan olch
umatnya dalam mengisi kehidupan hendaknya merupakan pekerjaan yang baik
dan halal. Karyawan yang telah bekerja dengan baik sesuai aturan yang telah
disepakati harus diperlakukan secara adil dan mendapatkan hak-haknya.
Dengan demikian karyawan akan  memberikan usaha terbaiknya bagi
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan bersama. Keadilan  dalam
pengupahan merupakan salah satu fondasi utama untuk mendukung karyawan-
karyawan berprestasi dalam suatu organisasi.

Hasil studi ini mendukung hasil penelitian Ritandiyono (2005) yang
meneliti tentang Persepsi Karyawan terhadap keadilan dalam pemberian upah
dengan Kepuasan Kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
tetap Yayasan Wacana Bhakti yang berlokasi di Jalan Pejaten Barat Pasar
Minggu Jakarta Selatan.Hasil penelitiannya adalah terdapat hubungan yang
signifikan anatara persepsi karyawan terhadap  keadilan upah terhadap

kepuasan kerja. Karyawan memperseps)  positif  keadilan  upah yang

diterapkan oleh yayasan karena adanya keseimbangan antara input yaitu




tingkat pendidikan, lama kerja dan jabatan yang dimiliki karyawan dengan out

put yang diberikan yayasan dalam bentuk upah.

6.3. Pengaruh Persepsi Penerapan  Kepemimpinan Islami terhadap
Kinerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat ( Y1-Y2)

Berdasarkan perhitungan analisis jalur dapat diketahui bahwa Persepsi
Penerapan Kepemimpinan Islami yang diterapkan pimpinan mempunyai
pengaruh positit' sebesar  (.251 terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai t
hitung pengaruh sebesar 2.267 . nilai t tabel pada alpha 0.05 adalah sebesar
1.645, yang berarti t tabel lebih kecil dibandingkan t hitung. Dengan demikian
Persepsi  Penerapan Kepemimpinan Islami yang diterapkan pimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan perusahaan
makanan di Nusa Tenggara Barat.

Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami yang berpengaruh positif dan
signifikan dapat diartikan bahwa manakala praktek kepemimpinan yang
dijalankan pada saat ini semakin meningkat maka kinerja karyawan juga
semakin meningkat. Pemimpin dalam suatu perusahaan tentu merupakan sosok
pribadi yang selalu akan dinilai dan dijadikan tolok ukur bagt semua karyawan
yang ada dalam perusahaan. Hal ini tidak dapat dihindari karena pemimpin
dengan segala perilakunya akan menjadi pusat perhatian bawahan atau
karyawan. Pada karyawan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat yang
berinteraksi secara langsung dengan pimpinannya menjadikan  apa yang

dilakukan oleh pimpinannya menjadi teladan yang baik bagi karyawan dalam
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melaksanakan tugas dan kewajibannya. Pemimpin yang berkata benar,sering
memperhatikan karyawannya nampaknya menjadi pemimpin yang dihargai dan
dihormati oleh para karyawan. Rasa hormat karyawan menjadi faktor yang
berpengaruh langsung kepada karyawan manakala karyawan diminta oleh
pimpinannya untuk bekerja dengan baik dan selalu berusaha meningkatkan
hasil kerjanya. Demikian juga pemimpin yang sclalu menjelaskan pekerjaan
yang akan dikerjakan karyawan juga berperan meningkatkan kinerja
karyawan.karena dengan kejelasan pekerjaan yang akan dilakukan maka
karyawan dapat dengan mudah mengerjakan pekerjaanya. Perlakuan pimpinan
yang adil tentu tidak kalah perannya dalam mentingkatkan kinerja karyawan.
Karyawan akan merasa malu kepada pimpinan yang berlaku adil apabila
karyawan tidak membalasnya dengan bekerja keras untuk memenuhi harapan
pimpinan. Keberhasilan pimpinan dalam meningkatkan kinerjanya melalui
keteladanan dalam berbicara dan bertindak berdampak positif bagi karyawan
perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat. Nilai keteladanan yang
ditanamkan melalui contoh-contoh teladan oleh pimpinan sebelum
mengharapkan karyawan melakukan apa yang diinginkan pimpinan tertebih
dahulu memberikan keteladanannya. Dengan demikian maka keteladanan dapat
menjadi sumber perilaku untuk dicontoh oleh karyawan. Menurut konsep NLP
atau Neuro- Linguistic Programing ( Penyusun Bahasa Syaraf) yang dikutip
oleh Syafti Antonio (2007: 29) mengatakan “jalan terbaik menuju kesuksesan
adalah dengan meniru perilaku orang yang sukses”. Konsep ini berbasis pada

premis bahwa setiap manusia memiliki sistem syaraf yang sama, karena ity *




segala sesuatu yang dapat anda lakukan. saya juga dapat melakukannya™ yaitu
dengan cara menirunya.

Keluhuran akhlak Rasulullah menjadi salah satu faktor kesuksesan
beliau, baik sebagai pribadi. pemimpin keluarga, bisnis dan masyarakat.
Kesuksesan Rasulullah tersebut adalah kesuksesan Jangka panjang bahkan
melebihi usia beliau sendiri karena selalu dikenang dan diteladani sepanjang
masa. Kesuksesan ini vang patut diteladani setiap orang terutama vang
mengikuti jejaknya sebagai pemimpin umat. Dalam al-Qur’an surat anNah]
(16:125) Allah memerintahkan keharusan pemimpin memberikan dakwah

kepada bawahannya dengan firmanNya.
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Artinya =" Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran  yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk "

Hikmah dalam firman Allah SWT diatas ialah perkataan yang tegas
dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil.
Pimpinan yang berlaku adil ternyata juga merupakan fondasi utama untuk
mendukung pribadi-pribadi berprestasi untuk selalu meningkatkan prestasinya
pada masa yang akan datang. Keadilan juga merupakan elemen dasar untuk

mendorong karyawan memberikan usaha terbaiknya bagi perusahaan. Tugas

pimpinanlah untuk selalu memahami dan memberikan perasaan adil kepada




karyawan karyawan. Perusahaan yang dipimpin dengan cara yang tidak adil
akan mengakibatkan karyawan enggan untuk mengorbankan wakte, pikiran
dan tenaganya untuk mencapai prestasi perusahaan.

Tentang  keharusan  bertindak  adil dalam  memutuskan perkara
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dengan mengatakan jika Fathimah
(Putri Nabi) melakukan perbuatan mencuri niscaya aku akan potong tangannya.
Keadilan pemimpin menjadi syarat untuk terwujudnya kemajuan, Kemajuan
dapat menjadi sumber kesejahteraan bersama.  {bnu Khaldun dalam Chapra
(2001} mengatakan Pembangunan tidak akan dapat dilaksanakan secara
langgeng tanpa keadilan (A/-4d/f). Keadilan akan menjadi kriteria yang akan
dinilai (4/-Mizan) oleh Tuhan. Pemerintahan {(Pemimpin) dibebani tanggung
jawab untuk melaksanakan keadilan. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh  Heru Sulistyo (2010) yang melakukan
penelitian  dengan judul Implementasi kepemimpinan dan komitmen serta
pengaruhnya terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada Baitul Maal
Wa Tamwil di Provinsi Jawa  Tengah. Hasil penelitiannya adalah
Kepemimpinan Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan
Ardian Adhiatma (2010) dalam penelitiannya  yang berjudul Implementasi
Motivasi Kerja dan Komunikasi kerja serta pengaruhya terhadap kepuasan
kerja dan kinerja karyawan pada Bank Pembiayaan Rakyata Syarizh di Jawa
Tengah dan DIY dimana hasil penclitiannya adalah Komunikasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadapa kinerja Karyawan. Hasil penelitian

ini sesuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Stradjudin, dimana hasil




penelitiannya adalah Kompetensi individu pemimpin berpengaruh positif dan
signifikan baik terhadap Kepuasan kerja, Motivasi Kerja maupun terhadap
Kinerja karyawan, artinya tinggi rendahnya kompetensi yang dimiliki seorang
pemimpin, secara langsung akan berdampak pada Kinerja Karyawan
BPR/BPRS diSulawesi Selatan. Kemampuan komunikasi pemimpin memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan
Kinerja Karyawan BPR/BPRS dj SulawesiSclatan, yang berarti bahwa dalam
rangka meningkatkan kinerja karyawan  komunikasi nmemegang  peranan
penting. Tinggi rendahnya kinerja karyawan BPR/BPRS di Sulawesi Selatan
sangat ditentukan selain oleh Karakteristik Pribadi pemimpin,Kompetensi
individu  pemimpin,Sikap Kepemimpinan,  Kemampuan  Komunikasi
pemimpinjuga oleh Kepuasan keja dan Motivasi Kerja Karyawan
(Siradjudin,2007). Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningaih juga
menemukan hasil yang sama dengan penelitian ini. Wahyuningsih (2003)
melakukan Penelittan dengan Judul Perilaku Pemimpin Apakah Berpengaruh
Terhadap Kinerja Bawahan pada beberapa lembaga penyedia konsultasi di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakata. Hasil Penelitiannya adalah temyata
pemimpin yang berperilaku transaksional akan menurunkan kinerja bawahan
dan pemimpin yang berprilaku transpormasional akan meningkatkan kinerja
bawahan. Hasil penelitian Isfi Nurdiana (2011} menemukan bahwa
kepemimpinan Islami berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Indikator yang perhatikan
dalam kepemimpinan Islami yang dikaji adalah kemampuan manajerial, etos

ketja, kemulyaan akhlak, pengetahuan agama, kemampuan intelektual,
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perhatian pada  bawahan, pemberdayaan dan pengendalian emosi. Udan
Biantoro (2003) yang mencliy pengaruh praktck Manajemen Sumberdaya
Manusia terhadap kinerja menemukan bahwa faktor budaya yang paling
diharapkan adalah keteladanan dan anutan dari para manajer dan pimpinan
perusahaan. Integritas para pengelola menjadi hal yang paling mudah
ditularkan kepada para karyawan. Ini mungkin pengaruh budaya bangsa yang
cendrung paternalistik sebagaimana pendapat para ahli sosiologi. Dengan bukti
ini sebenarnya lebih mudah bagi para  manajer untuk menggerakkan
karyawannya guna mencapai kinerja perorangan yang tinggi dan selanjutnya
kinerja perusahaan akan tinggi juga.

6.4. Pengaruh Persepsi Upah Islami terhadap Kinerja Karyawan vang
bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat ( X2-
Y2).

Berdasarkan perhitungan analisis jalur dapat diketahui bahwa Persepsi
Pengupahan Karyawan Islami vang diterapkan Perusahaan mempunyai
pengaruh positif sebesar 0,143 dengan Nilai t hitung sebesarl.463 nilai t tabel
pada N 181 dengan alpha 0.05 adalah sebesar 1.960,berarti t tabel lebih besar
dibandingkan dengan t hitung. Dengan demikian Persepsi upah Islami yang
diterapkan Perusahaan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang
bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.

Pengaruh Upah Islami tidak signifikan terhadap kinerja karyawan yan
bekerja pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat. Hal ini dapat
diartikan bahwa perubahan yang terjadi pada upah Islami tidak menyebabkan

perubahan pada kinerja karyawan. Persepsi Upah Islami berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja karyawan.
Hal ini dapat dimaknai bahwa kebijakan pengupahan yang harus diterapkan
oleh perusahaan adalah pengupahan yang dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawan. Upah Islami dibentuk olch unsur materi dan unsur non materi.
Unsur non materi ini merupakan unsur yang dominan dalam pembentukan upah
[slami,bahkan dalam Islam yang dapat memberikan upah yang schenamya
hanyalah Allah SWT semata,manusia hanya dapat memberi upah hanya dalam
bentuk upah semu (Quasi Upah). Keadilan dalam Upah Islami ternyata
merupakan unsur vang kuat pengaruhnya terhadap pembentukan Upah Islami. .
Unsur ketepatan waktu dan ketepatan jumlah juga merupakan unsur non materi
yang berperan dalam pengupahan Islami. Besarnya bobot non materi dalam
upah Islami merupakan alasan terkuat yang menyebabkan upah Islami tidak
signifikan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan yang bekerja pada
perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat. Karyawan merespon positif
pengupahan yang diberlakukan oleh perusahaan saat ini akan tetapi belum
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengupahan yang diberlakukan
sebahagian besar masih menganut upah mingguan bahkan harian yang bersifat
tetap tanpa memperhitungkan hasil kerja yang dicapai karyawan dalam setiap
satuan waktu kerja. Pengupahan yang berdasarkan waktu cendrung tidak
berdampak langsung kepada kinerja karyawan yang terutama dilihat dari hasil
kerjanya. Besaran upah bulanan yang diterima didasarkan pada ketentuan upah
minimum provensi.Upah berdasarkan upah minimum provinsi merupakan
indikator yang rendah bobotnya terhadap pembentukan upah Islami yaitu

kurang dari 0.500. Rendahnya sumbangan upah berdasarkan upah minimum
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provinsi terhadap upah Islami mempunyai peran terhadap tidak signiftkannya
pengaruh upah Islami terhadap kinerja karyawan perusahaan makanan di Nusa
Tenggara Barat. Pengupahan berdasarkan produktifitas dapat menjadi pilihan
agar pengupahan yang diterapkan dapat berdampak langsung terhadap kinerja
karyawan. Pengupahan berdasarkan produktifitas terdiri dari dua komponen
upah yaitu komponen upah tetap dan komponen upah variabel. Komponen upah
tetap selalu diberikan tanpa memperhatikan Jumlah  hasil kerja
karyawan,sedangkan  komponen upah  variabel  diberikan dengan
memperhitungkan hasil kerja karyawan. Dengan pengupahan berdasarkan
produktifitas maka karyawan yang mencapai hasil yang lebih banyak akan
mendapatkan upah yang lebih banyak atau sebaliknya karyawan yang malas
akan mendapatkan upah yang lebih sedikit. Pemberlakuan pengupahan
berdasarkan produktifitas tentu membutuhkan persyaratan yang lebih cermat
dalam menghitung besarnya hasil kerja karyawan. Perhitungan hasil kerja
dalam jumlah satuan yang pasti tentu menjadi sulit manakala hasil kerja kerja
karyawan tidak dengan mudah dipastikan. Oleh karena itu pemberlakuan
pengupahan berdasarkan produktifitas memang akan efektif meningkatkan
kinerja karyawan manakala persyaratannya dapat dipenuhi. Upah yang
mengandung  unsur  insentif  tepat, pengukurannya tidak mendua
(membingungkan) dan layak apabila dihubungkan dengan usaha karyawan.
6.5. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan yang bekerja
pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat ( Y1-Y2).
Berdasarkan perhitungan analisis jalur dapat diketahui bahwa Pengaruh

Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan adalah positif sebesar 0,251 dengan
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Nilai t hitung adalah sebesar 3.153.nilai t tabel pada  alpha 0.05 sebesar
1.645 .berarti t tabel lehih kecil dibandingkan dengan t htung . Dengan
demikian Motivasi Kerja Karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat,
Pengaruh positif signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan yang bekerja
pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara barat dapat diartikan bahwa
apabila terjadi perubahan pada motivasi akan menyebabkan  terjadinya
perubahan pada kinerja karyawan. Dalam  studi ini faktor diamati sehagai
pembentuk motivasi adalah keingininan bekerja menambah hasil,memperbaiki
kualitas,keinginan berdisiplin keinginan menghemat bahan dan keinginan
bekerjsama dalam mengerjalan pekerjaan. Faktor pembentuk utama motivasi
yang diperoleh dalam studi ini adalah faktor keinginan untuk menambah hasil
kerja dengan loading faktor sebesar 0.725 dan keinginan untuk memperbaiki
kualitas dengan loading faktor sebesar 0.804. Allah berfirman dalam surat At-

Taubah ayat 105.
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Artinya “dan Katakanlah Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu i, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, laly diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.

D1 samping Al-Quran sunnah Nabi dapat dijadikan sumber motivasi
bagi umat Islam. Kewajiban untuk selalu berkeinginan dan berusaha

memperbaiki kualitas kehidupan jelas diungkapkan dalam hadist Rasulullah
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bersabda " hari ini harus lebih baik dari hari kemarin hari besok harus lebih
baik dari hari ini. Barang siapa yang memiliki kualitas hidup hari ini sama
dengan hari kemarin,maka dia termasuk orang yang merugi. Dan jika hari ini
memilki kualitas yang lebih buruk dari hari kemarin, maka termasuk orang

vang celaka” (HR.Bukhari) .

Pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan
perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat dapat dijelaskan melalui
pendekatan teori Blumberg. Blumberg dan Pringle (1998) telah mengusulkan
sebuah model unjuk kerja yang berusaha untuk memasukkan variabel
perorangan dan lingkungan yang lengkap berinteraksi untuk menghasilkan
tingkat dan kualitas unjuk kerja. Ada tiga komponen yang menentukan unjuk
kerja yang dinamakan oleh penulis : Kesempatan (Opportunity), Kapasitas
(Capasity) dan Kemauan ( Willingness). Variabel lingkungan dalam model
Blumberg dan Pringle dimasukkan dalam komponen kesempatan (Opportunity)
diantaranya adalah rancangan pekerjaan, kondisi kerja, komunikasi,
keanggotaan dalam kelompok dan kepemimpinan. Kapasitas untuk melakukan
prestasi meliputi variabel fisik, fisiologi, pengetahuan dan keahlian yang
sesuai seperti misalnya umur, pendidikan, energi, kesehatan dan kemampuan.
Sejauhmana seorang karyawan memiliki karakteristik  yang membuatnya
melakukan prestasi,dalam beberapa hal tergantung pada bagaimana aktivitas
pencarian karyawan,pemilihan ,penempatan dan pelatihan yang dilakukan,
Motivasi merupakan variabel kemauan yang merupakan karakteristik psikologi

perseorangan yang meliputi nilat (Value), sikap (attitude), persepsi dan
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motivasi. Model Blumberg dan Pringle tentang penentu unjuk Kerja Karyawan
dinyatakan  dalam persamaan: Unjuk Kerja = f{0xC x W) dimana:
O = Opportunity, C = Capasity, W = Willingness. Dalam model Blumberg dan
Pringle setiap variabel penentu unjuk kerja akan saling mempengaruhi seperti
ditunjukkan dennga tanda ( X ). Setiap komponen dalam model tersebut harus
ada schingga unjuk kerja bisa terjadi. As’ad ( 2000: 45 ) menyatakan
bahwa : motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat  atau
dorongan kerja. Oleh karena itu dalam psikologi kerja biasanya discbut
pendorong semangat kerja. Kuat atau lemahnya motivasi kerja seseorang
tkut menentukan besar kecilnya prestasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Abdul Hakim (2009) yang melakukan penelitian dengan judul
Implementasi kepemimpinan dan budaya serta pengaruhnya terhadap motivasi
dan kinerja Islami karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Tbk di Jawa
Tengah dimana hasil penelitianya adala motivasi kerja berpangaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan Ardian Adhiatma (2010) dalam penelitiannya yang
berjudul Implementasi Motivasi Kerja dan Komunikasi kerja serta pengaruhya
terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah di Jawa Tengah dan DIY dimana hasil penelitiannya adalah Motivasi
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapa Kinerja Karyawan,
Siradjuddin (2007) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan BPR/BPRS diSulawesi Selatan.




6.6. Pengaruh Kinerja terhadap Kesejahteraan Karyawan Perusahaan
Makanan di Nusa Tenggara Barat ( Y2-Y3).

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur dapat  diketahui bahwa
kinerja karyawan mempunyai pengaruh positif sebesar 0,232 dengan Nilai t
hitung adalah sebesar 3.720, nilai t tabel pada  alpha 0.05 scbesar
[.645,berarti t tabel lebih kecil dibandingkan dengan t hitung . Dengan
demikian Kinerja Karyawan berpengaruh positif dan signitikan  terhadap
Kesejahteraan Karyawan Perusahaan Makanan  di Nusa Tenggara  Barat.
Pengaruh positif signifikan kinerja karyawan terhadap kesejahteraan karyawan
dapat dimaknai bahwa apabila kinerja karyawan diusahakan untuk ditingkatkan
maka kesejahteraan karyawan akan meningkat juga. Dalam studi ini ditemukan
bahwa faktor yang kuat membentuk kinerja karyawan yang bekerja pada
perusahaan makanan di Nusa Tengara Barat adalah faktor kecepatan kerja
dengan loading faktor sebesar 0.798 dan faktor kualitas kerja karyawan dengan
loading faktor sebesar 0.724. Berusaha untuk terus memperbaiki kinerja dalam
bekerja dapat merupakan wujud dari usaha karyawan untuk mencapai rezeki
yang barokah melalui pekerjaan yang dilakukan dengan segala usaha yang
terbaik serta tawagkal kepada Allah. Tawagkal dimaksudkan sebagai sebelum
segala sesuatu diserahkan hasil kepada Allah.maka terlebih dahulu manusia
harus melakukan usaha yang maksimal.Dalam bekerja wujud awal dari
tawaqkal kepada Allah dengan berusaha terus meningkatkan kinerja dalam
bekerja yang dapat dilihat perilaku disiplin dalam bekerja,kerjasama yang baik
dengan karyawan lain yang pada akhimya akan mendatangkan hasil kerja yang

semakin batk,semakin banyak serta hemat bahan. Bekerja dengan berupaya




melaksanakan pekerjaan melalui proses kerja benar untuk menghasilkan hasil
kerja terbaik dapat menjadi amal sholeh bagi karyawan yang akan mendapatkan
ganjaran kesejahteraan didunia dan diakhirat (Hayatan Tayyibah). Havatan
Tayyibah  bukanlah sesuatu yang hanya ada dalam impian atau hayalan.
Kehidupan seperti itu benar-benar nyata. Allah Swt memberikan kehidupan
yang gana ah kepada seorang mukmin yang beramal sholeh scsuai dengan

tirman Allah dalam surat al-Qasas (28:77) sebagai berikut:
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Artinya “Dan carilah pada apa vang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) ncgeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan  berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganiah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan .

Ditekankan dalam ayat ini Allah menyerukan manusia untuk melakukan
kebaikan dan  amal saleh harus disertai iman. Orang beriman dan beramal
sholeh akan memperoleh kehidupan yang bahagia dan sejahtera, karena ia akan
bekerja dengan ikhlas, kerja keras dan cerdas, memahami dan melaksanakan
ajaran Allah dan Rasul-Nya, serta memiliki etos kerja yang tinggi serta
berakhlag mulia dalam rangka beribadah kepada Allah Swt. Syariah sangat
menganjurkan adanya profesionalisme bekerja dalam proses produksi,karena
segala sesuatu harus ditempatkan pada porsinya dan berdasarkan
kesungguhan.  Rasulullah bersabda : * Sesungguhnya Allah suka kepada
seorang hamba yang sungguh-sungguh dan serius dalam  pekerjaannya

(profesional ). Di hadist yang lain Nabi SAW bersabda tentang perlu orang
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melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya sehingga mennghasilkan kincrja
terbaiknya. Rasulullah S.A.W. bersabda : “Sebaik baik pekerjaan adalah
usahanya seorang pekerja apabila ia berbuat sebaik-baiknya. "(HR.Ahmad).
Pendapatan yang diterima dari hasil pekerjaan yang halal diharapkan menjadi
sumber rezeki yang barakoh yang bermanfaat bagi kesejahteraan didunia.
Disamping itu mengisi kchidupan dengan bekerja pada pekerjaan yang haial

sesuai janji Allah akan mendapat imbalan surga dirakherat,

Balasan dari Allah terhadap karyawan yang bekerja dengan baik adalah
pahala dan kehidupan yang baik sesuai dengan firman Allah pada surat an-

Nahl (16 : 97) sebagai berikut :.
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Artinya :"Barangsiapa yang mengerjakan amal Shaleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala vang lebih baik dari apa yang Telah mereka

kerjakan. Ditekankan dalam avat Ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam
Islam mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman "

Balasan dalam keterangan di atas adalah balasan di dunia dan di akherat.
Ayat ini menegaskan bahwa balasan atau imbalan bagi mereka yang beramal
saleh  adalah imbalan dunia dan  imbalan akherat.  Rasulullah
bersabda "Sesunggunya Allah Ta'ala tidak akan merugikan (mengurangi)
pahala orang beriman karena kebaikan vang telah diberikan kepadanya di
dunia, nanti dia akan tetap diberi pahala di akhirat. Adapun orang yang kafir,

diberikan balasan kebaikannya di dunia, tetapi setelah sampai di akhirat, dia




tidak lagi mempunyvai kebaikan wuntuk diberikan kepadanya balasan vang baik”
(HR Ahmad dari Anas). Hasil penelitian Suyanto (2007) yang melakukan
penelitian dengan judul : Pengaruh Pelaksanaan Prinsip Syariah Terhadap
Kinerja dan Kesejahteraan Karyawan serta Masyarakat yang berhubungan
dengan kegiatan Bank Syariah di Indoncsia (Disertasi, Program Pascasarjana,
Universitas Airlangga, Surabaya). Salah  satu twjuan penelitiannya  adalah
Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kinerja bank terhadap kesejahteraan
karyawan Bank Syariah di Indonesia. Indikator Variabel Kinerja Bank diukur
dari : Profitabilitas, Solvabilitas-Risiko. Pembiayaan Usaha Mikro dan Kecil
dan indikator Kesejahteraan Karyawan : Gajt dan Bonus, Tunjangan Umum,
Tunjangan Keagamaan. Salah satu hasil penclitiannya adalah kinerja Bank
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan karyawan. Dalam
sebuah hadist Rasulullah bersabda: " Allah memberi rezeki kepada hambanaNya
sesuai dengan kegiatan dan kemauan kerasnya serta ambisinya”. (

HR.Aththusi).

6.7. Pengaruh Persepsi Penerapan Kepemimpinan Isiami terhadap
Kesejahteraan Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan
di Nusa Tenggara Barat ( XI- Y3).
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur dapat dikatui bahwa Persepsi
Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh positif sebesar 0,176 dengan
Nilat t hitung adalah sebesar 2.239, nilai t tabel pada alpha 0.05 sebesar 1.645

berarti t hitung lebih besar dibandingkan dengan t tabel . Dengan demikian

Persepsi  Pencrapan  Kepemimpinan  Islami yang diterapkan Pimpinan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan  Karyawan yang
bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.

Signifikannya pengaruh Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami
terhadap Kesejahteraan Karyawan dapat dipahami karena dalam organisasi
kepemimpinan mengemban fungsi yang sangat penting dalam rangka mencapai
tujuan organisasi dan tujuan individu dalam organisasi. Tujuan organisasi yang
utama adalah hidup terus,berkembang dan mendapatkan keuntungan agar dapat
mensejahterakan  karyawannya. Kesgjahteraan  karyawan  yang  semakin
meningkat tentu merupakan tujuan dari setiap karyawan yang berada dalam
perusahaan. Studi ini menemukan bahwa kepemimpinan Islami yang diterapkan
pimpinan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kesejahteraan karyawannyadimana  pembentuk
kepemimpinan Islami yang kuat adalah keadilan pemimpin dengan loading
faktor sebesar 0.797. Disamping itu kemampuan pemimpin membangun
kerjasama antar karyawan menjadi cara tepat dalam memimpin karyawan.Hal
ini ditunjukkan dengan loading faktor sebesar 0.797. Pengaruh positif
signifikan antara kepemimpinan Islami terhadap kesejahteraan karyawan dapat
dijelaskan dengan memahami kepemimpinan yang Rahimah yang memegang
prinsip imamah. Peran pemimpin sebagai model dengan memberikan
rumus  sederhana yaitu model merupakan perpaduan antara karakter dan
kompetensi. Karakter adalah siapa diri kita sebagai pribadi dan kompetensi
adalah apa yang bisa kita lakukan. Dengan pendekatan karakter dan
kompetensi, maka Nabi Muhammad telah jelas memberikan panduan karakter

seperti  yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu Shiddig (benar),




Hasanah (baik), fathonah (cerdas), amanalh (bisa dipercaya). Mengenai
kompetensi terdapat 6 (enam) kompetensi yang harus dimiliki oleh scorang
pemimpin yaitu, Self Management (manajemen diri), Emotion! Literacy
(pemahaman emosi), People Skill (keahlian berhubungan dengan orang),
Technoknowledge (keterampilan tehnis), Intuitive Abilities (kecakapan intuisi),
dan 4bility to Learn (kecakapan belajar). Empat sifat kepemimpinan Rasutullah
apabila dapat dipraktekkan oleh slapa saja yang memegang peran
kepemimpinan  akan mengantarkan orang terscbut kepada keberhasilan dalam
menjalankan roda kepemimpinannya. Gani { 2007:169 ) menerangkan salah
satu pninsip Kepemimpinan Rahimah adalah Paham Imamah, Dalam khasanah
sejarah Islam, paham 7mamah diamalkan pertama kali oleh Rasululah yang
diikuti para Khulafaaurrasyidin (Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali) dan
diikuti oleh beberapa khalifah berikutnya. Mengambil nilai-nilat fmamah adalah
dengan mempelajari nilai-nilai positif sejarah peradaban Islam, Hubungan
antara tmam terhadap makmum, antara pemimpin dengan anggotanya, laksana
shalat berjamaah. Scorang pemimpin wajib hukumnya diikuti oleh anak
buahnya, selama ia menjalankan kekuvasaannya itu dengan benar. Anggota
organisasi yang tidak loyal kepada pemimpin yang amanah adalah mengingkari
sunnatullah. Dalam sejarah, khalifah abu bakar pemah memerangi kaum
munafik yang ingkar membayar zakat demi menjaga tegaknya aturan, tertib
hukum. Dalam bahasa manajemen, setiap anggota organisasi wajib menaati
aturan perusahaan baik yang tertulis maupun yang merupakan kultur perusahaan
, adat, kebiasaan yang menjadi kode etik bagi seluruh anggota organisasi.

Tindakan melawan pemimpin merupakan perilaku khianat. Sebagai mana sabda
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Rasulullah :“Mendengarkan dan mematihi perintah (dari pembesarjadalah
kewajiban orang islam, baik hal yang disukainva maupun tidak disukainyva,
selama dia tidak diperintahkan mengerjakan maksiat . Akan tetapi,apabila
diperintahkan mengerjakan maksiat, tidak perlu didengarnya dan tidak periu
dipatuhi."(HR Buhari Dan Muslim Dari [bnu Umary. Seorang pemimpin
dengan jabatan yang dikuasainya menanggung  beban amat  berat. Ia
bertanggung jawab terutama kepada umat yang dipimpinnya di dunia dan
pengadilan akherat. Yang diamanahkan Allah kepada pemimpin akan di mintai
bertanggung jawabannya, olch karcana itu pemimpin yang adil akan membawa
kebaikan kepada bawahannya. Allah berfirman dalam al-Qur’an pada Surat

asy-Syu’ara( 26:181) :
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Artinya ;" Sempurnakaniah takaran dan Jjanganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan ",

Dalam konteks perusahaan ( Mikro) penerapan kepemimpinan yang
mampu memberikan keadilan kepada para karyawannya akan mendapatkan
pertumbuban motivasi,kinerja dan pada akhimya akan meningkatkan
kesejahteraan. Ibnu Khaldun mengemukakan konsep tentang model
pemerintahan  dinamis dalam  bukunya, Mukadimak Ibnu Khaldun,
mengemukakan delapan prinsip pemerintahan yang baik (kalimat hikamiyyah).
Kekuatan suatu pemerintahan (4/-Mu/k) tidak akan il tanpa pengamalan
syariat,Syariat tidak akan dapat diterapkan tanpa kedaulatan atau kekuasaan (Al-

Mulk), Kekuasaan tidak akan diperoleh tanpa rakyat (Ar-Rijal),Rakyat tidak
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akan patueh tanpa ada kekayaan (4/-Mal),K ckayaan tidak akan diperolch tanpa
pembangunan (A/-/marah).Pembangunan tidak akan dapat dilaksanakan secara
langgeng tanpa keadilan (4/-Adf),Keadilan akan menjadi kriteria yang akan
dinilai (A4/-Mizan) oleh Tuhan. Pemerintahan bertanggung jawab untuk
melaksanakan keadilan. Kalimat bijak ini dituangkan dalam bentuk model
intcraksi yang digambarkan scbagai berikut.
G=1(S,N, W, g, dan j)

Keterangan : G = Government atau kekuasaan politik atau wazi. S = Svariat,
N = People atau Rijal. W = Welrh atau kekayaan atau sumber-sumber ekonomi
atau Al-Mal, g = Pembangunan/imarah (tidak hanya pembangunan
ckonomi/material), j = justice atau keadilan.Rumus ini dapat dijelaskan sebagai
berikut. Pemerintah itu berfungsi melaksanakan syariat, mengayomi rakyat
sebagai objek pengayoman, menciptakan kekayaan, dan melaksanakan
pembangunan secara adil. Elemen yang disebutkan di atas memiliki hubungan
interaksi dan interdependen yang saling memengaruhi. Model ini dibuat lagi

dalam bentuk The Circle of Equity sebagai berikut (Chapra, 2000).

Dua elemen penting dari model ini adalah pembangunan (g} dan
keadilan (j). Pembangunan tidak akan bermanfaat tanpa keadilan. Keadilan

tidak hanya keadilan ekonomi atau material. Kedua elemen ini penting karena
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akan memengaruhi serta memperkaya elemen lain dan tiap-tiap clemen tersebut
sehingga lahir kemakmuran atau well-being  masyarakat. Masyarakat akan
memiliki kepedulian, persaudaraan di mana tercipta kesamaan, memiliki hak-

hak hidup, kekayaan dihargai, dan kejujuran menjadi sifat semua orang.

Syanat merupakan nilai dan aturan perilaku semua orang dan lembaga
yang menjadikan semua orang memenuhi kewajibannya schingga tercipta
keadilan, pengembangan dari semua orang. Peraturan bisa formal atau informal,
tetapr tetap mengacu pada sistem nilai Islam. Syariat harus menjadi sumber
utama peraturan dan dilaksanakan tidak hanya di kertas. Pemerintah dan
masyarakat harus menjamin bahwa aturan itu dilaksanakan. Kekayaan harus
ikut menjamin terlaksananya keadilan dan pembangunan, pemerintah wajib
menjaganya sehingga tercapai kemakmuran bersama seperti yang dikemukakan

Al-Ghazali dalam magsud shariah-nya.

Dari konsep Ibnu Khaldun ini, kita tentu dapat melihat bahwa dinamika
proses kepemimpinan akan dapat melahirkan etika kepemempinan yang sesuai
dengan syariat, pelaksanaan kegiatan ekonomi dan bisnis yang sesuai dengan
syaniat, dilaksanakan oleh semua orang dan ditegakkan oleh pemimpin dalam
semua aspek kehidupan. Dalam Islam tidak ada pemisahan antara akhlak
dengan kegiatan lainnya. Akhlak, peraturan, syariat menyatu dalam sistem nilai
Islami yang diatur dalam syariat. Proses kepemimpinan demikian melahirkan
masyarakat yang terus berubah sccara dinamis, bukan statis, menuju proses

pencapaian tujuan hidup hakiki untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat




(Al-Falah, fauzul aziim); bagi individu, karyawan yang bekerja dalam

peursahaan

6.8. Pengaruh Persepsi Upah Islami terhadap Kesejahteraan Karyawan
yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat(
X2-Y3).

Berdasarkan hasil perhitungan  analisis Jalur dapat diketahui bahwa
Persepsi Upah Karyawan Islami yang ditcrapkan perusahaan berpengaruh
positif sebesar 0.232 dengan  Nilai t hitung adalah sebesar 4.829_ nilai t tabel
pada alpha 0.05 sebesar 1.960 berarti t hitung lebih besar dibandingkan dengan
t tabel . Dengan demikian Persepsi Upah Karyawan Islami yang ditcrapkan
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Kesejahteraan Karyawan
yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat. Studi ini
menelaah beberapa indikator upah Karyawan Islami yang diterapkan para
perusahaan  makanan di  Nusa Tenggara Barat  yaitu
Keadilan,l(elayakan,Ketepatan,Kesesuaian serta adanya adanya imbalan akherat
terhadap pekerjaan yang dilakukan. Karyawan akan menerima dengan baik
upah yang diperoleh karena telah memenuhi rasa keadilan. Upah yang diatur
secara jelas dan dipahami oleh karyawan kemudian ditaati oleh perusahaan
dalam penerapannya menjadi unsur yang membawa karyawan dengan ikhlas

menerima imbalan yang diberikan oleh perusahaan.

Upah yang diterima karyawan sebagai imbalan yang diberikan oleh perusahaan
terhadap pelaksanaan pekerjaan oleh karyawan haruslah memenuhi indikator
kelayakan dimana pendapatan yang diterima dapat memenuhi kebutuhan hidup

karyawan. Melakukan pekerjaan pada usaha yang halal sebagai cara untuk
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memperoleh pendapatan tentu merupakan cara hidup yang sesuai dengan fitrah
manusia dalam mencapai #Hayatan tayvibah. Dalam sebuah Hadits Rasulullah
Saw  bersabda "Sesungguhnya beruntunglah orang vang telah Islam dan
diberinya rezeki cukup, dan Allah memberikan gana ah dengan apa yang telah
diberikan kepadanva™ (HR Muslim). Havatan tayyibah menurut Rasulullah
Saw adalah beruntung dengan rezcki halal yang cukup dan gana ‘ah dengan apa
yang diterimanya. Dalam studi ini ditemukan bahwa kescjahteraan karyawan
ternyata dibentuk secara kuat olch rasa tenang  dalam menjalani kehidupan
dengan loading faktor sebesar 0.791. Faktor kuat lainnya yang membentuk
kesejahteraan adalah faktor merasa cukup dengan pendapatan yang
diterima(gana’ah) dengan loading faktor sebesar 0.755. Dalam Konsep Islam
tentang kesejahteraan mengandung dua unsur yaitu material dan spritual. Hal
ini menjadikan konsep hayaran fayvibah menurut Islam memiliki keunggulan
yang tidak ada dalam kesejahteraan menurut teori ekonomi konvensional.
Keunggulan itu terletak pada dimensi spiritual yang ditandai dengan adanya
rasa qana ah atas segala anugerah Allah sehingga menjadikan dirinya merasa
hidup tenteram dan bahagia. Jadi kata kunci kesejahteraan dalam Islam adalah
qana ah. Tanpa qana ‘ah tidak ada kesejahteraan. Pengupahan yang memenuhi
azas keadilan dan kelayakan akan dapat membawa kepada perasaan qona’ah
bagi para karyawan pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat.
Terpenuhinya kebutuhan yang bersifat material, seperti pangan, sandang,
rumah, dan kekayaan lainnya, dewasa ini lebih banyak mendapatkan perhatian
dalam ilmu ekonomi konvensional,sedangkan dalam konsep Islam

terpenuhinya kebutuhan material dan spiritual inilah yang disebut dengan




sejahtera. Zainal Mustafa Elqadri (2006) dalam disetasinya  yang berjudul -
Pengaruh  keadilan distributit dan keadilan prosedural terhadap kesejahteraan
karyawan,kepuasan kerja karyawan,serta keinginan mogok kerja karyawan
perusahaan industri textil eks kerisidenan Surakarta menemukan bahwa persepsi
karyawan tentang keadilan distributif dan keadilan prosedural berpengaruh
positif signifikan terhadap kescjahteraan karyawan yang bekerja pada industri

textil eks karisidenan Surakarta.

6.9. Keterbatasan Studi,

Studi ini telah berusaha dilakukan dengan mempelajari konsep ideal
yang berkaitan dengan variabel yang dipelajari terutama dasar norma utama
dalam lIslam yaitu al-Quran dan as-Sunnah. Atas dasar konsep,norma
dibangun konsep variabel vyang relevan serta pengaruh antar variabel
kepemimpinan Islami,Upah Islami,Motivasi,Kinerja dan Kesejahteraan yang
tertuang dalam kerangka konseptual Keseluruhan dasar diatas secara maksimal
berusaha dilakukan,namun tetap masih banyak keterbatasan yang terdapat

dalam studi ini sebagai berikut :

I. Studi ini tidak dapat mengambil keselurahan variabel ideal yang ada
dalam konsep,sehingga kedepan studi yang lebih lengkap perlu

dilakukan.

2. Luas wilayah studi yang hanya menyangkut salah satu provinsi yang

ada di Indonesia yaitu Nusa Tenggara Barat tentu merupakan




b
[ X ]
S0

keterbatasan mengingat Indonesia merupakan negara yang sangat luas

dengan wilayah provinsi sebanyak 33 provinsi.

Dalam menyusun konsep operasional variabel masih mungkin terjadi
ketidak sempurnaan,terutama berkaitan dengan pengukuran kuantitatif

indikator dalam variabel yang sulit diukur.







BAB 7
PENUTUP

7.1. Kesimpulan

I. Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh positif signifikan
terhadap Motivasi Kerja  Karyawan Pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat. Hal ini berarti hipotesis  yang mengatakan Persepsi
Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh positif signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan dapat diterima. Dengan demikian  perubahan
Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami yang mengandung keteladanan,
membangun  kerjasama, mengarahkan, membimbing dan berlaku adil
menyebabkan perubahan motivasi kerja karyawan pada perusahaan makanan
di Nusa Tenggara Barat. Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja menduku hasil
studi Wibisono (2002), Wahyuningsih (2003), Nowack (2004), Siradjudin
(2007), Abdul Hakim (2009).

2. Persepsi Upah Islami berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi
Kerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan  Makanan di Nusa
Tenggara Barat. Hal ini berarti hipotesis yang mengatakan bahwa Persepsi
Upah Islami  berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja
Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan dj Nusa Tenggara
Barat dapat diterima. Dengan demikian perubahan yang tetjadi Persepsi Upah
Islami  yang mengandung keadiIan,kelayakan,ketepalan,kescsuaian dan

imblan akherat akan mengakibat perubahan pada Motivasi Kerja Karyawan.
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Hasil studi ini mendukung  hasil studi Ritandiyono ( 2005), Sudurwanti
{2009).

Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh positif signitikan
terhadap Kinerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat. Hal ini berarti hipotesis yang mengatakan Persepsi
Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara
Barat dapat ditcrima. Dengan demikian perubahan pada Kepemimpinan
Islami yang mengandung keteladanan, membangun kerjasama, mengarahkan.
membimbing dan berlaku adil akan menyebabkan perubahan pada Kinerja
Karyawan. Hasil studi ini mendukung hasil studi Hakim (2009), Yukl
(2010), Heru Sulistio (2010), Ayub (2010} dan Nurdiana (2011).

Persepsi Upah Islami tidak signifikan secara langsung terhadap Kinerja
Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara
Barat. Persepsi Upah Karyawan Islami berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Karyawan melalui variable intervening Motivasi Kerja
karyawan. Dengan demikian perubahan pada Persepsi Upah Karyawan Islami
yang mengandung keadilan, kelayakan, ketepatan ,kesesuaian dan imbalan
akherat akan mengakibatkan perubahan pada Kinerja Karyawan melalui
perubahan Motivasi Kerja karyawan.

. Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan
yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat. Hal ini
berarti hipotesis yang mengatakan Motivasi Kerja Karyawan berpengaruh

positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. Dengan
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demiktan perubahan yang terjadi pada Motivasi Kerja Karyawan yang berisi
kemauan disiplin. emauan kerjasama. kemauan menghemat bahan kemauan
meningkatkan kualitas hasil dan kemauan meningkatkan hasil kerja akan
berpengaruh terhadap perubahan Kinerja Karyawan. Hasil studi  ini
mendukung hasil studi Siradjudin (2007), Hakim (2009), Adhiatma (2010},
mendukung Model Blumberg dan Pringle (1991), Manan (1992), As’ad
{2000).

Kinerja Karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap Kesejahteraan
Karyawan Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat. Hal ini berarti
hipotesis yang mengatakan Kinerja Karyawan berpengaruh positif signitikan
terhadap  Kesejahteraan Karyawan pada perusahaan makanan di Nusa
Tenggara Barat dapat diterima.Dengan demkian perubahan pada Kinerja
Karyawan dalam bentuk kedisiplinan,kerjasama,hemat bahan kerja,kualitas
hasil kerja dan kuantitas hasil kerja akan menyebabkan perubahan pada
Kesejahteraan Karyawan. Karyawan . Hasil penelitian ini mnedukung  salah
satu hasil penelitian Suyanto (2007) .

Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh positif signifikan
terhadap Kesejahteraan Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan
di Nusa Tenggara Barat. Hal ini berarti hipotesis yang mengatakan Persepsi
Penerapan Kepemimpinan Islami berpengaruh positif signifikan terhadap
Kesejahteraan Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat dapat diterima. Dengan demikian perubahan Persepsi
Penerapan Kepemimpinan Islami yang memberikan  teladan, membangun

kerja, mengarahkan, membimbing serta berlaku adil yang dilandasi dengan
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sifat siddiq, amanah, tabliq, fathonah dan adil akan membawa perubahan
terhadap Kesejahteraan Karyawan.

Persepsi Upah Islami berpengaruh positit signifikan terhadap Kesejahteraan
Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara Barat.
Hal ini berarti hipotesis yang mengatakan Upah Karyawan lslami yang
diterapkan berpengaruh positif signitikan terhadap Kesejahteraan Karyawan
yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa Tenggara  Barat dapat
drterima.Dengan demikian perubahan pada Upah Islami yang mengandung
keadilan kelayakan ketepatan kesesuaian dan akan mendapat imbalan akherat
yang  diterapkan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat  dapat
menyebabkan perubahan pada Kesejahteraan Karyawan. Hasil studi ini
mendukung hasil studi El-Qadri (2006).

Normma dalam  al-Qur’an Surat al-Ahzab ayat 21 mengenai teladan yang
diberikan Rasulullah Muhammad SAW yang berkaitan dengan
kepemimpinan telah diimplementasikan oleh pemimpin perusahaan makanan
di Nusa Tenggara Barat.

Normma dalam al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 8 ;mengenai  keharusan
berbuat adil dalam semua hal termasuk dalam pemberian upah kepada para
karyawan dalam perusahaan telah diimplementasikan pada perusahaan

makanan di Nusa Tenggara Barat .

Norma dalam al-Qur’an Surat at- Taubah ayat 105 ;mengenai  kewajiban
bekerja bagi orang-orang mukmin,telah diimplementasikan oleh karyawan

yang bekerja pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat.
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. Norma dalam al-Qur’an Surat al-Qasas ayat 77.mengenai keharusan mencari

anugerah Allah.melalui perbuatan baik dan tidak berbuat kerusakan dimuka
bumi telah di implementasikan oleh karyawan yang bekerja pada perusahaan

makanan di Nusa Tenggara Barat.

. Norma dalam al-Qur'an Surat al- Nah| ayat 97 .mengenai  kehidupan yang

baik  untuk orang yang beriman dan beramal shaleh telah dirasakan oleh

para karyawan pada perusahaan makanan dj Nusa Tenggara Barat,

Sccara keseluruhan Persepsi Penerapan Kepemimpinan Islami, Persepsi Upah
[slamt, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan berpengaruh positif terhadap
Kesejahteraan Karyawan yang bekerja pada Perusahaan Makanan di Nusa
Tenggara Barat, sehingga model vang dibangun  dapat digunakan untuk
memprediksi Kescjahteraan Karyawan pada masa yang akan datang,
Norma al-Qur’an tentang Kepemimpinan,upah,motivasi,kinerja,kesejahteraan
telah diimplementasikan oleh pemimpin dan karyawan pada Perusahaan

Makanan di Nusa Tenggara Barat.

. Karyawan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat telah mampu

mencapai kesejahteraan dalam arti mencapai tujuan Maqasid Syariah dalam
menjalani kehidupan sesuai dengan teori Maqasid Syariah dari al- Ghazali
maupun al-Syatibi,

Pemimpin perusahaan tidak hanya menjalankan fungsi untuk mengelola
karyawan agar karyawan mampu mencetak kinerja yang baik demi
kepentingan  perusahaan  akan tetapi  pemimpin  dapat berperan
mensejahterakan karyawannya. Dengan demikian temuan studi mendukung

Teon The Circle of Equity Model dari bnu Khaldun.
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Model Kescjahteraan yang terbangun berdasarkan hasil studi ini hanya
mampu menjelaskan 66% perubahan vang terjadi kesejahteraan karyawaﬁ
yang bekerja pada perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat. Dengan
demikian terdapat 34% perubahan yang terjadt pada kesejahteraan karyawan
belum dapat dijelaskan oleh model yang dibangunkarena itu penelitian
lanjutan pada subyek penelitian yang lain dapat dilakukan dengan menambah

variabel yang belum masuk dalam penyusunan model pada studi ini,

. Faktor upah yang diterima antar karyawan yang bekerja pada perusahaan

yang mengacu pada tingkat upah minimum provensi(UMP) merupakan faktor
yang memiliki loading faktor yang paling rendah,sehingga pada masa yanyg
akan datang diperlukan kebijakan yang ditekankan pada aspek kebijakan
upah minimum provnisi yang dapat menjanin kehidupan yang layak bagi
karyawan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat,

Saran

Bagi pimpinan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat hendaknya
meningkatkan peran pemimpin dalam mengarahkan karyawan
melaksanakan pekerjaannyakarena indikator peran pemimpin dalam
mengarahkan karyawan mempunyai loading faktor yang paling rendah
dalam pembentukan variabel Kepemimpinan Islami.

Bagi pimpinan perusahaan makanan di Nusa Tenggara Barat hendaknya
meningkatkan kesesuaian antara upah yang diterima karyawan dengan
upah yang diterima oleh karyawan yang sama pada perusahaan yang
sejenis. Demikian juga upah yang diterima harus sesuai dengan upah

minimum provensi yang ditetapkan olch pemerintah. Indikator kesesuian




merupakan indikator  yang loading faktornya paling rendah dalam
pembentukan variabel Pengupahan [slami,

Pengupahan karyawan yang mengandung unsur non materi hendaknya
menjadi solusi pengupahan karyawan karena mempunyai peran yang besar
terhadap peningkatan motivasi karyawan.

Bagi  Karyawan hendaknya dapat meningkatkan motivasi penghematan
bahan kerja serta meningkatkkan kemauan untuk disiplin dalam bekerja
karena kedua indikator tersebut merupakan indikator yang Loadingnya
paling rendah dalam pembentukan variabel Motivasi Kerja.

Bagi  pimpinan perusahaan agar lebih memotivasi karyawan untuk
meningkatkan kemauan menghemat bahan dalam bekerja dan meningkatkan
disiplin dalam bekerja sehingga karyawan dapat meningkatkkan kinerjanya
pada waktu yang akan  datangkarena ternyata rendahnya motivasi
menghemat bahan dan motivasi disiplin menyebabkan rendahnya
sumbangan kedua indikator  tersebut dalam pembentukan Kinerja
Karyawan.

Dalam upaya meningkatkan kescjahteraan karyawan, peran pimpinan
perusahaan sebagai teladan bagi karyawan hendaknya ditingkatkan agar
pemimpin dapat menjadi imam bagi karyawan dalam meraih hayatan
tayyibah.

Keadilan dalam pemberian upah hendaknya menjadi perhatian utama karena
upah yang adil akan menciptakan perasaan gonaah bagi karyawan atas

rahmat Allah yang diterima dalam bentuk upah sebagai rezeki yang hatal.
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Bagi pemerintah supaya terus memperhatikan pelaksanaan kebijakan upah
minimum provensi yang telah ditetapkan agar tidak terjadi kesenjangan
upah yang terlalu jauh antar karyawan yang mengerjakan pekerjaan sama
dalam industni pengolahan makanan di Nusa Tenggara Baratkarena
karyawan masih merasakan ketidaksesuaian yang cukup tinggi dalam

pembenian upah antar perusahaan yang sejenis dalam industrinya.
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